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Secara substansial, kajian dalam Disertasi ini dilatar belakangi oleh munculnya 

pemikiran yang mengklaim bahwa metode rukyat qabl al-ghuru>b sebagai pemersatu dan 

sekaligus win win solution terhadap dua kutub ekstrimitas, yakni observasi empirik (rukyat) 

dan hisab astronomis, kaitannya dengan acuan penentuan awal bulan kamariah. Hal ini 

ditandai dengan maraknya kegiatan pengamatan hilal di siang hari (qabl al-ghuru>b) setelah 

diadakannya festival dan workshop astrofotografi yang diselenggarakan pada tanggal 26-28 

April 2014 di Surabaya.  

Penelitian ini bertolak dari pertanyaan 1) Bagaimana pandangan para astronom 

muslim Indonesia tentang rukyat qabl al-ghuru>b? 2) Bagaimana pandangan para astronom 

muslim Indonesia tentang rukyat shar‘iyyah? 3) Bagaimana pandangan para astronom 

muslim Indonesia  tentang implikasi hukum rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal 

bulan kamariah?. Dalam rangka untuk menjawab pertanyaan seperti yang tercantum dalam 

rumusan masalah, maka kajian dalam Disertasi ini menggunakan model atau pola deskiptif-

analitis. Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara wawancara secara 

mendalam (deep interview), seputar tema rukyat qabl al-ghuru>b. Disamping itu, Penulis 

melakukan telaah terhadap sumber-sumber lainnya dengan merujuk kepada literatur fikih 

dan tafsir yang selaras dengan bahasan dalam kajian ini. Demi kepentingan analisis terhadap 

pandangan para astronom muslim Indonesia, Penulis menggunakan teori fenominologi 

sebagai instrument analisisnya.    

Dalam kajian Disertasi ini, telah didapatkan beberapa temuan studi, yaitu 1) Para 

astronom muslim Indonesia yang menjadi subyek dalam penelitian ini sepakat bahwa rukyat 

qabl al-ghuru>b bukan observasi empirik, melainkan pemotretan dan perekaman 2) Mayoritas 

astronom muslim Indonesia yang menjadi subyek dalam penelitian ini berpendapat bahwa 

rukyat qabl al-ghuru>b tidak termasuk dalam kategori rukyat shar‘iyyah 3) Terdapat qawl 
(pendapat) yang ra>jih} (unggul) dan mu‘tamad (kuat) serta lebih dominan, yaitu pandangan 

yang menyatakan bahwa metode rukyat qabl al-ghuru>b tidak bisa dijadikan sebagai h}ujjah 
shar‘iyyah kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah. Selain itu, dengan merujuk 

kepada varian pandangan para astronom muslim Indonesia, Penulis mengklasifikasinya 

dengan empat kategori teoritik, yakni: astronom konservatif-tradisonalis, astronom 

integratif-progressif, astronom integratif-formalis, dan astronom subtantif-scientist. 

Metode rukyat qabl al-ghuru>b dengan teknik yang lebih modern telah hadir dengan 

membawa pesan penting, yakni manusia mampu mengamati posisi hilal secara lebih cermat 

dan akurat, sekalipun di siang hari. Fakta ini membawa implikasi teoritik pada sebagian 

pandangan fukaha yang menempatkan “rukyat hilal” bersifat qat‘i, dan ilmu hisab astronomi 

bersifat z}anni.  
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Substantially, the study in this dissertation is motivated by the emergence of 

thoughts that claim that the rukyat qabl al-ghuru>b method is a unifying and at the same time 

a win-win solution to the two poles of extremism. , namely empirical observation (rukyat) 

and astronomical reckoning, in relation to the reference for determining the beginning of the 

lunar month. This is marked by the widespread activity of observing the moon during the 

day (qabl al-ghuru>b) after the astrophotography festival and workshop held on 26-28 April 

2014 in Surabaya.  

This research starts from the questions 1) What are the views of Indonesian Muslim 

astronomers about rukyat qabl al-ghuru>b? 2) What are the views of Indonesian Muslim 

astronomers on rukyat shar'iyyah? 3) What are the views of Indonesian Muslim astronomers 

regarding the implications of the law of rukyat qabl al-ghuru>b on determining the beginning 

of the lunar month? In order to answer the questions as stated in the problem formulation, 

the study in this dissertation uses a descriptive-analytical model or pattern. The data 

collection technique was carried out by means of in-depth (deep interview), around the 

theme of rukyat qabl al-ghuru>b. In addition, the author reviews other sources by referring to 

the fiqh literature and interpretations that are in line with the discussion in this study. For 

the sake of analyzing the views of Indonesian Muslim astronomers, the author uses 

phenomenological theory as an analytical instrument.    

In this dissertation study, several study findings have been obtained, namely 1) 

Indonesian Muslim astronomers who are the subjects of this study agree that rukyat qabl al-
ghuru>b is not an empirical observation, but rather a photo shoot and recording 2) The 

majority of Indonesian Muslim astronomers who are the subject in this study argue that 

rukyat qabl al-ghuru>b is not included in the category of rukyat shar‘iyyah 3) There is a qawl 
(opinion) that is ra>jih} (superior) and mu‘tamad (strong) and is more dominant, namely the 

view that states that the rukyatmethod qabl al-ghuru>b cannot be used as h}ujjah shar‘iyyah in 

relation to determining the beginning of the lunar month. In addition, by referring to the 

variant views of Indonesian Muslim astronomers, the author classifies them into four 

theoretical categories, namely: conservative-traditionalist astronomer, integrative-

progressive astronomer, integrative-formalist astronomer, and substantive-scientist 
astronomer. 

The rukyat qabl al-ghuru>b method with more modern techniques has come with an 

important message, namely that humans are able to observe the position of the new moon 

more carefully and accurately, even during the day. This fact has theoretical implications for 

some of the views of jurists who place the "rukyat hilal" as qat‘i, and astronomical 

reckoning is z}anni.  
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 خلاصة البحث 

عن تعيين أوائل  رؤية قبل الغروب: دراسة تحليلية لأراء الفلكيين المسلمين الإندونيسيين : الموضوع
 الشهور القمرية قبل الغروب

 خالص  :  الكاتب
 الماجستي : فروفيسور دكتور صنهاجي صالح ودكتور عبد السلام   المشرف 

 الفلكيون المسلمون الإندونسيونلال, اله رؤية,ال:  الكلمة الرئيسية

كا الغروب   قبلية الهلال ؤ طريقة ر  وجود الفكرة التي تتطلب أنهي هذه الأطروحة خلفية البحث في  إنقيقة الح في
جود النشاطات و ذا يظهر ب، وهلإثبات أوائل الشهور القمرية  الموحدين و الحل الأمثل للطريقتين رؤية الهلال وعلم الحساب الدقيق

الكثية التي تتعلق بطريقة رؤية الهلال قبل الغروب بعد أن يكون المهرجان وورشة العمل عن التصوير الفلكي الذي عقدت في  
  بسورابايا  2014شهر أبريل سنة  28-26التاريخ 

قبل الغروب؟ والثاني   لالاله رؤية  عن آراء الفلكيين المسلمين الإندونسيين يرجع هذا البحث إلى الأسئلة: الأولى كيف
؟ والثالث كيف آراء الفلكيين المسلمين الإندونسيين عن أثر الحكم الشرعية رؤية العن كيف آراء الفلكيين المسلمين الإندونسيين 

ث من طريقة رؤية الهلال قبل الغروب لإثبات أوائل الشهور القمرية؟ وللإجابة عن هذه الأسئلة التي توجد في نقطة مشكلة البح
لهذه الأطروحة يستخدم الباحث الطريقة الوصفية التحليلية. وإجراءات جمع البيانات بطريقة المحاورة المكثفة عن رؤية الهلال قبل 
الغروب. وإضافة إلى ذلك اطلع الباحث على المراجع الأخرى مثل كتب الفقه والتفسي التي تناسب بهذا الموضوع. وبمناسبة 

 زاد الباحث بحثا مكثفا في النظرية الاجتماعية )فينومينولوجي(.  الإندونيسيين الفلكيين المسلمينراء لأالتحليل 

هذا  الإندونسيون الذين أصبحوا موضوعين فييتفق الفلكيون المسلمون  الأولوجد في هذه الأطرحة نتائج دراسية 
 الفلكيين المسلمين الإندونسيينالتسجيل الثاني أكثر على أن الرؤية قبل الغروب ليست ملاحظة تجريبية بل التصوير و البحث 

رؤية شرعية الثالث وجد رأي راجح ومعتمد وهو رأي  الرؤية قبل الغروب ليستيرون أن  الذين أصبحوا موضوعين في هذا البحث
راء الفلكيين المسلمين آبجانب ذلك بناء على  لإثبات أوائل الشهور القمرية أن الرؤية قبل الغروب لا أثر لها حكما الأكثريين 

التقليديون والثاني الفلكيون التكامليون   الأول الفلكيون التحفظيونالمختلفة يصنف الكاتب على أربعة فئة نظرية  الإندونسيين
   الفلكيون الموضوعيون العلميونوالرابع   الشكليون التدريجيون والثالث التكامليون

ووجود طريقة الرؤية قبل الغروب بتقنية حديثة يشمل المعنى المهم أنه يدل على قدرة الناس لرؤية الهلال باختلاف شكلها  

هذا يتضمن الأثار النظرية لأراء بعض الفقهاء الذين يجعلون "رؤية الهلال" قطعيا و حذريا وحقيقيا ولو كان في النهار 
       علم الحساب ظنياو 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diskusi seputar perbedaan dalam penentuan awal dan akhir bulan 

kamariah, senantiasa mengemuka dan menjadi isu aktual di kalangan umat 

Islam, khususnya di Indonesia. Hal ini terjadi bila sebelumnya telah diketahui 

bahwa hilal (bulan sabit), berdasarkan hasil hisab (perhitungan astronomis), 

diprediksi berada pada posisi kritis, yakni ia berada pada ketinggian tertentu 

yang menurut pengalaman empirik sulit untuk bisa dirukyat secara 

konvensional. Di samping itu, pengalaman selama ini juga menunjukkan 

bahwa beragamnya cara atau metode perhitungan dan data hisab yang 

digunakan, sering kali menimbulkan perbedaan untuk mengawali dan 

mengakhiri awal bulan kamariah dalam komunitas muslim di Indonesia.
1
 

Persoalan ini sangat menarik untuk dikaji, karena hingga kini belum ada 

kesepakatan bulat di kalangan para ulama’ tentang metode atau cara yang 

harus digunakan.  

Sebagian ulama’ menetapkan metode rukyat (melihat hilal secara 

langsung) yang harus digunakan, karena cara itulah yang digunakan oleh 

Rasul SAW. Sementara sebagian ulama’ yang lain membenarkan penggunaan 

                                                           
1
Hal ini didasarkan kepada fakta empirik yang terjadi pada tahun 2006 yang diwarnai dengan 

kontroversi antara keputusan Menteri Agama dan organisasi Muhamadiyah. Bahkan, di internal 

Nahdlatul Ulama’ juga terjadi kontroversi, yaitu ikhbar PWNU Jawa Timur berbeda dengan 

dengan PBNU. Pada saat itu, PWNU Jawa Timur mengikhba>rkan bahwa 1 Syawwal 1427 H 

bertepatan dengan tanggal 23 Oktober 2006 selaras dengan hasil hisab Muhamamdiyah. 

Sementara PBNU mengikhba>rkan bahwa 1 Syawwal 1427 H bertepatan dengan tanggal 24 

Oktober 2006 selaras dengan isbat menteri Agama.  
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hisab  (hasil perhitungan astronomis), karena adanya ayat-ayat al-Qur’an 

yang bisa dijadikan dasar pijakan ke arah hisab.
2
 Sesungguhnya, ikhtila>f 

ulama’ dalam masalah ini bermula seiring berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi di bidang astronomi seperti saat ini. Berbagai pendapat seputar 

cara atau metode yang harus digunakan dalam penentuan awal bulan 

kamariah bisa dilacak dalam berbagai kitab kitab fikih yang sudah akrab dan 

populer di dunia pesantren. 

Di samping adanya dua metode (rukyat dan hisab astronomis) sebagai 

dasar penentuan awal bulan kamariah, dalam komunitas pengamal rukyat 

sendiri terdapat dua varian. Sebagian menggunakan rukyat hilal bi al-fi‘li 

(melihat kemunculan bulan sabit secara langsung) sebagai pedoman dalam 

menentukan awal bulan kamariah. Mereka memaknai kata ‚rukyat‛  yang 

terdapat pada hadis Nabi SAW dengan melihat secara kasat mata (bukan 

dengan perhitungan astronomis). Dalam konteks ke Indonesiaan, pandangan 

ini diwakili oleh Jam’iyah Nahdlatul Ulama’ (NU), Hizbut Tahrir Indonesia
3
 

(HTI), dan beberapa organiasasi keagamaan lainnya. Hanya saja, bila 

Nahdlatul Ulama’ (NU) menggunakan acuan ikhtila>f al-mat}a>li‘ (rukyat lokal 

atau nasional), sedangkan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) menggunakan 

                                                           
2
Dalam konteks Indonesia, acuan ilmu hisab atau perhitungan astronomis sebagai dasar dan 

pijakan dalam menentukan awal bulan kamariah diwakili oleh organisasi Muhammadiyah. 

Semula, Muhammadiyah menggunakan teori hisab hakiki dengan kriteria imkan rukyat. Dalam 

perkembangannya, Muhammadiyah beralih menuju hisab hakiki dengan kriteria ijtimak qab al-
ghuru>b. Seiring dengan perkembangan zaman, Muhammadiyah beralih menuju teori wuju>d al 
hila>l sebagai jalan tengah antara hisab hakiki dengan kriteria imkan rukyat dan hisab hakiki 

dengan kriteria ijtimak qabl al-ghuru>b. Hal ini sebagaimana yang telah dikukuhkan dalam Munas 

Majlis Tarjih Muhamadiyah yang ke 26 di Padang pada tahun 2003 M/1424 H.  
3
Hizbut Tahrir Indonesia yang dimaksud dalam Disertasi ini ialah sebelum adanya SK Pemerintah 

tentang eksistensi HTI sebagai sebuah organisasi terlarang di Indonesia.    
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3 

 

wih}dat al-mat}la‘ (rukyat internasional). Pandangan ikhtila>f al-mat}a>li‘ 

memberikan pengertian bahwa masing-masing negara memiliki otoritas yang 

bersifat absolut untuk memulai dan mengakhiri awal bulan kamariah.
4
 

Dengan demikian, maka negara Indonesia tidak perlu untuk berkiblat ke 

negara lain. Berbeda dengan konsep ikhtila>f al-mat}a>li‘ sebagaimana yang 

telah menjadi keputusan resmi organisasi Nahdlatul Ulama’ (NU), konsep 

wih}dat al-mat}la‘ sebagaiamna diusung oleh Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) 

justru memberikan pemahaman yang bertolak belakang, yaitu rukyat 

internasional atau rukyat global.
5
 Ironisnya, kedua pandangan (ikhtila>f al-

mat}a>li‘ dan wih}dat al-mat}la‘) ini memiliki pijakan yang sama yaitu hadis 

Nabi SAW. 

Selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

khsusunya di bidang ilmu astronomi tentu memiliki dampak dan konsekuensi 

terhadap implementasi ajaran Islam. Modifikasi dan improvisasi menjadi 

sebuah keniscayaan yang tidak bisa dihindarkan. Sebagai salah satu contoh, 

ialah yang berkenaan dengan metode penentuan awal bulan kamariah. 

Metode rukyat sebagai salah satu metode yang legal dalam menentukan 

tibanya awal bulan kamariah telah dipraktekkan oleh umat Islam bersamaan 

                                                           
4
Hal ini sebagaimana tercantum dalam keputusan Pengusrus Besar Nahdlatul Ulama’ tentang 

pedoman penyelenggaraan rukyat bi al-fi’li nomor: 311/A.II.04.d/1994: Lajnah Falakiyah PBNU, 

Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulama’, (Jakarta: Lajnah Falakiyah PBNU), 2006. 
5
Leaflet/Selebaran (Nasyrah) tertanggal 25 Sya’ban 1419 H/ 14 Desember 1998, HTI menegaskan 

sikap resmi organisasinya dengan menyatakan: 

َل َ ذَ إ ََةَ يَ كَ لَ فَ الَ َاتَ ابَ سَ حَ ل لَ ََارَ ب تََ اعَ َلَ وَ َةَ ي رََ صَ بَ الَ َةَ ي ؤََ الرَ َيَ ىَ َة رََ ب َ ت عََ مَ الَ َةَ ي ؤََ الرَ وَ  َ عَ الَ ب ََةَ ي ؤََ الرَ َتَ ب ثََ ت َ َا ََةَ يَ كَ لَ فَ الَ َاتَ ابَ سَ حَ ل لَ ََةَ يَ عَ رَ شَ َةَ مَ ي قََ َلَ َذَ إ ََةَ ي رََ صَ بَ الَ َي  َمَ وَ الصَ َاتَ بَ ث َ َإَ ف 
َ َارَ طَ فَ ال َ وَ  َ عَ الَ ب ََلَ لَ ال َ َةَ ي ؤَ رََ َوَ ىَ َارَ طَ فَ ال َ َوَ أ ََمَ وَ لصَ ل ََيَ عَ رَ الشَ َبَ بَ السَ َنَ ل  َ َي 

‚Rukyat yang sah (mu‘tabar) ialah rukyat dengan mata. Hisab tidak bisa dijadikan dasar jika 

rukyat tidak terbukti dengan mata, karena hisab tidak memiliki nilai secara shar‘i dalam 

menetapkan puasa dan berbuka (hari raya). Hal ini dikarenakan sebab shar‘i untuk berpuasa dan 

berhari raya tiada lain adalah rukyat hilal bi al-‘ain (melihat bulan sabit dengan mata).   
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4 

 

dengan terjadinya peristiwa ghuru>b al-shams. Saat ini, metode rukyat 

tersebut dapat dilakukan pada siang hari sebelum terjadinya peristiwa 

terbenamnya matahari. (qabl al-ghuru>b). Oleh karena metode rukyat qabl al-

ghuru>b ini tidak lazim dipraktekkan oleh umat Islam, baik dari aspek waktu, 

maupun yang berkenaan teknik rukyat itu sendiri, tentu keabsahannya 

menjadi perdebatan di kalangan fukaha.
6
  

Dalam buku yang berjudul ‚Kalender Hijriah Universal; Kajian atas 

Sistem dan Prospeknya di Indonesia7‛  dijelaskan tentang perbedaan 

pendapat tentang awal hari dalam kalender hijriyah. Sebagian besar ulama 

mengatakan bahwa hari dan bulan dalam kalender hijriyah dimulai dari 

terbenamnya matahari. Artinya, prosesi rukyat hilal dalam kerangka 

menentukan tibanya awal bulan kamariah bisa dikatakan absah secara shar‘i 

apabila dilakukan setelah terbenamnya matahari sebagai awal pergantian hari 

atau bulan secara shar‘i. Penampakan hilal sebelum terbenamnya matahari, 

sebagaimana yang ada dalam rukyat qabl al-ghuru>b, tidak dapat dijadikan 

sebagai dasar penentuan pergantian bulan kamariah. Hal ini 

menjadikan rukyat qabl al-ghuru>b sangat potensial memperuncing perbedaan 

tentang penentuan awal bulan kamariah yang selama ini ada, dan bukan 

menjadi solusi atas perbedaan yang selama ini terjadi. Sebagian ulama yang 

lain tidak mengkaitkan prosesi rukyat dengan variabel ghuru>b (terbenamnya 

matahari). 

                                                           
6
Hal ini ditandai dengan adanya keragaman pandangan fukaha di berbagai literatur klasik tentang 

ambang batas pergantian tanggal dalam kalender hijriyah.   
7
Muh. Nashiruddin, Kalender Hijriah Universal: Kajian Atas Sistem dan Prospeknya di Indonesia, 

(Semarang: El Wafa’, 2013), 7. 
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Adanya fakta yang menunjukkan keragaman metode penentuan awal 

bulan kamariah sebagaimana paparan di atas, dan telah menjadi keputusan 

resmi organisasi kegamaan di Indonesia (Nahdlatul Ulama’, Muhammadiyah, 

dan Hizbut Tahrir Indonesia), merupakan bukti yang tidak bisa dibantah 

bahwa hal tersebut merupakan konsekuensi dari perkembangan zaman dan 

ilmu pengetahuan. Jika pada zaman dahulu pengamatan benda langit dilakukan 

pada malam hari, maka saat ini pengamatan benda langit, termasuk bulan dan 

matahari dapat dilakukan pada siang hari dengan menggunakan teleskop atau 

kamera digital yang dilengkapi filter, atau perangkat lunak pengolah citra, dan 

metode lainnya. Dengan cara inilah, maka hilal yang dianggap sebagai ‚biang‛ 

perbedaan dalam memulai awal bulan kamariah dapat ‚ditemukan‛ tanpa menunggu 

terbenamnya matahari.   

Selanjutnya, sejalan dengan perkembangan informasi di bidang ilmu 

astronomi, umat Islam mulai mengenal pola pergerakan benda-benda langit, 

seperti pola pergerakan bumi yang bergerak mengelilingi matahari ke arah 

timur dan dengan arah yang sama bulan mengitari matahari. Gerakan bumi 

mengakibatkan matahari bergerak (semu) ke arah timur pada ekliptika 

sebanyak satu putaran dalam satu tahun. Sedangkan bulan bergerak ke arah 

timur sebanyak satu putaran dalam satu bulan. Artinya, bulan bergerak ke 

arah timur lebih cepat dari pada matahari. Pola gerak melingkar dengan 

kecepatan yang tidak sama tersebut meniscayakan terjadinya momen yang 

disebut ijtimak atau konjungsi, yaitu saat bulan berada pada bujur astronomi 
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(dawa>’ir al-buru>j) yang sama dengan matahari. Momentum ini merupakan 

momentum yang istimewa untuk melakukan rukyat qabl al-ghuru>b.   

Dari aspek waktu penampakan hilal, informasi di bidang astronomi 

tentang ijtimak atau konjungsi menjadi latar belakang munculnya syarat 

kedua yang menambahkan unsur ‚sesudah terjadinya ijtimak‛ pada teori 

rukyat qabl al-ghuru>b. Jadi, bila pada tanggal 29 petang (akhir bulan 

kamariah) ada penampakan hilal, sementara ijtimak belum terjadi, maka ia 

dianggap hilal tua. Fenomena seperti ini pernah terjadi di Ukraina, Eropa 

Timur (50 LU dan 30 BT), pada tanggal 1 Januari 1976, di mana hilal tua 

sudah muncul di atas ufuk barat dengan ketinggian 2
0
20’.

8
  

Sejalan dengan perkembangan teknologi di bidang astrofotografi, 

beberapa tahun yang lalu, muncullah  paradigma baru yang digagas dan 

didemontrasikan oleh Agus Mustofa dengan menghadirkan seorang pakar 

astrofotografi berkebangsaan Prancis yaitu Thierry Legault.9
 Gagasan Agus 

Mustofa tersebut diwujudkan dengan diselenggarakannya Festival dan Workshop 

Astrofotografi (tepatnya pada tanggal 26-28 April 2014 di Surabaya). Dalam 

forum tersebut, ditawarkan konsep baru yang dipandangannya sebagai 

jembatan yang dapat memperjumpakan teori hisab dan teori rukyat yang 

mashhu>r dengan istilah rukyat qabl al-ghuru>b. Dalam konsep ini, rukyat hilal 

dimaknai dengan upaya tas}wi>r (memotret) atau merekam secara video 

                                                           
8
Badan Hisab dan Rukyat RI, Almanak, (Jakarta: Transendo, 2009), 19.  

9
Thierry Legault  adalah seorang astronom amatir asal Prancis yang mengkhususkan diri pada 

bidang Astrophotography sejak 1993. Acara tersebut bertemakan: ‚Jalan Tengan Hisab Rukyat 
Melalui Teknik Astrofotografi, dan dilalaksanakan di Jatim Expo Surabaya pada tanggal 26-28 

April 2014. Hadir pula pada acara tersebut, Prof.  Dr. H. Din Syamsuddin (Ketua umum PP 

Muhamadiyah), dan Prof. Dr. H. Moh. Nuh, DEA (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan).  
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(recording) obyek bulan sabit, dengan menggunakan rujukan peristiwa 

ijtimak, bukan bulan sabit tipis saat ghuru>b.  

Menurut Agus Mustofa, rukyat  qabl al-ghuru>b tidak harus menunggu 

bulan sabit beberapa jam atau keesokan harinya, karena pada saat terjadinya 

ijtimak bulan sabit sudah bisa dipotret dan direkam dengan video. Konsep ini 

dipandang oleh Agus Mustofa sebagai metode yang mudah dilakukan di 

setiap lokasi, dan bisa menjadi acuan pembuatan kalender insternasional, 

karena lebih akurat dan bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan lebih 

obyektif.
10

 Pengamatan hilal pada siang hari (qabl al-ghuru>b) dapat dilakukan 

dengan teknik astrofotografi. Teknik astrofotografi sendiri pada dasarnya bukan 

sesuatu yang baru, termasuk dalam disiplin keilmuan astronomi atau ilmu falak. 

Benda langit sudah menjadi obyek pengamatan sejak berabad-abad yang lalu. Hanya 

saja, perkembangan sains dan teknologi menjadikan aktifitas ini semakin 

mendapatkan kemudahan.  

Di Indonesia, sejatinya pengamatan hilal pada siang hari (qabl al-

ghuru>b) sering kali dilakukan oleh sejumlah astronom, antara lain 

Muhammad Yusuf
11

 yang berhasil memotret hilal pada siang hari dengan 

teknologi teleskop yang dilengkapi dengan kamera digital dan terkoneksi 

dengan sistem internet. Hal yang sama juga sering dilakukan oleh Tono 

Saksosno
12

, meskipun obyek yang diamatinya iala fajar s}a>diq karena 

                                                           
10

Agus Mustofa, Mengintip Bulan Sabit Sebelum Maghrib, (Surabaya: Padma Press, 2016), 85-

87. 
11

Pakar teleskop robotik dan praktisi pengamatan hilal pada siang hari dari Observatorium 

Bosscha, Bandung  
12

Ketua Islamic Science Research Network (ISRN) Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

(UHAMKA).  
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berkaitan dengan penentuan awal waktu shubuh di Indonesia yang di klaim 

terlalu dini dengan kisaran waktu 20-30 menit lebih cepat dari waktu yang 

semestinya. Secara berulang ulang, Tono melakukan pengamtan fajar s}a>diq 

dengan menggunakan teknologi Sky Quality Meter (SQM) untuk mengukur 

tingkat kecemerlangan cahaya.
13

 Dari unsur organisasi Nahdlatul Ulama’, 

Hendro Setyanto
14

 juga intens melakukan kajian dan penelitian terhadap 

benda benda langit di siang hari, termasuk bulan yang menjadi obyek 

pengamatannya.
15

 

Disamping itu, penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh munculnya 

klaim dari berbagai pihak bahwa metode rukyat qabl al-ghuru>b ini bisa 

menjadi solusi yang tepat dalam penyatuan kalender hijriyah, atau jembatan 

yang dapat mempertemukan metode hisab dan metode rukyat sehingga tidak 

ada lagi perbedaan dalam memulai dan mengakhiri awal bulan kamariah 

sebagaimana yang akhir-akhir ini terjadi. Secara teknis, rukyat qabl al-ghuru>b 

dilaksanakan dengan cara memotret dan merekam bulan sebelum terbenam 

matahari. Keberhasilan dalam memotret dan merekam hilal pada siang hari 

(qabl al-ghuru>b) diharapkan dapat menjembatani penganut hisab yang hanya 

memperhitungkan wuju>d al-h}ila>l dan penganut rukyat yang mengharuskan 

‚terlihatnya‛ hilal dengan adanya bukti otentik.
16

  

                                                           
13

Tono Saksono, dkk., Premature Dawn and The Global Twilight Pattern, Cet. I, (Makassar: 

Suara Muhammadiyah dan ISRN UHAMKA, 2001), 19.   
14

Anggota lembaga penelitian dan pengembangan lembaga falakiyah PBNU.  
15

Hendro Setyanto, Membaca Langit, (Bandung: Bhuana Ilmu Populer, 2009), 78.   
16

Agus Mustofa, Jangan Asal Ikut Ikutan Hisab dan Rukyat, (Surabaya: PADMA Press, 2015), 

37. 
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Wacana tentang penyatuan awal bulan kamariah atau bahkan 

penyatuan kalender hijriyah pada dasarnya sudah lama disuarakan. Merujuk 

kepada fakta yang ada saat ini, gagasan tentang penyatuan ini bisa diterima 

jika memenuhi dua syarat, yakni absah secara shar‘i dan absah secara 

astronomis. Dua syarat ini bersifat akumulatif, artinya jika hanya absah 

secara shar‘i saja atau astronomis saja, maka penyatuan ini akan sangat sulit 

untuk diwujudkan. Secara astronomis, rukyat qabl al-ghuru>b mungkin tidak 

menjadi perdebatan. Untuk dapat membidik bulan sebelum terbenamnya 

matahari bukanlah hal mustahil, dan memang sudah ada bukti 

keberhasilannya. Hanya saja, secara shar‘i rukyat qabl al-ghuru>b menjadi 

kontroversial mengingat detektornya bukan mata manusia, dan obyek yang 

terlihat bukanlah hilal secara langsung, melainkan hasil pemotretan dan 

perekaman dengan teknologi teleskop. Penentuan awal bulan kamariah yang 

absah didasarkan pada sebuah perhitungan yang akurat dan juga dilakukan 

sesuai ketentuan syariat, diantaranya adalah tentang waktu pelaksanaannya, 

yang merupakan momentum pergantian hari secara shar‘i. 

Beberapa pihak memberikan respon positif terhadap metode rukyat 

qabl al-ghuru>b sebagai upaya untuk menjembatani metode rukyat dan hisab. 

M. Nuh menyatakan bahwa organisasi keagamaan di Indonesia memiliki dua 

ekstrimitas. Ekstrimitas yang pertama adalah wujud al-hila>l yang diwakili 

oleh organisasi Muhammadiyah, dan ekstrimitas yang kedua adalah rukyat 

hilal yang diwakili oleh organisasi Nahdlatul Ulama (NU). M. Nuh berharap 
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metode rukyat qabl al-ghuru>b ini menjembatani kedua ekstrimitas tersebut.
17

 

Senada dengan M. Nuh, Din Syamsuddin juga menginginkan adanya 

kebersamaan dalam memulai dan mengakhiri bulan kamariah, mengingat 

obyek yang menjadi acuan adalah fenomena bulan yang secara astronomis 

dapat diperhitungkan.
18

       

Oleh karena adanya keragaman metode penentuan awal bulan 

kamariah yang bervariasi, dan tidak adanya kesepakatan yang bulat tentang 

kriteria imkan rukyat
19

, dan kemudian tercermin dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia yang berujung kepada adanya fakta perbedaan dalam 

memulai dan mengakhiri bulan kamariah, maka Penulis hendak memberikan 

respon dan jawaban dengan memaparkan berbagai argumentasi baik dari 

sudut pandang shar‘i> maupun astronomi agar perbedaan tersebut yang 

menjadi realitas sosial dapat dikemas dalam bingkai membangun kesadaran 

dan keilmuan (scientific), dan tidak menjadi salah satu pemicu perpecahan 

umat Islam dan rusaknya ukhuwah Isla>miyyah (persaudaraan diantara umat 

Islam). 

Disamping itu, penelitian ini dalam kerangka merespon pertanyaan 

dan tanggapan dari berbagai pihak terkait legalitas dan status hukum rukyat 

qabl al-ghuru>b dengan berupaya untuk mengintegrasikan dan mengelaborasi 

                                                           
17

M. Nuh hadir atas nama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dan berposisi sebagai keynote 
speaker pada acara Festival dan Workshop Astrofotografi tersebut.   
18

Din Syamsudin hadir atas nama ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dan menyampaikan 

sambutan pada acara Festival dan Workshop Astrofotografi tersebut.    
19

Hal ini terbukti dengan adanya rekomendasi astronom Jakarta yang menghendaki adanya revisi 

terhadap kriteria MABIMS yaitu tinggi hilal minimal 2°, jarak sudut matahari dan bulan 3°, dan 

umur bulan minimal 8 jam.  
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problematika fikih dangan ilmu pengetahuan astronomi yang disinari dengan 

teori fenomenologi. Urgensi teori fenomenologi dalam penelitian ini dalam 

rangka untuk membaca dan menelaah makna dibalik pandangan para 

astronom muslim Indonesia yang tercermin dalam gagasan formalnya. Para 

astronom muslim Indonesia yang menjadi subyek dalam penelitian Disertasi 

ini ialah: Thomas Djamaluddin, Mohammad Iqbal Santoso, Mahasena Putra, 

Judhistira Aria Utama, Rukman Nugraha, Fahmi Amhar, Khafidz, Mutoha 

Arkanudin, Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar, Hendra Suwarta Suprihatin, 

dan Moh. Ma’rufin Sudibyo.   

 Dipilihnya 11 astronom muslim Indonesia sebagaimana paparan 

diatas didasarkan kepada rasionalitas dan fakta, bahwa mereka adalah para 

pakar astronomi yang tidak hanya memiliki keahlian dan kompetensi di 

bidang ilmu astronomi, namun sekaligus menjadi praktisi ilmu astronomi 

karena secara intensif dan berkala, aktif melakukan observasi benda benda 

langit, termasuk diantaranya adalah obyek qamar (bulan). Selain itu, 11 

astronom muslim Indonesia ini juga memahami konsep penentuan awal bulan 

kamariah dari perspektif fikih, karena aktif sebagai anggota organisasi 

keagamaan di Indonesia.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Dalam uraian tentang latar belakang masalah di atas telah 

dikemukakan fakta-fakta seputar perbedaan pendapat fukaha mengenai 

penentuan awal bulan kamariah yang berkisar pada metode rukyat hilal bi al 

fi‘li‛ (observasi empirik) dengan dua varian yakni ittifa>q al-mat}a>li‘ (rukyat 
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internasional) dan ikhtila>f al-mat}a>li‘  (rukyat lokal), dan metode hisab 

astronomis. Jika ditelusuri ke sumber utamanya, yakni al-Qur’an, ditemukan 

fakta bahwa di sana kewajiban mengawali dan mengakhiri awal bulan 

kamariah tersebut hadir dalam bentuk perintah untuk melakukan observasi 

hilal. Dengan demikian, eksistensi kedua pendapat (qawl) mengenai 

penentuan awal bulan kamariah di atas, yakni rukyat hilal bi al-fi‘li (melihat 

hilal secara langsung) dan rukyat hilal bi al-‘aqli (memperkirakan 

kemunculan hilal dengan perhitungan hisab astronomis), tentu tidak dapat 

dilepaskan dari variasi pemaknaan (interpretasi) terhadap al-Qur’an dan hadis 

Nabi SAW tersebut.  

Variasi pemaknaan fukaha terhadap al-Qur’an dan hadis Nabi SAW 

yang sudah dikontruksi oleh para pakar astronomi menjadi akar dari 

perbedaan pendapat mereka mengenai penentuan awal bulan kamariah. Inilah 

masalah yang akan dieksplorasi dalam kajian ini. Eksplorasi diarahkan dan 

sekaligus dibatasi pada nalar istinba>t} yang dikembangkan oleh individu para 

astronom muslim Indonesia kaitannya dengan penentuan awal bulan 

kamariah dengan merujuk kepada acuan tema rukyat qabl al-ghuru>b dan hal 

ihwal yang berkaitan dengannya yaitu:  

1. Konsep rukyat qabl al-ghuru>b dalam perspektif para astronom muslim 

Indonesia 

2. Makna ‚rukyat‛ dan makna ‚hilal‛ dalam perspektif para astronom muslim 

Indonesia  
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3. Implikasi hukum rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal bulan 

kamariah dalam perspektif para astronom muslim Indonesia.  

Selanjutnya, Penulis mengambil bagian untuk membaca, dan menganalisisnya 

dengan menggunakan pendekatan teori fenomenologi.  

C. Rumusan Masalah  

Masalah-masalah yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ini, 

sesuai dengan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pandangan para astronom muslim Indonesia tentang rukyat 

qabl al-ghuru>b?  

2. Bagaimana pandangan para astronom muslim Indonesia tentang rukyat 

shar‘iyyah?  

3. Bagaimana pandangan para astronom muslim Indonesia tentang implikasi 

hukum rukyat qabl-ghuru>b kaitannya dengan penentuan awal bulan 

kamariah?   

D. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

diselenggarakan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan pandangan para 

astronom muslim Indonesia secara detail kaitannya dengan rukyat qabl al-

ghuru>b, dan kemudian menganalisisnya dengan menggunakan pendekatan 

teori fenomenologi. Oleh karena itu, penelitian ini dirumuskan dengan tujuan 

sebagaimana berikut:   
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1. Memahami pandangan para astronom muslim Indonesia secara detail 

tentang konsep rukyat qabl al-ghuru>b.   

2. Memahami pandangan para astronom muslim Indonesia secara detail 

tentang rukyat shar‘iyyah.  

3. Memahami pandangan para astronom muslim Indonesia secara detail 

tentang implikasi hukum rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal 

bulan kamariah.  

E. Kegunaan Penelitian  

Dari sisi teoritik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu model analisis eksploratif terhadap masa>il fiqhiyyah al-mu‘a>s}irah 

(problem-problem fikih kontemporer) dengan mengacu pada–atau 

menggunakan– pisau analisis yang kurang lazim dilakukan oleh fukaha saat 

ini. Pisau analisis yang dimaksudkan dalam hal ini ialah teori fenomenologi. 

Penggunaan teori fenomenologi dalam menganalisis masalah seputar 

penentuan awal bulan kamariah ini memang semestinya dilibatkan, karena 

aspek yang paling substansial mengenai penentuan awal bulan kamariah ialah 

aspek pemaknaan masing masing para astronom yang kemudian mengemuka 

dalam qawl masing masing. Pemaknaan para astronom tersebut merupakan 

aspek yang paling urgen ditelaah mengingat pemaknaan para astronom 

muslim Indonesia tersebut juga tidak bisa dilepaskan dari aspek sosio culture 

yang mengitari kehidupan mereka. Selain hal tersebut, penelitian tentang 

rukyat qabl al-ghuru>b ini diharapkan menjadi tambahan informasi bagi studi 
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studi berikutnya, khususnya yang berkaitan dengan penentuan awal bulan 

kamariah yang erat hubungannya dengan ilmu astronomi.  

Dari sisi praksis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi guidance 

yang dapat berguna bagi kalangan akademisi dan praktisi, dalam hal ini ialah 

qa>d}i yang diangkat dan disahkan oleh pemerintah, untuk dapat mengambil 

garis kebijakan berkenaan dengan penentuan awal bulan kamariah secara 

lebih akurat, bertanggung jawab, dan selaras dengan perkembangan sains dan 

teknologi modern, kaitannya dengan keabsahan metode rukyat qabl al-ghuru>b 

sebagai salah satu metode dalam penentuan awal bulan kamariah. Selain itu, 

hasil kajian ini juga dalam rangka merespon adanya gerakan pemikiran yang 

selalu mendemonstrasikan metode rukyat qabl al-ghuru>b sebagai sebuah 

metode alternatif dalam upaya memecahkan kebuntuan dan kontroversi 

(problem solver) di kalangan masyarakat hubungannya dengan penentuan 

awal bulan kamariah di Indonesia.  

F. Kerangka Teoritik   

Dalam diskursus hukum Islam, penentuan awal bulan kamariah 

sejatinya telah banyak mendapatkan perhatian dari fukaha (para pakar hukum 

Islam). Salah satu bukti bahwa penentuan awal bulan kamariah tersebut telah 

banyak dikaji oleh fukaha  adalah adanya ragam interpretasi fukaha terhadap 

kata ‚rukyat‛ yang masing-masing pandangan tersebut disertai dengan al-

adillat al-shar‘iyyah sebagai pijakannya. Adanya ragam interpretasi fukaha  

tersebut dapat dilihat di kutub al-fiqh atau kutub al-tafsi>r yang fokus 

bahasannya mengarah kepada kajian hukum Islam (fikih). Akan tetapi, 
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pendapat fukaha (para pakar hukum Islam) tentang penentuan awal bulan 

kamariah pada masanya masih bersifat sederhana dan tekstual, yakni 

didasarkan pada al-nus}u>s} al-shar‘iyyah (teks-teks keagamaan) baik yang 

bersumber dari al-Qur’an maupun yang bersumber pada hadis Nabi SAW. 

Dalam perkembangan selanjutnya, pemaknaan terhadap kata ‚rukyat‛ 

dapat diterjemahkan dengan menggunakan pendekatan ilmu astronomi 

sebagai instrumen dan sarana untuk menentukannya. Impilkasinya, unifikasi 

penentuan awal bulan kamariah pada era modern ini bukan hal yang urgen 

untuk dilakukan mengingat adanya ragam acuan yang digunakan. Secara 

fikih, yang menjadi faktor yang melatarbelakangi munculnya perbedaan 

dalam hal penentuan awal bulan kamariah berkisar pada metode ‚rukyat‛ dan 

‚hisab‛. dan konsep ‘ittifa>q al- mat}a>li‘ dan ikhtila>f al-mat}a>li‘.  

Rukyat dan hisab, maksudnya adalah sebagian umat Islam berpijak 

pada rukyat hilal bi al-fi‘li, melihat bulan secara langsung dalam menentukan 

awal dan akhir bulan kamariah. Sesuai apa yang disabdakan dan dilakukan 

oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya.  

َأ ب اَىَ  َسَ  ع ت  ث  ن اَمُ  م د َب ن َز ي ادٍَق ال  ث  ن اَش ع ب ة َح د  ث  ن اَآد م َح د  َالن بِ  َََوَ ن عََ َاللَ َىَ ضَ ر ي  ر ة َرَ ح د  َق ال  ي  ق ول 
َصلىَالل م  َأ ب وَال ق اس  َق ال  ي ت وَ َصلىَاللَعليوَوسلمَأ و  ََعليوَوسلمَص وم واَل ر ؤ  ي ت و َف إ ن  و أ ف ط ر واَل ر ؤ 

ل واَع د ة َش ع ب ان َث ل ث يَ  م   20غ بِى َع ل ي ك م َف أ ك 
‚Menceritakan kepada kami A{dam, menceritakan kepada kami Shu‘bah, 

menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ziya>d, beliau berkata: saya 

mendengar Abu> Hurairah r.a. berkata, bahwa Nabi SAW atau Abu> al-Qa>sim 

bersabda: Berpuasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah kalian 

karena melihat hilal, dan jika mendung (tidak dapat melihat hilal) bagi kalian, 

                                                           
20

Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri al-Ju‘fi, Sah}i>h} al-Bukha>ri, Juz VII, (Beirut: 

Da>r al-Fikr, t.t.) 194.   
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maka sempurnakanlah hitungan bulan Sya’ban menjadi 30 hari‛. (H.R. al-

Bukhari).   

 

sedangkan sebagian yang lain menggunakan al-h}isa>b al-falaki> al-qat}‘i>21
, 

artinya menggunakan ilmu astronomi yang pasti karena dianggap lebih akurat  

dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Adapun ittifa>q al- mat}a>li‘ artinya satu tempat terbit bulan atau juga 

bisa disebut dengan rukyat internasional atau rukyat global, maksudnya  

umat Islam di dunia ini adalah berada pada satu kesatuan wilayah rukyat. Jika 

di suatu negara, umat Islam sudah dapat melihat bulan, maka semua kaum 

muslimin di semua negara harus mengikuti dan menjadikannya sebagai acuan 

tanpa memperhatikan jarak wilayah antar negara, karena di zaman Rasulullah 

SAW semua umat Islam mengikuti hasil rukyat yang diterima dan 

diinformasikan oleh Rasul SAW, dan umat Islam pada saat itu tidak ada 

perbedaan dalam mengawali dan mengakhiri awal bulan kamariah.  

Konsep ikhtila>f al- Mat}a>li‘ memberikan pengertian sebaliknya, yaitu 

perbedaan tempat terbitnya bulan. Maksudnya setiap negara punya otoritas 

sendiri untuk melihat dan menentukan tibanya awal bulan kamariah. 

Walaupun di suatu negara, umat Islam sudah dapat melihat hilal, maka umat 

Islam yang ada di negara lain yang belum melihat hilal tidak harus 

mengikutinya. Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan sahabat Kurayb 

yang menjelaskan perbedaan memulai puasa antara Syam dan Madinah 

karena perbedaan waktu melihat hilal. Lebih jelasnya, Para ulama’ fikih 

                                                           
21

Istilah ini (al-hisa>b al-falaki> al-Qat}‘i) dinukil dari kitab yang ditulis oleh Yu>suf Qard}a>wi>, Fiqh 
al-S{iya>m, (Surabaya: al-Hidayah, 2006), 18.    
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berbeda pendapat tentang masalah perbedaan terbitnya hilal antar negara 

muslim (ikhtila>f al- mat}a>li‘) menjadi dua pendapat: 

Pertama, pendapat jumhu>r ulama’ ( H{anafiyyah, Ma>likiyyah, 

H{ana>bilah) bahwa antara satu negara dengan negara lainnya tidak ada 

perbedaan terbitnya bulan (ittifa>q al-mat}a>li‘). Artinya antar satu negara 

dengan negara yang lain menggunakan standar yang  sama, jika satu negara 

sudah melihat bulan maka seluruh umat Islam di Negara lainnya harus 

mengikutinya. Artinya, hasil rukyat hilal di suatu negara berlaku secara 

global (internasional). Sebagi contoh, Apabila di Makkah sudah melihat 

bulan pada malam selasa, maka seluruh umat Islam di negara lainnya mulai 

Maroko di barat  sampai Indonesia di timur harus berpuasa secara serentak 

pada hari Selasa dan Makkah menjadi central dan acuannya. Hal ini 

berdasarkan hadis dari Abu> H{urairah dan lainnya, Rasulullah SAW bersabda :  

َأَ  َع ن  َال م س ي ب  َب ن  َس ع يد  ه ابٍَع ن  َش  َاب ن  َع ن  َس ع دٍ َب ن  َإ ب  ر اى يم  ب  ر ن ا َأ خ  َيَ  يَ  َب ن  َيَ  يَ  ث  ن ا َح د  بِ 
َوَ َصلىَاللَعليو َالل و  َر س ول  َق ال  َق ال  َعنو َرضىَالل َو إ ذ اَ سلمى ر ي  ر ة  َف ص وم وا َال  ل ل  َر أ ي  ت م  إ ذ ا

َغ م َع ل ي ك م َف ص وم واَث ل ث ي َي  و م ا ر أ ي  ت م وه َف أ ف ط ر واَف إ ن 
22 

‚Menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Yah}ya>, mengabarkan kepada kami 

Ibra>hi>m bin Sa‘ad, dari Ibn Shih>ab, dari Sa‘i>d bin al-Musayyab, dari Abi> 

Hurairah r.a. beliau berkata: Rasul SAW bersabda: Jika kalian melihat hilal, 

maka berpuasalah, dan jika kalian melihat hilal maka ift}a>rlah (akhiri puasa). 

Jika  bulan tidak dapat dilihat, maka berpuasalah di bulan Sya’ban selama tiga 

puluh hari‛. (H.R. Muslim).  
 

Jika ditelaah secara lebih detail dengan menggunnakan analisis 

kebahasaan, hadis ini menunjukkan bahwa jika bulan dilihat di sebagian 

negara, maka kewajiban berpuasa berlaku secara umum bagi seluruh umat 

                                                           
22

Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz III, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

t.t.) 124. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

Islam di semua negara tanpa membedakan  batas teritorial atau jarak tempuh. 

Mukha>t}ab (yang menjadi obyek pembicaraan dalam nas}s} hadis tersebut) 

adalah seluruh umat Islam secara umum, mengingat perintah tersebut 

menyimpan d}ami>r (kata ganti) ‚antum‛ (kalian semua), selain karena fakta 

sosial yang menunjukkan tidak adanya perbedaan di zaman Rasul SAW dalam 

menentukan tibanya awal bulan kamariah. Pandangan ini juga tampak 

diwakili oleh sebagian besar fukaha sebagaimana berikut:     

َ َنَ مَ َرٍَطَ قَ ب ََلَ لَ ال َ َةَ ي ؤََ رَ َتَ ت بََ اَث َ ذَ إَ  َ َرَ ائَ سَ َلىَ عَ َمَ وَ الصَ َبَ جَ وَ َارَ طَ قَ ال  َ ب َ َقَ رَ ف َ َلَ َارَ طَ قَ ال  َنَ مَ َبَ ي رَ قََ الَ َي 
َب َ ذَ إ ََدَ ي عََ بَ الَ وَ َتَ وَ ب َ الثَ َةَ هَ جَ  َوَ َمَ وَ لصَ ل ََبٍَجَ وَ مَ َقٍَي رََ طَ َنَ مَ َمَ هَ غَ لَ ا َلَ لَ ال َ َعَ لَ طَ مَ َفَ لَ تَ اخَ ب ََة رََ ب َ عَ َلَ .
َ َنَ مَ َةٍَثَ ل َث ََدَ نَ اَعَ قَ لَ طَ مَ   23ةَ مَ ئَ ال 

‚Jika disebuah daerah sudah dinyatakan berhasil melihat hilal, maka hal 

tersebut berlaku untuk semua tempat di daerah yang lain. Tidak ada perbedaan 

jarak (jauh atau dekat) ketika informasi tersebut sudah didapatkan. Menurut 

tiga ulama mazhab, Perbedaan mat}la‘ hilal tidak bisa dijadikan dasar secara 

mutlak‛.  

  

 Kedua, pendapat al-Sha>fi‘iyyah. Jika bulan (hilal) dapat dilihat di suatu 

negara, maka yang wajib puasa adalah umat Islam di negara tersebut dan 

negara lainnya terdekat yang tidak lebih dari masa>fat al-qas}r (89 km). Adapun 

negara yang jauh tidak harus mengikutinya dan  harus rukyat hilal sendiri, 

karena antar suatu negara dengan negara yang lainnya bisa berbeda waktu 

terbitnya bulan (ikhtila>f al- mat}a>li‘). Sebagai contoh, apabila di Makkah bulan 

sudah terlihat pada malam Selasa, tetapi di Indonesia baru terlihat pada 

malam Rabu, maka umat Islam di Indonesia harus mengawali puasa pada hari 

Rabu dan tidak harus berpuasa pada hari Selasa karena ingin mengikuti hasil 

                                                           
23

‘Abdurrah}ma>n al-Jazi>ri>, al-Fiqh ‘Ala> al-Maz>}ahib al-Arba‘ah, Juz I, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1998), 

500. 
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rukyat di Makkah, karena  antara Indonesia dan Makkah itu berbeda tempat 

dan waktu  terbitnya bulan. 

Pendapat ini berdasarkan hadis Kurayb, bahwa Ummu al-Fad}al 

mengutusnya ke Mu‘a>wiyah di Syam (Syiria), sebagaimana terungkap dalam 

hadis Nabi SAW sebagaimana artikulasi berikut:   

كََ  ب  ر نِ  َح ر م ل ة َأ خ  َب ن َأ بِ  ث  ن اَمُ  م د  ث  ن اَإ سَ  اع يل َب ن َج ع ف رٍَح د  رٍَح د  َب ن َح ج  ث  ن اَع ل ى  َح د  َأ ن  أ م َر ي ب 
ت ه ل ََال ف ض لَ  َو اس  ت  ه ا َح اج  َف  ق ض ي ت  َالش ام  َف  ق د م ت  َق ال  . َب الش ام  َم ع او ي ة  َإ لَ  َب  ع ث ت و  َالْ  ار ث  ب ن ت 

رَ  َآخ  َال م د ين ة َفِ  ق د م ت  ل ة َالْ  م ع ة َثُ َ  َل ي   َف  ر أ ي  ن اَال  ل ل  َر م ض ان َو أ ن اَب الش ام  رَ ع ل ى َى ل ل  َََالش ه  ف س أ ل نِ 
ل ة َالْ  م ع ة .َف  ق الَ  َر أ ي  ن اه َل ي   َف  ق ل ت  َر أ ي  ت م َال  ل ل  َم تَ  َف  ق ال  َال  ل ل  ل ة ََاب ن َع ب اسٍَثُ  َذ ك ر  َر أ ي  ت و َل ي   أ أ ن ت 

َر أ ي  نَ  َل ك ن  َو ص ام واَو ص ام َم ع او ي ة .َق ال  َر آه َالن اس  َالْ  م ع ة َف  ق ل ت  َن ص وم َح تَ  َف ل َن  ز ال  ل ة َالس ب ت  اه َل ي  

اَأ م رَ  َل َى ك ذ  ي ام و َق ال  ي ة َم ع او ي ة َو ص  ت ف ىَب ر ؤ  َأ ل َت ك  َن  ر اه .َف  ق ل ت  َي  و م اَأ و  م ل َث ل ث ي  َالل و َن ك  ن اَر س ول 
َع بَ  َاب ن  َأ ب وَع يس ىَح د يث  .َو ال ع م ل َصلىَاللَعليوَوسلمَق ال  َغ ر يب  يح  َص ح  َح س ن  اسٍَح د يث 

ي  ت  ه مَ  َب  ل دٍَر ؤ  ل  َأ ن َل ك لىَأ ى  َال ع ل م  ل  َأ ى  َع ن د  اَالْ  د يث   24ع ل ىَى ذ 
‚‘Ali> bin Hujr menceritakan kepada kami, Isma>‘i>l bin Ja‘far menceritakan 

kepada kami, Muh}ammad bin Abi> Harmalah menceritakan kepada kami, 

Kurayb mengabarkan kepada kami, bahwa Ummu al-Fad}al mengutus Kurayb 

(menemui) Mu‘a>wiyah di Syam (Syiria), lalu aku datang ke Syam dan 

melaksanakan tugas. Pada saat awal Ramadan, saya berada di Syam, maka aku 

melihat bulan malam Jumat. Kemudian, aku kembali ke Madinah di akhir 

bulan, lalu ‘Abdullah bin Abba>s bertanya kepadaku tentang hilal. Dia 

bertanya, ‚ Kapan kamu melihat bulan‛ ? Aku menjawab, ‚kami melihat bulan 

pada malam Jumat‛. Dia bertanya lagi, ‚kamu melihatnya sendiri ?‛ ‚ya, 

sahabat yang lain pun juga melihatnya dan mereka berpuasa sebagaimana juga 

Mu‘a>wiyah berpuasa‛. Jawabku. Kemudian ‘Abdullah bin ‘Abba>s berkata, 

‚kami di sini melihat bulan malam Sabtu dan berpuasa hari Sabtu, maka kami 

terus berpuasa 30 hari atau kami nanti melihat bulan (awal Syawal). Aku 

berkata, ‚apa tidak cukup dengan bulan yang dilihat oleh  Mu‘a>wiyah di Syam 

dan puasanya?‛.  Dia menjawab, ‚tidak, demikianlah Rasul SAW 

memerintahkan kami‛. (Abu> ‘I<sa> berkata: hadis Ibn ‘Abba>s ini adalah hadis 

hasan namun ghari>b. Menurut para pakar, kesimpulan hadis ini adalah bahwa 

masing masing negara memiliki otoritas sendiri‛).  
 

                                                           
24

Abu> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Thaurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}h}a>k al-Sulami al-D{ari>r al-Bughi> 

al-Tirmi>dhi, Sunan Tirmi>dzi>, Juz III, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1996), 182.  
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Hadis ini menunjukkan bahwa Ibnu ‘Abba>s di Madinah tidak 

mengikuti hasil rukyat Mu‘a>wiyah di Syam, karena perbedaan waktu  

terlihatnya bulan. Di Syam, bulan terlihat pada malam Jumat, dan di Madinah 

terlihat pada malam Sabtu. Ibn ‘Abba>s tetap menggunakan acuan bulan yang 

dilihat di negerinya sendiri (Madinah). Pandangan ini diwakili oleh fukaha 

Sha>fi‘iyyah, sebagaimana yang tergambar dalam artikulasi berikut ini: 

ََلَ لَ ال َ َةَ ي ؤََ رَ َتَ ت بََ اَث َ ذَ واَ:َإَ الَ قَ َةَ ي عََ افَ الشَ  َةٍَيَ احَ ن ََلىَكَ َنََ اَمَ هَ ن َ مَ َةَ بَ ي  رَ قََ الَ َةَ هَ الْ َ َلَ ىَ ىَأَ لَ عَ َبَ جَ وَ َةٍَهَ َجَ ف 
َةٍَعَ ب  رَ أَ ََنَ مَ َلَ قَ اَأَ مَ هَ ن َ ي َ ب َ َنَ وَ كَ ي ََنَ أَ ب ََعَ لَ طَ مَ الَ َادَ اتّىَ ب ََلَ صَ يَ َ َبَ ر قََ الَ وَ َتَ وَ ب َ لثَ اَلَ ذَ ىَىَ لَ عَ َاءَ نَ اَبَ وَ مَ وَ صَ ي ََنَ أَ 

َتّ َ خَ سَ رَ ف َ َنَ ي رََ شَ عَ وَ  َأَ دَ يَ دَ ا َأَ مَ ا َفَ لَ تَ خَ ل ََةَ ي ؤََ الرَ َهَ ذَ ب َ َمَ وَ الصَ َمَ هَ ي لََ عَ َبَ ي َ َلَ فَ َةَ دَ ي عََ بَ الَ َةَ هَ الْ َ َلَ ىَ ا
    25َعَ لَ طَ مَ الَ 

‚Fukaha sha>fi‘iyyah berpandangan, jika rukyat hilal dinyatakan berhasil di 

suatu daerah, maka umat Islam yang menetap di daerah tersebut dan daerah 

lainnya yang terdekat (dengan sekiranya tidak mengalami perbedaan tempat 

terbit hilal, kira-kira 24 farsakh) wajib memulai puasa berdasarkan ketetapan 

ini. Adapun umat Islam yang berada pada jarak yang jauh, tidak harus 

mengikutinya karena perbedaan mat}la‘.   
 

Disamiping itu, perbedaan mat}la‘ ini juga berdasarkan qiya>s (analogi), 

yaitu menganalogikan antara terbitnya bulan sebagai acuan awal puasa dengan 

rotasi matahari sebagai standarisasi waktu shalat, seperti waktu maghrib di 

Indonesia tidak harus bersamaan dengan waktu maghrib di Makkah, karena 

memang waktunya berbeda.
26

   

Dua teks inilah yang dijadikan acuan oleh fukaha  untuk memperkokoh 

dan mengkonstruksi pandangannya masing masing tentang penentuan awal 

bulan kamariah. Disamping itu, terdapat beberapa konsep yang dijadikan 

                                                           
25

‘Abdurrah}ma>n al-Jazi>ri>, al-Fiqh ‘Ala> al-Maz}a>hib al-Arba’ah, 499.  
26

Wahbah al-Zuh}aili. al-Fiqh al-Isla>mi Wa Adillatuh, Juz II,  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1999), 605-608. 
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kerangka teoritis di dalam penelitian ini, yaitu: makna rukyat dalam al-Qur’an 

dan hadis yang kemudian dijabarkan oleh fukaha atau mufassir beserta asba>b 

al-nuzu>l atau asba>b al-wuru>dnya, makna hilal, dan implikasi hukum konsep 

rukyat kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah. dan hal hal lain 

yang berkaitan dengan tema rukyat qabl al-ghuru>b.  

Rukyat dan hisab, sering kali diposisikan secara kontradiktif sehingga 

menimbulkan konsekuensi ikhtila>f (perbedaan) pandangan dalam menentukan 

tibanya awal bulan kamariah di Indonesia. Oleh karena itu, Penulis 

memandang perlu untuk memaparkan kerangka teoritis yang berkaitan dengan 

tema rukyat dan hisab, dan berikut argumentasi shar‘i dan logikanya. Pertama, 

sebagian umat Islam di Indonesia berpedoman pada hasil pengamatan atau 

observasi empirik (rukyat hilal) yang dilakukan oleh tim ahli yang sudah 

tersebar di beberapa lokasi. Tentu, jika merujuk kepada teks teks shar‘i yang 

bersifat otoritatif, keabsahan metode rukyat hilal dan hisab ini berujung pada 

nas}s} yang sama. Salah satu nas}s} yang dijadikan pijakan dalam membangun 

pemahaman rukyat dan hisab ialah makna ‚faqduru> lahu‛.  

َلَ و رََ دَ اقَ )َفَ َةَ ايَ و رََ َنَ إَ  َالَ ذَ ب َ َاللَ َوَ صَ خَ َنَ مَ ل ََابَ طَ خَ َوَ ن أَ وََ َلَ ازَ نَ مَ الَ َابَ سَ ب َ َه وَ رََ دىَا:َقَ اىَ ن عََ (َمَ َوَ ا َمَ لَ عَ ا
 .27َةَ امَ عَ ل لَ ََابَ طَ (َخَ َةَ دَ عَ اَالَ وَ لَ مَ كَ أَ )َفَ َوَ ل وََ ق َ َنَ أ وََ 

‚Sesungguhnya makna kalimat (faqduru> lahu) sebagaimana dalam hadis Nabi 

SAW ialah dengan memperkirakan manzilah (garis orbit) bulan, dan khit}a>b ini 

berlaku bagi orang yang memiliki kompetensi dan kualifikasi di bidang 

keilmuan astronomi. Sedangkan makna (fa akmilu> al-‘iddah) berlaku secara 

umum‛. 

  

                                                           
27

Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni, Fath} al-Ba>ri: Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz IV, (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1999), 122.  
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Dengan berpangkal pada nas}s} hadis Nabi SAW tentang makna 

(faqduru> lahu) itulah, muncullah pemaknaan fukaha yang bersifat variatif 

sebagaimana berikut:   

َ لَ ائَ قَ الَ َنَ مَ وَ  اَم َ َلَ وَ ق َ أ وََ َالَ قَ َثَ يَ حَ َيَ فَ نَ الْ َ َيَ عَ يَ طَ مَ الَ َتَ يَ ب َ َدَ مَ مُ َ َخَ يَ الشَ َرَ صَ عَ الَ َاءَ مَ لَ عَ َنَ مَ َازَ وَ الْ َ ب ََي 
ََنَ وَ عَ جَ رَ ي َ َمَ ىَ ي َ غَ وَ َاءَ هَ قَ فَ الَ َنَ مَ َعَ رَ الشَ َلَ ىَ أ ََنَ أ ََحَ يَ حَ الصَ َابَ سَ الْ َ ب ََلَ مَ عَ الَ َدَ يىؤََ ي َ  َلَ َإ ََةٍَثَ ادَ حَ َلىَكََ ف 
َوَ ب َ َة رََ ب َ ال َ َلَ ىَ أَ  َالَ وَ ذَ ا َفَ هَ ي َ فَ َةَ ارَ صَ بَ ي ََةَ غَ اللَ َلَ ىَ أ ََلَ وَ قَ ب ََنَ وَ ذَ خَ أَ ي ََمَ هَ ن َ إَ ا َعَ َمَ ف  َآنَ ر قََ الَ َاظَ فَ لَ َأَ ان 
ََبَ ي بََ الطَ َلَ وَ قَ ب وََ َثَ يَ دَ الْ َ وَ  َالَ مَ كَ إ ََاءَ ن بَ ََنَ مَ َعَ نَ يَي َ ذَ اَالَ مَ فَ َرَ ي َ ثَ كَ َكََ ل ذََ َي َ غَ وَ َانَ ضَ م رََ َرَ هَ شَ َارَ طَ فَ َإَ ف 
َ ي َ غَ وَ َانَ ضَ م رَ وََ َانَ ب عََ شَ  َ َنَ اَمَ ه  ََعَ و جََ الرَ ؟َوَ ابَ سَ الْ َ َلىَ عَ َرَ هَ شَ ال  َ فَ ارَ عَ الَ َة رََ ب َ ال َ َلَ ىَ َأَ لَ َإ ََكَ لَ َذَ ف  َوَ ب ََي 
َأَ ذَ إَ  َ نَ ي َ لَ عَ َلَ كَ شَ ا َال  ََرَ مَ ا َالزَ فَ طَ صَ مَ َخَ يَ الشَ َمَ هَ ن َ مَ وَ  28كَ لَ َذَ ف  َحَ ق رََ ى ََوَ ل وََ ق َ َص لَ فَ َثَ يَ ا َوَ ابَ تَ كََ ف 

ََوَ قَ فَ الَ وَ َلَ قَ عَ )الَ   (29ََيىَوَ بَ النَ َثَ يَ دَ الْ َ َمَ هَ َف َ ف 
‚Termasuk ulama kontemporer yang memperbolehkan ilmu hisab ialah Syeikh 

Bukhayt al-Mut}i>‘i> al H{anafi. Argumentasi yang dapat menguatkan ilmu hisab 

yang s}ah}i>h} ialah para pakar dan fukaha selalu merujuk kepada hasil penelitian 

dengan analisis yang mendalam. Mereka merujuk kepada pandangan pakar 

bahasa dalam memahami al-Qur’an dan hadis, pandangan astronom dalam 

memahami makna ift}a>r (mengakhiri Ramadan) sehingga tidak ada alasan 

untuk ikma>l dalam menentukan tibanya awal bulan karena merujuk kepada 

hasil penelitian para ahli ketika terdapat problematika tentang hal itu. 

Diantara ulama yang memeperbolehkan ilmu hisab ialah Syeikh Mus}t}afa> al-

Zarqa>’ dalam bukunya al-‘Aql Wa al-Fiqh Fi> Fahm al-Hadith al-Nabawi‛.  

 

ََلَ خَ دَ ي ََلَ َنَ أ ََوَ يَ دَ ىَ َنَ مَ َانَ ك وََ  َةَ ي ؤََ رَ َنَ كَ ي ََل َ َنَ إ فََ َدٍَاىَ شَ َةَ ادَ هَ شَ ب ََوَ أ ََةٍَقَ قَ مُ َ َةٍَي ؤَ رََ ب ََلَ إ ََانَ ضَ م رََ َمَ وَ َصَ ف 
َ ثَ ل َث ََانَ ب عََ شَ َةَ دَ عَ َلَ مَ كَ أ ََةَ ادَ هَ شَ َلَ وَ  َحَ ذَ إ ََانَ كَ و ََي  َ ثَ ل َالثَ َةَ لَ ي َ ل ََالَ ا َلَ مَ كَ أ ََابَ حَ سَ َه رََ ظَ ن مََ َنَ وَ دَ َي 
َ ثَ لَ ث ََانَ ب عََ شَ  َضَ اقَ نَ ي َ َلَ وَ َانَ ب عََ شَ َةَ دَ عَ َالَ مَ كَ إ بَ ََرَ مَ أ ََلَ ب ََوَ ب ََرَ مَ أ ََلَ وَ َامَ مَ غَ ال َ َمَ وَ ي َ َمَ وَ صَ ي ََنَ كَ ي ََل َ و ََي 
َق َ ذَ ىَ  ََوَ ل وََ ا َلَ و رََ دَ اقَ فَ َمَ كَ ي لََ عَ َمَ غَ َنَ إ فََ » ََوَ ا َىَ َرَ دَ قَ الَ َنَ إ فََ « َوَ ب ََادَ رَ مَ الَ وَ َرَ وَ دَ قَ مَ الَ َابَ سَ الْ َ َوَ :

30َالَ مَ كَ ال َ 
‚Termasuk petunjuk (mus}annif) ialah hendakanya tidak menentukan 

masuknya awal bulan Ramadan kecuali berdasarkan hasil rukyat yang valid 

atau kesaksian. Jika keduanya tidak berhasil, maka hendaknya 

                                                           
28

Ittih}a>d T{alabat al-Azha>r, Fatawa ‚Yas Alu>naka, Juz VIII, (al-Maktabah al-Sha>milah), 36.   
29

Mus}tafa al-Zarqa>’, al-‘Aqlu Wa al-Fiqh Fi> Fahm al-h}adi>th al-Nabawi, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

2006), 80.  
30

Muh}ammad bin ‘Abdul Wahha>b al-Tami>mi>, Mukhtas}ar Za>d al-Ma’a>d, Juz I, (Beirut: Da>r al-

Fikr, 2009), 97.   
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menyempurnakan hitungan bulan Sya’ban menjadi 30 hari. Dan apabila rukyat 

terhalang karena awan, maka hendaknya ikma>l, dan tidak memulai puasa pada 

hari tersebut (karena mendung), dan hal itu tidak diperintahkan karena akan 

bertentangan dengan sabda Nabi SAW ‚Wa In Ghumma ‘Alaiykum Faqduru> 
Lahu‛. Makna al-qadr ialah perhitungan hisab yang dapat memperkirakan 

kemunculannya yaitu ikma>l‛.  

 

ََلَ َرَ مَ قَ الَ َي َ سَ ب ََفٍَارَ عَ َمٍَجىَن مََ َلَ وَ قَ ب ََرَ هَ الشَ َتَ ب ثََ ي َ َلَ ` ََلَ وَ َوَ سَ فَ ن َ َقىََحَ ف  َ َه يَ َ غَ َقىََحَ ف  َعَ ار َالشَ َنَ ل 
 31مَ جىَنَ مَ الَ َلَ وَ ق َ َةَ حَ صَ َضَ رَ ف َ َلىَ عَ َهَ دَ وَ جَ وَ ب ََلَ َلٍَلَ ىَ َةَ ي ؤَ رََ ب ََجَ الْ َ وَ َرَ طَ فَ الَ وَ َمَ وَ الصَ َاطَ ن أََ 

‚Permulaan awal bulan tidak bisa ditetapkan berdasarkan keterangan pakar 

astronomi yang dapat mengetahui pergerakan bulan, baik untuk dirinya 

maupun untuk orang lain. Hal ini dikarenakan Allah SWT mengkaitkan ibadah 

puasa dan awal Syawwal, ibadah haji, berdasarkan rukyat hilal bukan 

perhitungan astronomis‛.     

 

Berkaitan dengan tema rukyat qabl al-ghuru>b, konsep dan 

implementasinya bertalian erat dengan penggunaan teknologi canggih seperti 

teleskop sebagai bagian ikhtiar untuk menemukan kemunculan hilal,  dan 

aspek waktu yang menjadi standart dan acuannya. Oleh karena itu, Penulis 

memaparkan berbagai pandangan terkait hal tersebut sebagaimana berikut:  

َيَ مَ َالَ مَ عَ تَ اَاسَ مَ أ وََ  ََبَ رىقََ مَ الَ َارَ ظَ نَ مَ الَ َوَ ىَ وَ «َلَ ي بَ رََ الدَ بَ »ىَمَ سَ ا َنَ كَ لَ ،َوَ وَ ب ََسَ أَ ب ََلَ فَ َلَ لَ ال َ َةَ ي ؤََ َرَ ف 
وَ ب ََسَ ي لََ 

َ بٍَاجَ  َوَ ل ََنَ كَ لَ ا.َوَ ىَ ي َ ىَغَ لَ عَ َلَ َةَ ادَ ت عََ مَ الَ َةَ ي ؤََ ىَالرَ لَ عَ َادَ مَ ت عََ ال َ َنَ أ ََةَ نَ السَ َنَ مَ َرَ اىَ الظَ َنَ ،َل 
َةَ ي ؤََ الرَ َهَ ذَ ب َ َلَ مَ عَ ي َ َوَ ن إَ فََ َوَ ب ََقَ ث وََ ي َ َنَ مَ َآهَ رَ ف َ َلَ مَ عَ ت َ اسَ  اََمَ ل ََكَ ل ذََ َنَ وَ لَ مَ عَ ت َ سَ ا َيَ يَ دَ قَ َاسَ النَ َانَ كَ ََدَ ق وََ ،
ََرَ ائَ نَ مَ الَ َنَ وَ دَ عَ صَ اَيَ وَ ان َ كَ  َ ثَ ل َالثَ َةَ لَ ي َ َلَ ف  َ ثَ لَ الثَ َةَ لَ ي َ ل ََوَ ،َأَ انَ ب عََ شَ َنَ مَ َي  َةَ طَ اسَ وَ ب ََوَ ن وََ اءَ رَ ت َ يَ ف َ َانَ ضَ م رََ َنَ مَ َي 
كََ لَ عَ ،َوَ ارَ ظَ نَ مَ اَالَ ذَ ىَ  ،َةَ ي ؤََ الرَ َهَ ذَ ىَىَ ضَ ت قََ ب َ َلَ مَ عَ الَ َبَ ي َ َوَ ن إَ فََ َةٍَلَ ي َ سَ وَ َيىَأَ ب ََوَ تَ ي  ؤََ رَ َتَ ت بََ َث َ تَ َمَ َالٍَحَ َلىَى
  .32«او رََ طَ فَ أَ فَ َه وََ مَ تَ ي َ أَ اَرَ ذَ إَ ا،َوَ وَ مَ وَ صَ فَ َه وََ مَ تَ ي َ أَ اَرَ ذَ إَ :َ»مَ لَ سَ وَ َوَ ي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َوَ ل وََ ق َ َمَ وَ مَ عَ لَ 

‚Adapun penggunaan alat teropong yaitu kamera pembesar dalam proses 

rukyat hilal, maka diperbolehkan namun bukan sebuah kewajiban. Hal ini 

dikarenakan makna yang kuat dari dzahir nas}s} yaitu rukyat bukan yang 

lainnya. Jika alat tersebut digunakan, dan ternyata berhasil melihat hilal serta 

                                                           
31

Muh}ammad al-‘Arabi al-Qarwi>, al-Khula>s}ah al Fiqhiyyah ‘Ala> Maz}hab al-Sa>dah al-Ma>likiyyah, 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah 2008), 198.    
32

Ittih}a>d T{alabat Ja>mi‘ah Ummul Qura>, Qism al-Fiqh, Juz V, (al-Maktabah al-Sha>milah), 22.   
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kesaksiannya bisa dipercaya, maka hakikatnya kita beramal dengan rukyat. 

Dan hal itu biasa dilakukan oleh orang orang zaman dahulu yang menaiki 

menara pada malam ketiga puluh bulan Sya’ban untuk mencari hilal dengan 

alat ini. Adapun alat yang digunakan dalam rukyat hilal, hakikatnya beramal 

dengan rukyat itu sendiri berdasarkan hadis Nabi SAW‛.   

 
Disisi lain, aspek waktu yang menjadi standart pergantian hari dan 

bulan untuk menentukan tibanya awal bulan kamariah juga tidak lepas dari 

adanya kontroversi (silang pendapat) di kalangan fukaha sebagaimana berikut:  

ََكَ ل ذََ َانَ ك وَ ََهَ دَ عَ ب َ َوَ أ ََالَ وَ الزَ َلَ بَ اَق َ ارَ هَ ن َ َيَ ؤَ اَرَ ذَ إَ  َرَ مَ عَ َلَ وَ اَق َ ذَ ىَ وَ َوَ ت يَ ؤَ رََ اَبَ و رََ طَ فَ ي َ َل َ َانَ ضَ م رََ َرَ َآخَ ف 

َ وَ َسٍَن أََ رَوَ مَ عَ َنَ ابَ وَ َدٍَوَ عَ سَ مَ َنَ ابَ وَ  َأ وََ َثَ يَ اللَ وَ َكَ الَ مَ وَ َيَ اعَ ز وََ ال  َيَ كَ حَ ،َوَ اقَ حَ سَ إ وََ َيَ عَ افَ الشَ وَ َةَ فَ ي َ نَ َحَ ب 
ةَ ل بَ قََ مَ الَ َةَ لَ ي َ ل لَ ََوَ هَ ف َ َهَ دَ عَ ب َ َانَ كَ َنََ إ وََ َةَ يَ اضَ مَ ل لَ ََوَ هَ ف َ َالَ وَ الزَ َلَ بَ ق َ َيَ ؤ رََ َنَ إ ََوَ ن اَ ََدَ ح َ أ ََنَ عَ 

33 
‚Jika hilal terlihat pada siang hari sebelum atau sesudah terjadinya peristiwa 

zawa>l (tergelincirnya matahari), dan pada saat itu adalah hari terakhir 

Ramadan, maka janganlah berbuka (mengakhiri Ramadan). Ini pendapat 

‘Umar dan Ibn Mas‘u>d, Ibn ‘Umar, Anas, al-Awza>‘i>, Ma>lik, al-Laith, Abi> 

H{ani>fah, al-Sha>fi‘i dan Ish}a>q. Sementara ada riwayat lain dari Imam Ah}mad: 

jika hilal terlihat siang hari sebelum zawa>l (tergelincirnya matahari), maka hal 

itu bagian dari hilal pada malam sebelumnya. Dan sebaliknya, jika terlihat 

setelah zawa>l, maka hal itu bagian dari hilal untuk kemunculan di bulan yang 

akan datang (sehingga menjadi acuan penetapan awal bulan kamariah)‛.    

 

Selain itu, dipaparkan pula tentang teori pendekatan dalam penelitian 

ini, yaitu teori fenomenologi sebagai kerangka untuk membaca realitas dan 

makna yang tampak dibalik pandangan para astronom muslim Indonesia, dan 

berikut metode istinba>t} al-ah}ka>m yang dikonstruksinya sebagai acuan dan 

dasar hukumnya. 

 

 

                                                           
33

Shams al-Di>n Ibn Quda>mah, al-Mughni> ‘Ala> al-Sharh} al-Kabi>r, Juz III, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1984), 6.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

G. Studi Terdahulu  

Hasil penelitian atau karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan 

pemaknaan terhadap kata ‚rukyat‛ dan kata ‚hilal‛ yang ditinjau dari 

perspektif fukaha  yang selanjutnya pandangan fukaha tersebut dianalisis 

dengan menggunakan pendekatan teori fenomenologi tidaklah mudah 

ditemukan. Berdasarkan hasil penelusuran dan pencarian terhadap karya-karya 

yang fokus kajiannya memiliki kesamaan dan kemiripan dengan pembahasan 

yang hendak dikaji oleh Penulis dalam penelitian ini, Penulis menemukan 

beberapa karya ilmiah yang berbentuk hasil penelitian (Disertasi, Tesis, 

Skripsi, Makalah, dan lain lain), antara lain: 

1. Disertasi yang ditulis dan disusun oleh seorang Dosen ilmu falak, 

sekaligus menjadi guru Penulis, yakni Dr. H. Abd. Salam, M. Ag
34

 pada tahun 

2008 yang judulnya ‚ Tradisi Fikih Nahdlatul Ulama’ (NU) :Analisis 

Terhadap Konstruksi Elite NU Jawa Timur Tentang Penentuan Awal Bulan 

Islam. Namun demikian, pembahasan dalam penelitian tersebut memiliki 

perbedaan dengan kajian yang disusun oleh Penulis dalam penelitian ini. 

Perbedaan tersebut tampak sekali pada obyek kajian dan model penelitiannya.  

Pertama, Obyek kajian dan model penelitian yang tercantum dalam 

penelitian sebelumnya menekankan pada pandangan dari masing-masing Elite 

NU Jawa Timur. Tokoh-Tokoh NU Jawa Timur yang dimaksud ialah: Ali 

Maschan Moesa, Syafruddin, Abdurrahman Navis, M. Djazuli Nur, Imam 

Ghazali Sa‘id, Ahmad Zahro, Muhammad Thohir, Sholeh Hayat, Shofiyullah. 

                                                           
34

Dosen Fakultas Shari>‘ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  
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Sedangkan pada pembahasan yang ditulis oleh Penulis, lebih menekankan 

pada pandangan para astronom muslim Indonesia. Kedua, aspek yang paling 

tampak dan menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya yaitu kerangka 

teori yang dijadikan pijakan untuk membaca realitas informan yaitu teori 

fenominologi, sedangkan kerangka teori yang dijadikan pijakan pada 

penelitian sebelumnya ialah konstruksi sosial. Ketiga, fokus bahasan pada 

Disertasi sebelumnya lebih mengarah kepada tradisi fikih Nahdlatul Ulama’ 

kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah, namun dalam penelitian 

yang hendak ditulis oleh Penulis ini lebih menekankan pada aspek yang lebih 

spesifik yaitu rukyat qabl al-ghuru>b. 

2. Makalah yang ditulis oleh Susiknan Azhari
35

 dengan judul: ‚Sistem 

Penentuan Awal Bulan Qamariyah di Negara-Negara Islam‛. Makalah 

tersebut ditulis dalam rangka untuk menyampaikan materi pada Musyawarah 

Kerja Badan Hisab Rukyat Jawa Timur, bertempat di Surabaya, pada tanggal 

20-21 Sya’ban 1426 H. / 24-25 September 2005 M. Menurut hemat Penulis, 

makalah tersebut sangat berbeda dengan tema kajian dalam Disertasi Penulis, 

yaitu: pada makalah tersebut, Susiknan Azhari menyampaikan materi yang 

bersifat global (tidak hanya di Indonesia), disamping tulisan tersebut bersifat 

kajian kepustakaan. Berbeda dengan makalah yang ditulis oleh Susiknan 

Azahri, kajian dalam Disertasi yang ditulis oleh Penulis lebih spesifik 

berkenaan dengan sistem penentuan awal bulan kamariah di Indonesia.   

                                                           
35

Guru Besar Fakultas Shari>‘ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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3. Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama
36

, Almanak Hisab Rukyat. 

Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981. Setelah 

dilakukan telaah secara lebih cermat, buku yang ditulis oleh tim Badan Hisab 

dan Rukyat Departemen Agama lebih ke arah kajian pustaka dengan merujuk 

kepada pandangan para pakar dalam literatur keIslaman, sementara kajian 

dalam Disertasi ini lebih mengeksplorasi pandangan para astronom muslim 

Indonesia tentang rukyat qabl al-ghuru>b.  

4. Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam
37

, Pedoman 

Perhitungan Awal Bulan Qomariyah. Jakarta: 1994 M./1415 H. Buku panduan 

tersebut bersisikan petunjuk teknis perhitungan awal bulan kamariah di 

lingkungan peradilan agama. Hal ini sangat berbeda dengan pembahasan 

dalam Disertasi ini yang lebih fokus pada tema rukyat qabl al-ghuru>b dan 

tidak berkaitan dengan teknik perhitungan awal bulan kamariah.  

5. Penentuan Batas Minimum Parameter Visibilitas Hilal Summer Solstice 

Dan Winter Solstice yang ditulis oleh Imas Musfiroh.
38

 Tulisan ini secara 

spesifik memaparkan tentang kriteria imkan rukyat berdasarkan perhitungan 

ilmu astronomis, sementara kajian dalam disertasi ini lebih fokus pada tema 

rukyat qabl al-ghuru>b  

                                                           
36

Badan Hisab dan Rukyat adalah sebuah badan otonom di bawah Kementerian Agama yang 

bertugas untuk melaksanakan penelitian, pengkajian, dan pengembangan hisab rukyat, dan 

dibentuk oleh Menteri Agama berdasarkan SK no. 56 tahun 2010  
37

Salah satu unit eselon I pada Mahkamah Agung Republik Indonesia yang bertugas membantu 

Sekretaris Mahkamah Agung dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan standarisasi 

teknis di bidang pembinaan tenaga teknis, pembinaan administrasi peradilan, pranata dan tata 

laksana perkara dari lingkungan Peradilan Agama pada Mahkamah Agung dan pengadilan di 

lingkungan Peradilan Agama.  
38

Salah satu anggota Himpunan Astronom Amatir Semarang 
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6. Pengamatan Hilal Menggunakan Teleskop Yang Terkoneksi Dengan 

Internet: Studi Kasus Pengamatan Hilal Awal Ramadan dan Syawwal 1430 

H., Penentuan Awal Bulan Qamariyah di Indonesia Berdasarkan Data 

Pengamatan Hilal  BMKG yang ditulis oleh Rukman Nugraha.
39

 Tema kajian 

yang ditulis oleh Rukman Nugraha ini memiliki kemiripan dengan tema kajian 

dalam Disertasi Penulis. Hanya saja, pada tulisan Rukman Nugraha tersebut 

lebih bersifat studi kasus dengan merujuk kepada data BMKG sebagai basis 

dan tolak ukurnya, sementara kajian dalam disertasi Penulis lebih 

mengeksplorasi pandangan masing masing astronom muslim Indonesia yang 

berjumlah 11 orang.    

7. Observation Of Daylight Crescent Moon at Bosscha Observatory yang 

ditulis oleh Mahasena Putra (Seno).
40

 Jika ditelaah lebih lanjut, tulisan Seno 

juga memiliki kemiripan dengan tema Disertasi ini. Namun demikian, tulisan 

Seno lebih bersifat kasuistik berdasarkan hasil observasi Observatorium 

Bosscha, sementara kajian dalam Disertasi Penulis lebih mengeksplorasi 

pandangan 11 astronom muslim Indonesia.  

8. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Ahmad Djunaedi,
41

 dengan judul ‚Rukyat 

Qabl a- Ghuru>b‛. Hanya saja, menurut hemat Penulis, bahasan artikel tersebut 

hanya berkutat pada aspek astronominya saja semisal cara dan waktu 

mengimplemetasikan software Rukyat Qabl al-Ghuru>b. Hal ini berbeda 

dengan fokus penelitian Penulis yang mengkaji dari perspektif hukum Islam 

                                                           
39

Astronom lulusan ITB yang sekarang bekerja di Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
40

kepala Observatorium Bosscha periode 2012-2017 
41

Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 

2021-2025 
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(fikih) untuk menilai sejauh mana validitas dan keabsahannya sebagai sebuah 

metode baru dalam menentukan awal bulan kamariah.  

9. Skripsi yang ditulis oleh M. Afif Yuniarto,
42

 dengan judul yang hampir 

sama yaitu: Keabsahan Metode Rukyat Qabl al-Ghuru>b Serta Pandangan Elite 

NU dan Muhamadiyah Jawa Timur. Setelah Penulis melakukan telaah dan 

komparasi terhadap karya tersebut, terdapat perbedaan yang cukup mendasar 

yaitu terletak pada subyek penelitiannya. Pada karya tersebut, yang menjadi 

subyek atau informan penelitiannya adalah elite NU dan Muahamadiyah 

dengan metode komparatif. Pada penelitian ini, Penulis secara spesisifik 

mengeksplorasi pandangan para astronom muslim Indonesia dengan model 

analitif (pendekatan fenomenologi).   

Disamping itu, terdapat banyak karya ilmiah lainnya yang memiliki 

kemiripan dengan judul penelitian Penulis, yaitu: Memahami Makna Hilal 

Menurut Tafsir al-Qur’an dan Sains yang ditulis oleh Qamarus Zaman (Dosen 

IAIN Kediri), Berbagai Konsep Hilal di Indonesia yang ditulis oleh Abu> Yazi>d 

Raisal dan telah dipublikasikan di Jurnal al-Marshad, Ijtimak Sebagai 

Prasyarat Pergantian Bulan Baru Dalam Kalender Hijriyah yang ditulis oleh 

Nihayatur Rohmah (Dosen Institut Agama Islam Ngawi), Definisi Hilal 

Dalam Perspektif Fikih dan Astronomi yang ditulis oleh Hasna Tuddar Putri 

(Dosen IAIN al-Raniry Banda Aceh), Metodologi Perumusan Awal Bulan 

Hijriyah di Indonesia yang ditulis oleh Rahma Amir (Dosen UIN Alauddin 

Makssar), Kriteria Visibilitas Hilal Dalam Penetapan Awal Bulan Kamariah di 

                                                           
42

Mahasiwa jurusan Hukum Perdata Islam Fakultas Shari`‘ah dan Hukum UIN Sunan Ampel 

Surabaya, dan lulus tahun 2015 
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Indonesia yang ditulis oleh Suhardiman (Dosen STAIN Pontianak), khula>s}at 

al-aqwa>l fi ma‘rifat al-waqti wa rukyat al-hila>l yang ditulis oleh Arwin Juli 

Rakhmadi Butar Butar (Dosen Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara), 

Mengkompromikan Rukyat dan Hisab yang ditulis oleh Tono Saksono (Dosen 

Universitas Muhamadiyah Makassar), dan Data Observasi Hilal 2007-2009 di 

Indonesia yang ditulis oleh Ma’rufin Sudibyo (salah satu pakar ilmu falak 

yang aktif di lembaga falakiyah PBNU), dan beberapa karya lainnya yang 

selaras dengan tema penelitian Disertasi ini.  

Merujuk kepada hasil penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah 

sebagaimana penjelasan diatas, maka penulisan Disertasi ini berfungsi untuk 

melengkapi dan sekaligus menyempurnakan penelitian terdahulu dengan cara 

menambahkan aspek-aspek yang belum dikaji dalam pembahasan dan 

penelitian sebelumnya yang disertai dengan al-adillat al-shar‘iyyahnya yang 

dijadikannya sebagai acuan.   

H. Metode Penelitian 

Hubungannya dengan metode penelitian dalam pembahasan Disertasi 

ini, terdapat beberapa sub bahasan yang dipandang perlu  untuk dideskripsikan 

terlebih dahulu oleh Penulis secara sistematis. Sub bahasan tersebut adalah: 

data yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data.  

1. Data Yang Dikumpulkan  
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Data adalah informasi atau bahan yang menjadi sasaran penelitian dan 

harus dicari serta dikumpulkan.
43

 Adapun data yang dikumpulkan dalam 

pembahasan dan penelitian Disertasi ini adalah:  

a. Pandangan sejumlah informan, yaitu: Thomas Djamaluddin, Mohammad 

Iqbal Santoso, Mahasena Putra, Judhistira Aria Utama, Rukman Nugraha, 

Fahmi Amhar, Khafidz, Mutoha Arkanudin, Arwin Juli Rakhmadi Butar 

Butar, Hendra Suwarta Suprihatin, dan Moh. Ma’rufin Sudibyo, tentang 

rukyat qabl al-ghuru>b yang meliputi: teknik rukyat qabl al-ghuru>b, makna 

rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum rukyat qabl al-ghuru>b terhadap 

penentuan awal bulan kamariah. 

b. Data hasil interview, yaitu pandangan sejumlah informan (11 astronom 

muslim Indonesia) yang berkenaan dengan tema rukyat qabl al-ghuru>b serta 

bibliografinya. Data ini dipandang sangat signifikan dalam rangka untuk 

melakukan pembacaan dibalik pandangan masing masing astronom muslim 

Indonesia.        

c. Data literatur atau pustaka yang menjelaskan tentang makna rukyat, 

makna hilal yang ditinjau dari sudut pandang fikih, dan berikut mas}a>dir al-

ah}ka>m al-shar‘iyyahnya yang digunakannya sebagai acuan untuk mendukung 

terhadap pendapatnya, dan implikasi hukum dari metode rukyat qabl al-

ghuru>b terhadap penentuana awal bulan kamariah.  

                                                           
43

Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ilmu, 2017), 107.  
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d. Data literatur atau pustaka yang memuat teori fenomenologi, yang dapat 

mengantarkan dan mendukung Penulis untuk melakukan analisis terhadap 

pandangan para astronom muslim Indonesia.  

e. Data-data pendukung yang berkisar dan bertalian dengan tema rukyat 

qabl al-ghuru>b, dan data data lainnya yang selaras dengan penelitian ini.  

2. Sumber data 

Dalam rangka untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan tema 

rukyat qabl al-ghuru>b, yang dianalisis dengan menggunakan pendekatan teori 

fenomenologi, maka Penulis mengggunakan beberapa referensi yang dijadikan 

sebagai acuan dan sumber data. Adapun acuan dan sumber data yang 

dimaksud sebagai berikut: 

a. Sumber Primer  

Informan (astronom muslim Indonesia) yang memberikan informasi 

yang berkenaan dengan tema rukyat qabl al-ghuru>b. Informan yang bersedia 

untuk menjadi subyek penelitian ialah: Thomas Djamaluddin, Mohammad 

Iqbal Santoso, Mahasena Putra, Judhistira Aria Utama, Fahmi Amhar, 

Rukman Nugraha, Khafidz, Mutoha Arkanudin, Arwin Juli Rakhmadi Butar 

Butar, Hendra Suwarta Suprihatin, dan Moh. Ma’rufin Sudibyo.         

b. Sumber Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil kajian pustaka atau 

telaah terhadap dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalahan 

penelitian.   
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1). Lembaga pemerintah, MABIMS, BMKG, LAPAN, dan lembaga astronomi 

otoritatif lainnya yang menerbitkan data data astronomis secara rutinitas yang 

dapat mendukung terhadap penelitian Penulis.  

2). Kitab fikih yang disusun oleh fukaha yang bermazhab kepada Ima>m al-

Sha>fi‘i> (fukaha Sha>fi‘iyyah)  

3). Kitab fikih yang disusun oleh fukaha yang bermazhab kepada Ima>m H{anafi> 

(fukaha  H{anafiyyah)  

4). Kitab fikih yang disusun oleh fukaha yang bermazhab kepada Ima>m Ma>liki> 

(fukaha  Ma>likiyyah)  

5). Kitab fikih yang disusun oleh fukaha yang bermazhab kepada Ima>m 

H{anbali> (fukaha H{ana>bilah)  

6). Buku-buku sosiologi yang fokus bahasannya berkenaan dengan teori 

fenomenologi.    

3. Teknik Pengumpulan Data 

Demi kesempurnaan penelitian ini, dan dalam rangka untuk menjawab 

permasalahan sebagaimana yang terdapat pada rumusan masalah diatas, maka 

perlu dilakukan teknik pengumpulan data yang efektif dan efisien. Teknik 

pengumpulan data yang efektif dan efisien ini dilakukan dalam rangka untuk 

mendapatkan data baik yang berkenaan dengan pandangan para astronom 

muslim Indonesia kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah yang 

dilakukan sebelum terjadinya peristiwa terbenamnya matahari (rukyat qabl al-

ghuru>b), pandangan fukaha dan mufassir yang tersebar dalam beberapa 

literatur klasik, dan teori fenomenologi yang selanjutnya digunakan sebagai 
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instrumen analisis terhadap pandangan para astronom muslim Indonesia 

tersebut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

berbagai cara, yaitu:  

a. Dept Interview (wawancara secara mendalam). Wawanvcara adalah 

proses untuk mendapatkan keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab dengan menggunakan panduan.
44

 Dalam hal ini, Penulis 

melakukan wawancara dengan sejumlah astronom muslim Indonesia tentang 

rukyat qabl al-ghuru>b dengan menggunakan platform digital (zoom). 

Wawancara dilakukan bertujuan untuk mengetahui pandangan masing masing 

astronom muslim Indonesia yang tercermin menjadi sebuah paradigma yang 

bersifat ontologis dan dogmatis, tentang metode rukyat qabl al-ghuru>b dan 

implikasi hukumnya terhadap penentuan awal bulan kamariah.  

b. Studi pustaka, ialah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

penelaahan terhadap buku, catatan, dan lain lain.
45

 Dalam hal ini, Penulis 

melakukan kajian dan telaah terhadap al-nus}u>s al-shar‘iyyah dan kutub-al-

tura>th dengan cara merujuk dan menukil qawl (pandangan) fukaha dan 

mufassir yang selaras dengan tema penelitian ini, disamping beberapa 

referensi lainnya sebagai bukti pendukung, serta teori fenomenologi yang 

dijadikannya sebagai acuan dalam menganalisis pandangan para astronom 

muslim Indonesia tersebut.  

                                                           
44

Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

Group, 2020), 137.  
45

Ibid., 137. 
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c. Dokumentasi, ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen 

dokumen.
46

 Teknik dokumentasi dilakukan dalam rangka untuk mendukung 

penenlitian Penulis. Disamping itu, dilakukan pula upaya pengarsipan data 

bibliografi informan.   

4. Teknik Analisis Data  

Apabila data yang relevan dengan penelitian ini, yaitu pandangan para 

astronom muslim Indonesia tentang rukyat qab al-ghuru>b yang mencakup 

teknik rukyat qabl al-ghuru>b, makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum 

metode rukyat qab al-ghuru>b kaitannya dengan penentuan awal bulan 

kamariah dan berikut al-nus}u>s} al-shar‘iyyahnya yang dijadikannya sebagai 

landasan oleh mereka, serta data astronomis yang berkaitan dengan tema 

rukyat qabl al-ghuru>b ini telah berhasil dikumpulkan, selanjutnya data 

tersebut akan diolah dan dianalisis oleh Penulis dengan menggunakan pola 

pikir deskriptif analitis.  

Adapun yang dimaksud dengan pola pikir deskriptif analitis ialah suatu 

metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran 

terhadap objek yang diteliti.
47

 Dalam penelitian ini, terlebih dahulu Penulis 

akan memaparkan pandangan para astronom muslim Indonesia yang menjadi 

sumber informasi dalam penelitian ini kaitannya dengan tema rukyat qabl al-

ghuru>b dan selanjutnya akan dilakukan pembacaan dan analisis secara detail 

dengan menggunakan pendekatan teori fenomenologi sebagai instrumen 

                                                           
46

Ibid., 137.  
47

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ilmu, 2009), 29.  
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analisisnya. Dengan merujuk kepada teori fenomenologi sebagai instrument 

analisisnya, maka Penulis dapat melakukan pemaknaan dibalik realitas 

pandangan para astronom muslim Indonesia yang kemudian mengemuka 

menjadi qawl (pandangan) formal masing masing astronom muslim Indonesa. 

Pandangan formal astronom muslim Indonesia yang dimaksud ialah 

hubungannya dengan interpretasi masing masing astronom muslim Indonesia 

terhadap kata ‚rukyat‛, dan kata ‚hilal‛ sebagaimana dalam teks teks shar‘i, 

dan implikasi hukum dari pada metode rukyat qabl al-ghuru>b terhadap 

penentuan awal bulan kamariah.  

Disamping itu pula, data yang diperlukan dalam kajian penelitian 

Disertasi ini tidak hanya sebatas mendeskripsikan pandangan para astronom 

muslim Indonesia, melainkan juga model dan pola ist}inba>t} al-ah}ka>m yang 

digunakan oleh masing-masing para astronom. Sebagai konsekuensi dari 

adanya analisis dengan menggunakan pendekatan teori fenomenologi, maka 

Penulis dapat mengidentifikasi (membuat tipologi) dengan tetap merujuk 

kepada pandangan yang dikonstruksi oleh para astronom muslim Indonesia 

yang menjadi informan dalam penelitian ini.   

I. Sistematika Pembahasan 

Bab I : Pada Bab I ini akan dipaparkan beberapa hal yang merupakan 

pendahuluan dari pembahasan pada Disertasi ini, yaitu: Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Kerangka Teoritik, Studi Terdahulu, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.  
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Bab II : Bagian ini merupakan kerangka konsepsional yang memuat 

tentang kerangka teoritik fukaha empat mazhab (al-maz}a>hib al-arba‘ah) 

dengan melakukan kajian dan telaah secara cermat dan mendalam terhadap 

banyak referensi baik kutub al-fiqh (kitab-kitab fikih) maupun kutub al-tafsi>r 

(kitab-kitab tafsir) yang fokus bahasannya mengarah dan selaras dengan tema 

penentuan awal bulan kamariah, dan berikut nalar istinba>t} ah}ka>m yang 

dikembangkannya mulai dari metode, aspek waktu, pemanfaatan teknologi 

dalam prosesi rukyat, otoritas penentuan awal bulan kamariah, dan cakupan 

implikasi hukumnya, serta hal hal lain yang terkait dengan problematika 

penentuan awal bulan kamariah. Selain itu, dipaparkan pula tentang konsep 

dan data astronomis yang bersangkut paut dengan tema rukyat qabl al-ghuru>b, 

dan aspek lain yang selaras dengan penelitian ini. Teori fenomenologi juga 

akan dipaparkan dalam bab ini untuk membaca gambaran realitas atau fakta 

dibalik kesadaran para astronom muslim Indonesia yang dapat dijadikan 

sebagai sebuah pendekatan hubungannya dengan penafsiran terhadap sebuah 

nas}s} shar‘i>.  

Bab III : Pada bagian ini, akan dipaparkan tentang data penelitian yang 

meliputi pandangan para astronom muslim Indonesia kaitannya dengan tema 

rukyat qabl al-ghuru>b, teknik rukyat qabl al-ghuru>b, konsep rukyat dengan 

pemaknaan bukan observasi empirik, makna hilal, serta implikasi hukum 

rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal bulan kamariah, berikut al-

adillat al-shar‘iyyahnya. Disamping itu, pada bagian ini Penulis menjelaskan 

tentang nalar istinba>t} al-ah}ka>m yang dikembangkan oleh para astronom 
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muslim Indonesia dalam konteks makna rukyat qabl al-ghuru>b sehingga 

menjadi sebuah pemahaman yang utuh kaitannya dengan penentuan awal 

bulan kamariah.  

Bab IV : Bab ini merupakan lanjutan dari Bab III yang menyajikan 

tentang hasil analisis Penulis terhadap pandangan para astronom muslim 

Indonesia kaitannya dengan tema rukyat qabl al-ghuru>b setelah dielaborasi 

dengan pendekatan teori tertentu. Dalam rangka untuk membaca makna 

dibalik realitas pandangan para astronom muslim Indonesia yang menjadi 

subyek dalam penelitian ini, Penulis menggunakan pendekatan teori 

fenomenologi sebagai pijakan dan pisau analisisnya.   

Bab V : Bab ini merupakan bagian penutup yang memaparkan tentang 

kesimpulan dari rumusan masalah, implikasi teoritik, keterbatasan studi serta 

rekomendasi atau saran untuk berbagai pihak baik secara praksis maupun 

teoritis hubunganya dengan pembahasan penentuan awal bulan kamariah 

berdasarkan metode rukyat qabl al-ghuru>b.   
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BAB II 

RUKYAT QABL AL-GHURU>>B DALAM TEORI FIKIH  

 

Al-Qur’an dan hadis Nabi SAW sebagai mas}a>dir al- ah}ka>m al-shar‘iyyah 

yang bersifat universal dan otoritatif sesungguhnya telah menyajikan guidance 

(pedoman) bagi umat manusia dalam mengimplementasikan nilai nilai dalam 

kehidupan sehari hari. Pedoman tersebut tidak hanya menyangkut mana>sik (tata 

cara) menghambakan diri kepadaNya, lebih dari itu al-Qur’an dan hadis Nabi 

SAW juga mengkaitkannya dengan aspek penentuan waktu (tawqi>t al-zama>n). 

Oleh karena itu, kehadiran Rasul SAW di muka bumi ini dengan membawa 

sejumlah titah ila>hiyyah yang telah diamanahkan kepadanya tidak bisa 

dilepaskan dengan aspek waktu. Beberapa rangkaian penghambaan dan aktivitas 

‘ubu>diyyah manusia dapat dipastikan terkait dengan waktu. Dan hal tersebut 

bersifat tawqi>fi> dan berlaku sepanjang zaman (muabbadan). 

 Dalam diskursus keagamaan, ada dua jenis ibadah, yakni ibadah mah}dhah 

muqayyadah, dan ibadah mut}laqah ghairu muqayyadah.
1
 Dalam konteks ibadah 

mah}dhah muqayyadah, Sha>ri‘ (Allah SWT dan Rasul SAW) memberikan batasan 

(tah}di>d) baik yang berkenaan dengan waktu, tempat, maupun tata caranya. Oleh 

                                                           
1
Menurut Wahbah al-Zuhayli, ibadah mah}z}ah muqayyadah bersifat tawqi>fi dan merujuk 

kepada titah ila>hiyyah baik  yang menyangkut tata cara, waktu, dan tempat, 

sebagaimana yang tercermin dalam ajaran salat, puasa, zakat, haji, dan lain lainnya. 

Sementara terminologi ibadah mut}laqah ghairu muqayyadah merujuk kepada al-nus}u>s} al-
shar‘iyyah  yang bersifat ‘A<m, namun dalam tataran teknis dan implementasinya tidak 

diatur oleh Sha>ri‘ (Allah SWT dan Rasul SAW) secara  detail.  Hal ini tercermin dalam 

perintah untuk bershalawat, dzikir, dan lain sebagainya. Wahbah al-Zuh}aili. al-Fiqh al-
Isla>mi Wa Adillatuh, Juz I,  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1999), 304-305. 
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karenanaya, manusia sebagai mahku>m ‘alaih harus tunduk dan patuh kepada titah 

ila>hiyyah yang disandangnya tanpa ada keleluasaan untuk intervensi dan 

improvisasi. Sedangkan pada point kedua (ibadah mut}laqah ghairu muqayyadah), 

kreatifitas manusia sebagai hamba menjadi sangat urgen untuk dilakukan karena 

sha>ri‘ (Allah dan Rasul SAW) tidak memberikan tah}di>d (batasan) baik yang 

menyagkut waktu, tempat maupun tata caranya. Oleh karena pada terma kedua  

(ibadah mut}laqah ghairu muqayyadah) ini tidak ada petunjuk pelaksanaannya 

secara detail, maka improvisasi dan kreasi manusia yang dikontekstualisasikan 

dengan perubahan dan perkembangan zaman menjadi sangat signifikan agar titah 

ila>hiyyah tersebut bersifat kontekstual dan s}a>lih}un li kulli zama>n wa maka>n (bisa 

diterima di semua generasi kehidupan).      

  Namun dalam perkembangannya, Implementasi ajaran Islam yang bersifat 

mah}z}ah muqayyadah dari aspek tawqi>t al-zama>n wa al-maka>n sering kali 

menimbulkan problematika yang berkepanjangan. Hal ini seiring dengan adanya 

kemajuan di berbagai aspek kehidupan, khususnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dapat berimplikasi adanya al-masa>il al-fiqhiyyah al-mu‘a>s}irah 

(problematika hukum Islam kontemporer), mengingat zaman yang terus bergerak 

secara dinamis, sementara wahyu bersifat mawqu>f bersamaan dengan kepergian 

sang pembawa risa>lah ila>hiyyah (Rasul SAW) keharibaanNya. Sebagai salah satu 

contoh, penggunaan teknologi yang bersifat mutakhir dalam penentuan tibanya 

awal bulan kamariah. Dalam konteks penentuan awal bulan kamariah, setidaknya 

ada dua paham keagamaan yang bisa dipetakan. Pertama, kelompok yang 

senantiasa mendengungkan pembaharuan dan kontekstualisasi dengan zaman. 
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Pada kelompok pertama inilah, seruan ayat al-Qur’an dan hadis Nabi SAW tidak 

difahami berdasarkan teks (tekstual atau mant}u>q), melainkan spirit dan makna 

yang terkandung didalamnya (konteks atau mafhu>mnya).  

َِِفَِوََ َةَِهََجََِيَِْغََاَبَِهََمََكَْاَحَُنَلََََانََبَأََََدَََََْالََعََت َََاللَََنَ أَََةٌَلَلَََدَََثَِادَِوََارَََْعَِيَْمَِبَََِطَْتََُِلَََْصََوَْصَُالنَ َنَ اَأََنََمَِلََْ
َِِلَََََِاسَُيَقََِالََْوََىَُ،َوََصَ النَ  َاطََبَنَْتََِسَْالََِْهَُادََبََََِِعََنََمََلَََطَْقََف َََوَِيْلََََََِصَ اَنََبَََِلَ إََِاَاللََنََدَْب عَََت ََي َََلَََْوَْلوَََََصَ النَ َةَِلَ ىَ
َِِفََِارََبَتَََِِْالَِْوَََمَْلَََُوَُاحََبََىَأََذَِالَ  َُِلَََََِصَ نَََوَْلوَََََوَِيْلََإَََِمَْاىَََُِىَدََذَِالَ َوَِابَِتَََ ََِالسَ َامَِيَََََِلََإََِثَُدَُاَيََْمَََلَ ىَ َةَِا
َةَُمََكَْارَِْفََ وَِظَِفَْحََِنََََِْزَُجَِعَْت َََقَِلَْازَََْةََي  نََب َََتَْانَََََِلََْبَََيََْفَِلَ كََمَُىَالَْلَََََِوَِمَِهَْف َََاكَُرََدَْإََِعُدََبَ وََََابَُطََازََِْالََطََلََ
2نََعَْمَََالَْاَفَِىََرَِائَِظََنََاَوََهََاىَِبََشَْأََبََِاءَِيََشَْلََْلََِمَِكَْارَُْوَََاطَِبَنَْتََِسَْالَِْوَََادَِهََتَِجَْالََِْبَِوَْجَُوََُنَْمََِلََعََاَف ََمََيْفََِ

 

‚Sepengetahuan kami, adanya al-nus}u>s} al-ila>hiyyah yang tidak mencakup semua 

aspek kehidupan menjadi indikasi bahwa Allah SWT menjelaskan hukum 

hukumNya bukan dengan merujuk kepada nas}s}, melainkan dengan merujuk 

kepada metode qiya>s (analogi) berdasarkan ‘illahnya. Jika kita beribadah kepada 

Allah SWT hanya berdasarkan pada nas}s} saja, Allah SWT akan melarang untuk 

melakukan istinba>t} dan i‘tiba>r di dalam kitabNya. Dan andaikan Allah SWT 

menegaskan segala kejadian berdasarkan nas}s} dalam sepanjang kehidupan ini, 

maka firman Allah SWT tersebut pasti akan panjang dan tidak mungkin difahami 

oleh mukallaffi>n (orang yang menjadi obyek hukum), bahkan hal itu 

menunjukkan bahwa posisi umat manusia yang lemah dan tidak berdaya. Jadi, 

hikmahnya ialah adanya kewajiban ijtiha>d dan istinba>t} dan menentukan status 

hukum terhadap sesuatu yang belum ada berdasarkan teori kesamaan dan 

keserupaan‛.  

 

Berbeda dengan kelompok pertama yang selalu mendengungkan 

pembaharuan dan kontekstualisasi zaman, sebaliknya kelompok kedua yang 

senantiasa merujuk kepada aspek makna dzahir al-nus}u>s} al-shar’iyyah. Mereka 

memahami sesuai bunyi lafadz (mant}u>q). Disinyalir, kelompok kedua ini 

merupakan kelompok yang senantiasa menikmati kemapanan masa lalu. Entitas 

ini bisa disebut juga kelompok tekstualis yang senantiasa berasumsi bahwa  

bunyi teks dapat difahami berdasarkan mant}u>q (sesuai bunyi lafadz) dan diyakini 

                                                           
2
al-Ima>m Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Khalla>f Ibn Bat}t}a>l, Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri Li Ibn Bat}t}a>l, Juz X,  

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), 481.  
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sebagai sebuah kebenaran yang bersifat mutlak tanpa harus ada reinterpretasi 

pemahaman berdasarkan perkembangan dan perubahan zaman. Oleh karena itu, 

entitas ini sering kali berpijak pada makna dari bunyi teks. Mereka merangkai 

h}ujjah (argumentasi) nya sebagaimana dalam artikulasi berikut:    

َىَفَِوَََ َْأَََقَُوَْطَُنَْمََالَْوَََوَِبََِقٌَوَْطَُنْمََََامََعََالََْنَ أَََلَ إََِمَِوَْمَُعَُالََْنََمََِةَِلَلََََالدَ ىَفَِوَََ َْأََاَوََاصَ خَََانَََََِنََْإوََََِمَُوَْهَُفَْمََالَْ
َلََإََِوَِتِلََلَََدَََفََِقَِوَْطَُنَْمََالََْارَِقََتَِافََْمَِدََََِوَََقَِوَْطَُنَْمَََالَْلََإََِوَِتِلََلََََدََفََِمَِوَْهَُفَْمََالََْارَِقََتِفََْلََِمَِوَْهَُفَْمََالََْنََمََِوَِتِلََلَََدََ
 3مَِوَْهَُفَْمََالَْ

‚Makna mafhu>m meskipun lebih spesifik dan lebih kuat dala>lah (petunjuk)nya 

dari pada makna umum, tapi makna umum itulah yang sesuai dengan mant}u>q 

(selaras dengan bunyi teks). Dan makna mant}u>q lebih kuat dari pada makna 

mafhu>m karena makna mafhu>m membutuhkan makna mant}u>q, dan tidak 

sebaliknya (makna mant}u>q tidak mambutuhkan makna mafhu>m‛.  

 

Makna mant}u>q dan mafhu>m tersebut, jika dikorelasikan dengan konteks 

penentuan awal bulan kamariah, sejatinya tetap merujuk kepada makna ayat 

berikut:  

َُلَْىِيََمَوَاَِيتَُللِن اسَِوَارَْجيََ َِنَِالَْْىِل ةَِ  4سْألَُونَكََ
‚Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit, katakanlah, itu 

petunjuk waktu bagi manusia dan ibadah haji‛.  

 

Ayat tersebut diatas menjadi bukti bahwa keberadaan ciptaan Allah SWT  

(termasuk kemunculan hilal) menunjukkan adanya nilai kemanfaatan yang bisa 

dijadikan ‘ibrah oleh umat manusia. Fungsi dan kemanfaatan tersebut yaitu 

sebagai pertanda pergantian waktu. Berkaitan dengan fungsi hilal sebagai acuan 

dalam konteks tawqi>t al-zama>n, (termasuk Ramadan dan Syawwal) juga 

dilegitimasi oleh mufassir ternama yaitu al-T{abari. Beliau mengungkapkan 

                                                           
3
Abu> al-H{asan  ‘Ali> bin Abu> ‘Ali> bin Muh}ammad bin Sa>lim al-Taghlabi al-Ah}ka>m Li al-‘A<midi, 

Juz II, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1999), 328.  
4
al Qur’an, 2: 189.     
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bahwa asba>b al-nuzu>l ayat tersebut diatas secara s}ari>h menegaskan fungsi hilal 

sebagai acuan dalam penentuan waktu khususnya yang berkaitan dengan ibadah.  

ََِدٌَيْعََِاَسََنََث ََدَ ،َحََالََََََدَُيزََِْاَيََنََث ََدَ ،َحََالََََََاذٍَعََمََُنَُبََْرٌَشََاَبََنََث ََدَ حََ  َةَِلَ ىَِالَََْْنََََِِكََنََألُوَْ:"يَسَْوَُلُوَََْ َََةََادََتَََ َََنَْ،َ
ََََِاللَِبَِ واَنََلُأَََ:َسََةَُادََتَََ َََالََ"،ََََاسَِلنَ لََِتَُيَْاََِوَََُلَْىيََمََ َهَِذَِىَََتَْلََجُعََِ:َلََِكََلِذََََنَْصلىَاللَِليوَوسلمَ

َفََةَِلَ ىَِالََْْ َمََهََي َْفََِاللََُلََزََن َْأََ؟ َتَسَْا َلَِيَْاََِمَوَََيََ:"ىَِنََوَْعَُمََا َفََاسَِلنَ تُ َلَِهََلََعََجََ"، ،َمَْىَِارَِطََفَْلَِِوَََيََْمَِلَِسَْمَُالََْمَِوَْصََا
 5وَُقََلَْخَََحَُلَِاَيُصَْبَََِمَُلَََِْأَََاللَُ،َوََاءََيََشََْأََفََِمَْهَِنِيَْدَََِلَ وَمََََمَْهَِائَِسََنََِةَِدَ عَِلَِ،َوََمَْهَِجَ حََوَََمَْهَِكَِاسَِنََمََلوَََِ

‚Bashar bin Mu‘a>dh menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazi>d menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa‘i>d menceritakan kepada kami, dari Qata>dah, bahwa 

firman Allah SWT ‚  َْاسَِلنَ لََِتَُيَْاََِوَََُلَْىيََمَََةَِلَ ىَِالَََْْنََََِِكََنََألُوَْيَس ” dilatar belakangi oleh 

sebuah pertanyaan. Rasul SAW ditanya, untuk apa hilal ini diciptakan? maka 

Allah SWT menurunkan ayat sebagaimana yang kalian dengarkan, yaitu 

berfungsi sebagai pertanda waktu bagi manusia‛. Oleh karena itu, Allah SWT 

menjadikan hilal tersebut sebagai ambang batas waktu untuk ibadah puasa, idul 

fitri, dan ibadah haji, ‘iddah bagi wanita, dan hal lain yang terkait dengan 

masalah keagamaan. Allah SWT lebih mengetahui terhadap apa yang membawa 

kemaslahatan bagi hambaNya‛.   

 

 Dengan merujuk kepada makna mant}u>q dan mafhu>m kaitannya dengan 

problematika penentuan awal bulan kamariah, tercermin pula pandangan fukaha 

yang bersifat variatif. Secara umum, pandangan tersebut dapat diklasifikasi 

sebagai ahl ru’yah dan ahl al-h}isa>b sebagaimana ilustrasi fukaha berikut ini:    

َةٌَفََائَِطَََتَْالََقََف َََاهَُنَعَََْمََفََِفََلََت ََاخََْيَ وِوَََالن َ َالََََََوَُاَلََوْرََُدَُاََْفَََمٌَيْغََََوَُنََي َْبَ وََََمَْكَُنََي َْب َََالََحَََيَْأَََمَْكَُيْلََََََِمَ غََُنَْاِفَََ
َنََََِْمَِيْغَََالََْةَِلََي َْلَََمَُوَْصَََزَُوَْيَََُنَْمَِ َهرََُُي َْغََوَََلٍَبَنََْحَََنَُبََْدَُحََْأَََالََاََََذََبََِوَََابَِحََالسَ َتََتَََْهُوَْرََُدَ ََوََََوَُاَلََوَْقَُي َ ضَََاهَُنَعََْمََ
ََِجَََوَََجٍَيرَََْسََُنَُبََْالََََوََََانََضََمرََََ َنَ َأََلََإََِرَُوَْهَُمَْاذَُْوَََةَُثََلََالثَ َةَُمَ ئَِالَََْبََىََذََوَََلَِازَِنََمََالََْابَِسََبََِِهُوَْرََُدَ ََََاهَُنَعََْمَََةٌَا
ََِمًَوَْي َََيََْثَِلََثَََدَِدََعََالََْامََتََََوَُاَلََوْرََُدَ ََََاهَُنَعََْمََ َوَُلوََََْ َََاءَِهََقََفَُالََْرَُوَْهَُجََُْلََحََََيَ رَِازَِمََالََْالََىََََرََخَْالََُْةَِايََوَََالرَ اَفَِمََاَ
َنََوَْكَُيَََنَْأَََزَُوَْيَََُلََاَوََوَْالَََََُرََآخَََثٍَيَْدََِحََفََِهرَََُسَ اَفََمَََََِيَََْثَِلََثَََدَِدََعََالََْالَُمَََِْإََِادََرََمَُالََْنَ ىَأََلَََََِوَُاَلََوْرََُدَُاََْفََ
َبَِوَْفَُلَ ََُِوََْلَََاسََالنَ َنَ لَََِيََْمَِجَ نََمَُالََْابََسََحََِادَُرََمَُالَْ اَنّ ََإََِعَُرَْالشَ وَََادٌَرََف َْأَََلَ إََِوَُفُرَِعََْي َََلَََوَُنَ لَََِمَْهَِيْلََََََِاقََضَََوَِا

                                                           
5
Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r at-T{abari,  Tafsi>r al-T{abari, Juz III, (Beirut: Da>r al-Fikr 1999), 

553.   
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َلََوْرََُدَُاََْفَََوَُلوََََْ َََنَ أَََجٍَيرَََْسََُنَِبََْنََََِِبَِ رََعََالََْنَُبََْلََقََن ََىَوََهََت ََان ََْمَْىَُرَُي َْاىَِجََََوَُفُرَِعََْاَي ََبَََِاسََالنَ َفَُر عَََي َُ َابٌَطََخََِوَُا
َالَْذََاللَبَََِوَُصَ خَََنَْمََلَِ َالَْلَُمََِِْأََفَََوَُلوََََْ َََنَ إوََََِمَِلَْعَِا َلَِازَِنَمََََةَُفرََِعََْمَََحَِلََالصَ َنَُبََْالََََوََََةَِامَ عََلْلَََِابٌَطََخََِةََدَ عَِوا
َلَِازَِنَمََََةَُفرََِعََْمََفَََالََََََادَُحََالََْوَِتِفَرََِعََْبَََِصَ تََيَََْقٌَيَََِْدَََرٌَمَْأََفَََابَِسََارََِْةَُفرََِعََْاَمََمَ أوَََََةَِلَ ىَِالَََْيَِْسَََةَُفرََِعََْمَََوََىََُرَِمََقََالَْ
6َجٍَيرَََْسََُنَُبََْهَُادََرََيَأََذَِالَ َوََاَىَُذََىََوَََمََوَْجَُالنَ َبَُاََِرََي ََُنَْمَََوَُرَُِِدََْيَََسٍَوَْسَُمَََْرٍَمَْأََبََِكَُرََدَْتََُرَِمََقََالَْ

‚Jika kalian terhalang oleh awan, maka perkirakanlah. Imam Nawa>wi berkata: 

ulama berbeda pendapat. Sebagian berpendapat makna ‚faqduru> lahu‛ ialah 

perkirakan kemunculan hilal dibawah awan. Pendapat ini dipelopori oleh imam 

Ah}mad bin H{anbal yang memperbolehkan berpuasa pada hari tersebut (tidak 

melihat hilal karena terhalang awan). Ibn Surayj dan sejumlah ulama lainnya 

berpandangan bahwa maknanya ialah perkirakanlah dengan memperhitungkan 

ilmu hisab. Ulama tiga mazhab berpendapat bahwa maknanya ialah 

menyempurnakan hitungan (istikma>l) menjadi 30 hari sebagaimana dalam 

riwayat yang lain. al-Ma>ziri berkata: makna ‚faqduru> lahu‛ tidak berarti 

mempertimbangkan pandangan ahli astronomi karena jika maksud itu yang 

dikehendaki, maka akan menyulitkan mereka mengingat ilmu astronomi menjadi 

kualifikasi dan kompetensi orang orang tertentu, sementara syariat 

menjelaskannya sebagaimana maksud jumhur ulama. Ibn al-‘Arabi menukil dari 

Ibn Surayj bahwa makna ‚faqduru> lahu‛ dengan pemaknaan ilmu astronomi 

dimaksudkan untuk orang orang yang memiliki kualifikasi keilmuan astronomi, 

sedangkan makna istikma>l (menyempurnakan hitungan menjadi 30 hari) berlaku 

secara umum. Ibn S{ala>h berkata: mengetahui manzilah (garis orbit) bulan artinya 

mengetahui pergerakannya, sedangkan mengetahui ilmu hisab ialah suatu hal 

yang sangat sulit dan dapat diketahui oleh orang orang tertentu. Beliau berkata: 

mengetahui manzilah (garis orbit) bulan dapat diketahui dengan perasaan orang 

orang yang ahli astronomi, dan inilah yang dimaksud oleh Ibn Surayj‛.  

 

َانََضََمرَََََرَِهَْشَََنَْمََِوَُن أََََابَِسََارَِْبََِفََرََُِِوَََرَِمََقََالََْلََازَِنَمَََوَََابََسََارََِْلٌَجَُرَََفََرََََِوَََلَُلََالََِْمَْهَِيْلََََََِمَ غََُنَْإوَََِ
َُِذََإََِوََبََشَْأََفَََلٍَيْلَِدَََبََِرَُهَْالشَ َفََرَََُِِوَُنَ لَََِْمَُوَْالصَ َوَُمزََُلََْ:َي َََاسَِب عَََوَالَْبُأََََالََ:َََََانَِهََجَْوَََوَِيْفََِفََ َانَِالثَ وَََةَِنََي َ ب ََالَْبََِفََرَِاَ
7َةَِيَؤََْالرَ بََِلَ إََِدَْب عَََت ََن َََاَلََْنَ لَََِْمَُوَْصَُيَََلَََوَُن أَََ

‚Jika hilal terhalang (tidak dapat dilihat) dan ada pakar astronomi yang 

mengetahui ilmu hisab dan orbit bulan, dan ternyata hilal tersebut dapat 

diketahui dengan ilmu astronomi bahwa hari itu bagian dari pada bulan 

Ramadan, maka dalam hal ini terdapat dua pendapat. Abu> al-‘Abba>s berkata: 

memulai puasa dengan petunjuk (astonomi) seperti halnya memulai puasa dengan 

                                                           
6
Abu> al-Fad}l Jala>l al-Di>n ‘Abdurrah}ma>n bin al-Kama>l Abi> Bakr bin Muh}ammad bin Sa>biq al-

Khud}airi al-Suyu>t}i> al-Sha>fi‘i, Tanwi>r al-Hawa>lik: Sharh} ‘Ala> Muwat}t}a’ Ma>lik,  Juz I, Beirut: 

Da>r al Kutub al ‘Ilmiyah, 1996),  275.  
7
Shamsuddi>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n bin Kima>z bin ‘Abdullah al-

Tarkima>ni, al-Muhadhdhab, Juz I, (Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>th, 1994), 324.   
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bukti (rukyat). Kedua, tidak wajib memulai puasa karena ibadah puasa harus 

berdasarkan rukyat‛.   

 

A. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah   

Al-Quran dan hadis Nabi SAW sebagai sumber utama yang bersifat 

otoritatif dalam penetapan hukum Islam mengemukakan sejumlah al-nus}u>s} al-

shar‘iyyah yang menjadi rambu rambu dalam penyusunan kalender hijriyah, dan 

begitu pula mengenai fungsi kalender hijriyah yang menjadi acuan shar‘i 

kaitannya dengan implementasi mana>sik (tata cara) beribadah. Oleh karena itu, 

problematika penentuan awal bulan kamariah menjadi sangat urgen dan 

signifikan karena bernuansakan amar ila>hiyyah sebagaimana yang tertuang dalam 

sumber dan rujukan yang mu‘tabarah. Masalah implementasi penentuan kalender 

hijriyah  menjadi berdimensi shar‘i, dan karena itu hadir dalam wacana fukaha 

sebagai bagian dari al-masa>il al-fiqhiyyah (problematika fikih). Para fukaha 

sendiri mengambil bagian dalam wacana ini dari sisi istinba>t} terhadap dalil dalil 

shar‘i guna menyediakan panduan praktek yang legal (sah) tentang aspek waktu 

dari sejumlah pekerjaan para mukallaf (orang yang dibebani hukum) yang 

dikaitkan dengan kalender hijriyah, seperti masa ‘iddah wanita
8
, haul zakat

9
, 

puasa Ramadan, salat ‘i>d, rangkaian amaliah haji
10

, dan lain sebagainya.  

                                                           
8‘Iddah adalah masa tunggu atau masa penangguhan yang diberlakukan oleh Allah SWT kepada 

seorang wanita yang telah diceraikan oleh suaminya, baik karena sebab perpisahan maupun 

karena meninggal dunia. Adapun ketentuannya bisa dibaca dalam literatur fikih. Baca: Zainuddi>n 

al-Ma>libari, Fath} al-Mu‘i>n, (Surabya: al-Hidayah, 2002), 89.   
9
Satu tahun adalah batas waktu yang telah ditentukan oleh shara‘ sebagai sebuah kewajiban bagi 

umat Islam untuk menunaikan zakat atas harta kepemilikan yang telah dianugerahkan kepadanya, 

seperti halnya zakat emas, perniagaan, dan lain lain.  
10

Yang dimaksud  ialah haji ifra>d dengan ketentuan mendahulukan ibadah umrahnya dari pada 

hajinya. Adapun pelaksanaan  umrahnya bisa dilaksanakan di bulan bulan haji yaitu Syawwal, 

Dzul Qa’dah, dan Dzul Hijjah.   
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Berdasarkan dalil dali shar‘i yang berkaitan, para fukaha menurut Ibnu 

Rusd
11

 telah bersepakat mengenai dua hal. Pertama, bahwa rentang waktu satu 

bulan dalam perhitungan kalender hijriyah adakalanya 29 hari, dan adakalanya 30 

hari. Kedua, bahwa kemunculan hilal yang berhasil dirukyat menjadi acuan 

mngetahui batas (awal dan akhir) bulan
12

. Dalil dalil shar‘i yang dimaksudkan 

diantaranya adalah hadis hadis Nabi SAW berikut ini:  

ثَ نَاَسَعِيدَُ ثَ نَاَالَْسْوَدَُبْنَََُ يْسٍَحَد  ثَ نَاَشُعْبَةَُحَد  ثَ نَاَآدَمَُحَد  ُِمَرََرَََحَد  عََابْنََ َِمْروٍَأنَ وَُدَِ َاللََُىََضَِبْنَُ
َِنَِالن بَِ مََهَُن َََِْ إِن اَأمُ ةٌَأمُ ي ةٌَلََنَكْتُبَُوَلََنََْسُبَُالش هْرَُىَكَذَاَوَىَكَذَاَََأنَ وََُاَلَََمََلَ سََوَََوَِيْلََََََِىَاللَُلَ صَََاَ

ِِشْريِنََوَمَر ةًَثَلثَِيََ 13يَ عْنَِمَر ةًَتِسْعَةًَوَ
 

‚Menceritakan kepada kami A<dam, menceritakan kepada kami Shu‘bah, 

menceritakan kepada kami al-Aswad bin Qays, menceritakan kepada kami Sa‘i>d 

bin ‘Amr, bahwa beliau mendengar Ibn ‘Umar r.a., dari Nabi SAW bahwa beliau 

bersabda: ‚Sesungguhnya kita adalah umat ummi (buta huruf).
14

 Kita tidak bisa 

menulis dan tidak bisa meghitung. Satu bulan itu adalah sekian, sekian, dan 

sekian. Beliau menekuk ibu cari pada yang ketiga (berarti 29 hari), dan satu bulan 

itu sekian, sekian, dan sekian, yakni sempurna 30 hari‛.  

 

ُِمَرََرََ َِبْدَِالل وَِبْنَِ َِنَْ َِنَْناَفِعٍَ َِنَْمَالِكٍَ َِبْدَُالل وَِبْنَُمَسْلَمَةََ ثَ نَاَ اَأَن َرَسُولََالل وََِمََهَُن ََََِْاللََُىََضَِحَد 
َتَ رَوْهَُ،َفإَِنَْ َتَ رَوُاَالِْلَلََوَلََتُ فْطِرُواَحَتَّ  رََرَمَضَانََفَ قَالََلََتَصُومُواَحَتَّ  َِ غُم ََصلىَاللَِليوَوسلمَذَ

َْدُرُواَلَوَُ  15َِلَيْكُمَْفاَ
‚Menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah, dari Ma>lik, dari Na>fi‘, dari 

‘Abdillah bin ‘Umar, r.a.  Sungguh Rasul SAW menyinggung bulan Ramadan, 

lalu bersabda: ‚Janganlah kamu berpuasa sampai kamu melihat hilal, dan 

                                                           
11

Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn Rushd al-Qurt}ubi>, Bida>yat al-Mujtahid 
Wa Niha>yat al-Muqtas}id, Juz I, (Surabaya: al-Hidayah, t.t.). 78.   
12

Ibid., 65.   
13

al-Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, 675.  
14

Maksudnya adalah bahwa sebagian besar masyarakat arab di era permulaan Islam tidak bisa 

membaca dan menulis dengan baik. Akan tetapi, kata ‚Ummi‛ tersebut tidak bersifat general 

(sebagian kecil), karena ada yang mampu membaca dan menulis dengan baik, sebagaimana halnya 

Zaid bin Tha>bit yang ditugaskan oleh Rasul SAW untuk menulis ayat al-Qur’an sehingga 

menyandang gelar ‚al-ka>tib‛, dan sejumlah kiba>r al-s}ah}a>biyyi>n (sahabat senior). Terlebih, 

mayoritas masyarakat arab tidak mengenal perhitungan ilmiah yang bersifat astronomis, sehingga 

Nabi SAW merespon dengan statemen yang fair dan obyektif. Lihat: ‘Ali> Ibn Sult}a>n Muh}ammad 

al-Qa>ry, Mirqa>t al-Mafa>ti>h}, Juz IV, (Beirut: Da>r al-Fikr, tt). 465.     
15

al-Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, 191.  
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janganlah kamu berbuka sampai kamu melihatnya‛. Jika awan menghalangimu 

(mendung), maka perkirakanlah‛.  

 

Meskipun demikian, eksistensi ilmu hisab atau ilmu astronomi sebagai sebuah 

acuan dan salah satu metode dalam penetapan awal bulan kamariah juga tidak 

bisa dinafikan dan mendapatkan pengakuan dari kalangan fukaha, walaupun 

sebagian fukaha yang lain tidak menjadikannya sebagai metode yang legal secara 

shar‘i. Fakta perdebatan ini tampak sekali dikalangan fukaha sebagaimana 

deskripsi berikut ini: 

Dari kalangan fukaha Sha>fi‘iyyah  (mazhab Sha>fi’i) yang berpendapat 

bahwa jumhu>r (mayoritas) fukaha diantaranya adalah al-Ramli> dan al-Khat}i>b al-

Sharbi>ni menyatakan bahwa pendapat ahli hisab astronomi tidak dapat dipegangi 

sebagai acuan.  Hal ini terlihat dari statemen mereka yang secara s}ari>h} menolak 

eksitensi ilmu astronomi sebagai sebuah metode yang absah sebagaimana berikut 

ini:  

َ 16َابَِسَ ارََُْلَِوَْقََبََِةرََََب َََِِْلََ
‚Pandangan ahli hisab tidak dapat dijadikan acuan‛.  

Pandangan tentang ketidakabsahan metode astronomi dalam penetapan awal 

bulan kamariah, ternyata dikuatkan oleh fukaha kontemporer, yaitu Wahbah al-

Zuhayli dengan statemen dan argumentasinya sebagaimana berikut:  

َنَ فْسِوَِوَلََغَيْهَِِ رََالْقَمَرَِلََفَِحَق  َالش ارعََِوَلََيُ ثْبَتَُالِْلَلَُبقَِوْلَِمُنَج مٍَأَيَْحَاسِبٍَيَْسِبَُسَي ْ لَِْن 
َفاَلْعَمَلَُباِ َََ وْلوِِ َفَ رْضََصِح ةِ َإِن  َبِوُجُوْدِهِ َالِْلَلَِلَ َبِرُؤْيةَِ َوَارَْج  َوَالْفِطْرَ َالْفَلَكِي ةَِأنَاَطََالص وْمَ لْمَراَصِدِ

يَُوْزَُ انَتَْصَحِيْحَةًَلََ 17ََوَإِنََِْ
                                                           
16

Abu> Bakr Uthma>n bin Muh}ammad bin Shat}a> al-Bakry, I‘a>nat al-T}a>libi>n, Juz II, (Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), 216.   
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‚Penetapan kemunculan hilal tidak bisa berdasarkan prakiraan ahli hisab yang 

memperkirakan peredaran bulan, baik itu untuk dirinya maupun untuk orang lain. 

Karena al-Sha>ri‘ (Allah SWT) mengkaitkan kewajiban puasa, idul fitri, dan 

ibadah haji berdasarkan rukyat hilal (terlihatnya hilal) bukan wuju>d 

(penampakan) hilal. Maka, yang dimaksud firmanNya tersebut adalah: beramal 

dengan mengacu kepada perhituangan ilmu falak tidak dapat dibenarkan 

meskipun itu adalah sebuah kebenaran‛.  

 

Sebagian fukaha lainnya berpendapat bahwa eksistensi ilmu hisab 

astronomi sah dan legal untuk digunakan sebagai acuan dalam mengetahui 

kemunculan hilal atau ketidak munculannya sebagai dasar penentuan awal bulan 

kamariah. Salah satu fukaha Sha>fi‘iyyah yang melegalkan  metode hisab sebagai 

sebuah acuan dalam membuat kebijakan publik kaitannya dengan penentuan awal 

bulan kamariah ialah al-Ra>fi‘i sebagaimana dalam deskripsi berikut ini:  

َيَْسِبُوَ َمِنْوُ َارِْسَابِ َأىَْلَ َلَِْن  َالل وُ َرَحَِوُ َالر افِعِي  ََاَلَ )َ َالش مْسِ َطلُُوعِ َمِنْ َوََِيلَ (َ :َ َالْيَ وْمََََ وْلوُُ نَ
َِاتَِوَرَج حََالَْْو لََبأِنَ وَُأوَ لَُالْيَ وْمَِشَرًِْاوَي ََ  18عُد ونََالس ا

‚Terkait pernyataan ‚min t}ulu>‘ al-Sham‛, menurut al-Ra>fi‘i rahimahullah, karena 

ahli hisab dapat memprediksi hari, dan menghitung waktu. al-Ra>fi‘i memperkuat 

pendapat yang pertama bahwa secara shar‘i, permulaan hari didasarkan kepada 

terbitnya matahari‛.    

 

Penggunaan acuan ilmu hisab sebagai dasar penetapan awal bulan 

kamariah di era kenabian dan para sahabat merupakan sebuah realitas yang tidak 

memungkinkan untuk dilakukan, mengingat metode ilmu hisab astronomi 

memang belum pernah digunakan. Namun selaras dengan perkembangan 

pengetahuan umat Islam tentang ilmu tersebut, pada zaman ta>bi‘i>n muncul 

pandangan bahwa kalau hilal tertutup awan, penentuan awal bulan kamariah 

boleh merujuk kepada ilmu hisab astronomi yang dikaitkan dengan pergerakan 

                                                                                                                                                               
17

Wahbah al-Zuhayli, al-Fiqh al-Isla>mi Wa Adillatuh, 600.  
18

Shiha>buddi>n Abu> al-‘Abba>s Ah}mad bin Ah}mad bin Salamah al-Qalyu>bi al-Mis}ri>, Ha>shiyata> 

Qalyu>bi Wa ‘Umayrah ‘Ala> Sharh} al-Mah}alli ‘Ala> Minha>j al-T{a>libi>n, Juz IV, (Damaskus: Da>r al-

Fikr, t.t.), 101.  
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semu obyek bulan dan matahari.
19

 Pandangan ini dilansir oleh Mut}arrif bin al-

Sha>kir, seorang fukaha dari generasi kiba>r al-ta>bi‘i>n (tokoh generasi ketiga kaum 

muslimin, yang pernah bertemu dengan sahabat Nabi SAW). 

Pada perkembangan berikutnya, muncul pandangan bahwa metode hisab 

tersebut tidak hanya boleh digunakan ketika cuaca mendung, melainkan ketika 

cuaca cerah sekalipun. Bahkan, menurut Ibn H{ajar al-Haitami dari kalangan 

mazhab Sha>fi‘i, kesaksian rukyat harus digugurkan jika hasilnya tidak selaras 

dengan nilai dan kriteria yang disepakati oleh para ilmuwan hisab astronomi. 

Senada dengan pendapat al-Haitami, sebagian fukaha mazhab Sha>fi‘i lainnya 

yakni al-Subki, al-‘Abba>di, al-Qalyu>bi berpendapat bahwa jika ada satu atau dua 

orang bersaksi merukyat hilal, padahal menurut ilmuwan hisab astronomi hal itu 

tidak mungkin, maka kesaksian tersebut harus ditolak. Dibandingkan dengan al-

Haitami, ketiga fukaha Sha>fi‘iyyah yang disebutkan terakhir lebih kuat tekanan 

pandangannya dalam memposisikan ilmu hisab sebagai acuan dalam penetapan 

awal bulan kamariah karena mereka tidak mensyaratkan adanya kesepakatan para 

ilmuwan hisab astonomi, sebagaimana dalam deskripsi berikut: 

َِلَىَََ وْلَِارِْسَابَِمَرْدُودٌََُ لْتَُمََ ِْتِمَادَِ َمِنَْالِ َمُتَأَخ رُوََطْلَبٌَمَاََاَلَوَُالس بْكِي  َرَد هُ مَاََاَلَوَُالس بْكِي 
هَاَ َالْمِن ْ َشَرْحَيْ َفِ َوَالر مْلِي  َحَجَرٍ َابْنُ هُمْ َمِن ْ َمَذْىَبِوِ َالْكَبِيَِأىَْلِ َالر مْلِي  َالش هَابِ َفَ تَاوَى َوَفِ ،َ جِ

َالشَ  َمِنْ َالث لَثِيَ لَةَ َليَ ْ َالِْلَلِ َبِرُؤْيةَِ َبَ ي  نَةٌ َشَهِدَتْ َلَوْ َالس بْكِيّ َََ وْلِ َِنْ َ َسُئِلَ :َ َوََاَلََالش افِعِي  هْرِ
َُِ َ لَةَ َتلِْكََالل ي ْ َإمْكَانَِالر ؤْيةَِ َوَالش هَادَةَُارِْسَابَُبعَِدَمِ ََطْعِيٌّ َارِْسَابََ مِلََبقَِوْلَِأَىْلَِارِْسَابَِ؛َلَِْن 

 20ظنَ  ي ة

                                                           
19

Ibn Daqi>q al-‘I<d, Ih}ka>m al-Ah}ka>m, Juz I, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), 205.  
20

Syeikh Muh}ammad Ami>n, Radd al-Mukhta>r ‘Ala> al-Durr al-Mukhta>r , Juz VII,  (Riyad: Da>r 

‘Alam al-Kutub, 2003), 3651.   
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‚Topik‛. Pandangan al-Subki terkait upaya berpegang teguh terhadap statemen 

ahli hisab harus ditolak. Saya berkata: padangan al-Subki tersebut juga ditolak 

oleh fukaha mutaakhkhiri>n yang mengikutinya, antara lain Ibn H{ajar, al-Ramli>, 

sebagaimana dalam kitab Sharh} al-Minha>j, sedangkan dalam kitab Fata>wa al-

Shiha>b, Imam al-Ramli>, al-Kabir, al-Sha>fi‘i: Imam al-Subki ditanya, Jika ada 

bukti berupa saksi yang berhasil merukat hilal pada malam ketiga puluh dari 

bulan kamariah, sedangkan ahli hisab berpendapat bahwa peluang untuk 

merukyat hilal pada malam itu tidaklah mungkin, maka yang dijadikan rujukan 

adalah pandangan ahli hisab, karena ahli hisab tersebut bersifat qat}‘i (pasti) 

sementara kesaksian bersifat z}anni‛.  

 
 Argumentasi keabsahan metode hisab atau ilmu astronomi sebagai acuan 

dalam membuat kebijakan yang berkenaan dengan tibanya awal bulan kamariah 

didasarkan kepada fakta bahwa eksistensi ilmu hisab sebagai sebuah metode 

dapat memberikan kemudahan, kepastian dan penegasan dalam penyususnan 

kalender hijriyah, sebagaimana digambarkan dalam statemen berikut ini:  

َِلَىَالِْلَليِ ةَِ؛َلِْنَ  هَاَالس نَةَُ لَتَْ َأطَْلَقََالن اذِرَُالس نَةََحُِ َِلَىَالِْلَليِ ةَِ(َىِيَََ.شَرًِْاَوَإِذَا َ:َ شَ)َََ وْلوُُ
 21ِِنْدََأَىْلَِارِْسَابَِثَ لَثمُِائَةٍَوَأرَْبَ عَةٌَوَخَْسُونََيَ وْمًا

‚Ketika seorang yang bernaz}ar mengucapkan kalimat ‚setahun‛, maka itu 

bermakna atas dasar perhitungan yang didasarkan kepada kemunculan hilal, 

karena makna ‚setahun‛ dalam syariat menurut perhitungan ahli hisab ialah 354 

hari‛.  

 

Dalam rangka menyikapi adanya ragam pandangan diantara fukaha yang 

bersifat kontradiktif sebagaimana paparan diatas, tampaknya Ibn Surayj 

mengambil jalan tengah dan menawarkan solusi dengan berupaya mengakomodir 

kedua pandangan tersebut. Pandangan tersebut hakikatnya bertolak pada 

statemen Nabi SAW tentang makna (faqduru> lahu), dan kemudian diinterpretasi 

dan digambarkan oleh Ibn Surayj sebagaimana dalam deskripsi berikut ini: 

                                                           
21

Ah}mad Shiha>buddi>n bin H{ajar al Haitami al Sha>fi‘i, Tuh}fat al-Muh}ta>j Fi> Sharh} al-Minha>j, Juz 

II, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t),  310.  
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َْدُرُواَلَوَُ"َخِطاَبَلِمَنَْخَص وَُالل وَُبِذََاَا َِنَْابِْنَِسُرَيْجٍَأَن َََ وْلَوَُ"َفاَ وَأَن َََ وْلوَََُلْعِلْمَِ،وَنَ قَلََابِْنَُالْعَرَبِ َ
ِِنْدَهَُمُُْتَلِفَارََْ مِلُواَالْعِد ةََ"َخِطاَبَللِْعَام ةَِ.ََاَلََابِْنَالْعَرَبِ َ:َفَصَارََوُجُوبَرَمَضَانَ ِْ الَِيَِبَُ"َفأََ

َِلَىَآخَريِنََبِِسَابَالْعَدَد  22   َِلَىَََ وْمٍَبِِسَابَالش مْسَوَالْقَمَرَوَ
‚Ibn al-‘Arabi menukil dari Ibn Surayj, bahwa makna khit}a>b ‚faqduru> lahu‛ 

ditujukan kepada komunitas tertentu yang memiliki kompetensi keilmuan yang 

berkaitan dengan astronomi, sedangkan khit}a>b ‚fa akmilu> al-‘iddah‛ ditujukan 

kepada masyarakat umum. Oleh karena itu, menurut Ibn al-‘Arabi, kewajiban 

dalam penentuan awal bulan kamariah bersifat situasional dan kondisional (bisa 

berpijak kepada perhitungan astronomis, dan bisa pula dengan cara ikma>l atau 

menyempurnakan hitungan bulan menjadi 30 hari‛).   

 

 Dalam kerangka untuk mencari titik temu (nuqt}ah mushtarakah) diantara 

kedua metode tersebut (rukyat dan hisab), sebagian fukaha yang lain mengajukan 

kriteria imkan sebagai standart dan barometer acuan dalam penentuan awal bulan 

kamariah. Ungkapan fukaha tersebut terilustrasikan seperti berikut: 

َانٍَكََمَََيَ َأََلًَفَِصَْأَََدَْلوَََْي ََُلَََْلََلََالََِْنَ لَََِْةٍَنََكَِمََُْرَُي َْاَغََهََن َ :َإَِالََََوََََةَِيَؤََْالرَ َةََيَ انَِكََمَْإََِابَُسَ ىَارَُْفََاَن ََذََإََِنَْكَِلوََََ
َأََذَِالَ َعََاََِوََالََْنَ لَََِْالٍَبَََِدَِوَْهَُالشَ َةَُادََهََشَََلََبَقََْت ََُلَ أَََبَُاجَِوََالََْانََََََِيَ مَِلََسَْالََِْالََِعََالََْنََمَِ َمَُلَْعَِالََْوَُتَبَََث َْي

َالَْاضَِيََالرَ  َالَِْائَِرََت َََبَُلََطَْيََُلَََةَِالََارَََْهَِذََِىََفََِلَْبَََمَْهَُب َُذَ كََيََُيَ عَِطَْقََي َوََصَْأَََاسَِالنَ َنََمََِلَِلََي َحَُتَفََْت َََلََلً
َِِحََمََالَْ َلَِهََاب ََوََب َْأَََةَُي نَِيََْالدَ َنَُوَْؤَُالشَ َوَِأَََىوََت َْفََالََْرَُوَْدَََلََوَََةَُي ََِِرَْالشَ َمَُا َةَِيَؤََْرََُنََََِْةٍَادََهََشََبََِلََِدَْيََُنَْأََْدَُيرَِْيَََُنَْمََا
23لَِلََالَِْ

  

‚Akan tetapi, ketika para pakar astronomi menyatakan bahwa hilal tidak 

mungkin untuk dirukyat karena hilal belum tampak di atas ufuk di negara 

manapun, maka wajib untuk menolak kesaksian orang yang melihat hilal. Hal ini 

dikarenakan faktanya berdasarkan ilmu pengetahuan dinyatakan tidak mungkin. 

Bahkan, dalam kondisi seperti ini upaya mencari hilal tidak perlu dilakukan, 

tidak perlu disidangkan ke mahkamah shar‘iyyah, dan tidak perlu dimintakan 

fatwa kepada lembaga keagamaan otoritatif tentang orang yang menyaksikan 

rukyat hilal‛. 

 

 

                                                           
22

Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, Fath} al-Ba>ri ‘Ala> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz VI, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

t.t), 148.   
23

Yu>suf Qard}a>wi>, Fata>wa> Mu‘a>s}irah, Juz II, (Kairo: Da>r-al-Qalam, 2005), 221.  
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B. Hilal: Sebuah Kajian Ontologis   

1. Hilal Dalam Kajian Linguistik 

Menurut al-Khali>l bin Ah}mad al-Farahidi, Makna hilal secara lughaghi  

berasal dari kata ‚Halla‛ (telah muncul) atau dari kata ‚Uhilla‛ (dia terlihat).
24

 

Selain al Farahidi, ahli linguistrik arab lainnya seperti al-Ra>ghib al-As}faha>ni> 

menjelaskan bahwa bulan sabit (hilal) berarti bulan yang khusus kelihatan pada 

hari pertama dan kedua di permulaan setiap hadirnya bulan baru, sementara pada 

malam malam berikutnya dinamakan ‚bulan‛ (qamar) saja.
25

  

Lebih lanjut, penelusuran kata atau makna hilal yang dilakukan oleh Ibn 

Manz}u>r, dalam kitabnya yang berjudul Lisa>n ‘Arabi, ia menemukan arti bahwa 

kata hilal itu untuk menunjukkan bulan sabit pada hari pertama dan kedua pada 

bulan kamariah atau dua malam terakhir bulan kamariah, pendapat ini bersumber 

dari Ibn Hisha>m. Selain itu, Ibn Manz}u>r sendiri menjelaskan bahwa hilal dapat 

pula berasal dari teriakan gembira karena melihat atau mengalami sesuatu. 

Misalnya tangisan bayi ketika baru lahir (ihla>l al-s}abi). Keterangan dari pakar 

linguistik arab ini menunjukkan bahwa ada proses melihat secara visual terkait 

dengan bulan sabit atau hilal.
26

  

Dalam kamus al-Munawwir, terdapat makna yang terkait dengan asal 

muasal kata ‚hilal‛ sebanyak dua belas makna, dan makna pertama adalah bulan 

                                                           
24

Abu> ‘Abd ar-Raḥmān al-Khalīl Ibn Aḥmad  Ibn ‘Amr Ibn Tammām al-Farāhīdī al-Zahrāni al-

Azdī al-Yaḥmadī,  al-Mu'jam al-‘Arabiy, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t.), 1017.  
25

al-Ra>ghib al-As}faha>ni, Mu‘jam Mufrada>t al-Alfa>z } al-Qur’an, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1992), 

843.  
26

Ibn Manz}u>r, Lisa>n  al-Arab, Juz XIII, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), 227-230.  
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sabit sebagaimana lazimnya definisi yang diungkapkan oleh ahli linguistik 

lainnya.
27

  

Muhyidin Khazin, dalam buku karyanya yang berjudul ‚kamus ilmu 

falak‛, menjelaskan bahwa hilal atau bulan sabit adalah bagian bulan yang 

tampak terang dari permukaan bumi sebagai akibat dari adanya sinar matahari 

yang dipantulkan olehnya setelah terjadinya peristiwa ijtimak (konjungsi) sesaat 

setelah matahari terbenam.
28

  

Dari beberapa literatur dan pendapat pakar linguistik sebagaimana yang 

telah digambarkan diatas, bahwa makna hilal ialah ‚bulan sabit yang tampak dan 

terlihat di ruang cakrawala langit sebelah barat sebagai pertanda adanya 

pergantian bulan baru dalam kalender kamariah. Dari sisi waktu, bulan sabit yang 

dimaksud terjadi setelah ijtimak, dan sesaat setelah matahari terbenam.  

2. Hilal Dalam Kajian Fikih dan Tafsir  

Jika kita telaah makna hadis yang berisikan amar (perintah) ‚melihat 

hilal‛ dalam beberapa nas}s} shar‘i, yaitu hadis hadis yang bertalian dengan terma 

rukyat hilal, hakikatnya mencerminkan konsep sebagaimana yang sudah lazim 

diketahui oleh kebanyakan orang bahwa hilal itu erat kaitannya dengan dua hal. 

Pertama, hilal adalah sesuatu yang terlihat. Berkaitan dengan makna hilal 

tersebut, terdapat banyak interpretasi fukaha yang secara dzahir tampak 

menampilkan definisi dan kriteria yang variatif. Variasi pemaknaan fukaha 

terhadap makna hilal dapat ditemukan di dalam beberapa literatur fikih klasik. 

                                                           
27

A. Warson Munawwir, Kamus al-Munawir Arab Indonesia,  Cet I, (Surabaya: Pustaka 

Progressif,  1984),  341.  
28

Muhyiddin Khazin,  Ilmu Falak: Dalam Teori dan Praktik,  (Yogyakarta: Secangkir Buku, 

2005), 30.   
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Artinya, jika kita menelusuri pendapat fukaha yang berkaitan dengan makna 

hilal, maka kita akan banyak menemukan ragam pandangan fukaha yang bersifat 

variatif dan dapat digambarkan sebagaimana berikut:  

Sebagian fukaha memaknai bulan (shahr) dengan istilah hilal pada dua, 

tiga, atau bahkan tujuh malam dari awal bulan kamariah, begitu pula pada dua 

malam dari akhir bulan, atau  pada malam kedua puluh enam dan malam kedua 

puluh tujuh akhir bulan kamariah. Ketika penampakan hilal sudah penuh, maka 

disebut dengan istilah al-badr. Diluar keadaan seperti itu, bulan dinamakan 

qamar29
. Pandangan fukaha tentang makna hilal dan fase fasenya dapat 

diilustrasikan dengan artikulasi sebagaimana berikut:   

َيََمََيْفَََِاسَُالنَ َفََلََت ََاخَْوََ َف ََرًَمََََََوَِبََِرَُي َْصَِا َيََمَْهَُضَُعَْب َََالََقََا َإَِرًَمََََََرَُي َْصَِ: َإَِمَْهَُضَُعَْب َََالََََوَََ ارََدََتََاسََْاذََا َبََِذََ: َرََا
َالَ مَ أََ 30هُؤَُوََْضََ َيََمََيْفَََِاسَُالنَ َفََلََت ََاخَْوَََوَُلُوََْقََف َََاتَُلغََا َ"َرًَمََََََوَِبََِرَُي َْصَِا َفََِنَُوَْكَُيَََرَُمََقََالَْ:َوََسَِوَْامَُقََالََْىفَِفََا
َاءَِمََالسَ َرَُمََ:ََََيَِْنَِمَُالََْاحَِبََصَْمَِالَْبََِمَِوَْسَُوَْمََالََْيَِْبَِكََالََْحَِرَْالشَ َبَِيرَََِْغََفََِالََََوَََ .هُؤَُوََْضَََاءَُرََمَْقََالَْ،َوََةَِثََالَِالثَ  ةَِيلََلَْالَ 

َوََرِىَََزَْالَََْالََََوَََ .وَِاضَِيََب ََلََِكََلِذَََبََِىََدَُ  َوََلًَلََىََِرَِهَْالشَ َلَِوَ أَََنَْمََِيَِْت ََلََي َْل لَََِرَُمََقََىَالَْمَ سََيَُى: َتَ سََِةَِلََي ََْلََفَِ،
َلَُلََ:َالَِْاحَِحَ َالصَ فََِوَُعََبِتََََوََابَِارََفََالََْالََََوَََ ا.رًَمََىََََمَ سََيََُكََلِذََََيََْاَب ََمََ،َوََلًَلََىََِنََيرََِْشََِِْوَََعٍَبَْسََوَََنََيرََِْشََِِْوََ
 31وَِنِيَْعَََبََِرَُهَْالشَ َوََىََُلَُلََالََِْلََيَََِْ،َوََكََلِذََََدََعَْب َََرٌَمََََََوََىََُثَُ َرَِهَْالشَ َلَِوَ أَََنَْمََِالٍَيَلََََثَِلََثَلََِ

‚Ulama berbeda pendapat tentang makna hilal yang sudah menjadi ‚qamar‛. 

Sebagian berpandangan bahwa hilal itu dinamakan qamar, ketika sudah 

berbentuk bulat. Sedangkan menurut sebagian yang lain, hilal bisa dinamakan 

qamar jika cahayanya sangat terang. Adapun definisi secara lughaghi, juga tidak 

lepas dari ragam pandangan. Dalam Kamus, hilal tersebut dikategorikan sebagai 

qamar jika berada pada malam ketiga, dan cahayanya sangat terang. Sedangkan 

dalam kitab sharh} al-kabi>r yang dikenal dengan sebutan Misba>h}ul Muni>r, bulan 

tersebut disebut qamar kalau sudah berwarna putih. Menurut al-Azhari, qamar itu 

disebut hilal hanya ada pada dua malam dari awal bulan, dan malam kedua puluh 

enam, dan kedua puluh tujuh. Dan diantara malam –malam lainnya disebut 

                                                           
29

Fr. Louis Ma’lu>f al-Yassu’i dan Fr. Bernard Tottel al-Yassu’i, al-Munjid Fi al-Lughah Wa al-
A’lam, (Beirut: Da>r al-Mashriq, 1975), 29.   
30

al-Nawawi, al-Majmu>’ Sharh} al-Muhadhdhab, Juz XVII, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 

1995), 205.  
31

Ibid., 205.   
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qamar. Menurut al-Farabi, dan diikuti dalam kitab al-S{ah}h}a>h}, hilal itu hanya ada 

pada tiga malam pertama dari awal bulan, selebihnya disebut dengan istilah 

qamar. Menurut sebagian yang lainnya, hilal itu obyek bulan itu sendiri‛.   

 

Makna kata ‚al-ahillah‛ dalam surat al-Baqarah ayat 189, menurut 

mufassiri>n (ahli tafsir) merupakan bentuk jamak dari kata hilal. Digunakannya 

dalam bentuk jamak karena bulan tampak dari permukaan dengan bentuk yang 

sangat variatif. Pada dua atau tiga malam pertama di setiap awal bulan, bulan 

tampak kecil. Sesudah itu, penampakan bulan terus bertambah hingga penuh, lalu 

kembali mengecil seperti semula. Artinya, penampakan bulan tidak berada dalam 

satu kondisi yang bersifat monoton seperti matahari.  

َمَِيَََِْدَََعَُلَُطَْيَوََََوَْدَُبَْي َََلَُلََالَِْ َصَُقَُن َْي َََالَُزََي َََلَََ،َثَُ َرَُي َْدَِتََسَْيََيَوََوَِتََسَْيَوََََمََظَُعََْي ََتَّ َحَََدَُيزَِْيََََ،َثَُ َطَِيَْازَََْلََثَْقاً
ََِمَََََِدَََوَْعََُي ََتَّ َحَََقَ دَِيَوَََ 32َدٍَاحَِوَََالٍَىَحََلَََََِنَُوَْكَُيَََلَََانََاَ

‚Hilal tampak dan terbit dalam wujud yang begitu tipis bagaikan benangَ  dan 

dalam kurun waktu yang singkat, kemudian bertambah hingga membesar 

(tampak sempurna dan bulat), dan secara perlahan kembali tampak dalam wujud 

yang lebih kecil dan tipis hingga keadaan seperti semula. Berarti, hilal tersebut 

tidak tampak dalam satu wujud‛.  

 

Disebut hilal karena dia tampak sesudah menghilang. Dari sini lalu 

muncul perkataan (menampakkan haji) karena terdengarnya lantunan suara 

talbiyyah yang keras setelah mereka berhasil merukyat hilal.  

 33وَِتِيََؤََْرََُدََنَََِِْمَْاتَِِوََصَْأَََعَِفْرََبَََِاسَِالنَ َلَِلََهَْتَِاسََْنَْمََِلَِلََالََِْمَُوأخُِذََاسَْ
‚Kata hilal merupakan pecahan dari kata istihla>l (menjerit), karena mereka 

mengeraskan suaranya ketika melihat hilal‛.  

 

Senada dengan pandangan diatas, Ibn Ah}mad dalam kitab tafsir al-T{abari juga 

mengungkapkan sebagaimana berikut:  

                                                           
32

Jala>luddi>n ‘Abdurrah}ma>n bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, al-Durr al-Manthu>r Fi al-Tafsi>r al-Ma’thu>r, 
Juz V, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), 98.  
33

Abi> al-H{{asan ‘Ali> bin Muh}amad bin H{{abi>b al-Ma>wardi al-Bas}ri>, al-Nukt Wa al-‘Uyu>n: Tafsir 
al-Ma>wardi, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), 143.  
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َوََبَِ الصَ َلَِلََهَْتَِ"اسَْنَْمََِوَُلَُصَْأوََََ َصََذََإََِكََلِذَََ"، َوََوَِمَ أََُنَِطَْبَََنَْمََِطَُقَُسَْيَََيََْحََِاحََا َمرََِِحَْمَُالََْلَُلََىَْ"إَِوَُنْمََِ.
34َوََِبَِب َاَلََذََ"،َإَِجَ ارََْبَِ

‚Asal muasal kata hilal berasal dari kata ‚istihla>l al-S{abi‛ (jeritan bayi). 

Demikian itu terjadi saat bayi menjerit setelah keluar dari rahim ibunya. Dan dari 

kata tersebut muncul perkataan ‚jeritan orang yang berihram haji‛ saat 

melantunkan kalimat talbiyyah‛.  

 

Dalam beberapa literatur kutub al-tafsi>r, Mufassiri>n sepakat bahwa hilal 

tidak muncul di semua waktu dalam kurun waktu satu bulan (shahr). Sebaliknya, 

konsep  mereka terkait ambang batas waktu kemunculan hilal, tampaknya juga 

terdapat ragam pandangan yang sangat variatif sebagaimana dalam artikulasi 

berikut:   

35َرَِهَْالشَ َنََمََِةٍَلََي َْلَََلََوَ أَََاسَُالنَ َاهَُرََي َََيََْحََِرَِمََقََالََْالَِحَََلَُوَ أَََوََىَُوَََلٍَلََىََِعَُجَََْةَُلَ ىَِالََْْوََ
‚Kata al-ahillah merupakan jamak dari kata hilal, dan merupakan penampakan 

bulan (qamar) yang dirukyat oleh kebanyakan orang saat malam pertama 

(tanggal 1 bulan kamariah)‛.  

 

َطَ بَََِرََي َْدَِتََسَْيَََنَْأَََهرََُُي َْجَِتََْوَََرََجََُيََْتَّ َحَََوَْأَََثٍَلَََثََفََِوَْ،َأَََرَِهَْالشَ َلَِوَ أَََنَْمََِيَِْت ََلََي ََْلََفََِرَُمََقََالََْوَِبََِيََدَُ وََ
 36الٍَيَلََََعَِبَْسََبََِمَْهَُضَُعَْب َََكََلَِاَذََي غَََ،َوَََلَِيَْاللَ َادََوََسَََهَُءَُوَْضَََرََهَِبََْي َُتَّ َحَََوَْيَأََعَِمَُصَْالَََْْبََىََذَََوَِيْلََإَوََََِقٍَيَََِْدََ

‚qamar  bisa diidentifikasi sebagai hilal pada dua malam pertama dari awal 

bulan, atau ketiga, atau hingga pada batas tertentu. Adapun batasnya ialah 

hingga berbentuk bulat dengan garis yang sangat tipis atau hingga pada batas 

menjadikan kegelapan malam tampak lebih terang (menerangi gelapnya malam). 

Dan ini adalah pendapat al-As}mu‘i,. Sedangkan yang lain berpendapat bahwa 

hilal itu hingga pada malam ketujuh‛.   
 

                                                           
34

Abi> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n Fi> Ta’wi >al-Qur’an,  Juz III, (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 493.  
35

‘Ala>uddi>n ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>him al-Baghda>di, Luba>b al-Ta’wil> Fi> Ma‘à>n al-Tanzi>l, 
Juz I, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), 164.   
36

Abi> al-Fad}l Shiha>buddi>n Mah}mu>d al-Alu>si> al-Baghda>di, Ru>h} al-Ma‘a>ni> Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-
Az}i>m Wa al-Sab‘ al-Matha>ni, Juz II, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), 142.  
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َثَُ َرَِهَْالشَ َلَِوَ أَََنَْمََِيَِْت ََلََي َْلَََلَُلََ:َىََِوَُلَََالَُقََ،َي ََُاسَُالنَ َاهَُرََي َََيََْحََِرَِمََقََالََْالَِحَََلَُوَ أَََوََىَُوَََلٍَلََىََِعَُجَََْةَُلَ ىَِلََْاَْ
،َوََلََىََِرَِهَْالشَ َلَِوَ أَََنَْمََِيَِْت ََلََي َْلَََرَُمََقََىَالَْمَ سََ:َيََُمَِثَيََْوَالََْبُأََََالَََََ،َوَََكََلِذََََدََعَْراًَب ََمََََََنَُوَْكَُيََ َيَِْت ََلََي َْلَََكََلِذَََََِلًَ
 37ارًَمََََََكََلِذََََاَبَ يََْىَمََمَ سََيََُ،َثَُ َرَِهَْالشَ َرَِآخََِنَْمَِ

‚al-ahillah adalah jamak dari kata hilal, yang dapat dirukyat oleh kebanyakan 

orang pada saat pertama kali penampakan qamar. Menurut sebagian, hilal itu 

hanya ada pada dua malam dari awal bulan. Dan setelah itu disebut sebagai 

qamar. Menurut Abu> al-Haitham, yang disebut sebagai hilal ialah dua malam 

pertama dan dua malam terakhir dari bulan kamariah. Diantara keduanya (mulai 

tanggal 3-27) disebut qamar‛.   

 
Hal ini senada dengan konsep hilal yang diungkapkan oleh Wahbah al-

Zuhayli yang secara substansial selaras dengan konsep fukaha lainnya 

sebagaimana gambaran diatas.
38

  

Menurut Ibnu Taimiyah, diambil dari kata al-dhuhu>r (tampak atau 

muncul) dan (mengeraskan suara). Karena itu, walaupun sudah terbit di langit, 

namun jika bulan tidak tampak di bumi, ia tidak dihukumi sebagai hilal baik 

scara lahir maupun secara batin. Nama hilal sendiri diturunkan dari perbuatan 

manusia. Jadi tidak ada hilal kecuali ia tampak. Apabila ada satu atau dua orang 

yang melihatnya tetapi ia tidak memberitakannya, maka apa yang mereka lihat 

itu belum menjadi hilal sehingga tidak ada hukum yang bisa ditetapkan sampai 

mereka memberitakannya. Berita mereka itulah, yakni mengeraskan suara dalam 

memberitakannya disebut hilal.   

اََيَكُونَُىِلَلًَإذَاَ يَسْتَهِل وهَُفَ لَيْسََبِِلَلٍَوَالِْلَلَُإنّ  39َاسْتَ هَل وَُالن اسَُوَإِذَاَطلََعََولَََْ

                                                           
37

Muh}ammad al-Ra>zi Fakhruddi>n Ibn D{iya>uddi>n ‘Umar, Tafsi>r al-Kabi>r Wa Mafa>tih} al-Ghaib, 

Juz III, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 135.   
38

 Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Juz II, (Bairut: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>sir, 1989), 169.  
39

‘Abdurrah}ma>n Ibn Muh}ammad Ibn Qa>sim al-‘A<<>s}imi> al-Najdi, Majmu>‘ al-fata>wa> Ibn Taimiyah, 

Juz V, (Beirut, Da>rul Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), 147.   
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‚Adapun hilal, bisa disebut sebagai hilal jika dapat dirukyat oleh kebanyakan 

orang dan keberhasilan rukyatnya tersebut diinformasikan. Dan jika hilal tersebut 

sudah dapat dirukyat, namun tidak diinformasikan oleh kebanyakan orang, maka 

hal tersebut tidak bisa dijustifikasi sebagai hilal‛. 

 

Dari ragam pandangan mufassiri>n (ahli tafsir) dan fukaha (ahli fikih) 

terkait dengan hal ihwal hilal, sebagaimana yang telah dipapakan diatas, Penulis 

mencoba menyusun sebuah konklusi sebagai berikut:  

a. Hilal adalah obyek bulan yang memantulkan cahaya kecil atau tipis seperti 

benang di langit 

b. Hilal akan muncul atau tampak pada malam pertama, kedua, dan ketiga dari 

awal bulan kamariah  

c. Munculnya hilal di ufuk barat yang berhasil dirukyat oleh observer, menjadi 

pertanda tibanya awal bulan kamariah.  

3. Hilal Dalam Kajian Astronomi  

Dalam perspektif fukaha dan mufassiri>n, kemunculan hilal di ufuk barat 

disepakati sebagai sebuah acuan dan patokan yang legal dan formal dalam 

penentuan awal bulan kamariah, dan dalam wacana pakar astronomi (h}ussa>b) 

lazim didefinisikan sebagai ‚bulan sabit yang dapat dilihat pertama kali‛, atau 

‚bulan sabit pertama yang tampak setelah ijtimak. Hanya saja, ambang batas 

penampakan awal hilal, baik dari sisi waktu penampakan, maupun dari kriteria 

lainnya seperti elongasi, irtifa>’ hilal, dan hal lainnya, menjadi ikhtila>f (perbedaan 

pendapat) di kalangan para pakar astronomi (falakiyyu>n).  

Berdasarkan data pengamatan hilal yang telah dilakukan selama bertahun-

tahun, proses rukyat hilal secara empiris, tidak selalu berjalan mulus dan 
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membuahkan hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan adanya fakta empiris 

bahwa keberhasilan rukyat hilal bisa dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

halnya kondisi cuaca, polusi udara sebagai konsekuensi dari adanya program 

industrialisasi yang dilakukan secara masif, dan hal hal lain. Pada era klasik, 

masyarakat babilonia kuno menyimpulkan bahwa biasanya hilal mulai dapat 

dilihat setelah umur bulan lebih dari 24 jam setelah ijtimak. Untuk memahami hal 

ihwal hilal, berikut Penulis paparkan ragam pandangan astronomisnya:   

a. Konferensi Kalender Islam di Istanbul pada tahun 1978 

Pada konferensi tersebut, telah disepakati bahwa proses rukyat hilal akan 

membuahkan hasil yang sempurna, atau awal bulan kamariah dinyatakan telah 

tiba jika jarak busur (elongation) antara bulan dan matahari lebih besar dari 8
0
 dan 

tinggi bulan dari ufuk pada saat matahari terbenam lebih besar dari 5
0
. 

b. Hilal Dalam Perspektif Organisasi Keagamaan di Indonesia  

Di Indonesia, konsep rukyat hilal dipelopori oleh jam‘iyah Nahdlatul 

Ulama’. Dalam catatan sejarah, sepanjang perjalanan umat Islam di Indonesia, 

konsep rukyat hilal tersebut secara konsisten digunakan oleh NU. Sementara itu, 

metode hisab digunakan oleh organisasi kemasyarakatan Muhammadiyah. 

Hisab yang digunakan oleh Muhammadiyah adalah hisab hakiki dengan ‚kriteria 

wuju>d al-hila>l, ba’da ghuru>b al-shamsi. Artinya, hilal sudah dinyatakan wujud 

diatas ufuk setelah terbenamnya matahari jika berdasarkan perhitungan 

astronomis, dinyatakan positif (berada diatas garis ufuk) meskipun tidak mungkin 

untuk dirukyat karena tidak memenuhi kriteria imkan rukyat.  

Sebelum tahun 1998, konsep rukyat hilal sebagaimana telah dipedomani 
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oleh jam‘iyyah Nahdlatul Ulama’, ialah rukyat murni tanpa limitasi, meskipun 

beberapa kitab ilmu falak rujukan jelas memuat batasan minimal hilal. Setelah 

1998-an, barulah Nahdlatul Ulama menggunakan limitasi untuk menyaring 

laporan rukyat, khususnya dalam menentukan awal Ramadan, Idul fitri dan Idul 

Adha, guna membedakan ‚hilal s}a>diq‛ dengan ‚hilal ka>z}ib‛ (hilal palsu). Maka, 

NU tidak lagi menggunakan rukyat murni namun dikombinasikan dengan hisab 

dimana observasi hilal dilaksanakan dengan mengamati zona tertentu di langit 

barat yang telah diprediksi berdasarkan ilmu hisab. Sehingga tidak semua laporan 

tentang keberhasilan melihat hilal diterima begitu saja tanpa diproses lembaga 

khusus falakiyah
40

 dan lolos dari limitasi yang disepakati. Namun, keputusan awal 

bulan kamariah sepenuhnya berdasarkan keberhasilan dalam merukyat hilal yang 

diterapkan secara wila>yat al-h}ukmi. 

Pada tahun 1998, Kementerian Agama RI menggagas ‚kriteria imkan 

rukyat‛ sebagai hasil kesepakatan Menteri–Menteri Agama di negara negara 

ASEAN yang terdiri dari Malaysia, Brunei Darussalam, Indonesia dan Singapura 

(MABIMS). ‚Kriteria‛ ini memiliki formula sederhana, yaitu : 

1). Tinggi bulan (h) (iritifa>’ hilal mar’i) minimal harus mencapai angka 2
o
 

2). Umur bulan saat matahari terbenam  minimal harus mencapai durasi 8 jam 

setelah konjungsi. 

 Berbeda dengan konsep hilal sebagaimana konstruksi diatas, konstruksi 

subyektif Muhyiddin Khazin
41

 mengenai konsep hilal dipaparkan dalam deskripsi 

                                                           
40

A. Ghozalie Masroeri, Penentuan Awal Bulan Kamariah Perspektif NU, (Jakarta: Lajnah 

Falakiyah NU, 2011), 19.  
41

Muyiddin Khazin, Ilmu Falak, 38  
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berikut ini. Menurutnya,  bahwa qamar  dan hilal adalah dua sebutan yang sama-

sama berkenaan dengan bulan, akan tetapi keduanya tidak sama. qamar adalah 

fisik bulan itu sendiri, baik bercahaya atau tidak. Sedangkan hilal itu lebih 

spesifik, yaitu bentuk bulan sabit yang sangat tipis dan terlihat karena pantulan 

sinar matahari. Jika pada tanggal 29 petang saat matahari terbenam,   piringan   

qamar   bagian  bawah  sudah terbenam, sementara bagian atas belum, pada 

keadaan tersebut hilal belum dikatakan sudah wujud. Muhyidin Khazin juga tidak 

sependapat terhadap pernyataan dan pandangan bahwa qamar masih di atas ufuk 

ketika matahari terbenam, berapapun tingginya, Hilal dimungkinkan untuk 

terlihat, hanya dalam proses perhitungan tinggi hilal mar’i, sementara semi 

diameter bulan digunakan untuk menambah. 

  Konsep yang sama tentang hilal juga diungkapkan oleh T. Djamaluddin 

(Thomas).
42

  Konstruksi Thomas mengenai konsep hilal dideskripsikan sebagai 

berikut: ‚qamar dan hilal berbeda, karena qamar itu sendiri adalah bentuk fisik 

bulan baik yang terlihat dari bumi maupun tidak, sedangkan hilal adalah bulan 

sabit yang tampak, yang merupakan fenomena rukyat. Jika pada tanggal 29 

petang saat matahari terbenam, piringan qamar bagian bawah sudah terbenam, 

sementara bagian atas belum, pada keadaan tersebut hilal belum dikatakan sudah 

wujud. Thomas juga tidak sependapat terhadap pernyataan ‚asal qamar masih di 

atas ufuk ketika matahari terbenam, berapapun tingginya, hilal dimungkinkan 

untuk lahir‛. Dalam menghitung ketinggian hilal mar’i, semi diameter bulan tidak 

tentu sebagai pengurang, melihat keadaan hilal apakah terlentang atau miring. 

                                                           
42

Thomas adalah professor di bidang astronomi yang saat ini aktif di lembaga penerbangan dan 

antariksa (LAPAN).  
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Kalau terlentang maka semidiameter bulan harus menjadi pengurang untuk 

mendapatkan ketinggian hilal mar’i, tetapi kalau keadaan hilal miring, baik 

miring ke utara atau keselatan, maka semi diameter bulan tidak jadi pengurang 

100 %, yang sisi paling tebal itulah yang harus di hitung. Menurutnya, hilal 

yang paling mungkin untuk terlihat adalah bagian yang paling tebal dan 

ketinggian hilal diukur dari garis ufuk ke sabit yang paling tebal tersebut. 

Namun, untuk dapat terlihat, ada syarat ketinggian tertentu dari ufuk dan 

jaraknya dari matahari yang memungkinkan sabit bulan (hilal) tersebut 

mengalahkan cahaya shafaq. 

C. Penampakan Hilal: Aspek Waktu   

Beralih ke wacana tentang waktu penampakan hilal, para fukaha telah 

berijma’ atau membuat sebuh konsensus bahwa apabila hilal sudah tampak di 

ufuk barat
43

 dan terjadi setelah ghuru>b (sesudah terbenam matahari), maka hal 

itu merupakan acuan yang legal untuk dijadikan dasar penentuan awal bulan 

kamariah. Keabsahan tersebut sebagaimana tertuang dalam hadis Nabi SAW 

sebagaimana berikut:  

َرََمََََُِنَُبََْاللََِدَُبََََِْتََ أََاَفََارًَهََن َََرَِطَْفَِالََْلََلََىََِوَْأََاَرََاسًَنَََنَ أَََوَُنََََِْاللََُيََضَِرَََرََمََََُِنَِبََْاللََِدَِبََََِْنَِبََْالٍَِسَََنَََِْ
 44َلَِيَْاللَ ىَبَِرََي ََُثَُيَْحَََنَْىَمَِرَََي َُتَّ َحَََلَََالََََوََََلَِليَْالَ َلََإََِوَُامََيََصََِوَُنََََِْاللََُيََضَِرََ

‚Dari Sa>lim bin ‘Abdillah bin ‘Umar r.a., bahwa sesungguhnya ada sekelompok 

orang yang berhasil merukyat hilal di siang hari pada momentum menjelang idul 

fitri. Namun, ‘Abdullah bin ‘Umar r.a. tetap melanjutkan puasanya hingga 

malam hari, dan beliau berpendapat: tidak! sampai hilal dapat dirukyat di malam 

hari‛. 

 

                                                           
43

Ufuk adalah garis persinggungan antara langit dan lautan  yang tampak secara kasat mata oleh 

pandangan mata manusia 
44

al-Nawawi, al-Majmu>‘ Sharh} al-Muhadhdhab, 273. 
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 Akan tetapi, yang menarik untuk didiskusikan adalah  para fukaha 

ternyata terlibat mewacanakan penampakan hilal pada siang hari. Jumhur fukaha, 

diantaranya Abu> H{ani>fah, Ma>lik, al-Sha>fi‘i, dan kebanyakan pengikut mereka, 

berpendapat bahwa penampakan hilal yang terjadi pada siang hari (qabl al-

ghuru>b) dihukumi sama dengan penampakanya pada senja hari (ba‘d al-ghuru>b). 

Artinya, akibat hukum dari penampakanya pada siang hari itu terhadap 

pergantian bulan kamariah berikutnya berlaku sebagaimana penampakannya pada 

senja hari (ba‘d al-ghuru>b). Secara  formal, pandangan ini mendapatkan 

legitimasi dari fukaha sebagaimana berikut.
45

 

َوَْأَََالَِوََالزَ َلََبََْ َََيََئرَََُِاءًَوََسَََيَْا(َأََقًَلََطَْمََُةَِيَتََِالََْةَِلََي َْل لَََِارَِهََالن َ بََِوَُتَُيَ ؤََْرَُ:َ)وََوَُلُوََْاََ ََارًَهََن َََلَِلََالََِْةَِيَؤَََْرَُفََِبٌَلََطَْمََ
َكََلِذََََنَُوَْكَُيَََلََ:َفََعَِائَِدََبََالََْفََِالََََََدٍَمَ مََُوََةَََفََي َْنََِحََبَِأَََلَُوََْ َََوََيَىَُذَِالَ َيَْ:َأََبَِىََذَْمََالََْلىَََََِوَُلُوَََْ ََ،َوََهَُدََعَْب ََ
46َاهََُدََنَََِِْانََضََمرَََََنَْمََِمَُوَْي ََالَْ

‚Dalam konteks rukyat hilal pada siang hari. Menurutnya, jika hilal teramati 

pada siang hari, maka hilal tersebut untuk malam berikutnya baik sebelum zawa>l 
ataupun setelah zawa>l. Pendapat ini adalah pilihan Abu> H{ani>fah dan Muh}ammad. 

Beliau berkata dalam kitab ‚al-Bada>‘i‛, menurut beliau berdua: berarti hari itu 

tidak termasuk bulan Ramadan‛. 

    

Menurut Abu> Yu>suf dari maz}hab H{anafi, al-Thawriy dan Ibn H{abi>b dari 

maz}hab Maliki<<,dan Ibnu H{azm dari maz}hab Z{a>hiri, penampakan hilal di siang 

hari itu harus dibedakan antara sebelum zawa>l (tergelincirnya matahari) dan 

sesudahnya. Kalau sebelum zawa>l, maka ia diperhitungkan sebagai hilal dari 

malam sebelumnya, sehingga siang itu tidak diperhitungkan sebagai hari pertama 

dari bulan yang baru. Sebaliknya, jika  penampakannya terjadi sesudah zawal<, 

                                                           
45

‘Ala>’uddi>n Abu> Bakr Ibn Mas‘u>d al-Kasa>ni, Bada>’ius} S{ana>’i‘ Fi> Tarti>b al-Shara>’i‘, Juz II, 

Beirut: Da>r al-Fikr, t.t.), 128.  
46

Ibn ‘A<>bidi>n, H{a>shiyah Radd al-Mukhta>r, Juz II, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1966), 430.  
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maka hilal itu diperhitungkan untuk malam berikutnya, sehingga siang itu 

dihukumi sebagai hari pertama awal bulan kamariah.
47

 

َنَْمََِمَُوَْي ََالََْنَُوَْكَُيَوََََةَِيََاضَِمََالََْةَِلََي َْل لَََِوََهَُف َََوَُلََب ََْ َََانَََََِنََْإَِ،َوََكََلِذَََكََفَََالَِوََالزَ َدََعَْب َََانَََََِنََْ:َإَِفََسَُوَْي َََوَْب َُأَََالََََوَََ
َوََانََضََمرََََ َىََلََََِ، َازَِْذََى َفََالٍَوَ شََّلَُلََىََِفَِلََا َيََهََُدََنْعََِ: َوََقًَلََطَْمََُةَِلَبَِقََْت ََسَْمَُلْلَََِنَُوَْكَُا َنَْمََِمَُوَْي ََالََْنَُوَْكَُيََا،
 48رَِطَْفَِالََْمََوَْي َََمَُوَْي ََالََْنَُوَْكَُيَوََََةَِيََاضَِمََلْلَََِنَُوَْكَُيَََالَِوََالزَ َلََبََْ َََوَْلَََهَُدََنََِِْ،َوََانََضََمرََََ

‚Abu Yu>suf berkata: jika hilal tersebut terlihat setelah zawa>l, berarti hilal 

tersebut sebagai acuan untuk malam berikutnya. Namun jika hilal tersebut 

terlihat sebelum zawa>l, maka hal tersebut dijadikan acuan untuk malam 

sebelumnya. Berarti hari itu termasuk bulan Ramadan. Berbeda dengan hilal 

untuk penentuan awal Syawwal, maka terjadi perbedaan. Menurut keduanya, 

hilal tersebut untuk penentuan malam berikutnya secara mutlak, dan hari itu 

termasuk bulan Ramadan. Namun jika terlihat sebelum zawa>l, berarti hilal 

tersebut dapat dijadikan acuan untuk malam sebelumnya, dan hari itu adalah hari 

raya idul fitri‛.  

 

Menurut Abu> Yu>suf, penampakan hilal pada sebelum zawa>l 

diperhitungkan untuk malam sebelumnya karena hilal biasanya tidak terlihat 

pada sebelum zawa>l kecuali hilal untuk dua malam.
49

 Yang dimaksud untuk dua 

malam adalah berumur dua malam atau jelasnya bulan sedang berijtimak dengan 

matahari pada dan malam sebelumnya. Jika pada malam kedua tidak ada yang 

menyaksikan penampakannya, kemudian pada siang harinya ia tampak, maka 

hilal tersebut dihukumi sebagai hilal dari malam sebelumnya.  

َنَْأَََلَ إََِةًَادَََََِالَِوََالزَ َلََبَْىََ ََرََي ََُلَََوَُنَ ،َلََِرَِطَْفَِالََْمََوَْي َََمَُوَْي ََالََْنَُوَْكَُيَوََََةَِيََاضَِمََلْلَََِنَُوَْكَُيَََالَِوََالزَ َلََبََْ َََوَْلَََهَُدََنََِِْوََ
،َرَِطَْفَِالََْمََوَْي َََوَُنُوََََََِْالٍَوَ شَََلَِلَََىَِفَِ،َوََانََضََمرَََََنَْمََِمَِوَْي ََالََْنَُوَََََِْانََضََمرَََََلَِلََىََِفََِبَُجَِيََ،َف ََيَِْت ََلََي َْل لَََِنََوَْكَُيََ
 50سَِمَْالشَ َبَِوْرََُغََُدََعَْب َََوَِتِيََؤَْرََُلََِةرَََُب َْعَِاَالَْنّ ََإَِا،َوََارًَهََن َََوَُتَُيَ ؤََْرََُرَُب ََتَعََْت ََُلَََوَُنَ اَأََهََُدََنَََِِْلَُصَْالََْوََ

‚Menurutnya, jika hilal dapat dirukyat sebelum zawa>l, maka hilal itu dapat 

dijadikan acuan untuk malam sebelumnya, dan hari itu adalah hari idul fitri. 

                                                           
47

Ibn Rushd, Bida>yat al-Mujtahid, 87.  
48

Ibn ‘A<>bidi>n, H{a>shiyah Radd al-Mukhta>r, 431.   
49

Muh}ammad Ami>n, Radd al-Mukhta>r Ala al-Durr al-Mukhtar, Juz III, (Mesir: Da>r al-Hadith, 

1994), 361.  
50

Ibn ‘A<>bidi>n, H{a>shiyah Radd al-Mukhta>r, 430.  
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Menurut kebiasaan, hilal tu tidak akan dapat dirukyat kecuali berada diantara 

dua malam. Maka dalam konteks penentuan awal Ramadan, jika hilal itu terlihat 

sekalipun sebelum zawa>l, hari itu termasuk Ramadan. dan dalam konteks 

penetuan awal Syawwal, hari itu termasuk idul fitri. Menurut keduanya, Pada 

dasarnya hilal yang berhasil dirukyat di siang hari tidak dapat dijadikan acuan 

penetapan awal bulan kamariah. Yang dapat dijadikan acuan hanyalah rukyat 

pasca ghuru>b‛.   

 

 Lebih lanjut, Syeikh Zain (penulis Kitab Durarul H{ukka>m Sharh}u 

Ghararil Ah}ka>m), menafikan rukyat yang dilakukan pada siang hari, baik itu qabl 

al-zawa>l (sebelum tergelincirnya matahari) maupun ba‘d al-zawa>l (setelah 

tergelincirnya matahari). Hal ini diungkapkan oleh beliau sebagaimana artikulasi 

berikut:  

َِلَىَخَِ َ َالش هَادَةَ َأَن  َفَحَاصِلُوُ َنَ قْلِوِ َبَ عْدَ َزَيْنٌ َالش يْخُ َي َُوََاَلَ َلَ َوَََفََالن اسُ َشَيْءٌَثْبََلَفَِمَا تَُبِاَ
لَوَُأوََْبَ عْدَهَُ انََََ ب ْ  51مُطْلَقًاَسَوَاءٌََِ

‚Syeikh Zain berkata: ‚kesimpulannya adalah kesaksian yang menyalahi persepsi 

kebanyakan orang, tidak dapat dijadikan rujukan secara mutlak, baik itu sebelum 
zawa>l maupun setelah zawa>l‛.  

 

Untuk itu, Ibn H{azm mengemukakan tiga alasan. Pertama, hadis Nabi 

SAW yang memerintahkan untuk memulai dan mengakhiri puasa berdasarkan 

rukyat hilal. Oleh karena waktu puasa itu siang hari, kalau terjadi ruyat hilal di 

siang hari, maka makna lahir dari hadis diatas menghendaki untuk mengakhirinya 

seketika itu juga. Oleh karena telah menjadi ijmak bahwa hilal setelah zawa>l 

tidak mewajibkan puasa kecuali esok harinya, maka rukyat hilal sesdudah zawa>l 

dikeluarkan dari cakupan rukyat hilal dalam hadis tersebut. Sedangkan untuk 

                                                           
51

Muh}ammad bin Fira>mun, D{urar al-H{ukka>m Fi> Sharh} Gharar al-Ah}ka>m, Juz  III, (al-Maktabat 

al-Sha>milah), 235.  
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rukyat hilal sebelum zawa>l masih diperselisihkan dan kita wajib merujuk  kepada 

penegasan nas}s} yaitu bahwa rukyat hilal mewajibkan puasa atau berbuka.
52

   

Alasan kedua, jika hilal dapat di rukyat pada siang hari sebelum zawa>l, 

berarti rukyat hilal tersebut  berada diantara malam sebelumnya dan siang hari 

pada saat itu. Tidak dapat disanksikan dalam keadaan seperti ini, tidak mungkin 

dia dapat melihat hilal kecuali hilal itu telah muncul sejak malam harinya dan 

telah menjauhi matahari.
53

 

Alasan ketiga, ialah athar-athar sahabat. Dalam hal ini ialah surat edaran 

‘Umar bin Khat}t}a>b.  

Faktor yang menyebabkan para fukaha memasuki wacana tentang 

penampakan hilal pada siang hari, menurut Ibn Rushd adalah karena mereka 

meninggalkan pendekatan tajribah (penelitian empirik) dalam masalah-masalah 

yang seharusnya menggunakan pendekatan itu. Mereka hanya merujuk pada 

hadis Nabi SAW, padahal untuk masalah ini tidak ada hadis Nabi SAW yang bisa 

dijadikan pijakan. Yang ada hanyalah dua athar yng diriwayatkan dari sahabat 

‘Umar. Yang satu bersifat mujmal (umum) sedangkan yang lainnya bersifat 

tafs}i>li (terperinci). Oleh sebab sebagian fukaha memegangi sebagian athar yang 

umum dan sebagian yang lainnya memegangi athar yang bersfiat terperici maka 

terjadilah perbedaan pendapat diantara mereka. Hal ini diilustrasikan oleh Ibn 

Rushd sebagaimana berikut:   

                                                           
52

al-Imam Ibn H{azm al-Andalu>si>, al-Muh}alla> Bi al-A<tha>r Fi Sharh} al-Mujalla Bi al-Ikhtis}a>r,  
(Beirut: Da>r Ibn H{azm, 1980),  379.  
53

Ibid., 380.    
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ََِْكَُرَْ:َت ََمَْهَِفَِلََتَِاخََْبَُبََسََوََ َفََِسََيْلَوََََ كََلََِذََفََِارَِبََخََْالََْلََإََِعَُوْجََُالرَ ،َوََةَُبرَََِجَْالتَ َوَُلَُي َْبَِاَسََمََيْفَََِةَِبرَََِجَْالتَ َارَِبَتََِا
َلََوَِيْلََإَََِعَُجََرَْي ََُمَُلََالسَ وَََةَُلََالصَ َوَِيْلََََََِبَِ النَ َنََََِِرٌَث ََأَََكََلِذَََ :َانَِرََث ََأَََوَُنََََِْاللََُيََضَِرَََرََمََََُِنََََِْيََوِرَََُنَْكَِ،
ََِهََُدَُحََأََ  54رَِسَ فََمََُالَْلََإََِمٌَوََْ َََبََىََذََ،َوََامَِعَََالَْلََإََِمٌَوََْ َََبََىََذََ،َفََرٌَسَ فََمََُرَُلخََاَْ،َوََامٌَاَ

‚Adapun yang menjadi faktor terjadinya silang pendapat diantara mereka ialah 

karena meninggalkan aspek pengalaman dan penelitian, dan tidak mau merujuk 

kepada hasil pengalaman dan penelitian sebelumnya, padahal tidak ada hadis 

yang bersumber  dari Nabi SAW, melainkan hanya ada dua athar dari sahabat 

‘Umar. Pertama, bersifat umum. Kedua, bersifat khusus. Sebagian ulama merujuk 

kepada athar yang bersifat umum, dan sebagian yang lain merujuk kepada athar 
yang bersifat khusus‛.  

 

Athar dari sahabat ‘Umar bin Khat}t}a>b yang bersifat umum diriwayatkan 

oleh al-A‘mash dari Abu> Wa>il Shaqi>q bin Salamah sebagaimana berikut:  

َِِنََاءََ:َ"َجََالََََََةََمََلََسَََنَِبََْقٍَيْقََِشَََنََََِْلٍَائََِوََبَِأَََنََََِْشَُمَََِْالَََاهَُوََاَرََمََفَََامَُعََاَالَْمَ أََفََ َاللََُيََضَِرَََرََمََََُِابَُتََاَ
َأََهَُضَُعَْب َََةََلَ ىَِلََْاََْنَ :َ"َأََيََْقَِانَِبَََِنَُنَََْوَََوَُنَََِْ َرََذََإَِ،َفََضٍَعَْب َََنَْمََِمَُظَََِْا َفََهََن َََلََلََالََِْمَُتَُي َْأََا َتَّ َاَحََوْرََُطَِفَْت ََُلََاراً
َارَِهََالن َ َلَِوَ أَََنَْمََِلََلََالََِْمَُتَُي َْأََاَرََذََ)َإَِ:َالََقََف َََشَِمَََِْالَََْْنََََِِةَُبَعََْشََُاهَُوَرََََنَِ طَََُْارَُالدَ َالََ"َََََانَِدََاىَِشَََدََهََشَْيََ
55َ(سَِمَْالََْْبََِاهَُيَأَََاَرََمََهَُن َ أَََانَِدََاىَِشَََدََهََشََْيََتَّ َاَحََوْرََُطَِفَْت ََُلََفََ

‚Dari shaqi>q bin Salamah, beliau berkata: ‘Umar mengirim surat kepada kami, 

sedangkan kami berada di Kha>niqi>n
56

. Hilal itu sangat beragam bentuknya, maka 

jika kamu melihatnya di siang hari, janganlah kamu berbuka hingga ada dua 

orang saksi. Menurut al-Da>ruqut}ni, Shu‘bah meriwayatkan athar tersebut dari al-

A‘mash, beliau berkata: jika kamu melihat hilal di siang hari (mulai awal), maka 

janganlah kamu berbuka hingga ada dua orang saksi yang melihatnya sehari 

sebelumnya (kemaren sore)‛.  

 

Sedangkan athar yang bersifat terperinci diriwayatkan oleh al-Thawri 

sebagaimana berikut:   

                                                           
54

Ibn Rushd, Bida>yat al-Mujtahid, 221.    
55

Waza>rat al-Awqa>f Wa al-Shu’u>n al-Isla>miyyah, al-Mawsu>‘at al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, , Juz 

III, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2006), 49.  
56

Menurut literatur, Khaniqin adalah sebuah daerah yang tidak jauh dari kota Baghdad. al-

Nawawi, al-Majmu>‘ Sharh} al-Muhadhdhab, 271.   
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ا،َوْرََُطََفَْأََفَََالَِوََالزَ َدََعَْب َََلََلََاَالَِْوَْأََاَرََمًَوََْ َََنَ أَََابَِطَ ازَََنََبََْرََمََََُِغََلََب َََوَُن أََََوَُنََََِْيَ رِوََْىَالث َ وََاَرََمََفَََاصَُاَازََْمَ أوََََ
َلََ،َفََالَِوََالزَ َدََعَْب َََهُوََْمَُتَُي َْأََاَرََذََإَِا،َوََوْرََُطَِفَْأََفَََالَِوََالزَ َلََبَْاََ ََارًَهََن َََلََلََالََِْمَُتَُي َْأََاَرََذََ:َإَِالَََََ،َوََمَْهَُمَُوَْلَُي َََمَْهَِيْلََإَََِبََتََكََفََ
 57اوْرََُطَِفَْت َُ

‚Adapun athar yang bersifat khusus ialah sebagaimana yang diriwayatkan oleh 

al-Thawri bahwa ada informasi yang diterima oleh ‘Umar: ada sebagian 

kelompok yang melihat hilal setelah tergelincirnya matahari dan kemudian 

mereka berbuka. Lalu, umar mengirim surat dan menyayangkan tindakan mereka 

seraya berkata: jika kalian melihat hilal sebelum tergelincinya matahari, maka 

berbukalah. Sebaliknya, jika kalian melihatnya setelah tergelincir matahari, maka 

janganlah berbuka‛.    

 

Menurut Ibn Rushd, berdasarkan pengalaman empirik bulan tidak bisa 

dilihat saat matahari belum terbenam, kecuali jika elongasi atau posisi bulan jauh 

dari matahari (bulan yang terlihat dalam posisi yang jauh dari matahari, bukanlah 

hilal lagi namanya). Sekalipun hilal berubah-ubah besar kecilnya tapi jauh 

kemungkinannya bahwa bulan bisa membesar sedemikian rupa sehingga bisa 

dilihat ketika matahari belum terbenam. Yang menjadi pegangan dalam hal ini 

adalah pengalaman empirik, baik untuk rukyat hilal sebelum zawa>l atau 

sesudahnya. Hanya saja yang mu‘tabar (menjadi pegangan) ialah terbenam atau 

tidak terbenamnya matahari.
58

 Hal ini ditegaskan oleh Ibn Rushd dalam karya 

monumentalnya yaitu kitab Bida>yat al-Mujtahid sebagaimana artikulasi berikut 

ini: 

َدٌَيْعََِبَََوََىَُوَََلَ إََِبَْغَِتَََلَََْدٌَعَْب ََُسَُمَْالشَ ىَوََرََي ََُلَََرََمََقََالََْنَ أََةَََبرَََِجَْالتَ ،َوََاسََيَقََِيَالَْضَِتَقََْيَي ََذَِالَ ي:َاضَِقََالََْالَََََ
َاللَُوَََ-َدٌَيْعََِبََ،َف ََرَِغَْالصَ ،َوََبَِْكََِالَْفََِفَُلِتَََيَََْانَََََِنََْإَِ،َوََةَِيَؤََْالرَ َسَِوََْ َََنَْمََِرََب َََِْأَََنَُوَْكَُيَََذٍَئِنَََي َْحََِوَُنَ ا،َلََِهََن َْمَِ
ا،َنَلََْاََ َُمَََََِةََُبرَََِجَْالتَ َكََلََِذََفََِدََمََتَعََْمَُالََْنَ كَِلوَََََبَْغَِتَََلَََْدٌَعَْب ََُسَُمَْالشَ ى،َوََرَُي ََُنَْأَََبَِْكَِالََْنََمََِغََلَُب َْنَي ََأَََمَُلَََِْأََ
 59دَُعَْب َََلََ،َوََالَِوََالزَ َلََبََْ َََكََلََِذََفََِقََرَْف َََلََوََ

                                                           
57

Ibn Rushd, Bida>yat al-Mujathid, 221.   
58

Ibid., 230. 
59

Ibid., 231.  
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‚Menurut al-Qa>d{i>, seharusnya hal itu dapat diqiya>skan dengan penelitian dan 

observasi. Menurut penelitian, hilal tidak akan mungkin terlihat jika matahari 

belum terbenam, kecuali bulan berada pada jarak yang sangat jauh dari posisi 

matahari. Sedangkan yang menjadi acuan adalah hasil pengamatan dan 

penelitian, bukan persoalan sebelum atau sesudah zawa>l (tergelincirnya 

matahari).  

 

Sejalan dengan Ibn Rushd, Ibn Daqi>q al-‘I<d berpendapat bahwa rukyat 

yang sah menurut syariat bukanlah yang terjadi pada siang hari, melainkan pada 

malam hari. Pandangan Ibn Rushd ini selaras dengan pandangan fukaha lainnya 

terkait makna yang terkandung dalam surat al-Baqarah ayat 187 sebagaimana 

berikut:  

َالصَ تَِ أَََ}َثَُ َالََعََت َََوَِلوََِْقََلَِ َاءًَقََب َْإوََََِمَْلَََُةًَحََْرَََوَُنََََِْمََلَ سََوَََوَِيْلََََََِىَاللَُلَ صَََبَِ ىَالنَ هََن ََ{َوَََلَِيََْاللَ لََإََِامََيََوا
َلََفَََسَِمَْالشَ َبَُوْرََُغََُوََىَُوَََلَِيََْاللَ لََإََِمَِوَْالصَ َدَ حَََنَ إََِيَْ(َأَََلَِيََْاللَ لََشَ)َإََِقَِمَ عََالت َ َنََمََِهرَََُكَْاَيَُمََوَََمَْهَِيْلَََََِ
  60وَِبََِفَْلَ كََيََُاَلََْمَََفََلَ كََتَََوََ(َىََُقَُمَ عََالت َ ) وَُلََب َْاََ ََمَََمَِكََْحَُفََِلَُخَُدَْيََ

‚..karena ada firman Allah SWT (kemudian sempurnakanlah puasa hingga malam 

hari). Nabi SAW melarang untuk melanjutkan puasa pada malam hari sebagai 

wujud kasih sayang, dan menghindari adanya beban diluar batas kemampuan 

umatnya. Sharh (penjelasan): (hingga malam), yaitu mulai awal terbenam 

matahari, berarti sebelum terbenamnya matahari tidak termasuk cakupan hukum. 

Sedangkan makna ‚al-Ta‘ammuq‛ ialah memberikan beban diluar batas 

kemampuan‛.  

 

Lebih lanjut, pandangan fukaha terkait dengan istilah ‚malam hari‛, juga 

memiliki banyak standart dan parameter yang bervariasi, sebagaimana berikut:    

ِِنْدََبَ عْضِهِمَْ،َوَطلُُوعَُالشَ  لَةٍَ(َوَأوَ لُاََالْغُرُوبَُوَآخِرىَُاَالْفَجْرَُ ِِنْدََبَ عْضِهِمَْ،َوََاَلََََ وْلوَُُ:َ)َليَ ْ مْسَِ
لَةَِوَأوَ لِاََباِلْغَالِبَِ َالْوَجْوَُأَنَْيُ عْتَبَ رََفَِآخَرَِالل ي ْ شِي  َوَالز رَِْ َِادَةَِأىَْلَِارِْرَفَِ.الَْْذْرَِِي  ََ وْلوَُُ:َ)َأوََْمِنَْ

َِلَيْوَِبَ عْدَىَاَ(َوَىُوََأَوْلََلَِْن َالل يْلََأوَ لَُالش هُورَِوَا ِْوَامَُوَالت  وَاريِخَُمَبْنِي ةٌَ  61لَْْ

                                                           
60

al-Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz II, 692. Muculnya sharh} (penjelasan) yang berkaitan dengan 

surat al-Baqarah ayat 189 tersebut ialah dilatar belakangi oleh tradisi umat terdahulu yang 

melakukan puasa  wis}a>l (siang hingga malam hari). Puasa wis}a>l sudah menjadi syariat bagi umat 

umat terdahulu, yang dilakukan mulai awal waktu shubuh (terbitnya fajar  s}a>diq) hingga malam 

hari (awal terbenamnya matahari), dan dilanjutkan hingga waktu shubuh pada hari berikutnya.  
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‚Ucapan mus}annif (malam), batasannya adalah mulai ghuru>b (terbenam 

matahari), dan batas akhirnya adalah terbitnya fajar s}a>diq menurut sebagian 

ulama’. Sedangkan menurut yang lain, batas akhirnya ialah terbitnya matahari‛. 

Menurut al-Az}ra‘i dan al-Zarkashi ialah batas awal dan batas akhir malam hari 

ialah mengacu kepada tradisi dan kalangan profesional masyarakat. Sedangkan 

ucapannya (setekah terbenamnya matahari) ialah pendapat yang lebih utama 

karena perhitungan awal bulan didasarkan pada malam hari, berikut pergantian 

tahun dan penyusunan kalender pasti didasarkan pada malam hari‛.   

 

62َبَِوْرََُغَُالََْدََعَْب َََوَُتَُيَ ؤََْرََُرَُب ََتَعََْمَُاَالَْنّ ََإوَََِاَبَََِةرََََب َََِِْاَلََارًَهََن َََلَِلََالََِْةََيَؤََْرََُنَ اَ:َإَِوَْالَََََُةَُلََابَِنََارََْوَََةَُي عََِافَِالشَ 
‚Fukaha Sha>fi‘iyyah dan H{ana>bilah berpendapat: jika rukyat hilal dilakukan pada 

siang hari, maka hal itu tidak dapat dijadikan sebagai h}ujjah (dasar hukum 

penentuan awal bulan kamariah). Karena yang dapat dijadikan h}ujjah ialah 

rukyat setelah peristiwa ghuru>b (terbenamnya matahari‛).  

 

َشََأَََرَِهَْالشَ َامَُرََصَِانَْوَََوَِامَِرََصَِانََْدََنَََِِْرَُطَِفَْنُ وََََرَِهَْالشَ َءَِدَْبََُدََنَََِِْانََضََمرَََََرََهَْشَََمَُوَْصَُنَََنَُحَْنََف ََ َدََنَََِِْلَُصََيََُْرٍَهَْي 
َالَْشََعَْمَََنَُحَْنََف َََوَُنْمَََِارٍَهََن َََرََآخََِسٍَشَََْبَِوْرََُغَُ ََِنََجَْرَدََََدَََََْيََْمَِلَِسَْمَُرَ َ ََِْلىََا َي َََمََوَْي ََالََْنَ أَََارٍَبَتََِا َي َُوَْأي  َأُدَََبَْمٍ
َةَِعََمَْاذََُْمَُوَْي ََف َََامَِيَ الَََْْابَِسَََحَِفََِارَِهََالن َ َقَُبَِسَْيَََلََيَْاللَ َبَُِتَعََْاَن ََنََن َ َأََنََعَْبَََِوَُقَُبَِسَْيَيََذَِالَ َارَِهََالن َ َسَِشَََْبَِوْرََُغَُبَِ
َلََوَََةَِعََمَْاذََُْمَُوَْي َََأُدَََبَْي ََُسَِيَْمَِازَََْارََهََن َََسٌَشَََْبَُرُغََْاَت ََمََدََنْعََِفَََسَِيَْمَِازَََْارََهََن َََسٍَشَََْبَِوْرََُغََُدََنَََِِْأُدَََبَْلًَي َُثَمَََ

َبَِتََيُ عَْ َبَِوْرََُغَُبََِوَِيَْارٍَفَِهََرَُن ََآخََِمَرَََصََاَانَْذََإََِانََضََمرَََََرََهَْشَََنَ إِفََََكََلَِىَذََلََََِوَََابََسََاَارَِْذََىَََفَُالَِيَََُنَْمَََلَِوَْقََد 
َكََلََْتَِفََِحَِيَْاوَِرََالت َ َةََلََل ىَصََتُصَََلَََكََلِذَََلوََََِرَِطَْفَِالََْءَُدَْبََُوََىَُوَََالٍَوَ شَََرَُهَْشَََلََخََدََوَََرَُهَْالشَ َمَرَََصََانََْدَْقََف َََوَِسَِشََْ
َبَِوْرََُغََُدََنَََِِْلََصَِحََُدَََََْاةَََِِالز ََبَُبََسَََوََىَُيَذَِالَ َرََطَْفَِالََْنَ أَََرَُهََظَْيَََكََلِذَََبِوََََانََضََمرَََََنَْمََِتَْسََيَْاَلََهََن َ لَََِْةَِلََي َْاللَ 
63َانََضََمرَََََنَْمََِارٍَهََن َََرََآخََِسٍَشَّْ

‚Kami melakukan ibadah puasa Ramadan di awal bulan, dan kami ift}a>r (berbuka) 

setelah berakhirnya bulan Ramadan. Berakhirnya bulan Ramadan (termasuk 

bulan yang lain) dimulai ketika terbenamnya matahari pada hari tersebut. Kami 

wahai umat Islam beranggapan bahwa permulaan hari itu diawali dengan 

peristiwa ghuru>b (terbenam)nya matahari pada senja hari. Artinya, kami 

beranggapan bahwa malam itu mendahului siang menurut perhitungan ilmu 

hisab. Oleh karena itu, hari Jumat dimulai dari adanya ghuru>b (terbenam)nya 

matahari pada hari Kamis sore. Ketika matahari sudah ghuru>b pada hari itu, 

                                                                                                                                                               
61

Shiha>buddi>n Ah}mad Qalyu>bi>, dkk. Ha>shiyata> Qalyu>bi Wa ‘Umayrah ‘Ala Sharh} al-Mah}alli ‘Ala> 
Minha>j al-T{a>libi>n, Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 190. 
62

‘Abdurrah}ma>n al-Jazi>ri>, al-Fiqh ‘Ala> al-Madha>hib al Arba‘ah, Juz I, (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2003), 875.  
63

Abi> Iya>s Mah}mu>d bin ‘Abdul Lati>f bin Mah}mu>d, al-Ja>mi‘ Li Ah}ka>m al-S{iya>m, Cet. II,  Juz I, 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 2005), 357.   
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maka hari Jum’at dimulai. Sedangkan pendapat yang menyalahi perhitungan 

hisab astronomis ini tidak bisa dijadikan dasar hukum. Atas dasar inilah, bulan 

Ramadan dianggap telah berakhir setelah matahari terbenam, dan pada saat itu 

pula, bulan Syawal telah tiba, dan itulah dimulainya ift}a>r (berbuka). Maka dari 

itu, hendaknya tidak melakukan salat tarawih pada malam itu karena bukan 

bagian dari bulan Ramadan, dan kewajiban zakat fitrah dimulai dari terbenamnya 

matahari pada sore hari bulan Ramadan‛. 

 

،َرَِجَْفََالََْعَِوْلََُطَُبََِمَِوَْي ََالََْأُدَََبْمَََ،َوََرَِجَْفََالََْعَِوْلََُطَُبََِوَُامََتَََ،َوََسَِمَْالشَ َبَِوْرََُغَُ رَُث َْإََِلَِيَْاللَ َأَدَََبْمََََنَ :َلََِمزٍََْحَََنَُابََْالَََََ
 64   سَِمَْالشَ َبَِوْرََُغَُبََِوَُامَُتََْاوَََِ

‚Ibn H{azm berpendapat: karena permulaan malam itu diawali oleh terbenamnya 

matahari hingga terbitnya fajar, sedangkan permulaan siang diawali terbitnya 

fajar (waktu shubuh) hingga terbenamnya matahari‛.  

 

َبَِوْرََُغَُيَبَِهَِتَنََْيَ وََََقَِفََُالَُْْفََِضَُتََِعَْمَُالََْاضَُيََب ََالََْوََىََُوََانَِالثَ َرَِجَْفََالََْعَِوْلََُطَُبََِيَ مَِوَْي ََالََْمَِوَْالصَ َبَُوَْجَُوََُئَُدَِتَبََْيَ وَََ
65َسَِمَْالشَ 

“Kewajiban berpuasa dimulai dari terbitnya fajar sadiq yakni garis berwarna putih 

yang membentang di ufuk timur, dan berakhir hingga terbenamnya matahari”. 

 

D. Penggunaan Alat Dalam Prosesi Rukyat   

Selain itu, aspek waktu dan metode sebagaimana paparan diatas, aspek 

pemanfaatan teknologi canggih dalam prosesi pelaksanaan rukyat hilal juga tidak 

lepas dari perdebatan fukaha. Dalam konteks rukyat qabl al-ghuru>b, penggunaan 

alat dan teknologi menjadi bagian penting yang tak terpisahkan mengingat 

pelaksanan rukyat yang dilakukan siang hari tidak memungkinkan tanpa bantuan 

alat dan teknologi tersebut. Ragam pandangan fukaha tersebut tercermin dalam 

deskripsi sebagaimana berikut ini:  

َوَْلوَََََةٌَيَؤََْاَرَُهََن َ لَََِوَِيْفَََِفََُ وَََت ََي َََدَْ(ََََآةٍَرْمَََِوَُنََََْةٍَطََاسَِوََبََِ:َ)لََوَُلُوَََْ َََةٍَطََاسََِوََلَََبَِلََوَْلَُْ(َاةٍَطََاسَِوََبََِ:َ)لََوَُلُوََْشََ ََ 
 66يَ رَِصََبَََةٍَآلَََطَِسَ وََت ََبَِ

                                                           
64

al-Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz I, (Mesir: Da>r al-Nibras, 1940), 480. .   
65

Ittih}a>d T{alabat Ja>mi‘ah Ummul Qura>Kutub al-Fiqh, Juz V, 2. 
66

al-Sharwa>ni>, Hawa>shi Sharwa>ni Wa Ibn Qa>sim al-‘Abba>di ‘Ala> Tuh}fat al-Muh}ta>j Bi Sharh al-
Minha>j, Juz III, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.),  372.   
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‚Ucapan mus}annif (tidak ada perantara), yang pertama ialah tanpa perantara. 

Sedangkan ucapannya (tidak ada perantara seperti cermin) terkadang disetujui 

karena termasuk dalam kriteria makna rukyat sekalipun menggunakan alat‛.  

 

َِِاوَِمرَََْب ََالََْالََََوَََ 67ةٍَأرََْمَََِوََنََََْةٍَطََاسَِوََبََِلَََيَْأَََلٍَلََىََِةَُيَؤََْرََُوَْأَََفَِنَ صََمَُالََْلَِوََْ َََدََنَْيَ
 

‚Menurut pendapat al-Barma>wi, yang dimaksud ucapan mus}annif ‚atau dengan 

rukyat hilal‛ ialah tanpa perantara alat seperti kaca cermin‛.   

 
َرئَُِ َالْمَِإِذَا َبِوَاسِطةَِ َالِْلَلُ َِلَىَارِْسَابَِوََيَ َ َالْمُرَت بِ َالت صْدِيْقِ َبَ يَْ َفَ رْقَ َلَ َفإَِن وُ َوَنََْوِىَا الت صْدِيْقَِرْأةَِ

َِلَىَرُؤْيةََِالِْلَلَِبِوَاسِطةٍََنََْوََمِرْأةٍََبَلَْرُؤْيةََُالِْلَلَِبِذَلِكََأََْ وَى 68ََََالْمُرَت بَِ
‚Ketika hilal tersebut dapat dirukyat dengan kaca atau sejenisnya, maka hal 

tersebut tidak ada perbedaan antara kebenaran yang dibangun ilmu hisab maupun 

kebenaran yang dibangun atas dasar rukyat sekalipun menggunakan alat. Bahkan, 

menggunakan alat tentu lebih kuat dan akurat‛. 

  

رْبيِْلَِوَىُوََالْمِنْظاَرَُالْمُقّر بَُوَلََ الد  كِن وَُليَْسََبِوَاجِبٍَفَ لَوَْيَُوْزَُاسْتِعْمَالَُالْمَراَصِدَِالْفَلَكِي ةَِلِرُؤْيةََِالِْلَلََِِ
رَىَاَمَنَْيُ وْثِقَُبوَِِفإَِن وَُيُ عْمَلَُبِذَِهَِ َِب ْ ُِثَ يْمِنٍَرأََىَالِْلَلََ 69َالر ؤْيةََِوَىُوََاخْتِيَارَُابْنَِباَزٍَوَ

‚Penggunaan alat yang berkaitan dengan ilmu falak seperti halnya kaca pembesar 

itu hukumnya jawa>z (boleh), meskipun bukan hal yang wajib. Jika hilal tersebut 

dapat dirukyat dengan menggunakan alat, maka hal tersebut boleh dijadikan 

sebagai h}ujjah (argumentasi). Pendapat ini dipilih oleh Ibn Ba>z dan Ibn 

Uthaimin‛. 

 

َبَِيْأََََسََأَْبَََلََوََ َاتَِسََدََعََالَْبََِةَُانََعََتَِسَْالََِيَْأَََةَِدََاىََشََمَُالَْوَََدَِصََْالرَ فََِاءَِمََلََعَُالََْءَِلََؤَُىَََاتَِوََدََأََبََِةَِانََعََتَِسَْالَِْضاً
ََِسََمَُالََْهَِذَِىَََلَُثَْمَِفَََدَِصَْالرَ َدََنَََِِْةَِر بََقََمَُالَْوَََةَِب  رََكََمَُالَْ َوََهََي َْفََِءََيَْشَََلََوَََةزٌَََائَِجَََاتَِدََا مَُقََت ََُيََىَِا ناًَوََََِْد 
 70ةَِارََظَ النَ وَََنََيَْدَِاىَِشََمَُلْلََِ

‚Penggunaan alat dan teknologi dalam prosesi rukyat hilal dapat dibenarkan 

semisal kamera pembesar, dan lainnya karena hal itu dapat membantu bagi 

observer atau perukyat‛.  

 

                                                           
67

Mah}mu>d Muh}ammad Khit}a>b al-Subki, al-Manh}al al-Adhbu al-Mawru>d Sharh} Sunan Abi> 
Da>wu>d, Juz X, (Damaskus: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), 36.   
68

Ibid., 36.   
69

‘Alawi bin ‘Abdil Qa>dir al-Saqa>f, al-Durar al-Saniyyah, (al-Maktabah al-Syamilah), 26.   
70

Abi> Iya>s Mah}mu>d bin ‘Abd al-Lati>f bin Mah}mu>d, al-Ja>mi‘ Li Ah}ka>m al-S{iya>m, 40.  
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نْسَانََيَ قُولَُرَأيَْتَُالش مْسََوَالْقَمَرََ َالِْ وَالِْلَلََإذَاَرَآهَُبِغَيَِْوَاسِطةٍََوَىَذِهَِالر ؤْيةََُالْمُطْلَقَةََُمِثاَلَُذَلِكََأَن 
71وَََدَْيَ راَهَُفَِمَاءٍَأَوَْمِرْآةٍَفَ هَذِهَِرُؤْيةٌََمُقَي دَةٌَ

    

‚Adapun contoh demikian itu, ada seseorang yang berkata: saya telah melihat 

matahari, bulan dan hilal tanpa perantara, maka rukyat tersebut disebut rukyat 

mut}laqah, dan adakalanya melihatnya di air, kaca cermin, maka rukyat tersebut 

disebut sebagai rukyat muqayyadah‛.  

 

72َوَاحْكُمَْبِذََاَارُْكْمَِللِز وَائدََِِدَِاصَِقََمََالََََِْرََِوَْمَُالََُْْلَُائَِسََوََ
‚Sarana dan prasarana (yang digunakan dalam menemukan kemunculan hilal 

sebagai pertanda dimulainya beribadah), maka kedudukannya dengan ibadah 

tersebut. Maka, berlakukanlah hukum ini untuk kasus kasus yang lain‛. 

 

مَاَأنَ كَتاَرةًََتَ رَىَالش مْسََوَالْقَمَرََوََ ِِبََبِطَريِقَِالْمُبَاشَرةََِفَلََتَْتَاجَُفَِذَلِكََإلََوَاسِطةٍََوَتاَرةًَََِ الْكَوَا
 73تَ راَىَاَفَِمَاءٍَأَوَْمِرْآةٍَوَنََْوَِذَلِكََ

‚Sebagaimana anda terkadang melihat matahari, bulan, dan bintang dengan cara 

langsung dan tidak membutuhkan sarana, dan terkadang pula anda melihatnya 

secara tidak langsung dan (membutuhkan sarana) air, kaca cermin, dan lain lain‛. 

 

E. Rukyat: Antara Ittifa>q al-Mat}a>li‘ dan Ikhtila>f al-Mat}a>li‘ 

Problematika yang berkaitan dengan akibat hukum dari rukyat hilal juga 

menjadi bagian yang tidak bisa dilepaskan dari ragam pandangan fukaha yang 

bersifat ikhtila>f. Wacana mereka mengenai hal ini bertolak dari pertanyaan, 

apakah akibat hukum dari rukyat hilal di suatu kawasan berlaku juga untuk 

penetapan awal bulan kamariah di kawasan yang lainnya. Secara garis besar, 

pendapat fukaha mengenai hal ini terbelah menjadi dua bagian, yakni aliran 

ittifa>q al mat}a>li‘ (mat}la‘ global) dan aliran ikhtila>f al-mat}a>li‘ (mat}la‘ lokal).
74

 

                                                           
71

Ibn Taimiyyah, al-Fata>wa al-Kubra>, Juz VII, (Saudi Arabia: Maktabah al-Sunnah, 1987), 58. 
72

Syeikh Ah}mad bin Syeikh Muh}ammad al-Zarqa>, Sharh al-Qawa>‘id al-Fiqhiyyah, Cet. II Beirut: 

Da>r al-Qalam, 1989), 186.   
73

Taqiyuddi>n Abu> al-‘Abba>s, Ah}mad bin ‘Abd al-‘A<lim bin Taimiyah al-H{ara>ni>, Majmu>’ Fata>wa>, 

Juz XII Cet. III, (Saudi Arabia: Da>r al-Wafa>’, 2005), 541.  
74

Berkaitan dengan terminologi ittifa>q al-mat}a>li‘ dan ikhtila>f al-mat}a>li‘ dapat ditemukan dalam  

kitab yang ditulis oleh Wahbah al-Zuhaili, al Fiqh al Isla>mi Wa Adillatuh, Juz II, (Damaskus: Da>r 
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Adapun yang dimaksud dengan mat}la‘ dalam pembicaraan ini ialah mat}la‘ hilal 

atau tempat terbit hilal.
75

 Bila dikaitkan dengan kawasan di muka bumi, maka 

yang dimaksud dengan mat}la‘ ialah kawasan kawasan di muka bumi yang 

dipandang mengalami terbit hilal diatas ufuk barat sesudah terbenam matahari 

pasca ijtimak pada hari yang sama sehingga kawasan kawasan tersebut secara 

bersamaan memasuki awal bulan kamariah sejak saat terbenam matahari 

(ghuru>b) pada hari itu.  

1. Ittifa>q al-Mat}a>li‘ 

Menurut aliran ittifa>q al-mat}a>li‘, seluruh kawasan di muka bumi ini 

adalah satu mat}la‘. Karena itu, di belahan bumi manapun penampakan hilal 

terjadi, akibat hukumnya pada penentuan awal bulan kamariah berlaku untuk 

semua belahan bumi lainnya. Pemangku aliran ini adalah jumhu>r fukaha dari 

kalangan mazhab H{anafi, Ma>liki, H{anbali, dan sebagaian fukaha dari kalangan 

mazhab Sha>fi‘i. Hal ini tercermin dalam statemen berikut ini:  

َرُؤْيََ َمِنْ َاخْتَ لَفََلَزمَِ َوَمَتََّ َفَِالْخَرِ َرُؤْيَ تُوُ َأَحَدِهِاَ َفِ َرُؤْيتَِوِ َمِنْ َلَزمَِ َالْمَطْلَعُ َمَتَََّات َدَ َفَِالش رَِْي  تِوِ
 76رُؤْيَ تُوَُفَِالْغَرْبَِ 

‚Saat mat}la‘nya sama, maka keberhasilan rukyat di suatu daerah juga 

berimplikasi wajib bagi daerah lainnya. Begitu pula, saat mat}la‘nya berbeda, 

maka keberhasilan rukyat di daerah di belahan timur juga besifat wajib bagi 

daerah di belahan barat‛.   

 

                                                                                                                                                               
al-Fikr, 1999), 605. Adapun istilah ikhtila>f al-mat}a>li‘ secara khusus, juga ditemukan di dalam 

kitab Fiqh al-Sunnah karya Sayyid Sa>biq, Juz I, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), 323., dan kitab yang 

dtulis oleh ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i‘ al-Bayan Fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an, Juz I, 

(Damaskus: Maktabah Ghaza>li, 2004), 211.    
75

Wuhab ‘I>sa> al-Na>s}ir, Muh}ammad ‘Abdullah Ghiyas, Nabil Sukhri, Iwadullah, Dala>il Awa>il al-
Shuhu>r al-Qamariah al-Isla>miah Bi Dawlat al-Bahrayn Min al-Sanah al-Hijriyah, (t.k, t.p t.t,) 

211.   
76

al-H{a>fiz} Zakariyya> al-Ans}a>ri, Asn al-Mat}a>lib, Juz V, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), 272.  
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Menurut pendapat yang dominan dalam mazhab H{anafi, manakala rukyat 

hilal telah tha>bit (berkekuatan hukum tetap) di suatu negeri, maka seluruh umat 

Islam di semua negeri yang lain wajib mengikutinya. Penduduk negeri di belahan 

bumi bagian timur wajib mengikuti rukyat hilal penduduk negeri di belahan bumi 

bagian barat apabila ditetapkan dengan prosedur yang memenuhi syarat.
77

  

Menurut fukaha mazhab Ma>liki, jika hal itu sudah dapat dirukyat disuatu 

negeri, maka rukyat itu berlaku juga untuk semua negeri lainnya, baik dekat 

maupun jauh. Ibn Qa>sim dan fukaha Mesir meriwayatkan dari imam Ma>lik, 

bahwa apabila sudah tha>bit (berkekuatan hukum tetap) bagi penduduk suatu 

negeri bahwa pada hari tersebut belum dinyatakan masuk awal Ramadan, 

sementara penduduk negeri lain telah merukyat hilal, maka bagi penduduk negeri 

yang sudah terlanjur tidak berpuasa pada hari itu wajib mengqada>’nya. Pendapat 

Imam Malik ini merupakan pendapat yang mashhu>r di dalam mazhabnya.
78

  

Fukaha mazhab H{anbali juga berpandangan demikian, yaitu apabila hilal 

awal Ramadan sudah dapat dirukyat di suatu negeri, maka semua umat Islam di 

negeri lainnya wajib berpuasa, baik dekat maupun jauh. Mereka yang tidak 

melihat hilal harus mengikuti mereka yang telah berhasil melihatnya. Dengan 

kata lain, bagi mereka yang tidak melihat hilal berlaku hukum seperti mereka 

yang telah melihatnya.
79

  

                                                           
77

al-Dahlawi, al-Mashwa ‘Ala> al-Sharh al-Muwat}t}a’  Juz I, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1983), 287. 
78

Abu> ‘Abdillah Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Ans}a>ri>, al-Qurt}ubi,  al-Ja>mi‘ Li Ah}ka>m al-Qur’an, Juz 

II, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 98.   
79

‘Abdullah Ibn Quda>mah al-Maqdisi,  al-Ka>fi> Fi> Fiqh al-Ima>m Ah}mad Ibn H{anbal, Juz I, (Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), 100.  
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Sebagian kecil fukaha mazhab Sha>fi‘i, seperti al-Saymari, al-Qa>d}i, Abu> 

T{ayyib al-Da>rimi, dan Abu> ‘Ali al-Sanji, berpendapat bahwa negeri negeri yang 

saling berjauhan, rukyat hilalnya satu dengan yang lain bisa saling mengikuti.
80

     

Prinsip ittifa>q al-mat}a>li‘ yang menjadikan seluruh kawasan di bumi ini 

sebagai satu mat}la‘ dibangun, antara lain berdasarkan: pertama, yang bersumber 

dari Abu> Hurairah: ‚Berpuasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah 

kalian karena melihatnya. Jika ia terhalang bagi kalian, maka sempurnakanlah 

hitungan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh hari. kedua, hadis yang bersumber 

dari Ibn ‘Abba>s: ‚Berpuasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah kalian 

karena melihatnya. Maka, jika awan menjadi penghalang antara  kalian 

dengannya, maka sempurnakanlah hitungan bulan menjadi tiga puluh hari, dan 

janganlah kalian mendahuluinya‛.  

Makna lahiriah hadis hadis ini menghendaki rukyat hilal oleh seluruh 

umat Islam. Namun demikian, fukaha telah bersepakat bahwa yang dimaksudkan 

bukanlah makna lahiriahnya itu, melainkan sebagaimana yang telah ditetapkan 

oleh hukum shar‘i yakni berdasarkan kesaksian dari satu atau dua orang yang 

adil. Jadi, makna kata ‚karena melihatnya‛ ialah ‚karena ada diantara kalian 

yang melihatnya‛. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan rukyat di suatu negeri 

adalah berlaku pula bagi penduduk di semua negeri, dengan semua akibat hukum 

yang menyertainya.  

Merujuk kepada paparan diatas, berarti dua hadis yang bersumber dari 

Abu> Hurairah dan Ibn ‘Abba>s tadi kandungannya semakna dan saling 

                                                           
80

al-Ra>fi‘i, Fath} al-‘Azi>z, Juz VI, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t). 271.   
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melengkapi. Perintah Nabi SAW kepada umat Islam dalam kedua hadis tersebut 

bersifat umum, mencakup seluruh umat Islam di belahan dunia. Jadi, siapapun 

saja diantara mereka yang merukyat hilal, maka hasil rukyatnya itu berlaku bagi 

mereka seluruhnya tanpa ada batas wilayah.  

al-Shawka>ni mengatakan bahwa perintah yang terdapat dalam hadis hadis 

tersebut tidak ditujukan secara khusus kepada penduduk di suatu daerah, 

melainkan bersifat umum ditujukan kepada setiap umat Islam. Dengan demikian, 

pendapat yang mengatakan bahwa terlihatnya hilal oleh suatu penduduk di suatu 

daerah wajib diikuti oleh penduduk di daerah lainnya dipandang lebih jelas dari 

pada pendapat yang menyatakan sebaliknya. Jika hilal sudah terlihat oleh 

penduduk di suatu daerah, maka umat Islam yang berada di daerah lain, dekat 

atau jauh, pada hakikatnya adalah melihatnya juga. Oleh karena itu, semua umat 

Islam wajib berpuasa seperti penduduk daerah yang melihat hilal itu.
81

  

Menurut al-Bahuti, sekiranya khit}a>b dalam hadis diatas dipandang 

mewajibkan berpuasa atau berbuka bagi orang orang yang merukyat hilal saja, 

maka pemberlakuan untuk negeri yang jauh pun masih tetap terealisasi juga. 

Sebab, konsekuensinya, jika sejumlah orang diatas perahu, misalnya telah 

merukyat hilal di suatu negeri, kemudian perahu mereka dibawa angin hingga 

pada akhir malam tiba di negeri yang jauh, tentu mereka wajib berpuasa untuk 

awal Ramadan dan wajib berbuka untuk awal Syawwal. Jika berdasarkan alasan 

bahwa oleh karena mereka kini berada di negeri yang jauh dari negeri yang 

berhasil merukyat hilal, lalu menjadi tidak wajib berpuasa atau tidak halal 

                                                           
81

Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Syawka>ni, Nail alAwt}a>r: Sharh} Muntaqa> al-Akhba>r, Juz 

IV, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 268. 
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berbuka, maka jelas yang demikian ini menerabas sabda Nabi SAW yang 

memerintahkan memulai puasa dan mengakhirinya karena melihat hilal. Sebab, 

dalam contoh kasus ini mereka nyata nyata telah merukyat hilal.
82

  

Adapaun Hadis Kurayb bahwa Ibn ‘Abba>s di Madinah menolak 

memedomani rukyat penduduk di negeri Syam yang terjadi satu hari lebih awal 

dari pada rukyat penduduk di Madinah dengan alasan sebagaimana dinyatakan 

Ibn ‘Abba>s‛ (Begitulah Nabi SAW SAW menyuruh kami), menurut jumhur 

fukaha, kata kata itu hanyalah bersumber dari Ibn ‘Abba>s sendiri yang tidak 

layak dijadikan h}ujjah. Yang seharusnya menjadi h}ujjah adalah riwayat Ibn 

‘Abba>s dan sahabat lainnya yang marfu>‘ kepada Nabi SAW. Riwayat riwayat 

yang marfu>‘ mengenai masalah ini menegaskan perintah yang bersifat umum 

untuk berpuasa dan berbuka karena melihat hilal. Oleh karena perintahnya 

bersifat umum, maka apabila hilal sudah dirukyat oleh penduduk di suatu daerah, 

rukyat itu berlaku juga untuk penduduk daerah lainnya, baik yang dekat maupun 

yang jauh.  

Menurut al-Qa>nu>ji, yang dimaksud oleh Ibn ‘Abba>s dengan ucapannya: 

‚begitulah Nabi SAW menyuruh kami‛ bukanlah Nabi SAW menyuruh mereka 

untuk tidak beramal dengan rukyat orang orang di negeri lain, tetapi bahwa Nabi 

SAW menyuruh mereka untuk menyempurnakan umur bulan menjadi tiga puluh 

hari, atau mereka merukyatnya, karena dia menduga (z}an) bahwa rukyat yang 

                                                           
82

Syeikh Mans}u>r bin Yu>nus al-Bahu>ti, Kassha>f al-Qina>’ ‘An Matn al-Iqna>’, Juz II, (DKI; Da>r al-

Kutub al-Isla>miyyah, 2005), 967.    
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dimaksudkan oleh Nabi SAW adalah rukyat  penduduk di suatu tempat.
83

 Dugaan 

atau z}an tentang ‚pengertian rukyat‛ inilah yang mereka maksudkan sebagai sisi 

ijtiha>d Ibn ‘Abba>s dalam kata kata yang mencerminkan alasannya untuk tidak 

memedomani hasil rukyat di Syam.  

Disamping dalil dalil hadis, konsep ittifa>q al-mat}a>li‘ ini juga dibangun 

diatas dalil qiya>s, yakni dengan mengqiya>skan negeri negeri yang saling 

berjauhan dengan negeri negeri yang saling berdekatan. Menurut mereka, negeri 

yang jauh dan negeri yang dekat itu sama saja. Kalau ada pendapat yang 

membeda-bedakannya, maka pendapat itu tidak berdasarkan nas}s}.  

Ditambah juga dengan argumentasi empirik yang diriwayatkan oleh imam 

Ah}mad bin H{anbal. Menurutnya, oleh karena bumi merupakan hamparan yang 

luas dan datar, bila sebagian negeri sudah merukyat hilal sementara lainnya 

tidak, maka harus disimpulkan bahwa hal itu terjadi karena adanya sesuatu yang 

menghalangi, bukan karena hilal itu sendiri belum berada pada posisi yang dapat 

dirukyat. Sejalan dengan pendapatnya ini, Imam Ah}mad bin H{anbal berkata: 

‚tergelincirnya matahari di dunia ini adalah satu‛).
84

  

Ibn Quda>mah dan al-Bahuti menambahakan argumentasi empirik bahwa 

pada hakikatnya satu bulan itu adalah masa yang terbentang diantara dua 

penampakan hilal yang berurutan. Dengan telah tha>bitnya rukyat hilal Ramadan 

berdasarkan kesaksian orang yang terpercaya (thiqah), baik di negeri yang dekat 

                                                           
83

Abu> T{ayyib S{iddi>q Ibn H{asan Ibn ‘Ali al-H{usaini, al-Qa>nu>ji>, al-Rawd}ah al-Nahd}iyyah Sharh} 
D{urar al-Bahiyyah, Juz I, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 294-295.  
84

Syeikh Mans}u>r bin Yu>nus al-Bahu>ti, Kassha>f al-Qina>’ ‘An Matn al-Iqna>’, 968.  
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maupun yang jauh, maka absahlah bahwa hari ini merupakan bagian dari bulan 

Ramadan, dan wajiblah atas semua umat Islam untuk berpuasa.
85

  

Menurut Ibn Taimiyah, pendapat yang memberlakukan rukyat hilal 

dengan batasan tempat, baik dengan tolak ukur masa>fat al-qas}r maupun 

perbedaan mat}la‘ adalah keliru dilihat dari dua segi. Pertama, dari segi bahwa 

perbedaan rukyat hilal adalah karena perbedaan timur dan barat. Jika dikawasan 

timur, hilal sudah dapat dirukyat, maka dikawasan barat hilal tersebut pasti dapat 

dirukyat juga, dan tidak sebaliknya. Sebab, di kawasan barat, matahari terbenam 

lebih akhir dari pada kawasan timur. Apabila di kawasan timur hilal sudah dapat 

dirukyat, maka dikawasan barat pancaran sinarnya akan bertambah kuat dan 

jaraknya dari matahari akan semakin jauh sehingga lebih dimungkinkan untuk 

bisa dirukyat. Tetapi, tidaklah demikian sebaliknya, karena ketika hilal dapat 

dirukyat di kawasan barat, terkadang di kawasan timur hilal itu sudah terbenam. 

Kedua, dari segi lain, kalau kita memegangi batas masa>fa al-qas}r atau 

batas wilayah, maka akan ada di penghujung jarak atau wilayah itu orang yang 

berpuasa, berbuka, dan menyembelih kurban, sementara orang lain yang jaraknya 

dengan dia hanya sejauh lemparan anak panah tidak melakukan apapun dari hal 

hal diatas. Yang demikian itu bukanlah ajaran agama umat Islam.  Oleh karena 

itu, yang benar dalam hal ini (walla>hu a‘lam) ialah arahan Nabi SAW dalam 

sabdanya, ‚puasamu ialah pada hari kalian berpuasa, hari raya fitrimu ialah pada 

hari kalian berbuka, dan hari raya ad}h}a>mu, ialah pada hari kalian berkurban‛. 

                                                           
85

Shamsuddi>n Abu> al-Faraj ‘Abdurrah}ma>n bin Ibn Abi> ‘Umar Ibn Ah}mad Ibn Quda>mah, al-Sharh} 
al-Kabi>r, Juz III, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t,t), 7.   
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 Senada dengan pandangan fukaha diatas, bahwa keberlakuan hasil rukyat 

bersifat global dan internsional, juga ditegaskan oleh al-Dasu>qi sebagaimana 

dalam artikulasi berikut ini:   

ََصْرٍَوَلََات  فَاقَُالَْ َِىَفَِذَلِكََمَسَافَةَُ ََريِبًاَأوََْبعَِيدًاَوَلََيُ راَ َِم َ(َالص وْمَُسَائرََِالْبِلَدَِ  86مَطاَلِعَِ)َوَ
‚Hasil rukyat berlaku secara global dan internasional tanpa mempertimbangkan 

aspek jarak masa>fat al-qas}r dan perbedaan mat}la‘. 
 

2. Ikhtila>f al-Mat}a>li‘  

Paradigma ini bertolak belakang dan menjadi kebalikan dari aliran ittifa>q 

al-mat}a>li‘ tersebut diatas. Menurut konsep ini, apabila hilal sudah dapat dirukyat 

di suatu negeri, tetapi tidak dapat dirukyat di negeri lain, maka jika negeri negeri 

tersebut saling berdekatan diberlakukan akibat hukum yang sama karena 

dianggap sebagai satu kesatuan kawasan. Karena itu, wajib atas penduduk negeri 

yang tidak merukyat hilal mengikuti rukyat hilal penduduk negeri  lainnya. 

Tetapi, jika berjauhan, maka rukyat hilal di suatu negeri tidak boleh diikuti oleh 

penduduk di negeri lainnya (saling mengikuti). Pemangku pandangan ini adalah 

mayoritas fukaha Sha>fi‘iyyah diantaranya al Nawa>wi, syeikh Abdul H{ami>d al-

Bandini>ji, al ‘Abdari, dan al-Ra>fi‘i.  

َرَُذََإوَََِ َرَِاظَِنََمََالََْفَِلََتَِخَْباََِفَُلِتَََتَََْةََيَؤََْالرَ َنَ لَََِْوَُعََلََطَْمَََمَْهَُعَُلََطَْمَََقََافََوَََنَْمَََمَُوَْالصَ َمَزَِلََََدٍَلََب ََبََِلَُلََالََِْيََؤَِا
ََِْانََكََفَََانَِدََلَْب َُالََْضَِوَْرََُُِوََ ََِلََوَْأَََاََهَُارَُبَتََِا َعَُالَِطََمََالََْتَِفََلََت ََاَاخَْذََاَإَِمَ اَأََبََِوْرََُغَُوَََالَِوََالزَ وَََرَِجَْفََالََْعَِوْلَََُطَُاَفَِمَََ
َنََوََْدَُاَفَِهََف َُلََتَِاخََْنَُكَِيََُْلََاَوََهََاََِفَََات َ فََِكَ شَََوَْاَلََذََََِوَََهَِدَِعَْب َُلََِوَُعَُلََطَْمَََفََلََت ََاخََْنَِىَمََلَََََِمَُوَْالصَ َبَُيَََِلََفََ
87َاخًَسََرَْف َََنََيرََِْشََِِْوَََةَِعََب رََْأَََ

‚Ketika hilal dapat dirukyat di suatu negeri, maka kewajiban berpuasa berlaku 

bagi orang yang berada pada mat}la‘ yang sama, karena rukyat tersebut bisa 

                                                           
86

Syeikh Muh}ammad bin Ah}mad al-Dasu>qi>, H{a>shiyat al-Dasu>qi> ‘Ala> al-Sharh} al-Kabi>r, Juz V, 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1987), 52.  
87

Ibn H{ajar al-H{aitami>, al-Manhaj al-Qawi>m Sharh} al-Muqaddimah al-H{adramiyyah, Juz I, (Saudi 

Arabia: Da>r al-Minha>j, 1999),  292.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

 

berbeda karena perbedaan tempat untuk merukyat dan jarak antar negara. Maka 

kedua hal tersebut lebih utama untuk dijadikan pertimbangan sebagaimana dalam 

hal terbitnya fajar, zawa>l, dan ghuru>b. Namun, jika mat}la‘nya berbeda, maka 

kewajiban puasa tersebut tidak berlaku bagi orang yang berada di suatu tempat 

yang mat}la‘nya berbeda. Hal ini dimungkinkan karena jarak yang sangat jauh. 

Begitu pula bagi orang yang meragukan akan kesamaan mat}la‘nya. Perbedaan 

mat}la‘ tersebut tidak mungkin terjadi jika jarak tempuh antar negara tersebut 

tidak mencapat 24 farsakh‛.
88

 

      

Sebagian fukaha dalam mazhab H{anafi ada yang sependapat dengan 

konsep ikhtila>f al-mat}a>li‘ ini. Menurut mereka, di setiap negara berbeda acuan 

rukyatnya sesuai perbedaan mat}la‘nya.  

َِْ َبََِوَِيْفَََِعََازَََّن َََلَََعَِالَِطََمََالََْفَِلََتَِاخََْسََفَْن َََنَ أَََمَْلََا َعَُلَُطَْيَََثَُيَْبَََِدٌَعَْب ََُيَِْت ََدََلَْب ََالََْيََْب َََنَُوَْكَُيَََدَََََْوَُنَ َأََنًَعَْ،
َفَِذَََََِةَََلََي َْلَََلَُلََالَِْ َوََرََخَْالََُْنََوَْدََُيَِْت ََدََلَْب ََىَالَْدََحَْإََِا َذََََِى، َنََََِْلَِلََالََِْالََصََفَِانََْنَ لَََِسَِمَْالشَ َعَُالَِطََمََا
َفََِلََوْزََُت َََنَْأَََمُزََلََْي َََلَََقَِرَِشَْمَََالَْفََِسَُمَْالشَ َلتَِاََاَزََذَََإَِتَّ َ،َحََارَِطََََْالَََْفَِلََتَِاخَْبََِفَُلِتَََيَََْسَِمَْالشَ َاعَِعََشَُ
َمٍَوَْقََلََِرٍَجَْفَََعَُوْلََُطََُكََلْتَِفََََةًَجََرَدََََسَُمَْالشَ َتَِرََِ َاَتَََمََلَ ََُِلََْ،َبََسَِمَْالشَ َبَُوْرََُغَُوَََرَِجَْفََالََْعَُوْلََُاَطَُذََوَََََِبَِرِغََْمََالَْ
89َمَْىَِيَِْغََلََِلٍَيْلََََفَُصَْنِوََََضٍَعَْب ََلََِبٌَوْرََُغَُ،َوََنََيرََِْخََلََِسٍَشَََْعَُوْلََُطَُوََ

‚Ketahuilah, bahwa perbedaan mat}la‘ tersebut tidak dapat diperdebatkan dalam 

konteks perbedaan jarak antar kedua negara, sekiranya hilal tersebut dapat 

dirukyat di suatu negara pada suatu malam tertentu, dan tidak dapat dirukyat di 

negara lain. Begitu pula dengan mat}la‘ matahari dimana hilal berada pada jarak 

yang jauh sehingga tidak tercahayai oleh sinar matahari akibat dari jarak dan 

perbedaan kedua negara. Bisa jadi, matahari telah zawa>l di bumi belahan timur, 

dan belum zawa>l di bumi belahan barat. Begitu pula dengan terbitnya fajar 

(s}a>diq) dan terbenamnya matahari. Setiap matahari bergerak satu derajat, saat 

itulah fajar (s}a>diq) dapat terlihat oleh suatu kaum di suatu daerah, sedangkan 

matahari telah terbit bagi kaum yang ada di daerah lain. Bisa jadi pula, matahari 

telah terbenam menurut suatu kaum di suatu daerah, dan di daerah yang lain 

sudah memasuki tengah malam‛.  

 

                                                           
88Farsakh ialah satuan jarak di permukaan bumi yang menjadi barometer jauh dan dekat. 1 

Farsakh setara dengan 5.554 meter, berarti 1 mat}la‘  yang setara dengan 24 farsakh setara dengan 

24x5.554= 133.056 meter atau 155,6 KM. Namun ada pula yang berpendapat bahwa 1 farsakh 

setara dengan 3 mil. Lihat: Wahbah al-Zuhayli, al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuh, Juz II, 607. 

Berarti, 1 mat}la‘ setara dengan 24x3x1 mil= 72 mil. Sedangkan jarak 1 mil= 1.6093 KM. Maka, 1 

mat}la‘ setara dengan 72 x 1,6093 x 1 Km= 115. 18696 kilometer       
89

Ibn ‘A<bidi>n, Ha>shiyah Radd al-Mukhta>r, Juz II, 432.  
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Tentang kriteria keharusan suatu negeri mengikuti rukyat hilal negeri 

yang lain, di kalangan fukaha mazhab Sha>fi‘i ditemukan setidaknya lima 

pendapat. Pertama, apabila negeri tersebut berada dalam satu mat}la‘ dengan 

negeri rukyat, seperti Baghdad, Kufah, Ray, dan Qazwayn. Pendapat ini 

dikemukakan oleh al-S{aidala>ni, syeikh Ta>juddin al-Tabri>zi, kebanyakan fukaha 

irak, dan lain lain. Menurut Syeikh Ta>juddin al-Tabri>zi, ukuran mat}la’ setara 

dengan jarak 24 farsakh. Pendapat ini kata al-Nawa>wi adalah yang paling s}ah}i>h}.
90

 

Kedua, apabila negeri tersebut berada dalam satu iklim dengan negeri rukyat. 

Pendapat ini dikemukakan oleh al Saimari dan lain lain. Ketiga, apabila negeri 

tersebut berada dalam jarak yang tidak melampaui masa>fat al-qas}r atau jarak 

diperbolehkannya mengqas}ar  salat dengan negeri rukyat.  

Demikian menurut al-Fawra>ni, imam al-Haramain, al-Ghaza>li, al-

Bagha>wi, dan ulama Khurasa>n. Keempat, apabila negeri negeri yang lain itu 

memiliki kesamaan peluang merukyat hilal juga. Maksudnya, apabila penduduk 

di negeri yang lain itu mengarahkan pandangannya ke hilal, mereka akan 

melihatnya juga seperti penduduk di negeri rukyat, kecuali karena ada 

penghalang. Dengan demikian, jarak antara negeri negeri itu dengan negeri 

rukyat bisa sejauh masa>fat al-qas}r dan bisa juga tidak. Pendapat ini 

diungkapakan oleh al-Sharkhasi. Kelima, bila ada kesamaan dalam waktu terbit 

dan terbenamnya matahari dan bintang, seperti Baghdah dengan Kufah, dan ini 

bertalian dengan bujur dan lintang suatu tempat.
91

  

                                                           
90

al-Nawawi, al-Majmu>‘ Sharh} al-Muhadhdhab, Juz IV, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 273.  
91

al-Sharqa>wi, Ha>shiyah ‘Ala> Tuh}fat al-T{ulla>b Bi Sharh} Tanqi>h al-Luba>b, Juz I, (Bairut: Da>r 

Ihya’ al-Tura>th al-‘Arabi, t.t),  420.  
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Imam al-Haramain menganggap masa>fat al-qas}r sebagai kriteria yang 

disepakati. Sebab menurutnya, kriteria mat}la‘ ternyata masih berhajat pada 

perhitungan dan penetapan ahli astronomi. Padahal, kaidah kaidah shara‘ tidak 

membenarkan hal itu. Dengan demikian, masa>fat al-qas}r lah yang wajib 

digunakan sebagai kriteria, sebagaimana shara‘ telah mempertalikan banyak dari 

hukum hukumnya dengan ukuran ini. Hanya saja, argumentasi imam al-Haramain 

ini dikritik al-Nawawi sebagai argumentasi yang lemah. Sebab, terbitnya hilal 

yang merupakan tanda masuknya awal bulan kamariah itu sama sekali tidak ada 

kaitannya dengan jarak diperbolehkannya mengqas}ar salat. Yang s}ah}i>h} dengan 

demikian, adalah kriteria mat}la‘. Menurut al-Zuhayli, dalam mazhab Sha>fi‘i, 

pendapat yang menempatkan kriteria mat}la‘ sebagaimana yang dikuatkan oleh 

al-Nawawi diatas, merupakan pendapat yang paling s}ah}i>h} (al-as}ah}h}).92
  

Kriteria jarak dengan negeri rukyat itu, menurut pendapat di kalangan 

mazhab Sha>fi‘i, adalah berlaku untuk semua negeri di sekitar negeri rukyat ke 

semua arah.
93

 Tetapi menurut pendapat sebagian yang lainnya, diantaranya al-

Subki hanya berlaku untuk negeri negeri yang terletak di sebelah timur negeri 

rukyat. Artinya hilal yang dapat dirukyat di suatu negeri berlaku juga untuk 

negeri negeri lain yang terletak di sebelah baratnya, berapapun jauhnya, dan tidak 

sebaliknya. Sebab, negeri negeri di timur mengalami malam lebih dahulu dari 

pada negeri negeri di barat. Apabila mengacu pada pendapat yang dipandang 

paling s}ah}i>h} dalam mazhab ini, maka negeri negeri di timur yang harus mengikuti 

                                                           
92

Wahbah al-Zuhayli, al-Fiqh al-Isla>mi Wa Adillatuh, Juz II, 608.   
93

‘Abdurrahman al-Jazi>ri>, al-Fiqh ‘Ala> al-Madha>hib al-Arba‘ah, Juz I, 500. 
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rukyat hilal negeri di baratnya ialah yang jaraknya ke negeri rukyat tersebut tidak 

melebihi jarak satu mat}la‘ yang setara dengan 24 farsakh atau 133,056 kilometer.  

Konsep ikhtila>f al-mat}a>li‘ ini dibangun oleh fukaha Sha>fi‘iyyah dengan 

beberapa argumentasi. Dianatranya argumentasi qiya>s, dimana mereka 

menyatakan bahwa kalau perbedaan mat}la‘ matahari difahami bisa membawa 

akibat pada perbedaan waktu salat, maka perbedaan mat}la‘ bulan pun mesti pula 

difahami bisa membawa akibat pada perbedaan waktu puasa. Disamping itu, 

secara akal sehat, kata mereka, kalau shara‘ mempertalikan kewajiban puasa 

dengan lahirnya bulan Ramadan, padahal permulaan bulan itu nyatanya berbeda 

beda karena perbedaan negeri dan perbedaan jaraknya, maka pertalian tersebut 

tentunya menghendaki perbedaan memulai puasa karena berbedanya negeri.
94

 

Paradigma fukaha Sha>fi‘iyyah terkait ikhtila>f al-mat}a>li‘ ini juga dikutip oleh 

Syeikh Wahbah al-Zuhayli sebagaimana berikut.
95

  

َ َاخَْوَْاسََََُالْقِيَاسُ: َتَِيَْاََِوََمَََفَُلََتَِاخََْوَِبََِطَِوَْن َُمََالََْسَِمَْالشَ َعَِالَِطََمَََفَِلََتَِىَاخَْلَََََِرَِمََقََالََْعَِالَِطََمَََفََلََتَِا
َ ةَِلََالصَ 

‚Qiya>s. Mereka (fukaha Sha>fi‘iyah) menganalogikan perbedaan mat}la‘ bulan 

dengan perbedaan mat}la‘ matahari yang menjadi faktor perbedaan awal waktu 

salat‛.  

 

َ َباِخْتِلَفِ َيَْتَلِفُ َالش هْرِ َوَبدَْءُ َرَمَضَانَ َشَهْرِ َبِوَلَدَةِ َالص وْمِ َإِيَْابَ َالش رعُْ َأنَاَطَ الْبِلَدَِالْمَعْقُوْلُ:
عًاَلِخْتِلَفَِالْبُ لْدَانَِ ُِدِىَاَمِ اَيَ قْتَضِيَاخْتِلَفََحُكْمََبدَْءَِالص وْمَِتَ ب ْ   َوَتَ بَا

‚Logika. Syariat telah mempertalikan kewajiban memulai puasa dengan tibanya 

awal bulan kamariah (Ramadan). Sedangkan permulaan bulan kamariah itu bisa 

berbeda beda sesuai dengan perbedaan jarak antar negara yang berimplikasi 

kepada perbedaan dalam menentukan awal Ramadan sebagai konsekuensi dari 

perbedaan jarak antar negara‛. 

                                                           
94

Shamsuddi>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Sharbi>ni> al-Khat}i>b, Mughni> al-Muh}ta>j Ila> Ma‘rifat al-
Fa>dhi al-Minha>j, Juz I, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), 422.   
95

Wahbah al-Zuhayli, al-Fiqh al-Islami Wa Adilatuhu, 608.   
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Kemudian dari sisi h}ujjah naqliyyah, mereka berargumentasi dengan hadis yang 

memuat penuturan Sahabat Kurayb berikut ini:  

َ َوََُ تَ يْبَةُ َأيَ وبَ َبْنُ َوَيَْيََ َيَْيََ َبْنُ َيَْيََ ثَ نَا َالخَرُونََحَد  َوََاَلَ َأَخْبَ رَناَ َيَْيََ َبْنُ َيَْيََ ََاَلَ َحُجْرٍ وَابْنُ
ِِيلَُ ثَ نَاَإِدْاَ َأمُ َالْفَضْلََِ-وَىُوََابْنَُأَبَِحَرْمَلَةَََ-َِنَْمَُم دٍََ-وَىُوََابْنَُجَعْفَرٍََ-حَد  رَيْبٍَأَن  ُِ َِنَْ

َبَِ َمُعَاوِيةََ َإِلَ َرَمَضَانَُبنِْتََارْاَرِثَِبَ عَثتَْوُ َِلَى  َ َوَاسْتُهِل  َفَ قَضَيْتَُحَاجَتَ هَا َفَ قَدِمْتَُالش امَ ََاَلَ الش امِ
َِبَْ ََدِمْتَُالْمَدِينَةََفَِآخِرَِالش هْرَِفَسَألََنَِ لَةََاذُْمُعَةَِثَُ  َِب اسٍَوَأنَاََباِلش امَِفَ رأَيَْتَُالِْلَلََليَ ْ َ-دَُالل وَِبْنَُ

لَةََاذُْمُعَةِ.َفَ قَالََأنَْتََرأَيَْ تَََ-َرضىَاللَِنهما رََالِْلَلََفَ قَالََمَتَََّرأَيَْ تُمَُالِْلَلََفَ قُلْتَُرأَيَْ نَاهَُليَ ْ َِ وَُثُ َذَ
َنَ زاَلَُ َالس بْتَِفَلَ لَةَ َليَ ْ َرَأيَْ نَاهُ َلَكِن ا َفَ قَالَ َمُعَاوِيةَُ. َوَصَامَ َالن اسَُوَصَامُوا َوَرَآهُ ََفَ قُلْتَُنَ عَمْ َحَتَّ  نَصُومُ

صلىَ رَسُولَُالل وََِنكُْمِلََثَلثَِيََأوََْنَ راَهُ.َفَ قُلْتَُأَوَلََتَكْتَفِىَبِرُؤْيةََِمُعَاوِيةَََوَصِيَامِوَِفَ قَالََلََىَكَذَاَأمََرَناَ
96اللَِليوَوسلم

 

‚Menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Yah}ya>, Yah}ya> bin Ayyu>b, Qutaybah, Ibn 

Hujr. Yah}ya> bin Yah}ya> mengabarkan kepada kami. Yang lain berkata: 

Menceriatakan kepada kami Isma>‘i>l yaitu Ibn Ja‘far, dari Muh}ammad yaitu Abi> 

harmalah, dari Kurayb bahwa sesungguhnya Ummu Fad}l binta H{a>ris  

mengutusnya ke Mu‘a>wiyah di Syam, Kurayb berkata: aku tiba di Syam, lalu aku 

laksanakan keperluannya. Orang orang di Syam sedang melihat hilal Ramadan, 

sedangkan aku masih di Syam. Kami merukyat hilal di Syam pada malam Jumat. 

Kemudian aku tiba (kembali) ke Madinah pada akhir bulan Ramadan. Maka Ibn 

‘Abba>s bertanya kepadaku, kemudian ia menyinggung hilal. Kapan kalian 

merukyat hilal? aku menjawab: aku merukyatnya pada malam Jumat. Beliau 

bertanya: engkau merukyatnya? aku menjawab ya. orang orang juga 

merukyatnya, lalu mereka berpuasa, dan Mu‘a>wiyah juga berpuasa. Ibn ‘Abba>s 

berkata: kami merukyatnya pada malam Sabtu, maka kami akan terus berpuasa 

hingga kami menyempurnakan tiga puluh hari, atau hingga kami merukyatnya. 

Aku bertanya: tidak cukupkah bagi anda rukyat yang dilakukan Mu‘a>wiyah 

dengan puasanya? Ibn ‘Abba>s menjawab: tidak!, begitulah Nabi SAW SAW 

menyuruh kami‛.  

 

 Dalam perspektif mereka, hadis ini disamping menunjukkan bahwa Ibn 

‘Abba>s tidak menjadikan hasil rukyat penduduk Syam sebagai dasar atau 

argumentasi shar‘i bagi penduduk Madinah, juga menjadi bukti bahwa penduduk 

                                                           
96

Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri, S}ah}i>h} Muslim, 65. 
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suatu negeri tidak wajib bertaqli>d (mengikuti) berdasarkan rukyat penduduk 

negeri yang lain.
97

  

 H{ujjah naqliyyah lainnya ialah hadis yang dituturkan oleh Abdullah bin 

‘Umar bahwa Nabi SAW bersabda:  

َُِ َ َابْنِ َِنِ َ َناَفِعٍ َِنْ َ َالل وِ ُِبَ يْدُ َ ثَ نَا َحَد  َأسَُامَةَ َأبَوُ ثَ نَا َحَد  َأَبَِشَيْبَةَ َبْنُ َبَكْرِ َأبَوُ ثَ نَا مَرََرضىَاللَحَد 
َ َالل وِ َرَسُولَ َأَن  َوسلمص-ِنهما ََ-لىَاللَِليو َفَ قَالَ َبيَِدَيْوِ َفَضَرَبَ َرَمَضَانَ رَ َِ َذَ َىَكَذَاَ» الش هْرُ
َِقََ َثُ َ َوَىَكَذَا َإِبْ هَامَوَُفَِالث الثِةََِوَىَكَذَا َلوَََُدَ َْدِرُوا َِلَيْكُمَْفاَ َفإَِنَْأغُْمِىََ َلرُِؤْيتَِوِ َوَأفَْطِرُوا َلِرُؤْيتَِوِ فَصُومُوا

 .98ثَلثَِيََ
‚Menceritakan kepada kami Abu> Bakr Ibn Abi> Shaibah, menceritakan kepada 

kami Usa>mah, menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah, dari Na>fi‘, dari Ibn ‘Umar 

r.a. bahwa sesungguhnya Rasul SAW menyebut bulan Ramadan, dan 

memberikan contoh kedua tangannya seraya bersabda: satu bulan itu hanya dua 

puluh sembilan hari. Maka, janganlah kamu berpuasa sampai kamu merukyatnya, 

dan janganlah kamu berbuka sampai kamu merukyatnya. Jika kamu terhalangi 

awan, maka perkirakanlah).  

 

Menurut mereka, hadis ini menunjukkan bahwa wajibnya puasa 

tergantung pada rukyat. Tetapi yang dimaksud bukanlah rukyat setiap orang, 

melainkan rukyat oleh sebagian dari mereka sendiri‛.  

 Peristiwa Syam Madinah dalam hadis yang dihikayatkan oleh sahabat 

Kuraby diatas, menurut Ibn H{ajar al-Haitami, ternyata sejalan dengan logika 

‚timur-barat‛ yang melandasi konsep ikhtila>f al-mat}a>li‘nya fukaha Sha>fi‘iyyah. 

Sebab, Syam itu bila dinisbahkan ke Madinah, adalah termasuk negeri barat 

(gharbiyyah). Karena itu, rukyat hilal di Syam tidak memastikan rukyat hilal di 

Madinah.
99

 Fakta historisnya sendiri, yakni hadis Kurayb diatas, menyatakan 

                                                           
97

Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al Isla>mi Wa dillatuh, 608.   
98

Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri, S{ah}i>h} Muslim, 122.  
99

Ibn H{ajar al-Makki> al-Haitami>, al-Fata>wa> al-Kubra>, Juz II, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), 57. 
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bahwa ketika pada malam Jumat orang orang di Syam melihat penampakan hilal, 

di Madinah tidak ada seorang pun yang melaporkan melihat penampakan hilal. 

Secara geografis, jarak yang memisahkan kedua negeri tersebut memang cukup 

jauh. Madinah di selatan agak ke timur, sedangkan Syam di utara agak ke barat. 

Jelas, jarak keduanya melebihi batas mat}la‘ melebihi masa>fat al-qas}r.  

 Menurut sebagian fukaha, diataranya adalah fukaha H{ana>bilah, tindakan 

Ibn ‘Abba>s tidak menjadikan rukyat orang Syam sebagai dasar hukum bagi orang 

Madinah adalah karena pembawa beritanya hanya Kurayb seorang, bukan karena 

Madinah berbeda mat}la‘nya dengan Syam.
100

 Tetapi pendapat mereka ini dikritik 

oleh Ibn al-‘Arabi, karena menurut hadis diatas, Kurayb tidak berkedudukan 

sebagai saksi perukyat hilal, melainkan sebagai penyampai berita tentang rukyat 

hilal yang terjadi di Syam. Sedangkan rukyat hilal di Syam yang diberitakannya 

itu adalah kejadian yang sudah pasti karena saksi perukyatnya orang banyak. 

Hukum yang telah pasti tentang rukyat hilal tidak diperselisihkan kebolehannya 

untuk diinformasikan kepada masyarakat secara luas meskipun hanya seorang 

saja.
101

  

 Yang menjadi dalil bagi fukaha mazhab Sha>fi‘i sebenarnya bukan hanya 

perbuatan Ibn ‘Abba>s itu, melainkan alasannya juga, yaitu (begitulah Nabi SAW 

menyuruh kami). Dari argumentasi ini, dapat difahami bahwa Ibn ‘Abba>s 

menghafal (bukan menafsirkan) arahan atau petunjuk Nabi SAW bahwa 

                                                           
100

Syeikh Mans}u>r bin Yu>nus al-Bahu>ti, Kassha>f al-Qina>’ ‘An Matn al-Iqna>’, 968.  
101

Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin Abu> Bakr al-Ans}a>ri  al-Qutubi, al-Ja>mi‘ Li Ah}ka>m 
al-Qur’an, Juz II, (Saudi Arabia: Muassasah al-Risa>lah, 1992), 198.   
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penduduk suatu negeri tidak wajib beramal berdasarkan rukyat penduduk di 

negeri yang lain.
102

  

 Kata al-Qurt}ubi, fukaha mazhab Sha>fi‘i memahami kata kata tersebut 

sebagai perkataan yang jelas menunjukkan marfu>‘nya kepada Nabi SAW, karena 

itu hadis ini menjadi h}ujjah bahwa negeri negeri yang berjauhan, seperti Syam 

dan Madinah, masing masing wajib beramal sesuai hasil rukyatnya, selama ima>m 

al-a‘dham (kepala negara, pemerintah pusat) tidak memerintahkan 

menyamakannya.
103

  

 Bila ima>m al-a‘dham memerintahkan demikian, maka tidak seorang pun 

boleh menyelisihnya. Hal ini mengindikasikan bahwa penentuan awal bulan 

kamariah hakikatnya menjadi hak prerogratif seorang pemimpin (imam). 

Kehadiran imam ini bisa menafikan perbedaan pandangan yang terjadi di 

kalangan masyarakat.  

مَا َالِْ َوَرَد  َوَحْدَهُ َالِْلَل َأبَْصَرَ َفِيمَنْ َتَ عَالَ َالل وُ َرَحَِهُمَا َحَنِيفَةَ َأَبِ َِنْ َ َرَوَىَارَْسَنُ َشَهَادَتوََُوَََدْ مُ
َِةََِفَصَامََثَلَثِيََيَ وْمًاَ،َولَََْيَ رَوْاَالِْلَلََلََْيُ فْطِرَْ مَامَِوَاذَْمَا َمَعََالِْ 104إل 

  

‚al-H{asan menceritakan dari Abi> H{ani>fah rahimahullah terkait dengan 

keberhasilan seseorang dalam merukyat hilal, dan kesaksiannya tersebut di 

eliminasi oleh imam (pemimpin), kemudian perukyat tersebut melanjutkan puasa 

hingga 30 hari, dan ternyata hilal juga tak kunjung tampak, maka perukyat 

tersebut tetap tidak boleh ift}a>r (mengakhiri puasa) kecuali ada keputusan dari 

imam dan disepakati oleh para pakar‛.  

 
 Selain itu, pendapat bahwa hadis (berpuasalah karena melihatnya) berlaku 

umum secara mutlak tidak bisa dibenarkan dikarenakan dua alasan. Pertama, 

                                                           
102

Muh}ammad Shams al-H{aqq al-‘Az}i>m al-Abadi, ‘Awn al-Ma‘bu>d, Juz VI (Beirut: Da>r al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 1990), 325.  
103

al-Qurtubi, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, 198.  
104

Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Sahl al-Sarakhsi, al-Mabsu>t}, Juz IV, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1999), 62.  
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karena rukyat yang oleh shara‘ dijadikan ambang batas memulai dan mengakhiri 

puasa seperti yang telah dikemukakan adalah rukyat yang terjadi pada petang 

hari sesudah ijtimak. Kedua, karena sudah pasti bahwa rukyat hilal sesudah 

terbenam matahari itu keadaannya kadang jelas pada sebagian ufuk, dan 

terhalang pada sebagian lainnya, tergantung pada perbedaan posisi geografis 

(lintang dan bujur tempat), atau koordinat geografis antara keduanya. Sejalan 

dengan ini, Syeikh Bukhayt} berpendapat bahwa hadis (berpuasalah karena 

melihat hilal) itu berlaku umum, yaitu untuk setiap kaum yang terealisasi untuk 

mereka, dan tidak berlaku untuk yang lain. Kita tidak bisa mewajibkan mereka 

untuk berpuasa, jika yang menjadi sebab wajib puasa, yakni rukyat hilal sesudah 

terbenam matahari, tidak terwujud pada mereka.
105

 

 Dari paparan pandangan fukaha diatas, dapat disimpulkan bahwa negara 

negara yang secara geografis berdekatan dan berada satu mat}la‘, rukyatnya cukup 

diwakili oleh negara lainnya. Dengan demikian, masing masing daerah atau 

negara tersebut tidak perlu merukyat sendiri. Hal ini telah menjadi konsensus 

(Ijma’) Ulama’ sebagaimana dalam deskripsi berikut ini:   

اَمََهَُمَُكَْحَُفَََانَِدََلَْب َُالََْبََارََقََت َََنَْاِفََََهِيَََِْغََفََِهُوَْرَََي َََلََْوَََدٍَلَََب ََفََِانََضََمَََرََفََِلََلََالَِْ)الْمَسْألََةَُالث الثِةَُ(َإِذَاَرأَوَْاَ
ََِبََت َََنَْاوََََِفٍَلََخََِلََبََِمَُوَْالصَ َرَِخََالََْدَِلََب ََالََْلََىَْأَََمُزََلََْيَ وََََدٍَاحَِوَََدٍَلََب َََمَُكَْحَُ َف ََدََا َفََِانَِرَوََْهَُشَْمَََانَِهََجَْوََا

َلََمََهَُحَ صََ)اَََيَِْت ََقََي رََِْالطَ  َأََلَََََِمَُوَْالصَ َبَُيَََِا( َوََرََخَْالََُْدَِلََب ََالََْلَِىَْى ََََذََبََِى وَبُأََََخَُيَْالشَ وَََفَُنَ صََمَُالََْعََطََا
يَرِمََِيَْالصَ َالََََََوَِبِوََََبَُ(َيََِانَِالثَ )وَََنََوْرََُث َََِْالََْيَوََعَِافَِالرَ ىَوََرَِدََبْعَََالََْوَُحََحَ صََوَََنََوْرََُآخََوَََيَ جَِيْنََِدََنَْب ََلَاَوََََْدٍَامَِحََ
ََِبُاَََىَوََمَِارَِالدَ وَََبَِيَ وَالطَ بَُيَأََضَِقاََالََْوَُحََحَ صََوََ َبٍَيرَََََُِْثََِيَْدَِحَََنََََِْءَِلََؤَُىَََابََجََأوَََََمَْىَُرَُي َْغََىَوََجَِنَْيَالسَ لَِوَ
 106لَُوَ الَََْحَُيَْحَِالصَ وَََيَِْلَدَََََِْةَِادََهََشََبََِرََآخَََدٍَلَََب ََفََِلَِلََالََِْةَُيَؤََْرََُهَُدََنَََِِْتَْبَثََْي ََُلَََْوَُن اَََِاسٍَب ََََِنَِابََْنَََِِ

                                                           
105

Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Wahha>b Ibn ‘Abd al-Razza>q, al Adhb al-Zulaf Fi Maba>hith Ru’yat al-
Hila>l, Juz I, (Qatar, Mat}bu>‘ah Ida>rat al-Shu’u>n al-Di>niyyah Li Dawlat Qat}ar, 1997), 29-30.   
106

Wahah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Isla>mi Wa Adillatuh, 273.  
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‚(Problematika kedua), jika di sebuah negara, posisi hilal dapat dirukyat oleh 

mereka, dan tidak terlihat kemunculannya di negara lainnya, namun kedua negara 

tersebut berada pada jarak yang dekat, maka keberhasilan rukyat di suatu negara 

tersebut secara yuridis juga berlaku bagi negara lainnya yang tidak berhasil 

merukyat hilal, dan kewajiban dalam memulai puasa Ramadan juga berlaku bagi 

mereka berdasarkan kesepakatan ulama. Namun demikian, jika negara negara 

tersebut berada pada jarak yang sangat jauh, maka ada paradigma yang lain, 

yaitu: pertama, keberhasilan rukyat di suatu negara tidak dapat menjadi h}ujjah 

bagi negara lainnya yang tidak berhasil merukyat hilal, dan mereka tidak terkena 

takli>f shar‘i untuk memulai ibadah puasa. Paradigma ini ditegaskan oleh 

penyusun kitab ini (al-Majmu>‘), Syeikh Abu> H{ami>d al-Bandani>ji, dan lainnya, 

serta ditas}h}i>h} oleh al-‘Abdari, al-Ra>fi‘i, dan mayoritas ulama lainnya. Kedua, 

Mereka yang berada di negara yang tidak berhasil merukyat hilal tetap terkena 

takli>f shar‘i untuk memulai Ramadan dengan berh}ujjah dengan rukyat hilal yang 

berhasil dilihat di negara lainnya. Paradigma ini dipelopori oleh al-S{aimiri, dan 

ditas}h}i>h} oleh al-Qa>d}i> Abu> T{ayyib, al-Da>rimi, Abu> ‘Ali> al-Sanji, dan yang 

lainnya. Paradigma yang lebih s}ah}i>h} adalah yang pertama berdasarkan hadis 

kurayb dari Ibn ‘Abba>s, yakni rukyat di negara Syam tidak dapat dijadikan h}ujjah 

di Madinah meskipun ada dua saksi yang adil‛.  

  

Berkaitan dengan istilah ikhtila>f al-mat}a>li‘ sebagai konsekuensi dari 

hamparan bumi yang datar dan luas sehingga jarak tempuh antar negara 

sangatlah jauh, maka fukaha memberikan tah}di>d (batasan) dan kriteria sebagai 

upaya untuk memberikan kepastian secara yuridis dan agar tidak menimbulkan 

makna yang ambigu kaitannya dengan jarak tersebut. Hal ini ditegaskan oleh 

pengarang kitab ini (al-Majmu>‘) sebagaiamna ilustrasi berikut ini:    

َنَ أَََمَْىَُرَُي َْغََوَََنَِ لََدََيَْالصَ وَََيََْي َ اََِرَعََِالََْرَُوَْهَُجََُْعََطََََََوَِبَِا(َوََهََحَ صََ)أَََوٍَجَُوَْأَََةَُثََثلََََبَُرْقََُالَْوَََدَُعَْب َُالََْوَِبََِرَُب ََتَعََْاَي َُمََيْفَِوَََ
َُِبََالتَ  َةَِفَوََْلكَُاوََََْادََدََغَْب َََََِفَََلِتَََيَََْلََ نَْاَََبَُارَُقََالت َ وَََانََاسََرَ خَُوَََاقَِرََلعَِاوََََْازَِجََارََََِِْعََِالَِطََمََالََْفَِلََتَِاخَْبََِفَُلِتَََيَََْذََا
َلَِمَ أََالتَ َفََِمَْىَِيَِْصَِقَْت ََلََِنََيرََِْخََلَْلََِوَِتِيََؤََْرََُمَُدََعََف َََءَِلََؤَُىَََآهَُرَََذََإِفََََءَِلََؤَُىَََعَُلََطَْمَََءَِلََؤَُىَََعََلََطَْمَََنَ لَََِنَِيْوََزَََْ ََوَََلرىَ ا وَََ
َل َاوََََِانَِبََارَِقََت ََمَُفَََدََات َََنَِاِفََََوَِفَِلََتَِاخَْوَََمَِيْلََََِْالََِْادَِات ََبََِارَُبَتَََِِْ(َالَِْانَِالثَ )وَََعَِلََطَْمََىَالَْفَِلِتَََمََُُْفَِلََبََِِضٍَارَِعََلََِوَْأََ
َِِبَتَََمَُفََ ََاََذََبََِوَََانَِدََا َُِبََالتَ َنَ (َاََثَُالَِالثَ )وَََنََوْرََُآخََوَََيَ رَِمَِيَْالصَ َلََا اَذََبََِاَوََهََنَ وََْدََُبََارَُقََالت َ وَََرَِصَْقََالََْةَُافََسََمَََدََا
َاقََفََت َ الََِْيَِْمرََََارَََْامَُمََيَإَََِِادَ وَََيََْي َ انَِاسََرََازََُْنََمََِنََوْرََُآخََىَوََوَِغََب ََالََْوََالَِزَغَََالَْوَََيَِْمرََََارَََْامَُمََإوََََِانَِرَوََْفََالََْالَََََ
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ََِْنَ لَََِوَِيْلَََََِ َبََجََوََف َََكََلََِذََبََأَْتَََعَِرَْالشَ َِدَِاوََََِ ََوَََيََْمَِجَ نََمَُالََْمَِيَْكَِتََْوَََابٍَسَ َحَُلََاََِجَُوََيَََْلعَِاَِطََمََالََْارََبَتََِا
َِْ ََِتََِّالَ َرَِصَْقََالََْةَِافََسََمَََارَُبَتََِا ََِبَََِعَُرَْالشَ َقََلَ َ  107َامَِكََحَْالَََْنََاَمَِرًَي َْثَِاَ

‚Adapun kriteria jarak (jauh dan dekat) ada tiga varian makna. Pendapat yang 

paling s}ah}i>h} sebagaimana yang ditegaskan oleh mayoritas ulama Irak, al-

S{aidala>ni, dan yang lainnya yaitu menggunakan barometer ‚mat}la‘‛ seperti Hijaz 

Irak, dan Khurrasan. Sedangkan yang termasuk dalam kategori dekat ialah 

wilayah tidak memiliki perbedaan mat}la‘ seperti Baghda>d, Ku>fah, Ray, dan 

Qazwayn karena mat}la‘ mereka sama. Namun jika di sebuah daerah yang 

berdekatan tidak dapat merukyat hilal, bukan karena perbedaan mat}la‘ namun 

karena ketidak telitian, dan faktor yang menjadi penghalang. Kedua, Dengan 

mengacu kepada iklim dan cuaca. Jika kedua negara tersebut memiliki iklim yang 

sama, maka dapat dikategorikan dekat, dan sebaliknya. Pendapat ini ditegaskan 

oleh al-Saimiri. Ketiga, Dengan menggunakan standar masa>fat al-qas}r. Jika jarak 

antar negara tersebut berada pada jarak tempuh yang memperbolehkan seorang 

musa>fir untuk mengqas}ar salat, maka termasuk kategori jauh. Dan sebaliknya. 

Pendapat ini dipelopori oleh al-Fawra>ni, Imam al-Haramain, al-Ghaza>li, al-

Baghaghi, dan ulama khurrasan lainnya. Imam al-Haramain menyatakan sepakat 

dengan kriteria masa>fat al-qas}r tersebut karena jika menggunakan standart 

mat}la‘, dibutuhkan pakar ilmu hisab dan keputusan astronom yang tidak 

memungkinkan. Maka, menjadikan masa>fat al-qas}r sebagai acuan sebagaimana 

dalam banyak ketetapan syariat menjadi sebuah keharusan‛.  

 

Selain ragam pandangan fukaha sebagaimana paparan diatas, ternyata 

juga ditemukan pendapat fukaha yang lain yang menggunakan acuan ‚garis 

khatulistiwa‛ sebagai acuan dalam menetapkan ittifa>q al-mat}a>li‘. Jika jarak antar 

kedua negara tersebut dengan garis khatulistiwa memiliki kesamaan, maka 

konsekuensinya sebagaimana dalam deskripsi berikut:         

َ َبُ عْدِىَا َأَيْ َوَأطَْوَالِاَ َالِسْتِوَاءِ َِلَىَخَط  َ َبُ عْدِىَا َأَيْ ُِرُوضَِالْبِلَدِ َ َاخْتِلَفِ َِنْ َِنَْوَذَلِكََمُسَب بٌَ
َمَِ َفَمَتَََّتَسَاوَىَطوُلَُبَ لَدَيْنَِلَزمَِ نَْرُؤْيتَِوَِفَِأَحَدِهِاََرُؤْيَ تُوَُفَِالْخَرَِ،َسَاحِلَِالْبَحْرَِالْمُحِيطَِالْغَرْبِ 

                                                           
107

al-Nawawi, al-Majmu>‘ Sharh} al-Muhadhdhab, 273. Berkaitan dengan istilah iklim sebagai 

batasan dan kriteria ittifa>q al-mat}a>li‘. Ulama menegaskan bahwa kriteria iklim tersebut  
berdasarkan ‘urf (kebiasaan). Hal ini ditegaskan oleh fukaha sebagaimana berikut:  

  فَِ رَْعَُىَالَْلَََََِلٌَوَْمَُمَََْمَِيْلََََِْالََِْادَِات ََبََِةرَََُب َْعَِالََْمَِوََْالصَ فََِمَْلَُُوََْ ََوَََمٌَيْلَََِْإَََِنَُمََيََالَْوَََمٌَيْلَََِْإَََِامَُالشَ وَََمٌَيْلَََِْإَََِرَُصَْمَِفَََهِيََِْغَََنََََِْوَِبََِزَُي َ مََتََيَ وََََمٍَاسَْبََِصَ اَيََُمَََمَُيْلََََِْلَِْافََ

Abu> Da>wu>d Sulaima>n bin ‘Umar al-‘Ujaili al-Jamal, Ha>shiyat al-Jumal ‘Ala> Sharh} al-Manhaj, Juz 

X, (DKI: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002), 316.  
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َْصَىَاذْنَُوبَِوَالْخَرَُ َأَ َفِ َأَحَدُهُاَ انَ ََِ َأوَْ َشُهُورٍ َمَسَافَةُ نَ هُمَا َبَ ي ْ انَ ََِ َأوَْ َِرْضُهُمَا َاخْتَ لَفََ َفَِوَإِنْ
َْصَىَالش مَالَِ  108 أَ

‚Demikian itu merupakan konsekuensi dari adanya perbedaan jarak antar negara 

terhadap garis khatulistiwa. Jika jarak antar kedua negara tersebut terhadap garis 

khatulistiwa memiliki kesamaan, maka keberhasilan rukyat di sebuah negara, 

berlaku juga untuk negara lainnya, sekalipun kedua negara tersebut memiliki luas 

yang berbeda, atau jaraknya sangat jauh (mencapai masa>fat shuhu>rin: jarak 

tempuh berbulan bulan) atau negara yang satu berada di ujung selatan, dan 

negara lainnya berada di ujung utara‛.   

 

F. Rukyat Hilal: Aspek Waktu 

Sejak zaman dahulu, bahkan di era awal permulaan Islam, ulama telah 

menaruh perhatian yang cukup serius terhadap ayat al Qur’an yang berkaitan 

dengan aspek waktu, mengingat rangkaian ibadah yang telah disyariatkan oleh 

Allah SWT erat hubungannya dengan waktu. Salah satu ibadah yang berkaitan 

dengan aspek watu ialah penentuan awal bulan kamariah, disamping beberapa 

ibadah lainnya. Dalam konteks penentuan awal bulan kamariah inilah, 

pemaknaan terhadap hilal juga menjadi fokus kajian ulama dengan melakukan 

istinba>t} hukum baik merujuk kepada dalil naqli> maupun dalil ‘aqli>, mengingat 

fungsinya yang menjadi pertanda pergantian waktu. Hasil istinba>t} ulama llazim 

disebut dengan istilah fikih. Dan oleh karena itu, fikih tidak lain adalah konklusi 

dari sebuah interpretasi, dan bersifat variatif.  

      Jika kita telaah lebih detail terhadap sumber sumber hukum yang 

bersifat otoritatif (al-Qur’an dan hadis Nabi SAW), maka tidak ada satu nas}s} 

shar‘i pun yang secara s}ari>h} mendefinisikan hilal secara gamblang, termasuk juga 

aspek waktu penampakannya. Hanya saja, Nabi SAW sebagai pembawa risa>lah 

                                                           
108Ha>shiyah Qalyu>bi> Wa Umayrah, 259.   
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mengisyaratkan kemanfaatan hilal sebagai sebuah acuan dalam penentuan waktu. 

Atas dasar inilah, Penulis berpandangan bahwa salah satu faktor muculnya 

paradigma yang bersifat variatif terkait aspek waktu penampakan hilal ialah 

karena tidak adanya definisi yang komprehensif (ma>ni‘)’ dan (ja>mi‘)’. Dalam 

rangka menguatkan paradigma ini, Penulis kemukakan sejumlah ragam 

pandangan fukaha terkait  aspek waktu penampakan hilal sebagai berikut:  

َِائِشَةََوَروَِايةٌَََفَ عَنَْ َوَ َالر ؤْيةََََِ بْلََالز وَالَِوَبَ عْدَهَََُِلِي  هُمَْالت  فْريِْقَُبَ يَْ َِن ْ ُِمَرََبْنَِازَْط ابَِرَضِيََاللَُ َِنَْ
َلَِ َفاَلِْلَلُ َالز وَالِ انَتَََْ بْلَ ََِ َوَذَىَبََأبَوَُفإَِنْ َالْمُقْبِلَةِ لَةِ َللِ ي ْ َفَ هُوَ َالز وَالِ انَتَْبَ عْدَ ََِ َوَإِنْ َالْمَاضِيَةِ لَةِ ل ي ْ

َِادَةًَإَِ َالِْلَلََلََيُ رَىَََ بْلََالز وَالَِ َِل لَوَُبأَِن  فَةََإِلََىَذَاَالر أْيَِوَ َأَنَْيَكُوْنََيُ وْسُفََصَاحِبَُأَبَِحَنِي ْ ل 
وْنوََُيَ وْمََالْفِطْرَِفَِىِلَلَِشَوَ للِ ي َْ وْنََالْيَ وْمَِمِنَْرَمَضَانََفَِىِلَلَِرَمَضَانََوََِ 109ََالٍَلَتَ يَِْوَىَذَاَيُ وْجِبََُِ

‚Dari ‘Ali, dan ‘A<ishah, dan sebuah riwayat dari ‘Umar bin Khat}t}a>b r.a. 

membedakan antara rukyat qabl al-zawa>l dan rukyat ba‘d  al-zawa>l. Jika hilal 

tersebut berhasil dirukyat siang hari sebelum zawa>l, maka hilal tersebut sejatinya 

adalah hilal pada malam sebelumnya. Dan jika hilal tersebut berhasil dirukyat 

setelah zawa>l, maka hilal tersebut diidentifikasi sebagai hilal untuk malam 

berikutnya. Ini Menurut Abu> Yu>suf (teman Abu> H{ani>fah), dengan alasan bahwa 

berdasarkan kebiasaan, hilal yang tidak dapat dirukyat sebelum zawa>l, itu berada 

diantara dua malam (malam sebelumnya dan malam berikutnya). Oleh karena itu, 

jika terkait dengan bulan Ramadan, maka hari itu dinyatakan sebagai hari 

pertama bulan Ramadan, dan jika terkait dengan bulan Syawwal, maka hari itu 

dinyatakan sebagai 1 Syawwal (idul fitri)‛.  

 
ُِمَرََبْنَِازَْط ابَِوََ َِنَْ َِبْدَِالِلَبْنَِمَسْعُوْدٍَوَأنََسٍَبْنَِوَفَِروَِايةٍََأُخْرَىَ َِنَْ َِبْدَِالِلَوَ َِنَْابنِْوَِ فَِنَ قْلٍَ

لَةَِالْمُقْبِلَةَِسَوَاءًَََ بْلََالز وَالَِأمََْبَ عْدَهَُ َىِيََللِ ي ْ  110مَالِكٍَأَن َرُؤْيةَََالِْلَلَِيَ وْمََالش ك 
“Dalam sebuah riwayat yang lain, dari ‘Umar bin Khat}t}a>b, dalam sebuah cerita, 

informasi tersebut dari putranya yaitu ‘Abdullah, dan dari ‘Abdullah bin Mas‘u>d, 

dan Anas bin Ma>lik, bahwa rukyat hilal pada hari shakk yaitu untuk malam 

berikutnya, baik sebelum zawa>l maupun setelah zawa>l‛.  
 

                                                           
109

Waza>rat al-Awqa>f Wa al-Syuu>n al-Isla>miyyah Bi al-Kuwait, al-Mawsu>‘ah al-Fiqhiyyah al-
kuwaitiyyah, Juz XII, (Baghdad, Multaqa Ahl al-Hadith, 2005), 14.  
110

Ibid., 603.  
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َتَََوََاَلََ َفَلََتُ فْطِرُوْاَحَتَّ  بَ رَُمِنَْبَ عْضٍَفإَِذَاَرَأيَْ تُمَُالِْلَلََنَ هَاراً ِْ َأَ َالَْْىِل ةََبَ عْضُهَا َأَن  س وْاَإِل َأنََُِْمَرُ
َِشِي ةًَ  111َيَشْهَدَانَِرَجُلَنَِمُسْلِمَانَِأيّ  هُمَاَأَىْلَهَُباِلَْْمْسَِ

‚‘Umar berkata: Bahwa hilal itu bisa berubah bentuknya, jika kamu melihat hilal 

di siang hari, maka janganlah berbuka sehingga kamu mencarinya, kecuali 

terdapat dua orang saksi yang beragama Islam  yang melihatnya pada senja hari‛.  
 

َناَسًَ َأَن  ُِمَرَ َ َالِلَبْنِ َِبْدِ َ َبْنِ َِنَْسَالٍِ َإِلََوَ َصِيَامَوُ ُِمَرَ َ َالِلَبْنُ َِبْدُ َفأََتَ َ َنَ هَاراً َالْفِطْرِ َىِلَلَ َرَأوَْا ا
َيُ رَىَمِنَْحَيْثَُيُ رَىَباِلل يْلَِ حَتَّ  112َال ليْلَِوََاَلََلََ

‚Dari Salim bin ‘Abdillah bin ‘Umar, ada sebagian orang melihat hilal untuk 

bulan Syawwal (idul fitri) pada siang hari. Lalu, ‘Abdullah bin ‘Umar 

menyempurnakan puasanya hingga malam hari. Dan beliau berkata: tidak!, 

sampai hilal tersebut terlihat di malam hari‛.  َ 
 

َ َأبَْ يَُ َوَلَعَل وُ َفَِالس مَاءِ َمََْراَهُ اَ َإِنّ  َابْنَِمَسْعُوْدٍ َِنْ َيُ رَىَالِْلَلَُوَ َفَِيَ وْمٍ َالْغَدِ َمِنَ َالْفِطْرُ اَ َوَإِنّ  َِتَئِذٍ سَا
َبْنَِ َِطاَءٍ َوَ َارَْكَمِ َبْنِ َوَمَرْوَانَ َطاَلِبٍ َأَبِ َبْنِ َِلِي  َوَ َِف انٍ َ َبْنِ ُِثْمَانَ َ َإِلَ َالر أْيِ َىَذَا أَبََِوَنَسَبُ

 113رَب احٍَ
‚Dari Ibn Mas‘u>d: tempat rotasi bulan itu di langit, semoga lebih jelas pada saat 

berada di langit. Sesungguhnya berbuka itu keesokan harinya, yaitu suatu hari 

dimana hilal dapat terlihat. Pendapat ini dijadikan pedoman oleh Uthma>n bin 

‘Affa>n, ‘Ali bin Abi> T{a>lib, Marwa>n bin al-H{akam, ‘At}a>’ bin Abi> Rabba>h}‛.  

 
َِِ َالَْْصْلََ فَةََوَمَُم دٌَبْنَُارَْسَنَِالت  فْريِْقََفَِىِلَلَِرَمَضَانََوَشَو الٍَلَِْن  نْدَهُاََأَنَْلََوَََدَْرَفَضََأبَُ وَْحَنِي ْ

اََ رةََُلِرُؤْيتَِوَِبَ عْدََغُرُوْبَِالش مْسَِيُ عْتَبَ رََفَِرُؤْيةََِالِْلَلَََِ بْلََالز وَالَِوَلََبَ عْدَهَُوَإِنّ  الْعِب ْ
114ََ

‚Imam Abu> H{ani>fah dan Muh}ammad bin al-H{asan menolak klasifikasi hilal bulan 

Ramadan dan Syawwal. Karena pada dasarnya hilal yang terlihat sebelum dan 

sesudah zawa>l itu tidak dapat dijadikan pedoman. Hilal yang dapat dijadikan 

pedoman itu hanyalah hilal yang terlihat ba‘d al-ghuru>b‛.   

 
اََىَُ يُ فْطِرَُوَيتُِم َصِيَامََيَ وْمِوَِذَلِكََفإَِنّ  َِنَْمَاِلكٍَبْنَِأنََسٍَمَنَْرَأَىَىِلَلََشَو الٍَنَ هَاراًَفَلََ لَةَِوَ وََىِلَلَُللِ ي ْ

َََ بْلََالز وَالَِوَلََ َالر ؤْيةَِ َِنْوَُلََْيُ فَر قَْبَ يَْ َ َالن  قْلِ َفَِىَذَا َالِْلَلَُال ذِيَرئُِيَََال تَِِتأَْتَِوَىُوَ ِْتُبَِ َوَا بَ عْدَهُ
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Ibid., 603 
112

Ibid., 605 
113

Ibid., 607 
114

Ibid., 608 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 

 

لَةَِالْقَادِمَةَِوَذَىَبََابْنَُحَبِيْبٍَإِلََالت  فْريِْقَِوَنَسَبَوَُإِلََمَالِكٍََاَلََفإَِنَْرئُِيََالَِْ َللِ ي ْ لَلَََُ بْلََالز وَالَِنَ هَاراً
َالْمَاضِيَةَِفَ يَمْسِكُوْنََإِنَْوََََ لَةِ عََذَلِكََفَِشَعْبَانََوَيُ فْطِرُوْنََإِنَْوَََعََذَلِكََفَِرَمَضَانََوَيُصَل وْنََفَ هُوََللِ ي ْ

 115َالْعِيْدََوَإِذَاَرئُِيََبَ عْدََالز وَالَِفَ هُوََللِْقَادِمَةَِ
‚Dari Ma>lik bin Anas: Barang siapa yang melihat hilal bulan Syawwal pada siang 

hari, maka hendaknya jangan berbuka, dan hendaknya menyempurnakan 

puasanya pada hari tersebut. Karena hilal tersebut hanya untuk malam 

berikutnya. Dalam konteks ini, tidak membedakan antara rukyat sebelum 

maupun sesudah ghuru>b. Hilal yang terlihat di siang hari itu untuk malam 

berikutnya. Menurut Ibn H{abi>b, menghendaki adanya klasifikasi, dan 

menisbatkannya kepada imam Ma>lik. Beliau berkata: Jika hilal tersebut terlihat 

sebelum zawa>l, maka hal tersebut dijadikan acuan untuk malam sebelumnya, dan  

tidak berbuka jika terjadi di bulan Sya’ban. Sebaliknya, jika terjadi di bulan 

Ramadan, hendaknya berbuka dan melaksnakan salat‘i>d. Dan jika terlihat setelah 

zawa>l, maka hilal tersebut untuk malam berikutnya‛.  
 

لَةَِالْمُسْتَ قْبِلَةَِلِمَاَرَوَىَسُفْيَانَُبْنَُسَلَمَةَََاَلََوََاَلََالش افِعِي ةَُوَارْنََابلَِةَُإِنَْ رئُِيََالِْلَلَُباِلن  هَارَِفَ هُوََللِ ي ْ
َمِنَْ بَ رُ ِْ َأَ َبَ عْضُهَا َالَْْىِل ةَ َأَن  َبِاَنقِِيَْ َوَنََْنُ َِنْوُ َ َلُل َرَضِيَ َازَْط ابِ َبْنِ ُِمَرَ َ ِِتَابُ َ بَ عْضٍَفإَِذَاََأتَاَناَ

َيَشْهَدََرَجُلَنَِمُسْلِمَانَِأيَ  هُمَاَرأَيَاَهَُباِلَْْمْسَِرأَيَ َْ 116ََتُمَُالِْلَلََنَ هَاراًَفَلََتُ فْطِرُوْاَحَتَّ 
‚Fukaha Sha>fi‘iyyah dan fukaha H{ana>bilah berkata: jika hilal tersebut terlihat di 

siang hari, maka hal tersebut dijadikan acuan untuk malam berikutnya 

sebagaimana hadis riwayat Sufya>n bin Salamah, beliau berkata: bahwa ‘Umar 

mengirim surat untuk kami, pada saat itu kami sedang berada di Kha>niqi>n: bulan 

itu wujudnya bisa berubah, jika kalian melihat hilal siang hari, maka janganlah 

berbuka sehingga ada dua saksi yang melihatnya kemarin sore‛.  

   
ََِ ِِشْريِْنََََ بْلََالز وَالَِلِْنَ وَُأىُِل َسَا َالِْلَلََلََيُ رَىَيَ وْمََتِسْعَةٍَوَ َالش هْرََلََوَنَ ب وََالْفُقَهَاءَُإِلََأَن  تَئِذٍَوَلَِْن 

ِِشْريِْنََ َََ بْلَََيَكُوْنَُثََاَنيَِةًَوَ دََمَََالََرُؤْيتَِوَِفَِالْيَ وْمَِالت اسِعَِوَالْعِشْريِْنََبَ عْدََالز وَالَِأوََْفَِيَ وْمَِثَلثَِيَْ فَ تُحَد 
َا ِِنْدَ َ َليَْلًَفاَلظ اىِرُ َالز وَالَِولَََْيُ رَ َبَ عْدَ ِِشْريِْنَ َوَ َتِسْعَةٍ َرئُِيََيَ وْمَ َفإَِذَا َوَبَ عْدَهُ َيُ ثْبَتَُلْمَاالز وَالِ َأنَ وُ لِكِي ةُ

لَةََالث لََ َِنَْرُؤْيتَِوَِليَ ْ َِارَضََذَلِكََالش افِعِي ةَُفَ قَالُوْاَلََيَكْفِيَذَلِكََ أثََ رََلِرُؤْيتَِوَِباِلر ؤْيةََِالن  هَاريِ ةَِوَ َوَأنَ وَُلََ ثِيَْ
117َََََََََََنَ هَاراً

‚Fukaha menegaskan bahwa hilal tidak dapat dilihat pada tanggal 29 siang hari 

sebelum zawa>l, karena hilal pada saat itu sedang berproses. Oleh karena durasi 

                                                           
115

Ibid., 608  
116

Ibid., 610  
117

Ibid., 611  
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waktu satu bulan itu antara 29 dan 30 hari, maka batasan untuk dapat merukyat 

hilal itu yaitu mulai tanggal 29 setelah zawa>l sampai tanggal 30 sebelum zawa>l 
atau setelahnya. Dan jika hilal tersebut terlihat pada tanggal 29 setelah zawa>l, 
dan pada malam harinya tidak terlihat, maka menurut fukaha Ma>likiyyah hal 

tersebut bisa dijadikan rujukan sebagai penentuan awal bulan kamariah 

berdasarkan rukyat di siang hari. Namun demikian, fukaha Sha>fi‘iyyah menolak, 

karena menurtnya hal tersebut tidak sama dengan rukyat hilal yang dilakukan 

pada tanggal 30 malam hari. Dengan demikian, rukyat di siang hari tersebut tidak 

memberikan konsekuensi hukum apapun‛.  

 

G. Fenomenologi Dalam Perspektif Edmund Husserl 

Sebagaimana paparan diatas, kajian dan penelitian ini menggunakan teori 

fenomenologi sebagai  pisau analisisnya. Dalam konteks ini, Penulis 

menggunakan teori fenomenologi Edmund Husserl. Secara historis, fenomenologi 

berasal dari bahasa Yunani, Phainoai, yang berarti ‘menampak’  dan 

phainomenon merujuk pada ‘yang menampak’. Istilah fenomenologi 

diperkenalkan oleh Johan Heirinckh. Meskipun demikian, pelopor aliran 

fenomenologi adalah Edmund Husserl. Jika ditelaah lebih detail, Fenomenologi 

itu berasal dari phenomenon  yang berarti realitas yang tampak. Dan logos yang 

berarti ilmu. Jadi, fenomenologi adalah ilmu yang berorientasi untuk 

mendapatkan penjelasan dari realitas yang tampak. Fenomenologi berusaha 

mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi makna dan konsep 

penting dalam kerangka intersubyektivitas (pemahaman kita mengenai dunia 

dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain).
118

   

Fenomenologi berasumsi bahwa orang-orang secara aktif 

menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba memahami dunia 

                                                           
118

Engkus kuswarno, M S, Fenomenologi: Konsepsi, Pedoman, dan Contoh Penelitian, (Bandung: 

WNFM, 2009), 2.   
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dengan pengalaman pribadinya.
119

 Fenomena yang tampak adalah refleksi dari 

realitas yang tidak dapat berdiri sendiri, karena ia memiliki makna yang 

memerlukan penafsiran yang lebih lanjut. Tokoh-tokoh fenomenologi ini 

diantaranya Edmund Husserl, Alfred Schutz dan Peter. L Berger dan lainnya. 

Fenomenologi menerobos fenomena untuk dapat mengetahui makna hakikat 

terdalam dari fenomena tersebut.   

Tujuan dari fenomenologi, seperti yang dikemukakan oleh Husserl, adalah 

untuk mempelajari fenomena manusia tanpa mempertanyakan penyebabnya, 

realitas yang sebenarnya, dan penampilannya. Husserl mengatakan, ‚Dunia 

kehidupan adalah dasar makna yang dilupakan oleh ilmu pengetahuan.‛ Manusia 

sering kali  memaknai kehidupan tidak secara apa adanya, tetapi berdasarkan 

teori-teori, refleksi filosofis tertentu, atau berdasarkan oleh penafsiran-penafsiran 

yang diwarnai oleh kepentingan-kepentingan, situasi kehidupan, dan kebiasaan-

kebiasaannya. Maka, fenomenologi menyerukan zuruck zu de sachen selbst 

(kembali kepada benda-benda itu sendiri), yaitu upaya untuk menemukan 

kembali dunia kehidupan.
120

  

Terdapat dua garis besar di dalam aliran fenomenologi, yakni 

fenomenologi transsendental seperti yang digambarkan dalam kerja Edmund 

Husserl dan fenomenologi sosial yang digambarkan oleh Alfred Schutz. Menurut 

Deetz, dari dua garis besar tersebut (Husserl dan Schutz) terdapat tiga kesamaan 

                                                           
119

Stephen W. LittleJohn, Teori Komunikai: Theories Of Human Communication, Edisi 9, 

(Jakarta: Salemba Hunamika, 2009), 57.  
120

Jimmy Ph., Etnometodologi, Cet. III, (NTB: GentaPress, 2008), 108.  
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yang berhubungan dengan studi komunikasi
121

, yakni pertama: prinsip yang 

paling dasar dari fenomenologi  yang secara jelas dihubungkan dengan idealisme 

Jerman adalah bahwa pengetahuan tidak dapat ditemukan dalam pengalaman 

eskternal tetapi dalam diri kesadaran individu.  Kedua, makna adalah derivasi 

dari potensialitas sebuah objek atau pengalaman yang khusus dalam kehidupan 

pribadi. Esensinya, makna yang berasal dari suatu objek atau pengalaman akan 

bergantung pada latar belakang individu dan kejadian tertentu dalam hidup. 

Ketiga, kalangan fenomenolog percaya bahwa dunia akan dialami, dimaknai dan 

dibangun melalui bahasa. Ketiga, dasar fenomenologi ini mempunyai perbedaan 

derajat signifikansi, bergantung pada aliran fenomenologi yang akan dibahas.  

Dalam perspektif Husserl, sesuatu bisa disebut sebagai fenomena 

manakala sudah terjadi perubahan sikap. Dengan perubahan sikap inilah, maka 

objek pengalaman menjadi fenomena (gejala). Husserl mengakui adanya klaim 

terhadap realitas objek, namun Husserl tidak menyerahkan keputusan validitas 

dari klaim itu sendiri. Apa yang masih ada adalah suatu dunia yang murni atau 

hanya suatu fenomena. Dengan reduksi seperti ini, dapat menggiring peneliti 

kepada suatu penemuan yang oleh Husserl disebut sebagai ‚ego 

transendental‛.
122

 Sebagai ilustrasi, Penulis akan menggambarkannya dengan 

contoh sebagaimana berikut:  

‚Ada seorang anak yang sedang mendapatkan hukuman karantina selama 

berhari hari karena tidak patuh dengan perintah orang tuanya. Pada saat 

                                                           
121

Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, Edisi Revisi, (Jakarta: Bina 

Sarana, 2007), 127.  
122

Anshori, dkk, Memahami Kembali Sosiologi: Kritik Terhadap Sosiologi Kontemporer,Cet. I,  

(Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, 1995), 218.    
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dikarantina itulah, anak tersebut akan menangis sesaat dan berfikir sejenak 

tentang alasan yang melatar belakangi orang tuanya menjatuhkan hukuman 

kepadanya. Bisa jadi, anak tersebut berfikir bahwa orang tuanya tidak mencintai 

dan menyayanginya. Munculnya ide bahwa orang tuanya tidak lagi mencintai dan 

menyayanginya bermula dari pengalamannya secara keseluruhan yang didasarkan 

kepada perasaan semata. Pada konteks inilah, anak tersebut masih sebatas 

berfikir karena berupaya mempertanyakannya, bukan refleksi.  

Setelah itu, pada saat kondisi psikisnya mulai stabil, baru akan melakukan 

refleksi. Anak tersebut tidak hanya sekedar berfikir dengan mempertanyakan 

keputusan orang tua, namun lebih dari itu, anak tersebut berupaya untuk belajar 

dari kejadian yang telah berlalu, dan sekaligus melihat situasi dan dirinya sendiri 

secara menyeluruh dengan penuh kesadaran dari sudut pandang yang berbeda. 

Refleksi bukan hanya sekedar perspektif yang berbeda dari pemikiran semata, 

namun lebih dari itu, refleksi lebih terbuka dan mengarah kepada suatu 

penjelasan terhadap fakta fakta baru yang sebelumnya tersembunyi‛. Begitu pula 

dengan seorang astronom yang menjadi subyek penelitian Disertasi ini, yang 

telah percaya kepada sebuah pandangan dan ideologi, ia akan berupaya untuk 

mempertahankan dan mengabdikan dirinya untuk ideologi tersebut. Dalam 

konteks seperti inilah, Penulis akan berupaya untuk melakukan obyektifasi dari 

sudut pandang yang berbeda, karena ada nilai dan korelasi dengan latar belakang 

dan pengalaman sebelumnya yang selama ini menjadi fakta yang tersembunyi. 

Dengan demikian, Penulis akan melampaui pemikiran para astronom muslim 
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Indonesia yang menempatkan reallitas dan validitas tertentu terhadap 

pandangannya.                
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BAB III 

PANDANGAN PARA ASTRONOM MUSLIM INDONESIA TENTANG 

RUKYAT QABL AL-GHURU<B 

 

Pandangan astronom muslim Indonesia yang akan disajikan dalam bab ini 

ialah pandangan 11 orang, yakni: Thomas Djamaluddin, Mohammad Iqbal 

Santoso, Mahasena Putra, Judhistira Aria Utama, Rukman Nugraha, Fahmi 

Amhar, Khafidz, Mutoha Arkanudin, Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar, Hendra 

Suwarta Suprihatin, dan Moh. Ma’rufin Sudibyo. Pandangan masing masing 

akan diartikulasikan dalam uraian dibawah ini:  

A. Thomas Djamaluddin 

Thomas Djamaludin yang biasa ditulis T. Djamaludin dan lebih akrab 

dengan sapaan Thomas lahir di Purwokerto, 23 Januari 1962. Thomas merupakan 

putra dari pasangan Sumaila Hadiko (purnawirawan TNI AD asal Gorontalo), 

dan Duriyah, asal Cirebon. Sebagian besar masa kecilnya dihabiskan di Cirebon 

sejak 1965. Memulai pendidikan dasarnya di SD Negeri Kejaksan 1 dan SMP 

Negeri 1 Cirebon. Melanjutkan ke pendidikan menengahnya di SMA Negeri 2 

Cirebon. Sejak tahun 1981, Thomas menempuh pendidikan tinggi setelah 

diterima di ITB tanpa test dengan memilih jurusan Astronomi. Ilmu Islam lebih 

banyak dipelajari dari lingkungan keluarga, diperdalam di sekolah agama 

setingkat ibtidaiyah, dan aktivitas keagamaan di masjid.
1
  

                                                           
1
T. Djamaluddin, Wawancara (online via zoom), Bandung: 13 Agustus 2020. 
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Kegemarannya untuk membaca dan menulis, dimulai sejak menjadi 

mahasiswa. Beberapa karya tulisnya tentang astronomi dan keIslaman telah 

dipublikasikan di koran dan majalah. Setelah lulus dari ITB (1986), Thomas 

bekerja menjadi peneliti antariksa di LAPAN (Lembaga Penerbangan dan 

Antariksa Nasional). Pada tahun 1988 – 1994, Thomas mendapat kesempatan 

tugas belajar program S2 dan S3 ke Jepang di Department of Astronomy, Kyoto 

University, dengan beasiswa monbusho. Penelitian Tesis dan Disertasinya 

berkaitan dengan materi antar bintang, pembentukan bintang dan evolusi bintang 

muda. Namun, aplikasi astronomi dalam bidang hisab dan rukyat terus 

ditekuninya.
2
 

Selama berada di Jepang, Thomas mendapatkan mandat sebagai Secretary 

for Culture and Publication di Muslim Students Association of Japan (MSA-J), 

sekretaris di Kyoto Muslims Association, dan Ketua Divisi Pembinaan Umat 

ICMI Orwil Jepang, sehingga menjadikannya sebagai tempat bertanya dan 

konsultasi mahasiswa-mahasiswa muslim di Jepang. Saat ini, Thomas 

mendapatkan mandat sebagai Kepala LAPAN  dan  Peneliti Utama IVe (Profesor 

Riset) Astronomi  dan Astrofisika. Sebelumnya, pernah menjadi Kepala Unit 

Komputer Induk LAPAN Bandung (Eselon IV), Kepala Bidang Matahari dan 

Antariksa (Eselon III), Kepala Pusat Pemanfaatan Sains Atmosfer dan Iklim 

(Eselon II), dan Deputi Sains, Pengkajian, dan Informasi Kedirgantaraan (Eselon 

                                                           
2
Ibid.,  
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I). Selain itu, Thomas aktif mengajar dan menjadi pembimbing di Program 

Magister dan Doktor Ilmu Falak di UINS Walisongo Semarang.
3
 

Di bidang penelitian, Thomas aktif menjadi anggota Himpunan 

Astronomi Indonesia (HAI), International Astronomical Union (IAU), 

dan  National Committee di Committee on Space Research (COSPAR), serta 

menjadi  anggota Badan Hisab Rukyat (BHR) Kementerian Agama RI. Keahlian 

dan kompetensi beliau dalam bidang Ilmu astronomi menjadikannya sebagai 

anggota tim Tafsir ‘Ilmi di Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Kementerian 

Agama RI. Lebih dari 50 makalah ilmiah, dan lebih dari 100 tulisan populer, dan 

5 buku tentang astronomi dan keIslaman telah dipublikasikan. 

Pandangan Thomas yang berkenaan dengan konsep rukyat qabl al-ghuru>b, 

menyangkut variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukumnya 

terhadap penentuan awal bulan kamariah akan dikemukakan dengan gaya 

bertutur ‚saya‛,
4
 sebagaimana berikut ini:    

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghuru>b  

Menurut saya, dengan adanya perkembangan teknologi pengamatan 

seperti saat ini, memungkinkan seseorang untuk melakukan pengamatan bulan 

sabit pada siang hari. Teknik yang umum dilakukan adalah menghalangi cahaya 

matahari dengan alat penutup terpisah dari teleskop seperti yang dilakukan 

Thierry Legault, atau dipasangkan pada ujung teleskop seperti yang dilakukn 

Martin I Casser, atau menggunakan tabung panjang di depan teleskop seperti 

                                                           
3
Ibid.,  

4
Ibid., 
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teknik lainnya. Setelah itu, pengamatan dengan teleskop yang dilengkapi dengan 

kamera digital terkadang menggunakan filter inframerah untuk mengurangi 

cahaya biru dari langit sehingga cahaya bulan sabit tampak lebih menonjol. Citra 

yang direkam kamera digital bisa diproses dengan komputer untuk meningkatkan 

kontras cahaya bulan sabit.
5
 Diantara rukyat qabl al-ghuru>b yang berhasil 

memotret bulan sabit pada siang hari, antara lain.  

a. Bulan Sabit Pra Ijtimak. 

Bulan sabit tua sebelum konjungsi berhasil dipotret dari Observatorium 

Bosscha, ITB pada siang hari. Konjungsi terjadi pada 16 September 2012 pukul 

07:54 WIB. Namun sehari sebelumnya, pada 15 September 2012, pukul 14:54 

WIB (17 jam sebelum konjungsi) bulan sabit tipis berhasil diamati. Citra 

diproses setelah dikoreksi dengan citra gelap (koreksi atas ketidakrataan piksel 

kamera), kemudian ditingkatkan kontrasnya. 

b. Bulan Sabit Saat Ijtimak 

Thierry Legault memotret bulan sabit saat ijtimak pada pukul 09:14 

waktu setempat. Tekniknya adalah menghalangi matahari dengan papan 

berlubang, dan memotretnya dengan teleskop yang dilengkapi filter inframerah 

850 nm dan kamera digital. Kemudian citra tersebut diproses dengan koreksi 

medan rata (flat field, koreksi piksel kamera), lalu ditingkatkan kontrasnya dan 

diberi warna biru (sekedar pilihan warna Legault). 

c. Bulan Sabit Setelah Ijtimak 

                                                           
5
Ibid., 
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I Casser memotret bulan sabit muda yang berumur 4 jam 11 menit pada 

siang hari, pukul 09.08 – 09.40 waktu setempat. Teknik yang digunakan adalah 

memotret dengan teleskop yang dilengkapi tabung panjang untuk menghalangi 

cahaya matahari. Citra kamera digital kemudian diproses untuk meningkatkan 

kontras bulan sabit. 

2. Makna Rukyat  

Sejauh yang saya ketahui, metode penentuan awal bulan kamariah tidak 

bisa dilepaskan dari makna hakiki terminologi rukyat sesuai dengan contoh dari 

Rasul SAW dan dipraktekkan bersama para sahabatnya. Di era tersebut, rukyat 

selalu dilaksanakan pada petang hari (pasca ghuru>b). Menurut saya, metode 

rukyat qabl al-ghuru>b tidak bisa dikategorikan sebagai rukyat shar‘iyyah karena 

tidak selaras dengan yang dicontohkan oleh Rasul SAW. Rukyat shar‘iyyah yang 

bisa dijadikan dasar dalam penentuan awal bulan kamariah harus didasarkan 

kepada tiga argumentasi, yaitu: pertama, dari aspek waktu. Sebagaimana kita 

ketahui, rukyat qabl al-ghuru>b dilakukan pada siang hari, padahal ‘amaliyah 

Rasul SAW dalam hal ini selalu dikaitkan dengan waktu terjadinya ghuru>b 

(matahari terbenam). Kedua, dari aspek teknik atau cara, rukyat qabl al-ghuru>b 

hanyalah pemotretan dan perekaman semata, sehingga alat diposisikan sebagai 

detektor. Hal ini berbeda dengan rukyat ba‘d al-ghuru>b, yang menempatkan alat 

sebagai sarana untuk mempermudah dan menjamin keakurasian, bukan sebagai 

pengganti dari mata manusia. Ketiga, obyek yang berhasil dipotret atau direkam 

dengan alat bukanlah obyek hilal secara hakiki, melainkan gambar yang berhasil 

direkam dan dipotret dengan alat atau fasilitas teknologi.   
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Dengan merujuk kepada tiga aspek itulah, saya mengklasifikasi 

terminologi rukyat menjadi dua, yaitu rukyat shar‘iyyah dan rukyat astronomi. 

Secara shar‘i, rukyat dapat diartikan sebagai sebuah ikhtiar dalam menemukan 

kemunculan hilal di atas ufuk mar’i dan dilakukan pada awal bulan (hilal muda) 

untuk menentukan tibanya awal bulan kamariah. Selain itu, rukyat shar‘iyyah 

harus sejalan dengan ilmu pengetahuan dan sains. Artinya, rukyat harus 

dielaborasi dengan pendekatan astronomi. Jika hasil rukyat tersebut tidak sejalan 

dengan ilmu astronomi, maka harus ditolak karena pergerakan obyek bulan 

(qamar) merupakan sunnatullah yang bisa diprediksi secara akurat. Berbeda 

dengan definisi shar‘i, ilmu astronomi tidak mensyaratkan adanya rukyat 

tersebut pada awal atau akhir bulan, namun bisa dilakukan setiap saat tanpa 

harus mempertimbangkan aspek waktu dan fase bulan itu sendiri.  

3. Makna Hilal 

   

Menurut saya, hilal adalah bulan sabit pertama yang dijadikan sebagai 

penanda awal bulan hijriyah. Itulah contoh Rasul yang sekaligus menjadikan 

awal hari dan tanggal dalam Islam adalah saat senja hari (pasca ghuru>b). 

Kemunculannya yang berhasil teramati, menunjukkan bahwa malam tersebut 

adalah awal bulan baru. Jika hilal yang tampak dan berhasil teramati tersebut 

adalah hilal awal Ramadan, maka semua rangkaian ritual di bulan Ramadan 

dimulai pada saat itu pula. Dengan demikian, kemunculan hilal tidak hanya 

berfungsi sebagai pijakan penentuan awal bulan kamariah, melainkan juga 

berfungsi sebagai dasar penentuan batas waktu kaitannya dengan ibadah 

mah}dhah lainnya yang ditegaskan oleh nas}s} shar‘i (mans}u>s}ah).  
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Berkaitan dengan makn ontologisnya, menurut saya hilal itu bukan 

masalah eksistensi (karena posisi yang dihitung atau diukur bukanlah hilal nya, 

tetapi bulan), namun hilal tesebut erat kaitannya dengan penampakan (yang 

berubah sesuai posisi dan sudut pandang observer).
6
 Oleh karenanya, bisa jadi 

pada satu titik, bulan dapat diamatai sebagi hilal, tetapi di titik yang lain, bulan 

tampak sebagai purnama (badr).   

Selain makna hilal sebagaimana yang telah digambarkan diatas, menurut 

saya hilal juga bisa diartikan sebagai visibilitas hilal (kriteria imkan), mengingat 

keduanya adalah merupakan hasil dari upaya pemaknaan bersama terhadap 

metode hisab dan rukyat untuk mendapatkan interpretasi astronomi atas dalil 

fikih yang digunakan. Artinya, untuk dapat melaksanakan rukyat terhadap obyek 

hilal harus memenuhi kriteria imkan yang didasarkan kepada hasil pengamatan 

dan eksperimen yang dilakukan oleh para pakar astronomi. Selain itu, kriteria 

imkan harus berlaku secara nasional (ikhtila>f al-matali‘), disamping juga harus 

disepakati bersama dengan pemangku otoritas, yakni pemerintah.      

4. Implikasi Hukum   

  

Bagi saya, terlihatnya bulan sabit pada siang hari tidak menunjukkan 

pergantian bulan. Bulan sabit yang berhasil diamati pada siang hari bisa 

dikategorikan sebagai bulan sabit tua (sebelum konjungsi, umur 0 jam), bulan 

sabit saat konjungsi (umur = 0 jam), atau bulan sabit muda (setelah konjungsi, 

umur 0 jam). Jadi, terlihatnya hilal (bulan sabit) pada siang hari meskipun setelah 

                                                           
6
Pandangan Thomas selaras dengan pandangan yang dikemukakan oleh mufassir, antara lain: Abu> 

Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Gha>lib, Tafsi>r al-T{{abari, 92.  

اَمََي فَََِمَ اَلََُابًَوََ،َجََةََيََال ََهَِذَِىَََهرََُُكَ ذََِالََعََت َََاللََُلََزََن َ أََا،َفََالََِوََحَ أَََفَِلََتَِاخَ اَوََانََِصََقَ نُ وََََةَِلَ ىَِال َََةَِادََيزََََِنَ عَََلََسُئََِمََلَ سََوَََوَِي لَََعَََىَاللَُلَ صَََاللََِلََوَ سَُرَََنَ أَََرََكَِ:َذَُرََفََعَ جَََوَ ب َُأَََالََقََ
 وَُنَ اَعََوَ لُأَََسََ
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terjadinya ijtimak, bukan hilal penentu awal bulan. Bulan sabit yang bisa 

dijadikan sebagai argumentasi shar‘i kaitannya dengan penentuan awal bulan 

kamariah hanyalah bulan sabit yang berhasil diamati setelah ghuru>b. 

Menurut saya, gagasan ini sangat janggal baik secara astronomi maupun 

legalitas fikihnya. Secara astronomi, jika ijtimak dijadikan ambang batas 

pergantian bulan kamariah, maka rukyat hilal qabl al-ghuru>b tidak memiliki 

fungsi apapun kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah. Ini sama halnya 

dengan menafikan eksistensi rukyat qabl al-ghuru>b itu sendiri, dan 

mengakomodir metode ilmu hisab. Padahal, gagasan rukyat qabl al-ghuru>b ini 

berupaya untuk mengakomodir pengamal metode rukyat. Secara fikih, metode 

rukyat qabl al-ghuru>b juga tidak selaras dengan nass shar‘i dengan merujuk 

kepada tiga argumentasi, yakni, aspek waktu, cara, dan obyek.  

Dari aspek waktu, problematikanya tampak sekali saat bulan sabit 

berhasil diamati pada siang hari setelah terjadinya peristiwa ijtimak, maka 

konsekuensi hukumnya (termasuk ibadah puasa harus dimulai pada siang hari itu 

juga). Padahal, ibadah puasa harus dimulai sejak terbitnya fajar s}a>diq (waktu 

shubuh). Jadi, kalau parameter pergantian awal bulan itu jatuhnya siang hari, 

berarti ada kewajiban mengqad}a>’ puasa (jika pada hari itu sedang tidak 

melaksanakan ibadah puasa).
7
 Sebaliknya, jika ibadah puasa harus dimulai 

                                                           
7
Kewajiban mengqad}a>’ puasa ini dianalogikan dengan orang yang salah memperkirakan waktu 

berbuka sebagaimana ditegaskan dalam beberapa literatur fikih, antara lain:  

ََب ََت َََثَُ َسَِمَ الشَ َبََو رََُاَغَُانَ ظَََارَِهََالن َ َرَِخَِأَََفََِرََطََفَ اَأََذََإَِ َاءَُضََقََالَ َوَِي لَََعَََبََجََووَََََوَُامَُيََصََِلََطََبَََدَُعَ ب َََتَ ابََغَََدَ قَََنَ كَُتَََاَلََ هََن َ أَََيّ 
Must}afa> Sa„i>d al-Khin, dkk, al-Fiqh al-Manhaji> ‘Ala> Maz}hab al-Ima>m al-Sha>fi‘i, Juz 

II, (Surabaya: al-Hidayah, 2008), 54.   
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keesokan harinya, berarti rukyat qabl al-ghuru>b tidak memiliki manfaat apapun 

karena menunggu tibanya peristiwa ghuru>b.  

Thomas mencoba menjelaskan kejanggalan metode rukyat qabl al-ghuru>b 

ini dengan  ilustrasi sebagaimana berikut. :Taruhlah misal, bulan sabit dilaporkan 

telah berhasil diamati pada pukul 11.00, siang hari tanggal 29 Ramadan. Jika 

bulan sabit itu dianggap sebagai penanda akhir Ramadan dan tibanya awal 

Syawwal, maka puasa harus dibatalkan. Padahal, syariat mengajarkan puasa 

harus sampai batas waktu maghrib. Selain itu juga, puasa baru berlangsung 28 

hari. Jadi, tidak mungkin dibatalkan mengingat jumlah hari dalam satu bulan 

menurut kalender hijriyah yaitu antara 29 dan 30 hari.
8
 Akan tetapi, jika puasa 

tetap dilanjutkan dan menunggu tibanya awal waktu maghrib, maka akan 

bertentangan dengan sabda Nabi SAW tentang larangan puasa pada 1 Syawal‛. 

Oleh karena jumlah hari yang berada di kisaran 29 dan 30 hari tersebut, saya 

sangat mendambakan hadirnya kalender hijriyah yang bersifat baku dan 

memberikan kepastian tanggal, serta menjadi rujukan umat Islam.
9
   

                                                           
8
Jumlah hari dalam kalender hijriyah (yang mengacu kepada peredaran bulan) hanya berjumlah 29 

atau 30 hari. Hal ini berbeda dengan jumlah hari dalam kalender masehi (yang mengacu kepada 

peredaran matahari), bisa berjumlah 31, 30, 29 dan 28 hari. Berkenaan dengan jumlah hari dalam 

satu bulan menurut kalende hijriyah telah diisyaratkn oleh Nabi SAW sebagaimana berikut: 

عََاب نََعَُ  رٍوَأنَ وَُسََِ ثَ نَاَسَعِيدَُب نَُعَم  وَدَُب نَُقَ ي سٍَحَد  ثَ نَاَالَس  ثَ نَاَشُع بَةَُحَد  ثَ نَاَآدَمَُحَد  أمُ ِّي ةٌَ،ََمَرََرىىَاللَعنهماَعَنَِالن ِِ َِّصلىَاللَعليوَوسلمَأنَ وَُقاَلََإنِ اَأمُ ةٌَحَد 
ريِنََ،َوَمَر ةًَثَلثَِيََّ عَةًَوَعِش  رَُىَكَذَاَوَىَكَذَا.َيَ ع نَِِمَر ةًَتِس  تُبَُوَلَاَنََ سُبَُالش ه   لاََنَك 

Muh}ammad bin ‘Abdillah Abu> ‘Abdillah al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘Ala> al-S{ah}i>h}ain, 

Juz IV, Bairut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 42  
9
Larangan untuk berpuasa di hari lebaran (idul fitri dan idul adha) juga ditegaskan oleh Nabi  

SAW dalam hadisnya sebagai berikut:  

َمَُُم دَِب نَِ ثَ نَاَمَالِكٌَعَن  ثَ نَاَرَو حٌَحَد  ثَنَِِأَبَِِحَد  ثَ نَاَعَب دَُالل وَِحَد  َرَسُولََالل وَِصلىَاللَعليوَوسلمَحَد  َأَبَِِىُرَي  رَةََأنَ  َصِيَامَِ يََ يَََب نَِحَب انََعَنَِالَع رجََِعَن  نَ هَىَعَن 
ر مَِالن ح  مَِال فِط رَِوَيَ و  َِيَ و   يَ و مَيّ 

Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin As‘ad al-Shaiba>ni, Musnad 
Ah}mad bin H{anbal, Juz II, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1992), 511.  
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Untuk memperkuat arumentasi diatas, saya memiliki bukti data 

atronomis, antara lain fakta pengamatan yang dilakukan Jim Stamm yang 

menunjukkan bahwa hilal yang teramati pada siang hari  (qabl al-ghuru>b) tidak 

selalu menjamin terlihanya bulan sabit pada petang hari pasca ghuru>b. Jim 

Stamm pernah menceritakan pengamatan pada siang hari dengan teleskop tanpa 

kamera, hanya melihat dengan mata via okuler teleksop. Pada siang hari (pukul 

13.00) kondisi langit cerah dan berwarna biru (deep blue), bulan sabit tidak 

terlihat. Pada siang hari pukul 14:40 dan 16:50 Jim Stamm berhasil melihat bulan 

sabit ketika warna langit lebih ‚biru keputihan‛ (silvery blue). Bulan sabit masih 

teramati sampai 17.10. setelah itu, bulan sabit tidak teramati lagi.   

Saya memberikan tanggapan terhadap pengamatan Jim Stamm sebagai 

berikut: ‚pengamatan hilal adalah masalah kontras antara bulan sabit dan cahaya 

latar depan. Pada pukul 13:00, cahaya bulan sabit masih kalah dari cahaya langit 

biru. Menurut pandangan mata, cahaya bulan sabit dan cahaya langit sama-sama 

terangnya, sehingga bulan sabit tidak terlihat. Ketika bulan (dan matahari) makin 

rendah sekitar pukul 14:40 sampai 17:10, langit tampak agak pucat, masih biru 

tetapi lebih putih. Bulan sabit pun sebenarnya mengalami peredupan ke arah 

panjang gelombang kuning-merah, tetapi intensitas hamburan cahaya langit 

berkurang. Saat itulah kontras bulan sabit meningkat (bulan sabit terlihat lebih 

terang dari cahaya langit) sehingga bulan sabit terlihat. Ketika matahari 

terbenam, cahaya bulan sabit melalui atmosfer yang lebih tebal, warnanya makin 

kuning-merah, sementara atmosfer pun mulai menghamburkan cahaya kuning-

merah. Kontras cahaya bulan sabit menurun lagi, dan akhirnya tampak lebih 
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redup dibandingkan dengan cahaya langit. Konsekuensinya, bulan sabit tidak 

dapat dirukyat.
10

 

B. Mohammad Iqbal Santoso 

Dalam kesehariannya, Mohammad Iqbal Santoso (lebih akrap dengan 

nama Iqbal), bertempat tinggal di komplek pesantren persatuan Islam Tarogong 

kelurahan Pataruman, kecamatan Tarogong Kidul kabupaten Garut. Pria yang 

memiliki kompetensi dan kualifikasi keilmuan di bidang astronomi ini lahir di 

Bandung pada tanggal 17 November 1957. Dalam dunia dakwah, sosial dan 

keagamaan, Iqbal disamping sebagai pengasuh dan sekaligus staf pengajar 

Pesantren Persatuan Islam Tarogong Garut, dan beberapa lembaga keagamaan 

lainnya, juga aktif di organisasi Islam keagamaan dengan jabatan yang 

diembannya ialah wakil ketua Pengurus Wilayah Persatuan Islam Jawa Barat. 

Disamping itu, beliau juga sangat intensif mempelajari dunia fikih (hukum 

Islam). Hal ini terbukti dengan posisi beliau yang di daulat sebagai ketua Dewan 

Pengawas Syariah PT BPRS Mentaru di Jawa Barat.  

Dalam dunia akademik di perguruan tinggi, beliau juga menjadi salah satu 

staff pengajar di STAIPI Garut, dan beberapa lembaga perguruan tinggi lainnya. 

Adapun latar belakang pendidikannya, disamping beliau alumni Pesantren 

Persatuan Islam di Garut, beliau juga alumni jurusan matematika fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) Universitas Indonesia. Karena 

keahliannya di bidang astronomi, Iqbal mendapatkan kepercayaan sebagai 

anggota Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama Provinsi Jawa Barat periode 

                                                           
10

T. Djamaluddin, wawancara,   
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2003-2013, dan sekaligus Ketua Dewan Hisab Rukyat Pengurus Pusat Persatuan 

Islam mulai tahun 2010 hingga saat ini. Dua jabatan strategis inilah menjadi 

bukti yang tak terbantahkan akan kualifikasi keilmuannya di bidang astronomi.
11

  

Berkaitan dengan pandangan Iqbal tentang konsep rukyat qabl al-ghuru>b, 

berkaitan dengan variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum 

metode rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal bulan kamariah akan 

dipaparkan dengan gaya bertutur ‚saya‛,
12

 sebagaimana berikut:                                

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghuru>b  

Menurut saya, dalam konteks rukyat qabl al-ghuru>b, observer (pengamat) 

tidak melihat obyek bulan (qamar) yang tercahayai oleh sinar matahari yang 

kemudian disebut sebagai hilal secara langsung. Akan tetapi, observer hanya 

melihat hasil lighting yang merupakan hasil pemotretan (tas}wi>r) dan perekaman 

(recording) yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu teleskop yang 

dimodifikasi, baik dengan teknologi inframerah maupun dengan cara manual 

lainnya seperti yang dilakukan oleh I Casser (memotret dengan teleskop yang 

dilengkapi tabung panjang untuk menghalangi cahaya matahari). Citra kamera 

digital kemudian diproses untuk meningkatkan kontras bulan sabit. Setelah 

upaya pemotretan dan perekaman sudah berhasil dilakukan, selanjutnya 

dilakukan pembersihan dan modifikasi sedemikian rupa dengan sistem 

komputerisasi. Biasanya, warna biru menjadi warna pilihan dalam rangka untuk 

mendapatkan warna yang kontras dengan bulan sabit. Tentu, hal ini tidak 

                                                           
11

Mohammad Iqbal Santoso, Wawancara (online via zoom), Garut: 17 Juli 2020.  
12

Ibid., Wawancara (online via zoom).   
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termasuk dalam kategori rukyat yang legal dan absah secara shar‘i mengingat 

observer tidak menggunakan mata sebagai detector.   

Dari perspektif waktu, pelaksanaan rukyat qabl al-ghuru>b lebih fleksibel 

dan tidak terikat dengan variabel lain. Oleh karenanya, metode rukyat qabl al-

ghuru>b bisa dilakukan kapan saja dan tidak terbatas pada kepentingan penentuan 

awal bulan kamariah semata, melainkan juga bisa dilakukan dalam rangka untuk 

penelitian dan pengembangan ilmu astronomi. Termasuk diantaranya, metode 

tersebut bisa dilakukan sebelum terjadinya peristiwa ijtimak (konjungsi). Atas 

dasar inilah, saya mengklasifikasi terminologi rukyat menjadi dua, yaitu rukyat 

shar‘iyyah yang dilakukan sesaat setelah terjadinya pristiwa ghuru>b, dan dalam 

kerangka penentuan awal bulan kamariah, dan rukyat astronomis yang dapat 

dilakukan kapan saja tanpa terikat dengan prasyarat lainnya, dan berorientasi 

kepada penelitian dan pengembangan sains dan keilmuan semata. 

2. Makna Rukyat  

Menurut saya, rukyat bisa disebut sebagai sebuah aktivitas ta‘abbudi 

(bernilai ibadah dan memiliki konsekuensi pahala) dengan mengacu kepada 

makna dzahir doktrin teologis yang disampaikan dan dipraktekkan oleh Rasul 

SAW bersama para sahabatnya sebagaimana tergambar dalam banyak redaksi 

hadis.
13

 Disamping argumentasi tersebut, proses rukyat hilal merupakan rangkian 

ikhtiar untuk menemukan kemunculan hilal yang merupakan dasar penentuan 

                                                           
13

Terdapat beragam redaksi hadis Nabi SAW yang secara substansial memiliki makna yang sama, 

salah satu hadis Nabi SAW tersebut ialah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abba>s 

berikut:  

َعَب دَِالل وَِ َعَن  يلِي ِّ َثَ و رَِب نَِزيَ دٍَالد ِّ َمَالِكَعَن  لَلََوَلَاَ ب نَِعَب اسٍَعَن  َتَ رَو اَالِ  َرَسُولََالل وَِصَل ىَالل وَُعَلَي وَِوَسَل مََذكََرََرَمَضَانََفَ قَالََلَاَتَصُومُواَحَتَّ  َأنَ  طِرُواَحَتَّ  َتُ ف 
َغُم َعَلَي كُم َفََ ةََثَلَثِيّتَ رَو هَُفإَِن  مِلُواَال عِد   أَك 

Ma>lik bin Anas, al-Muwat}t}a’, Juz III, (Mesir: Da>r al-Hadis, 1998), 407.  
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awal bulan kamariah. Tanpa ikhtiar rukyat hilal, penentuan awal bulan kamariah 

tidak dapat dilakukan, dan konsekuensinya, umat Islam tidak dapat menjalankan 

ibadah mah}z}ah seperti puasa dan sejumlah ibadah lainnya yang telah ditetapkan 

oleh al-sha>ri dalam al-nus}u>s} al-ila>hiyyah. Argumentasi (dalil ‘aqli) inilah yang 

menjadikan rangakian rukyat hilal menjadi aktivitas ta‘abbudi.   

Menurut saya, hadis Nabi SAW yang berisikan amar (perintah) untuk 

melakukan rukyat hilal adalah bagian dari mas}a>dir al-ah}ka>m al-shar‘iyyah 

(sumber hukum Islam) yang bersifat otoritatif, dan secara s}ari>h} (tegas) 

mengisyaratkan adanya keharusan melakukan rukyat hilal untuk melakukan 

tibanya awal bulan kamariah. Adapun yang dimaksud rukyat hilal ialah aktivitas 

atau ikhtiar untuk menemukan penampakan hilal di ufuk barat (karena posisi 

negara Indonesia berada di selatan tenggara dari arah barat) setelah peristiwa 

konjungsi (ijtimak) dan pasca ghuru>b al-shams (terbenamnya matahari).   

3. Makna Hilal  

Kaitannya dengan makna hilal dalam terminologi shar‘i, saya  

berpandangan bahwa hilal itu adalah bagian piringan bulan yang tercahayai oleh 

sinar matahari dan tampak pada akhir atau awal bulan kamariah. Hilal yang 

tampak pada akhir bulan disebut sebagai hilal tua, dan terjadi pada 1 atau 2 hari 

sebelum peristiwa konjungsi (ijtimak) yaitu tanggal 28-29, dan bisa juga muncul 

di awal bulan kamariah pasca terjadinya peristiwa ghuru>b sehingga disebut 

sebagai hilal muda, dan biasanya hanya tampak pada tanggal 1-2 awal bulan 

kamariah. Secara astronomis, yang dijadikan standart dan barometer untuk  

menentukan hilal tua dan hilal muda adalah peristiwa konjungsi (ijtimak), yaitu 
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bulan dan matahari berada pada satu bujur astronomis, (bisa sejajar: tusuk sate), 

atau bisa juga tidak sejajar,tetapi berada pada satu garis bujur astronomis. 

Penampakan hilal tidak bisa dilepaskan dari fase bulan (qamar). Secara 

astronomis, bulan memiliki banyak fase yang tampak pasca ghuru>b. Hilal muda 

adalah salah satu fase bulan (qamar) yang terjadi pada permulaan hari (bisa hari 

pertama, atau bisa juga kedua) dalam kalender hijriyah. Oleh karena itu, saya 

memaknai hilal sebagai cahaya penampakan piringan bulan, yang berhasil 

dirukyat di ufuk barat pasca terjadinya konjungsi dan ghuru>b. Frasa ‚Pasca 

Konjungsi‛ menggambarkan bahwa hilal (cahaya piringan bulan sabit) yang 

terlihat sebelum terjadinya konjungsi bukan termasuk kategori hilal sebagai batas 

permulaan awal bulan kamariah, melainkan hal tersebut merupakan hilal tua yang 

merupakan bagian rentetan dari shahr (bulan) sebelumnya. Dengan demikian, 

maka jelaslah bahwa ambang batas awal bulan kamariah tersebut mengacu 

kepada peristiwa konjungsi (ijtimak). Begitu juga, frasa ‚ba‘da ghuru>b al-Shams‛ 

juga mengindikasikan adanya batas permulaan dan pergantian tanggal dalam 

kalender hijriyah. Dengan demikian, rukyat hilal qabla ghuru>b al-shams tidak 

dapat dijadikan sebagai h}ujjah shar‘iyyah yang memiliki nati>jah (konklusi 

hukum) terhadap penentuan awal bulan kamariah.   

 Penampakan hilal dari permukaan bumi  sangat variatif seiring dengan 

bergulirnya waktu. Artinya, perubahan waktu dan tanggal dalam kalender 

hijriyah juga diikuti oleh perubahan wujud dan penampakan hilal, sehingga yang 

berhasil dideteksi dan diamati oleh observer dari permukaan bumi tidak 

seluruhnya termasuk dalam kategori hilal. Jika yang obyek bulan (qamar) terlihat 
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sempurna, maka penampakan tersebut disebut sebagai badr (bulan purnama). 

Oleh karena bersifat variatif itulah, saya  memberikan batasan kategori hilal 

hanya pada awal awal bulan kamariah, yaitu tanggal 1 dan 2 setiap bulan 

kamariah.  

4. Implikasi Hukum  

Menurut saya, rukyat dengan cara memotret obyek bulan dengan 

menggunakan alat canggih sebagaimana tergambar dalam konsep rukyat qabl al-

ghuru>b, tidak termasuk dalam kategori rukyat hilal menurut terminologi shar‘i. 

Hal ini dikarenakan observer hanya melihat cahaya lighting yang berhasil 

direkam dan dipotret oleh alat teleskop yang dilengkapi dengan teknologi 

inframerah ataupun alat lainnya, dan kemudian dilakukan pembersihan agar 

tampak lebih terang. Atas dasar inilah, obyek tersebut tidak bisa diidentifikasi 

sebagai hilal shar‘i dalam perspektif fikih. Prosesi pengamatan (rukyat hilal) 

disebut sebagai aktivitas ta‘abbudi (bernuansa ibadah) sehingga harus diterima 

sebagai metode yang mashru>‘ah. Sementara dalam kegiatan rukyat qabl al-

ghuru>b observer tidak sedang mengamati kemunculan hilal secara langsung, 

melainkan cahaya lighting yang berhasil direkam dan dipotret. 

Terkait dengan penggunaan alat bantu seperti teleskop saat melakukan 

rukyat hilal, saya memandangnya sebagai suatu keharusan dan kelaziman, 

mengingat kemunculan hilal di ufuk barat sangatlah sulit untuk dilakukan tanpa 

alat bantu. Terlebih jika kondisi cuaca saat dilangsungkannya kegiatan 

pengamatan terhadap hilal berawan tebal yang dapat menghalangi pandangan 

observer, atau dikarenakan irtifa>’ hilal yang berada pada posisi kritis (tidak 
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memenuhi kriteria imkan), atau juga jarak elongasi yang sangat berdekatan 

sehingga cahaya matahari lebih kuat dari pada cahaya hilal. Penggunaan alat 

bantu seperti teleskop sebagai sarana yang dapat mendukung dan mendapatkan 

kemudahan kaitannya dengan proses rukyat hilal, bukan sebagai tujuan akhir. 

Hampir bisa dipastikan, saat ini rukyat hilal bi al-fi‘li tanpa sarana pendukung 

merupakan sesuatu yang mustahil karena perubahan cuaca yang cukup ekstrim. 

Apalagi, Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis. Dengan 

demikian, penggunaan alat bantu tersebut dapat dibenarkan dan sejalan dengan 

nilai nilai universal syariat.  

Berkaitan dengan batas dan kriteria penggunakan alat bantu untuk 

mengobservasi kemunculan hilal, saya berpandangan bahwa alat tersebut boleh 

digunakan jika bertujuan untuk memperjelas dan mempertajam, (karena hakikat 

hilal sudah dapat dirukyat berdasarkan pandangan mata yang tajam menurut 

ukuran normal). Jadi, yang dimaati adalah obyek hilal bukan hasil pemotretan 

terhadap obyek hilal. Berbeda dengan rukyat qabl al-ghuru>b, yang dirukyat 

adalah hasil pemotretan (tas}wi>r) terhadap obyek hilal dengan menggunakan alat 

bantu teleskop yang dilengkapi dengan inframerah dan kemudian dilakukan 

pembersihan dengan sistem komputerisasi sehingga didapatkan warna yang 

kontras dan mudah untuk diamati.     

Dengan demikian, rukyat hilal yang dilakukan qabl al-ghuru>b tidak dapat 

dijadikan sebagai h}ujjah shar‘iyyah kaitannya dengan penentuan awal bulan 

kamariah. Hal ini dikarenakan, rukyat qabl al-ghuru>b hanyalah sebuah 

pengamatan dan pemotretan terhadap obyek hilal yang berhasil direkam oleh alat 
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teleskop yang dilengkapi dengan inframerah, sehingga tidak termasuk kategori 

rukyat shar‘iyyah, disamping juga karena rukyat qabl al-ghuru>b tersebut tidak 

dapat menjamin keberhasilan rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b. 

Berkaitan dengan kriteria imkan, saya mengkonstruksinya sebagai sebuah 

keharusan, dan hal itu menjadi pedoman dalam pelaksanaan rukyat hilal, baik itu 

menyangkut irtifa>’, ‘azimu>t, muku>th, posisi hilal atau elongasi, dan hal lain yang 

terkait dengan konsep hilal. Dalam pandangan saya, kriteria imkan yang berbasis 

pada data ilmiah yang akurat berdasarkan perhitungan astronomis memiliki 

fungsi yang sama dengan metode rukyat, yakni sebagai penentu masuknya awal 

bulan kamariah. Namun demikian, kriteria imkan yang berbasis pada metode 

hisab astronomis tersebut diposisikan sebagai metode alternatif dan subtitutif, 

bukan sebagai metode yang utama. Oleh karena pergerakan bulan (qamar) yang 

begitu konsisten mengikuti iradahNya, maka eksisitensi ilmu astronomi menjadi 

sangat urgen untuk dijadikan sebagai panduan dalam melakukan rukyat hilal. 

Atas dasar inilah, perhitungan astronomis yang akurat tidak akan pernah 

kontradiktif dengan metode rukyat.  

C. Mahasena Putra (seno)  

Mahasena Putra yang lebih akrab dengan sapaan Seno adalah astronom 

Indonesia yang lahir di Banyumas pada tanggal 25 Desember 1965. Dalam 

keilmuan astronomi,  dan fisika bintang pada khususnya menjadi bidang 

keahliannya. Kompetensi dan kualifikasi keilmuannya dalam bidang astronomi 

menjadi referensi banyak pihak terkait. Hal ini dibuktikan dari track record dan 

biografi akademik yang ditekuninya. Pendidikan sarjana (S1), ditempuh di 
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Institut Teknologi Bandung pada tahun 1991 pada jurusan ilmu astronomi. 

Sementara S2 (1998) dan S3 (2001), ditempuh di The University Of Tokyo di 

Jepang pada jurusan yang sama yakni ilmu atsronomi. Untuk membuktikan 

kompetensi dan keahliannya, bisa dilihat dari pengalaman manjerial Iqbal, yaitu 

sebagai ketua program studi astronomi mulai tahun 2008 hingga 2011, dan 

Kepala Observatorium Boscha periode 2012-2017.  

Dalam bidang penulisan karya ilmiah, telah lahir beberapa karya ilmiah 

yang merupakan hasil pemikirannya, antara lain yang berkaitan dengan 

penentuan awal bulan kamariah yaitu CCD Observation Of Daylight Crescent 

Moon at Bosscha Observatory, yang pernah dipublikasikan di Journal Of Physic, 

dan sejumlah karya ilmiah lainnya baik dalam bentuk buku, makalah, maupun 

artikel lainnya.
14

  

Pandangan Mahasena Putra (Seno) tentang konsep rukyat qabl al-ghuru>b, 

yang menyangkut makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum metode 

rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal bulan kamariah akan 

dikemukakan dengan gaya bertutur ‚saya‛,
15

 sebagaimana berikut: 

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghuru>b  

Menurut saya, rukyat qabl al-ghuru>b, merupakan upaya detekasi dini 

terhadap posisi hilal pada siang hari (qabl al-ghuru>b). dengan cara melakukan 

aktivitas pemotretan terhadap obyek hilal dengan menggunakan teknologi 

teleskop yang dilengkapi dengan inframerah atau teknologi lainnya. Meskipun 

posisi hilal tidak terlihat secara kasat mata, namun pergerakannya bisa dideteksi 

                                                           
14

Mahasena Putra, Wawancara (online via zoom), Banyumas: 19 November  2020.  
15

Ibid.,  
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dengan mengunakan teleskop yang dilengkapi dengan inframerah dan terkoneksi 

dengan sistem komputer. Saya mengibaratkan rukyat qabl a-ghuru>b tak ubahnya 

seperti mesin xtray, meskipun tidak terlihat secara kasat mata, namun bisa 

dipastikan di dalam barang tersebut ada sesuatu sebagaimana hasil perekaman 

mesin xtray. Keberadaan hilal bisa dideteksi sejak siang hari sekalipun. Saya 

sebagai seorang astronom, meyakini bahwa perkembangan zaman yang ditandai 

dengan adanya kemajuan di berbagai sektor kehidupan, khususnya dalam bidang 

sains dan teknologi, menjadikan kehidupan umat manusia di muka bumi ini lebih 

mudah dan lebih instant. Secara perlahan lahan, umat Islam akan mulai mengenal 

metode rukyat qabl al-ghuru>b dan menerimanya sebagai metode yang absah 

secara shar‘i.  

H{}ujjah saya ialah menggunakan dalil analogi. Rukyat qabl al-ghuru>b, tak 

ubahnya penentuan awal waktu shalat, yang awalnya menggunakan cara manual 

dan tradisional, yaitu sebuah alat yang tegak lurus dan posisinya berada di depan 

area masjid yang dikenal dengan sebutan bencet. Sang muadzin yang 

mendapatkan mandat untuk melantunkan kalimat adzan melakukan pengamatan 

dengan cermat terhadap bayang bayang yang ditimbulkan oleh benda yang tegak 

lurus tersebut. Saat ini, penentuan awal waktu shalat dengan menggunakan 

bencet praktis ditinggalkan oleh umat Islam, dan bergeser kepada jarum jam, dan 

bahkan aplikasi awal waktu shalat. Begitu pula, di era kalsik penentuan awal 

bulan kamariah didasarkan kepada hasil pengamatan konvensional. Seiring 

berkembangnya ilmu astronomi, umat Islam mulai bergeser ke metode hisab 
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(baik dengan kriteria imkan, ataupun tidak). ‚Yang penting, subatansinya 

menggunakan metode hisab‛.  

2. Makna Rukyat       

Menurut Saya, interpretasi terhadap teks teks shar‘i tidak harus bersifat 

naqli, namun juga ‘aqli. Ketika Allah dan RasulNya memerintahkan umat Islam 

untuk memulai dan mengakhiri bulan kamariah dengan rukyat, maka sejatinya 

terminologi rukyat itu bisa diartikan dengan sains dan teknologi. Argumentasi 

yang saya bangun dalam memaknai firman Allah SWT tentang rukyat ialah 

perkembangan ilmu pengetahuan dan sains. Seiring dengan perkembangan ilmu 

astronomi, rukyat qabl al-ghuru>b bisa diposisikan sebagai metode yang utama, 

bukan bersifat alternatif karena eksistensinya sebagai hasil interpretasi terhadap 

perintah rukyat dalam nas}s} shar‘i‛. Apalagi, rukyat terdapat banyak faka yang 

menunjukkan bahwa prosesi pengamatan hilal pada senja hari (rukyat hilal ba‘d 

al-ghuru>b) tersebut sangatlah sulit, mengingat pancaran cahaya matahari yang 

tak sebanding dengan cahaya hilal. Belum lagi, kondisi cuaca di negara Indonesia 

yang iklimnya cenderung tropis sehingga terkadang menimbulkan gumpalan 

awan yang tebal, ditambah lagi kondisi di udara yang memiliki polusi yang 

cukup tinggi karena tercemari oleh asap perusahaan dan lain sebagainya.       

Sesungguhnya saya merespon baik terhadap pandangan Agus Mustofa, 

dalam bukunya yang berjudul ‚Mengintip Bulan Sabit Sebelum Maghrib‛.
16

 

Menurut saya, Agus Mustofa sangat getol melakukan pengamatan hilal di siang 

hari, karena metode ini menyajikan menu solutif dan dapat mengakomodir kedua 

                                                           
16

Agus Mustofa, Mengintip Hilal Sebelum Maghrib, (Surabaya: Padma Press, 2014), 45-46.  
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metode sebelumnya yaitu rukyat dan hisab, serta lebih obyektif karena dapat 

menghilangkan unsur subyektifitas. Dalam hal ini, bukan hanya metode rukyat 

yang dipersepsikan subyektif, melainkan juga metode hisab. Kedua metode 

tersebut sangat bergantung kepada variabel subyektif. Dalam konteks metode 

rukyat hilal, keberhasilan mengamati hilal sangat bergantung pada personalitas 

perukyat, disamping juga bergantung pada variabel cuaca, dan lain lain. Begitu 

juga dalam konteks ilmu hisab, konsep wuju>d hilal juga sangat tergantung pada 

subyektifitas h}a>sib (yang memperkirakan kemunculan hilal) dengan menganulir 

kriteria imkan rukyat.   

3. Makna Hilal  

Berkaitan dengan makna dan konsep hilal, Saya menggambarkan definisi 

hilal merupakan bagian tepi bulan yang tampak keluar dan berbentuk seperti 

bulan sabit yang muncul di ruang cakrawala langit bagian barat, dapat dipotret 

serta direkam pasca terjadinya peristiwa konjungsi (ijtimak) baik qabl al-ghuru>b 

maupun ba‘d al-ghuru>b. Seiring dengan perkembangan zaman yang ditandai 

dengan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan, maka upaya mendeteksi hilal bisa 

dilakukan dengan tanpa melakukan proses rukyat hilal (pengamatan secara 

langsung). Artinya, hilal bisa di deteksi lebih dini melalui teleskop yang 

dilengkapi inframerah  dengan cara dipotret dan direkam. Dalam konteks inilah, 

Saya mengakui dan melegalkan obyek yang terekam dan dapat dipotret tersebut 

sebagai sebuah hilal dalam terminologi shar‘i. Menurutnya, hilal itu tidak harus 

terlihat di ufuk barat, dan tidak pula terikat dengan dimensi waktu yaitu pasca 

terjadinya ghuru>b (terbenam) matahari.    
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4. Implikasi Hukum  

Berkaiatan dengan konsekuensi hukum rukyat qabl al-ghuru>b, Saya 

melegalkan metode rukyat qabl al-ghuru>b ini sebagai sebuah cara yang legal 

dalam penentuan awal bulan kamariah yang bisa menggantikan metode 

sebelumnya (rukyat ba‘d al-ghuru>b). Bagi saya, yang penting konsisten dengan 

ilmu pengetahuan, maka hal itu bisa dijadikan sebagai metode yang sah. Hasil 

pemotretan hilal dengan teleskop sama halnya dengan hasil rekam medis dengan 

teknik rontgen dalam dunia medis. Kebenaran dan akurasinya bisa dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah. Saya mengkonstruksi rukyat shar‘iyyah yang bisa 

dijadikan dasar penentuan awal bulan kamariah yaitu jika selaras dengan ilmu 

pengetahuan dan sains‛. Dalam konteks rukyat qabl al-ghuru>b, posisi dan 

pergerakan hilal dapat diamati dengan cermat dengan menggunakan alat teleskop 

inframerah mulai siang hari higga malam hari (pasca ghuru>b). Oleh karenanya, 

posisi hilal pada saat terjadinya peristiwa ghuru>b al-shams sudah bisa dipastikan. 

Jika berdasarkan perhitungan  ilmu falak atau sains, hilal dinyatakan sudah 

posistif (berada diatas ufuk), maka hakikatnya irtifa>’ (ketingian hilal) nya sudah 

bisa diketahui secara akurat. Saya memposisikan metode rukyat qabl al-ghuru>b 

sebagai sebuah acuan dalam menetapkan awal bulan kamariah bersifat ra>jih} 

(kuat) karena bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

 Dalam konteks penentuan awal bulan kamariah, keyakinan tidak bisa 

dijadikan barometer kebenaran karena bersifat subyektif dan tidak akomodatif 

dengan sains dan teknologi. Padahal, penentuan awal bulan kamariah ini masuk 

dalam ranah ilmiah yang membuka lebar pintu diskusi dan dialog yang bersifat 
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akademik. Dalam hal metode rukyat qabl al-ghuru>b tidak berhasil mendeteksi 

keberadaan bulan pada siang hari karena mengalami kendala teknis atau cuaca, 

saya mengakui secara tegas kriteria imkan sebagai standart dan barometer 

kebenaran dan sekaligus menjadi metode subtitutif dan alternatif. Namun, 

kriteria imkan tersebut harus up to date  dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta disepakati oleh para akademisi bersama pemangku otoritas.             

D. Judhistira Aria Utama  

Judhistira Aria Utama (selanjutnya akan disebut Judhistira) adalah pakar 

astronomi Indonesia yang lahir di Kediri pada tanggal 31 Maret 1977. Pria yang 

tergolong astronom muda ini bertempat tinggal di Bandung dan menjabat 

sebagai kepala laboratorium bumi dan antariksa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pendidikan Indonesia. 

Ilmu astronomi menjadi obyek kajian dan penelitiannya sejak lama dan dipelajari 

secara intensif pada jurusan astronomi ITB baik S1 (2001), S2 (2007), maupun 

S3 (2017). 

Dalam dunia akademik, Judhistira disamping aktif sebagai dosen 

pengampu mata kuliah astronomi di jenjang magister (S2), juga sebagai peneliti 

di bidang astronomi dan astrofisika. Beberapa karya ilmiah juga telah lahir dari 

pemikirannya dan telah dipublikasikan di jurmal astronomi ‚al-Marshad‛, dan 

sejumlah jurnal lainnya. Dalam organisasi astronomi, Judhistira sebagai anggota 

National Astronomi Educatoin Coordinator (NAECs), for Indonesia, Himpunan 
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Astronomi Internasional, dan anggota Konsorsium Rukyat Hilal Hakiki (KRHH) 

di Bandung.
17

 

Berkaitan dengan pandangan Judhistira tentang konsep rukyat qabl al-

ghuru>b, yang menyangkut variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi 

hukum metode rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal bulan kamariah di 

Indonesia akan dikemukakan dengan gaya bertutur ‚saya‛,
18

 sebagaimana 

berikut: 

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghur>ub    

Menurut saya, dalam konteks rukyat qabl al-ghuru>b, observer hakikatnya 

tidak melihat fisik bulan secara langsung, melainkan hanya melihat bulan yang 

berhasil dipotret atau direkam dengan teleskop yang dilengkapi dengan 

inframerah atau binokuler yang sudak terkoneksi dengan sistem komputer. Pada 

langkah berikutnya, observer melakukan pembersihan (image processing) agar 

fisik bulan tersebut tampak lebih jelas dan memiliki warna yang kontras dengan 

latarnya. Proses pembersihan inilah yang disebut dengan istilah olah citra‛.  

Bagi saya, penggunaan alat canggih seperti teleskop atau binokuler dalam 

pengamatan hilal pada siang hari (qabl al-ghuru>b) hakikatnya diperbolehkan jika 

berfungsi untuk memperjelas dan mempertajam fisik hilal (karena sesungguhnya 

fisik hilal sudah dapat dirukyat berdasarkan pandangan mata pada umumnya), 

bukan dalam kerangka untuk menggantikan pandangan mata dengan alat 

teknologi. Atas dasar inilah, rukyat qabl al-ghuru>b tidak dapat dikategorikan 

sebagai rukyat dalam terminologi shar‘i, melainkan disebut sebagai pengamatan 

                                                           
17

J A. Utama, Wawancara (online via zoom), Bandung: 8 April 2020.  
18

Ibid.,    
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biasa. Begitu pula, obyek yang berhasil dipotret dan direkam tersebut saya 

menyebutnya sebagai ‚hilal prematur‛ sehingga tidak termasuk dalam kategori 

hilal shar‘i. 

2. Makna Rukyat  

Dalam pandangan saya, pengamatan hilal pasca ghuru>b memiliki alasan 

yang bersifat astronomis, yaitu agar fisik hilal tampak kontras dengan warna 

latarnya sehingga mudah untuk bisa diamati (dirukyat) tanpa harus dilakukan 

olah citra sebagaimana dalam konsep rukyat qabl al-ghuru>b. Oleh karena hilal 

yang tampak lebih redup dibandingkan dengan sinar matahari yang memiliki 

kekuatan cahaya 1/1000, maka tentu  pengamatan terhadap obyek hilal tersebut 

sangat problematik dan kontroversial jika dilakukan pada siang hari. Belum lagi, 

kondisi fisik hilal yang jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan kondisi fisik 

matahari, tentu juga menjadi salah satu faktor adanya kesulitan untuk mengamati 

hilal pada siang hari (qabl al-ghuru>b)‛.    

Praktek yang telah dicontohkan oleh Nabi SAW dalam kurun waktu 

empat belas abad dengan menjadikan rukyat bi al-fi‘li (mengamati hilal secara 

langsung  pasca ghuru>b) juga menjadi fungsi keteladanan (li al-‘ibrah) bagi 

sahabat,  ta>bi‘i>n, dan ta>bi‘i ta>bi‘i>n serta para generasi berikutnya. Fungsi 

keteladanan Nabi SAW bersifat sempurna sehinga harus diterima sebagai 

kebenaran yang bersifat mutlak. Oleh karena itu, menurut saya, rukyat hilal yang 

legal secara shar‘i harus memenuhi dua unsur, yakni dari aspek waktu, dan cara‛. 

Dari aspek waktu, rukyat hilal harus dilakukan setelah peristiwa terbenamnya 

matahari (ba‘d al-ghuru>b). Dari aspek teknik, mata manusia harus melihat cahaya 
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tipis dari obyek qamar (bulan) yang tampak setelah ghuru>b secara langsung. 

Sehingga bisa disebut sebagai bulan sabit muda atau hilal.  

3. Makna Hilal  

Menurut saya, Allah SWT menciptakan benda benda langit, tiada lain 

berfungsi sebagai penanda waktu, kaitannya dengan rangkaian pelaksanaan 

ibadah umat manusia. Termasuk diantaranya ialah eksistensi bulan sebagai 

ambang batas pergantian awal bulan kamariah. Dalam masa orbitnya, kita dapat 

melihat bentuk dan fisik bulan yang sangat dinamis, terkadang menyerupai sabit, 

cembung, atau bulat sempurna. Bentuk-bentuk ini selalu terjadi secara berulang 

pada setiap bulan. Siklus itulah yang disebut sebagai fase bulan. Dimulai dari 

fase new moon atau bulan baru, kemudian dilanjutkan dengan fase bulan sabit, 

bulan berbentuk cembung atau gibbous, dan terakhir fase bulan penuh atau full 

moon. Setelah full moon, fase bulan kembali cembung hingga berakhir pada new 

moon, dan begitu seterusnya. Satu periode siklus ini ditempuh dalam waktu 

antara 29,5 hari yang kemudian digunakan sebagai standarisasi sistem kalender 

hijriah.  

Adapun konsep hilal yang shar‘i menurut saya ialah ‚the first time, bulan 

sabit yang tampak pada malam pertama ba‘d ghuru>b al-shams (setelah 

terbenamnya matahari)‛ di ufuk barat.  Oleh karena itu, pengamatan hilal 

sebelum ghuru>b meskipun setelah konjungsi disebut sebagai ‚hilal prematur‛, 

mengingat bahwa batas waktu atau pergantian kalender Islam yaitu saat 

terjadinya ghuru>b (terbenam) matahari. Agar kemunculan bulan sabit tersebut 

dapat dikategorikan sebagai hilal shar‘i, maka harus tampak setelah peristiwa 

http://kafeastronomi.com/materi-1/fase-bulan
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ghuru>b al-shams. Secara astronomis, hilal akan mengalami fase muhakk atau 

darkmoon (fase gelap antara waktu ijtimak hingga terbenamnya matahari).
19

 

Oleh karena itu, selain karena alasan teologis sebagaimana diatas, keharusan 

rukyat ba‘d al-ghuru>b sebagaimana ‘ibrah (pelajaran) dari Nabi SAW, juga 

didasarkan pada argumentasi astronomis, yaitu potensi untuk dapat merukyat 

hilal pada siang hari (qabl al-ghuru>b) sangat kecil.  

4. Implikasi Hukum   

Sejauh pengamatan dan penelitian saya, sebagian besar astronom muslim 

Indonesia tidak berani mengklaim bahwa hilal yang teramati qabl al-ghuru>b 

(sebelum terbenam matahari) menjadi hilal yang hakiki, sehingga metode rukyat 

qabl al-ghuru>b tersebut tidak memiliki konsekuensi hukum apapun. Atas dasar 

inilah, menurut saya, kesepakatan ini bisa disebut sebagai ‚ijma’ (konsensus) 

ulama astronomi Indonesia‛. Selain itu, metode ini menurut saya tidak termasuk 

dalam terminologi rukyat yang absah secara fikih , dan oleh karenanya tidak 

dapat dijadikan acuan penentuan awal bulan kamariah.  

Menurut saya, dalam konteks keIndonesiaan, penentuan awal bulan 

kamariah harus didasarkan kepada metode rukyat hilal bi al-fi‘li (pengamatan 

hilal secara langsung) harus dilakukan oleh tim yang professional dan memiliki 

kualifikasi keilmuan di bidang astronomi. Meskipun demikian, hasil rukyat 

tersebut harus dipaparkan secara ilmiah di forum ilmiah untuk mendapatkan 

                                                           
19

Judhistira menegaskn bahwa peristiwa muhakk sudah ada di dalam al-Qur‟an berdasarkan 

keterangan mufassir sebagaimana berikut:  

ََلَِائَِقَََمََلَ سََوَََوَِي لَََعَََىَاللَُلَ صَََاللََِلََوَ سَُاَرََوَ لُأَََسَََمَ هَِي لَََعَََاللََِانَُوََىَ رََِةَِابََحََالصَ َضََعَ ب َََنَ أَََيََوِرََُ َالَُزََي َََلاَََراًَ،َثَُ دََبَََحََبَِصَ يُوََََمََظَُعَ َي ََتَّ َحَََدَُي زَِيََََقاًَثَُ ي قََِدَََوَ دَُبَ ي َََلَِلََال ََِالَُاَبََ:َمَََيّ 
كَََمََكَََدَََوَ عََُي ََتَّ َحَََصَُقَُن َ ي ََ َاسَِنَ للََِتَُيَ اقَِوََمَََيََ:َىََِمَ لَََُلََوَ قَُي َََنَ أَََمََلَ سََوَََوَِي لَََعَََىَاللَُلَ صَََوَُلوََُ سَُرَََرََمََأََ{َوَََةَِلَ ىَِال َََنَِعَََكََنَوََ لُأَََسَ :َ}َيَََةََيََال ََهَِذََِىََالََعََت َََاللََُلََزََن َ أََفَََوَِئَِدَ بََُلََوَ أَََانََا
 اقَِحََمََُالَ تَّ َحَََصَُقَُن َ ت َََثَُ َلَُامَُكََتََت َََثَُ َةرٌَََي َ غَِاَصََىََءَِدَ بََُةَُلَ عَِوََ

Abu> Bakr al-Jaza>iri>, Aysar al-Tafa>si>r, Juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 87.  
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tanggapan dan respon dari para ahli, baik itu dari kalangan peneliti, akademisi, 

dan lainnya. Paparan tim yang sudah melakukan pengamatan terhadap hilal inilah 

yang seharusnya dijadikan sebagai acuan shar‘i dalam menentukan awal 

Ramadan setelah diverifikasi dengan ilmu pengetahuan dan sains yang berbasis 

pada data data astronomis yang akurat yang dikeluarkan oleh lembaga yang 

berkompeten semisal data astronomis yang dikembangkan oleh Institut 

Teknologi Bandung (ITB) yang bekerjasama dengan Kementerian Agama, yaitu 

Ephemeris Hisab Rukyat,
20

 dan selanjutnya di ikhbarkan kepada pemangku 

otoritas untuk mendapatkan keputusan yang bersifat tetap. Jika hasil rukyat 

tersebut dipandang selaras secara teori astronomis oleh para pakar, maka hasil 

rukyat tersebut dapat dijadikan dasar penentuan awal bulan kamariah melalui 

instrument isbat.
21

  

Dalam pandangan saya, isbat menjadi media bagi pengamal rukyat untuk 

menentukan awal Ramadan. Tentu, dalam sidang isbat tersebut harus 

mengakomodir terlebih dahulu ikhba>r (laporan) dari tim teknis rukyat yang 

secara legalitas formal memiliki kompetensi untuk melakukan pengmatan 

terhadap hilal di lapangan yang dibuktikan dengan sertifikat sebagai perukyat 

dari lembaga atau badan yang otoritatif yang telah mendapatkan pengakuan dari 

                                                           
20

Ephemeris Hisab Rukyat berisikan data bulan dan matahari yang disusun oleh Kementrian 

Agama bekerjasama dengan Institut Teknologi Bandung.   
21

Sidang isbat atau lebih dikenal dengan istilah rapat besar ini bukan sesuatu yang baru. Di 

Indonesia, bahkan sudah diberlakukan seiring dibentuknya Departemen Agama RI pada 3 Januari 

1946. Tanggung jawab Kemenag ini kemudian diperkuat dengan penerbitan PP Tahun 1946 

No.2/Um.7/Um.9/Um. Dan kalau kita lihat dari struktur dan komposisinya, majelis isba>t terdiri 

dari dan merupakan representasi dari unsur pemerintah, public figur (tokoh masyarakat muslim), 

astronom atau pakar ilmu falak, dan delegasi dari berbagai ormas Islam, dan diwakili oleh duta 

besar sejumlah negara sahabat. Agenda penting dalam sidang isba>t tersebut dalam rangka 

penetapan awal bulan kamariah, khususnya yang terkait dengan awal Ramadan, Syawwal, dan 

Dzul Hijjah.    
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pemangku kebijakan seperti BHR (Badan Hisab Rukyat), atau LFNU (lembaga 

Falakiyah Nahdlatul Ulama), dan lembaga lain yang bergerak dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan astronomi. 

Kaitannya dengan metode penentuan awal bulan kamariah, saya 

memandang perlu adanya diferensiasi antara rukyat kali pertama (dalam kondisi 

normal) dan rukyat kali pertama (dalam kondisi abnormal). Dalam kondisi tidak 

normal, semisal karena faktor cuaca atau kendala teknis lainnya, maka hasil 

perhitungan hisab bisa dijadikan rujukan dan acuan selagi selaras dengan kriteria 

imkan yang dipedomaninya. Saya khawatir kalau tidak dielaborasi dengan ilmu 

dan sains, maka umat Islam akan terjebak pada formalitas fikih. Artinya, hasil 

perhitungan astronomis (ilmu hisab) tersebut dapat dijadikan sebagai dasar 

hukum penentuan awal bulan kamariah jika sudah diverifikasi oleh metode 

rukyat  dan teruji secara ilmiah melalui proses tajribah (penelitian dan 

pengamatan). Kedua hal ini harus dielaborasi sehingga memperoleh kesimpulan 

yang faktual. Inilah yang disebut sebagai integrasi keilmuan (tafsir bi al‘ilmi).     

Berkaitan dengan kriteria imkan, sepenuhnya menjadi hak pemerintah 

sebagai waliyyul amri (pemangku kebijakan), semisal 2 derajat (irtifa’ hilal nya), 

3 derajat (elongasi), dan 8 jam (durasi waktu ijtimak ke ghuru>b al-shams) yang 

saat ini dijadikan acuan oleh Pemerintah Indoneisa (C.q Kementerian Agama 

Republik Indonesia) sebagaimana kriteria yang digunakan dan  ditetapkan oleh 

MABIMS (perserikatan kementerian agama negara negara Asean, meliputi: 

Indonesia, Singapura, Malaysia, dan Brunei Darus Salam).  Meskipun, kriteria 

Mabims: 2 derajat (irtifa>’ hilal nya), 3 derajat (elongasi), dan 8 jam (durasi waktu 
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ijtimak ke ghuru>b al-shams) tersebut saat ini statusnya dalam keadaan tergugat 

dan menuai kritikan, khususnya dari ikatan astronom muslim Indonesia. Mereka 

yang tergabung dalam organisasi ikatan astronom muslim Indonesia 

merekomendasikan kriteria imkan rukyat 3 derajat (irtifa’ hilal nya), 6,4 derajat 

(elongasi),  dengan menganulir aspek durasi waktu ijtimak ke ghuru>b. Menurut 

saya, salah satu organisasi keagamaan yang sudah terlebih dahulu menggunakan 

kriteria imkan rukyat 3 derajat (irtifa>’ hilalnya) dan 6,4 (elongasinya) ialah 

organisasi Persatuan Islam (PERSIS). 

Salah satu point penting yang dijadikan dasar dalam rekomendasi tersebut 

(yang kemudian dikenal dengan sebutan rekomendasi Jakarta) ialah mengingat 

kriteria klasik 2 derajat (irtifa>’ hilal nya), 3 derajat (elongasi), dan 8 jam (durasi 

waktu antara ijtimak  ke ghuru>b) tersebut sudah tidak relevan lagi dengan 

perkembangan sains dan keilmuan saat ini. Penentuan kriteria imkan yang akan 

dijadikan kesepakatan oleh pemangku otoritas bersama organisasi keagamaan di 

Indonesia sebaiknya dibahas dengan melibatkan para pakar astronomi yang sudah 

terbiasa melakukan observasi dan pengamatan. 

E. Rukman Nugraha    

Rukman Nugraha adalah pakar astronomi Indonesia yang lahir di 

Tasikmalaya pada tanggal 30 Oktober 1979. Rukman (biasa dipanggil) sangat 

intens mempelajari ilmu astronomi. Hal ini terlihat dari rekam jejak akademiknya 

yang menempuh pada jurusan astronomi di ITB baik strata satu (S1) maupun 

strata duanya (S2). Kompetensi dan keahliannya dalam bidang astronomi juga 

tidak diragukan. Hal ini terlihat dari sejumlah prestasi dan penghargaan yang 
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fantastis baik di kancah nasional mapupun internasional yang pernah diraihnya, 

antara lain: BMKG, ITB, dan Yunan Astronomical Observatory, serta dari pihak 

lainnya. Rukman merupakan ASN pada BMKG, disamping juga aktif 

memberikan kuliah pada jurusan astronomi di ITB dan STMKG.  

Dalam penulisan karya ilmiah, Rukman terbilang aktif dan sangat 

produktif. Berbagai karya ilmiah yang merupakan hasil dari pemikirannya telah 

ditulis baik dalam bentuk buku, makalah, ataupun artikel lainnya dengan tema 

yang variatif, antara lain: Pengamatan Hilal Menggunakan Teleskop Yang 

Terkoneksi Dengan Internet: Studi Kasus Pengamatan Hilal Awal Ramadhan dan 

Syawwal 1430 H., Penentuan Awal Bulan Kamariah di Indonesia Berdasarkan 

Data Pengamatan Hilal  BMKG. Selain itu, Rukman juga aktif mengikuti loka 

karya ilmiah, antara lain: Informasi Hilal BMKG In Prosidings Seminar 

Himpunan Astronomi Indonesia, Peran Serta BMKG dalam Kegiatan Hisab dan 

Rukyat di Indonesia In Prosidings Seminar Hilal Nasional 2009, dan sejumlah 

forum lainnya yang pernah diikuti.
22

  

Pandangan Rukman yang berkenaan dengan konsep rukyat qabl al-

ghuru>b, mengenai variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukumnya 

terhadap penentuan awal bulan kamariah akan dikemukakan dengan gaya 

bertutur ‚saya‛,
23

 sebagaimana berikut:    

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghuru>b  

 

Menurut saya, secara astronomis kondisi fisis atmosfer saat siang hari 

(qabl al-ghuru>b) dan setelah matahari terbenam (ba’d al-ghuru>b) sangatlah 

                                                           
22

Rukman Nugraha, Wawancara (online via zoom),  Bandung: 20 Agustus 2020.  
23

Ibid., 
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berbeda. Saat siang hari, cahaya yang banyak dihamburkan oleh atmosfer adalah 

cahaya pada panjang gelombang biru. Sementara itu pada saat senja hari setelah 

matahari terbenam, cahaya yang banyak dihamburkan oleh atmosfer adalah 

cahaya pada panang gelombang kuning menuju merah. Selain itu, tingkat 

kekedapan atmosfer yang dilalui oleh cahaya saat siang dan saat senja juga 

sangat berbeda. Hal ini dapat dilihat dari kondisi matahari yang saat siang 

sedemikian menyilaukan mata ‚kelelepen:jawa‛, sementara saat menjelang 

matahari terbenam, kita dapat melihat matahari dengan aman tanpa penapis 

cahaya. Dua kondisi fisis yang berbeda saat siang dan senja itu, menunjukkan 

penapis atau filter yang diperlukan untuk mengamati sabit saat siang hari dengan 

hilal saat senja akan berbeda. Saat siang hari kita memerlukan filter pada panjang 

gelombang kemerahan (bahkan inframerah dekat), sementara saat senja kita 

memerlukan filter pada panang gelombang kuning hingga biru agar kontras 

dengan kondisi langitnya. Ini artinya, teknik pengamatannya seharusnya ada 

perbedaan, khususnya dalam penggunaan filter.  

 Secara aplikatif, bahwa dalam metode rukyat qabl al-ghuru>b, observer 

hanya ‚duduk manis‛, sementara yang aktif bekerja adalah alat teknologi yang di 

setting sedemikian rupa. Adapun tekniknya ialah alat teknologi tersebut 

memotret dan merekam  obyek, dan kemudian dilakukan stacking dan image 

processing (penumpukan dan olah citra) sehingga obyek tersebut tampak lebih 

jelas.  
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2. Makna Rukyat  

 

Menurut saya, terdapat hal lain yang harus diketahui dalam konsep rukyat 

qabl al-ghuru>b ialah mengenai penumpukan dan olah citra (stacking), yang 

menjadi pertanyaan. Apakah hal tersebut termasuk dalam kategori rukyat 

shar‘iyyah sehingga bisa diterima sebagai sebuah acuan yang bersifat legal dalam 

penentuan awal bulan kamariah ataukah tidak. Bagi saya, stacking (penumpukan) 

dan image processing (olah citra) hilal tidak termasuk dalam kategori rukyat 

shar‘iyyah yang dapat dijadikan sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah.  

Hingga saat ini, pengamatan sabit siang hari selalu menggunakan metode 

penumpukan citra. Hal ini tentu saja untuk mensiasati rendahnya kontras antara 

sabit siang dengan langit di sekitarnya yang terang. Sebaliknya, pengamatan hilal 

saat senja dapat dilakukan dengan sekali pengambilan data (observasi), dan 

bahkan bisa dilakukan dengan pengamatan mata secara langsung tanpa bantuan 

alat. Berdasarkan rekap data dari tim BMKG, hilal yang terdeteksi dengan sekali 

pengambilan data, tinggi hilal yang paling rendah dan bisa teramati adalah 6 

derajat 28 menit. Data ini merupakan hasil observasi yang berlokasi di Sumba, 

NTT pada 31 Oktober 2016. 

3. Makna Hilal   

 

Hilal menurut saya ialah penampakan bulan sabit yang paling awal, 

terlihat dari bumi (dengan mata) setelah konjungsi atau ijtimak, dan terlihat 

setelah peristiwa ghuru>b. Dari definisi inilah, saya memberikan batasan dan 

mengkaitkannya dengan beberapa variabel sebagaimana berikut: pertama, 

penampakan bulan sabit yang paling awal mengindikasikan bahwa hilal tersebut 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

136 

 

harus berada pada tanggal 1 bulan kamariah sehingga menafikan eksistensi hilal 

yang terlihat di malam berikutnya. Kedua, terlihat dari bumi (dengan mata) 

setelah konjungsi, memberikan gambaran bahwa apabila terlihat sebelum 

konjungsi maka tidak bisa dikategorikan hilal. Ketiga, ghuru>b (terbenam), 

mengindikasikan bahwa hilal harus diobservasi setelah matahari terbenam. Al-

Quran memberikan istilah yang berkaitan dengan obyek hilal dengan berbagai 

istilah, antara lain: hilal, qamar, dan al-shahr. Ragam istilah dan penyebutan yang 

merujuk kepada satu obyek, menggambarkan bahwa obyek tersebut sangatlah 

variatif dan memiliki fungsi yang beraneka pula. Oleh karenanya, secara spesifik, 

Allah SWT mengisyaratkan hilal sebagai penentu dan batas waktu yang menjadi 

acuan kaitannya dengan pelaksnaan ibadah mah}z}ah muqayyadah.
24

  

4. Implikasi Hukum  

  

Menurut saya, rukyat qabl al-ghuru>b tidak dapat dijadikan sebagai dasar 

penentuan hukum Islam. Argumentasi ‘aqli (qiya>s) menjadi dasar istinba>t} saya 

dalam hal ini. Menurut saya, rukyat qabl al-ghuru>b bisa dianalogikan dengan 

‚jabang bayi‛ yang masih berada di kandungan ibunya dengan bayi yang sudah 

terlahir dari rahim ibunya. Dengan perkembangan teknologi, posisi,  bentuk, dan 

jenis kelamin jabang bayi tersebut sudah bisa dipastikan walaupun masih berada 

di dalam kandungan ibunya. Namun, dengan menggunakan pandangan mata, fisik 

dari jabang bayi tersebut bisa dilihat setelah bayi itu dilahirkan. Dari hasil 

                                                           
24

Ibadah mahz}ah ialah ibadah yang bersifat tawqi>fi> (tata caranya diatur oleh Allah SWT 

berdasarkan wahyu, dan dipraktekkah oleh Rasul SAW bersama para sahabatnya sehingga tidak 

memberikan peluang bagi umat manusia untuk mendesain dan memodifikasi tata cara ibadah 

tersebut. Syeikh Abu> Bakar Sayyid al-Bakri, bin Sayyid  Muh}amad Shat}a>, Ha>shiah I‘a>nat al-
T}a>libi>n, Juz III, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Islamiyyah, 1998), 87. 
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analogi inilah, saya  bertanya: ‚apakah dengan penerapan teknologi tersebut 

memungkinkan kita untuk menerapkan hukum hukum yang berlaku pada sang 

jabang bayi, misalnya wajib dizakati sebelum ia dilahirkan‛? Menurut saya, ia 

baru bisa dihukumi (diperlakukan sebagaimana sosok manusia pada umumnya) 

setelah melalui proses persalinan.   

Adapun hal lain yang menjadi perdebatan adalah definisi imkan rukyat. 

Dalam hal ini, perlu konsistensi imkan rukyat yang dimaksud, mengingat 

banyaknya kriteria imkan yang digunakan atau diusulkan. Misalnya, kriteria 

MABIMS dengan komposisi 2-3-8 atau kriteria LAPAN 4-6,4 atau kriteria 

Mohamed Odeh ataupun kriteria lainnya, terlepas kriteria tersebut dianggap 

ilmiah secara astronomis atau tidak. Untuk keperluan saat ini, diasumsikan 

bahwa kriteria imkan yang dimaksud adalah kriteria MABIMS 2-3-8, mengingat 

ia yang saat ini digunakan oleh pemerintah dalam penentuan awal bulan 

kamariah di Indonesia. Beragamnya kriteria imkan yang diusulkan oleh para 

astronom muslim menjadi fakta bahwa kriteria imkan itu bersifat variatif. Oleh 

karenanya, rukyat menjadi pilihan yang paling tepat untuk menguji kriteria 

imkan.       

 Bertalian dengan kriteria imkan yang merujuk kepada data data 

astronomis, saya berpandangan bahwa kriteria imkan tersebut dapat digunakan 

sebagai ‚pemandu‛ jalannya rukyat, bukan menggantikan posisi rukyat. Artinya, 

kriteria imkan harus ‚tunduk pada bunyi teks shar‘i‛, dan terminologi rukyat 

harus dikembalikan kepada makna hakikinya, yaitu  ‛melihat dengan mata, 

bukan dengan ilmu pengetahuan‛.     
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F. Fahmi Amhar  

Fahmi Amhar (lebih terkenal dengan sebutan Fahmi) adalah sosok yang 

menekuni dalam bidang keilmuan astronomi, lahir di Magelang pada tanggal 15 

Maret 1968. Sosok yang telah malang melintang di berbagai negara di belahan 

dunia ini mengenyam dunia pendidikan di Vienna University Of Technology 

Austria selama 10 tahun. Untuk jenjang strata satu (S1 dan S2), Fahmi  

mengambil jurusan Geodetic & Suveying Engineering, sementara pada jenjang 

strata (S3), Fahmi mengambil jurusan Technical Science. Pria yang yang bekerja 

di Badan Informasi Geospasial ini juga aktif menjadi dosen tamu di beberapa 

perguruan tinggi di Indonesia, antara lain: Universitas Paramadina Jakarta, 

Universitas Diponegoro Semarang, Universitas Pertanian Bogor, dan Universitas 

Pertahanan.  

Disamping itu, Fahmi juga permah menduduki jabatan strategis, antara 

lain sebagai Kepala Balai Penelitian Geomatika Bakosurtanal (2007 – 2010), 

anggota inti tim penyusunan informasi geospasial (2007 – 2014), dan sejumlah 

jabatan lainnya. Fahmi Amhar juga aktif menjadi praktisi rukyat dan hisab mulai 

tahun 1998 hingga saat ini. Dalam bidang penulisan karya ilmiah, Fahmi Amhar 

terbilang sangat aktif dan produktif. Salah satu karyanya yang relevan dengan 

judul Disertasi Penulis ialah Rukyat Global dan Persatuan Umat yang diterbitkan 

pada tahun 2010. Merujuk kepada sejumlah jabatan prestisius dan karya ilmiah 

yang telah ditulisnya, kompetensi dan kualifikasi keilmuan Fahmi Amhar dalam 

bidang astronomi tidak dapat diragukan.
25

    

                                                           
25

Fahmi Amhar, Wawancara (online via zoom), Jakarta: 27 November 2020.  
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Pandangan Fahmi yang berkenaan dengan konsep rukyat qabl al-ghuru>b, 

mengenai variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukumnya terhadap 

penentuan awal bulan kamariah akan dikemukakan dengan gaya bertutur 

‚saya‛,
26

 sebagaimana berikut:    

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghuru>b  

Saat ini, muncul paradigma baru (new paradigm) yang berupaya 

mengembangkan metode dan mereinterpretasi makna rukyat hilal, dan diklaim 

sebagai upaya yang dapat menjembatani kesenjangan dua metode sebelumnya 

(rukyat hilal dan ilmu hisab astronomis), dengan tetap konsisten berada pada 

domain ‚rukyat‛ dan selaras dengan perhitungan ilmu pengetahuan astronomi. 

Metode tersebut dikenal dengan istilah rukyat qabl al-ghuru>b.        

Dalam konteks rukyat qabl al-ghuru>b, saya berpandangan bahwa 

pengamatan terhadap hilal tidak dilakukan secara langsung (bi al-fi‘li) melainkan 

hanya dengan memainkan sinar dan cahaya semata dengan penggunaan alat 

pemotretan dan perekaman. Agar memiliki warna yang kontras, dan mudah untuk 

dikenali,  kemudian dilakukan pembersihan sedemikian rupa (image processing) 

terhadap cahaya yang telah direkam dan dipotret tersebut. Saat ini, teknik rukyat 

hilal bisa dilakukan dengan berbagai cara seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Bahkan, obyek hilal pun bisa direkam dan dipotret 

sehingga tampak bukti visualnya sebagaimana dalam teknik rukyat qabl al-

ghuru>b.  

                                                           
26

Ibid.,  
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Menurut saya, dalam konteks rukyat qabl al-ghuru>b, observer sejatinya 

tidak melihat obyek, namun ‚mengintip‛ obyek yang sudah terekam dengan 

teknologi canggih. Dengan demikian, observer hanya berdiam diri sembari 

menunggu hasil pemotretan. Sementara yang memburu obyek adalat alat 

teknologi yang sudah di setting terlebih dahulu. Jadi, observernya adalah ‚alat‛, 

bukan manusia.  

2. Makna Rukyat  

Dalam perspektif Fahmi, rukyat hilal ialah melihat buan sabit dalam 

spektrum  yang terlihat mata manusia, dan bisa juga dibantu dengan 

menggunakan alat alat canggih seperti kaca mata bonekuler dan teleskop. Akan 

tetapi, jika sudah menggunakan alat dengan memainkan spektrum inframerah 

atau bahkan microwafe, pasti jatuh waktunya akan bergeser dari makna rukyat 

hilal sebagaimana yang dipraktekkan oleh Nabi SAW bersama para sahabatnya.
27

 

Dengan demikian, aktivitas rukyat di siang hari (qabl al-ghuru>b) dengan 

melakukan pemotretan terhadap obyek hilal menggunakan alat teleskop, dan 

kemudian hasil pemotretan tersebut diolah sedemikian rupa, maka aktivitas 

tersebut tidak termasuk dalam kategori dan definisi rukyat shar‘iyyah 

sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasul SAW di zamannya. 

                                                           
27

Dalam banyak matan hadis, Nabi SAW bersama para sahabatnya menetapkan awal bulan 

Ramadan berdasarkan rukyat hilal. Salah satu hadis yang dimaksud oleh Fahmi ialah: 

َسََِاكَِب نَِحَر بٍَعََ  ثَ نَاَحََ ادٌَعَن  اَعِيلََحَد  ثَنَِِمُوسَىَب نَُإِسَ  َلَاَيَ قُومُواَوَلَاَيَصُومُواَفَجَاءََأَع راَبِِىَحَد  َشَكُّواَفَِِىِلَلَِرَمَضَانََمَر ةًَفأََرَادُواَأنَ  رمَِةََأنَ  هُم  َعِك  ر ةَِن  َمِنََارَّ 
َُّصلىَاللَعليوَوسلم لَلََفأَتُِىََبوَِِالن ِِ َلَاَإِلََ فَشَهِدََأنَ وَُرَأَىَالِ  هَدَُأَن  لَلََفأََمَرََبِلَلًاَفَ نَادَىَفَِِفَ قَالََأتََش  َرَسُولَُالل وَِقاَلََنَ عَم .َوَشَهِدََأنَ وَُرَأَىَالِ  وََإِلا َالل وَُوَأَنِّ ِّ

َيَصُومُوا َيَ قُومُواَوَأَن   الن اسَِأَن 
Baca: Sulaima>n bin al-Ash’ath bin Shadda>d bin ‘Amr Abu> Da>wu>d al-Sijista>ni> al-Azdi>, Sunan Abi> 
Da>wu>d, Juz VII, Cet V, 1420 H, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2003), 131.   
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Kaitannya dengan terminologi rukyat shar‘iyyah yang bisa dijadikan 

sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah, menurut saya, rukyat yang absah 

secara shar‘i harus didasarkan kepada dua argumentasi, yakni: selaras dengan 

cara yang dipraktekkan oleh Rasul SAW., dan selaras dengan ilmu pengetahuan 

dan perkembangan sains sebagai wujud ‚kolaborasi‛ antara wahyu dan fakta 

ilmiah. Artinya, fakta ilmiah harus berjalan dengan nas}s} shar‘i yang bersifat 

tawqi>fi>. Meskipun kriteria imkan yang tidak lain adalah produk manusia tidak 

bisa menggantikan posisi rukyat karena sudah ditegaskan oleh nas}s}, namun 

kriteria imkan tersebut memiliki fungsi yang sangat signifikan untuk mengontrol 

hasil rukyat. Hal ini menegaskan bahwa prosesi rukyat tidak boleh lepas dari 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, jika ada hasil rukyat yang tidak 

selaras dengan ilmu pengetahuan dan sains, maka hasil rukyat tersebut harus 

dianulir.     

3. Makna Hilal  

Bagi saya, hilal adalah bulan sabit pertama, setelah bulan mati karena 

mengalami darkmoon atau muhakk, yang terlihat dengan mata manusia yang 

sehat selama tidak terhalangi oleh awan. Berdasarkan definisi inilah, saya 

menyebut bahwa bulan sabit yang tampak pada malam berikutnya tidak 

dinyatakan sebagai hilal. Namun, jika kumunculan hilal tersebut tidak berhasil 

diobservasi oleh mata manusia sekalipun menggunakan teknologi yang canggih 

seperti teleskop karena terhalang oleh awan tebal, maka tuntunannya adalah 

istikmal. Metode istikmal ini merupakan pilihan alternatif sesuai dengan apa 
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yang telah dipraktekkan oleh Rasul SAW bersama para sahabatnya sejak 

kerasulannya.
28

  

Agar dapat diobservasi oleh mata manusia, maka hilal tersebut  perlu 

memiliki umur yang cukup (ada jedah waktu antara waktu ijtimak dengan ghuru>b 

matarhari.)
29

 Selain itu juga, keberadaan dan posisi hilal akan bisa diobservasi 

manakala berada pada bidang warna yang kontras dengan latar belakangnya. 

Artinya, hilal tidak akan mungkin terlihat dengan mata sekalipun menggunakan 

teknologi canggih manakala berada pada bidang dan latar belakang yang sama 

warnanya. Oleh karena itu, agar mendapatkan warna yang kontras dengan hilal, 

maka pengamatan dan observasinya tersebut harus dilakukan setelah ghuru>b 

matahari. Faktor lainnya yang menjadi latar belakang dilakukannya proses rukyat 

(pengamatan terhadap hilal) pasca ghuru>b matahari ialah adanya sinar matahari 

yang jauh lebih kuat dari cahaya hilal, sehingga rukyat hilal di siang hari akan 

jauh lebih sulit untuk mendeteksi posisi hilal.   

Dengan merujuk kepada paparan saya sebagaimana diatas tentang konsep 

rukyat qabl al-ghuru>b, makna rukyat dan makna hilal, saya memiliki kesimpulan  

bahwa obyek hilal yang sudah berhasil dipotret dan direkam oleh kamrena digital 

                                                           
28

Jika ditelusuri lebih detail, pandangan Fahmi dengan menjadikan istikma>l sebagai pilihan 

alternatif selaras dengan bunyi hadis berikut:  

حَقَُب نَُإِب  رََ ب َرنَاََإِس  َسََِاكَِب نَِحَر بٍَأَخ  ثَ نَاَحَاتَُِِب نَُأَبَِصَغِيرةَََعَن  ثَ نَاَإِسَ َعِيلَُب نَُإبِ  رَاىِيمََقاَلََحَد  ثَ نَاَاب نَُعَب اسٍَاىِيمََقَالََحَد  رمَِةََقَالََحَد  َعِك  َرَسُولَِالل وَِ عَن  عَن 
يتَِوَِوََ رََاسَ صَل ىَالل وَُعَلَي وَِوَسَل مََقاَلََصُومُواَلِرُؤ  بِلُواَالش ه  تَ ق  ةََوَلَاَتَس  مِلُواَال عِد  نَوَُسَحَابٌَفَأَك  َوَبَ ي   نَكُم  َحَالََبَ ي   يتَِوَِفَإِن  بَالًاَأفَ طِرُواَلِرُؤ   تِق 

Abu> ‘Abdirrah}ma>n Ah}mad bin Shu‘aib al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i Juz IV, (Beirut: Da>r al-

Ma‘rifah, 1420 H), 442. 
29

Menurut MABIMS: salah satu kriteria imkan rukyat yaitu interval waktu antara ijtimak ke 

ghuru>b matahari minimal harus 8 jam, disamping irtifa>’ hilal minimal 2 derajat, dan elongasi 

matahari ke bulan minimal 3 derajat. MABIMS adalah sebuah organisasi internasional yang fokus 

pada kajian dan pengembangan ilmu astronomi, dan beranggotakan Brunei Darussalam, 

Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Baca: Susiknan Azhari, Visibilitas Hilal MABIMS dan 
Implementasinya, dalam http://museumastronomi.com/visibilitas-hilal-mabims-dan-

implementasinya/, diakses tanggal 17 Februari 2014. 
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atau alat lainnya tidak bisa dikategorikan sebagai hilal shar‘i yang menjadi acuan 

penentuan awal bulan kamariah. 

4. Implikasi Hukum  

Secara konseptual, dua metode penentuan awal bulan kamariah di 

Indonesia saat ini, baik rukyat hilal (praktis) mapun hisab (teoritis) menurut saya 

pada hakikatnya tidak akan kontardiktif jika diposisikan sesuai fungsinya masing 

masing, dan bahkan saling mendukung dan menguatkan. Namun demikian, saya 

berpandangan bahwa metode yang absah dan legal secara shar‘i kaitannya 

dengan penentuan awal bulan kamariah hanyalah metode rukyat hilal. Hal ini 

didasarkan kepada makna ontologis rukyat sebagaimana difahami dan diamalkan 

oleh Rasul SAW bersama para sahabatnya yang dikaitkan dengan variabel 

‚terlihatnya hilal‛, bukan ‚masuknya awal bulan‛. Dengan demikian, eksistensi 

ilmu hisab tidak boleh berdiri secara mandiri, tanpa ada pembuktian melalui 

metode rukyat hilal. 

Menurut saya, rukyat qabl al-ghuru>b tidak boleh memiliki konsekuensi 

hukum apapun terhadap proses penentuan awal bulan kamariah di Indonesia 

meskipun hal itu dilakukan setelah terjadinya peristiwan ijtimak (konjungsi). Hal 

ini dikarenakan metode tersebut bersifat kontardiktif dengan hadis fi‘li (apa yang 

telah dipraktekkan Rasul SAW) bersama para sahabatnya. Disamping itu, metode 

tersebut memiliki cacat secara sains, karena tingkat keberhasilannya belum  

mencapai kepastian. Walaupun demikian, saya menyebut hilal yang terlihat 

pasca terjadinya konjungsi (ijtimak) meskipun matahari belum menyentuh garis 

horizon (ufuk mar’i) secara sempurna (qabl al-ghuru>b), maka hal tersebut bisa 
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dijadikan sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah.
30

 Terlihatnya hilal 

sesaat sebelum matahari terbenam (qabl al-ghuru>b) sangat mungkin terjadi 

dikarenakan jarak elongasi bulan ke matahari yang sangat jauh.   

G. Khafidz   

Khafidz lahir di Demak pada tanggal 4 Maret 1967 adalah astronom 

Indonesia yang memiliki kualifikasi dan kompetensi keilmuan di bidang ilmu 

astronomi. Khafidz bertempat tinggal di Cibinong, Bogor. Memulai pendidikan 

formalnya dari tingkat SD, SMP dan SMA di kota Demak. Secara khusus, 

Khafidz mempelajari ilmu tentang geodesi di Perguruan Tinggi, (S1 dan S2), di 

Technische univye’ rsiteit Delft Netherland. Selain di Belanda, Khafidz juga 

mempelajari geodesi fisika di Technische universitaet Muenchen (S3). 

Pengalaman dan kualifikasi keilmuan di bidang astronomi tidak diragukan lagi, 

mengingat sejumlah jabatan strategis pernah diembannya, antara lain kepala 

bidang batas negara, kepala pusat pemetaan batas wilayah, dan lain lain. Hal ini 

juga dibuktikan dengan lahirnya beberapa karya ilmiah, antara lain: Pengalaman 

Parsial submisi Landas Kontinen Indonesia diluar 200 mil laut di sebelah barat 

laut Sumatera untuk mendukung penyusunan Rancangan Undang Undang Landas 

Kontinen Indonesia, dan sejumlah karya ilmiah lainnya.  

Dalam konteks sosial keagamaan, Khafidz pernah menjabat sebagai 

peneliti astronomi di ICMI Orsat Belanda pada tahun 1990-1993, anggota tim 

Hisab Rukyat Kementerian Agama RI mulai tahun 2000 hingga saat ini, dan 

                                                           
30

Dalam hal ini, Fahmi melegalkan hilal yang berhasil diamati sesaat sebelum matahari 

mengalami peristiwa ghuru>b. Ghuru>b dalam terminologi ilmu astronomi ialah jika piringan 

mtahari sepenuhnya sudah berada dibawah ufuk. Pada saat itu, garis ufuk bersinggungan dengan 

piringan matahari bagian atas.      
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anggota bidang penelitian lembaga falakiyah Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 

Jawa Barat mulai tahun 2009-sekarang.
31

   

Pandangan Khafidz yang berkenaan dengan konsep rukyat qabl al-ghuru>b, 

yang mencakup variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukumnya 

terhadap penentuan awal bulan kamariah akan dikemukakan dengan gaya 

bertutur ‚saya‛,
32

 sebagaimana berikut:    

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghuru>b   

Menurut saya, yang menjadi latar belakang dimanfaatkannya metode 

rukyat qabl al-ghuru>b ini ialah karena dapat mengurangi unsur subyektifitas. 

Unsur subyektifitas tersebut sangat mungkin terjadi baik di kalangan ahl al-

ru’yah (orang yang meyakini rukyat hilal bi al fi‘li) karena mensyaratkan adanya 

keberhasilan pengamatan terhadap obyek hilal tanpa mempertimbangkan aspek 

teknis yaitu kondisi cuaca, dan lain lain,  maupun di kalangan hussab atau 

falakiyyun (para pakar astronomi) dengan teori wuju>dul hilal nya karena 

mengabaikan kriteria imkan rukyat dan menafikan sainstific. Artinya, konsep 

wuju>dul hilal tidak menghiraukan irtifa>’ hilal, dan kriteria lainnya. Padahal, 

beberapa pakar astronomi, antara lain seperti Danjon mensyaratkan beberapa 

kriteria imkan rukyat semisal elongasi (jarak busur matahari ke bulan) harus 

mencapai minimal 6.4 derajat. Menurut Danjon, jika jarak elongasi matahari ke 

bulan tidak mencapai kriteria minimal seperti 6.4 derajat, maka mustahil 

keberadaan hilal akan dapat dirukyat mengingat cahaya matahari jauh lebih kuat 

                                                           
31

Khafidz, Wawancara (online via zoom), Bogor: 30 Oktober 2020.  
32

Ibid.,  
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dari pada cahaya hilal.
33

 Pada konteks inilah, teori wuju>d al-hilal diasumsikan 

memiliki cacat secara ilmiah, karena kontradiktif dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan modern.  

Dalam rangka menawarkan win win solution, muncullah teori rukyat qabl 

al-ghuru>b ini dengan harapan dapat menjawab dan menjadi problem solver 

terhadap problematika penentuan awal bulan kamariah. Secara aplikatif, rukyat 

qabl al-huru>b bisa dilakukan pada siang hari dan bahkan di pagi hari sekalipun 

(sebelum terjadi konjungsi atau ijtimak). Teknisnya dengan memanfaatkan 

teknologi canggih seperti teleskop yang dilengkapi dengan inframerah atau 

dengan meletakkan penapis cahaya pada ujung teropong agar dapat mengahalau 

kilauan sinar matahari di siang hari, maupun dengan alat lainnya seperti 

kacamata bonekuler. Alat tersebut disetting sedemikian rupa, dan secara 

otomatis akan mengikuti pergerakan bulan (qamar). Hasil pemotretan atau 

perekamannya tersebut dapat diabadikan karena terkoneksi dengan sistem 

komputerisasi. Selanjutnya, obyek bulan (qamar) yang telah berhasil direkam 

atau dipotret akan dilakukan image processing (pembersihan) agar memiliki 

warna yang kontras dan dapat dengan mudah diidentifikasi.  

2. Makna Rukyat  

Menurut saya, metode rukyat qabl al-ghuru>b dengan pemaknaan bukan 

observasi empirik (bi al-fi‘li) tidak termasuk dalam kategori rukyat shar‘iyyah 

yang dapat dijadikan sebagai h}ujjah dalam penentuan awal bulan kamariah. 

Dalam konteks rukyat qabl al-ghuru>b, observer tidak melihat obyek bulan 

                                                           
33

Ibnu Zahid Abdo el-Moeid, Formula Ilmu Hisab 1, (Gresik: t.p., 2013), 90. 
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(qamar) secara langsung, melainkan melihat hasil perekaman dan pemotretan 

yang terkoneksi dengan sistem komputer. Apalagi, hasil pemotretan dan 

perekamannya tidak bersifat otentik (sudah ada campur tangan manusia) atau 

hasil editing. Namun demikian, Sebagai kajian dan dan pembuktian scientific 

semata, metode rukyat qabl al-ghuru>b yang dilakukan pada siang hari ini sah dan 

legal untuk dilakukan, mengingat pergerakan benda benda langit pada umumnya 

dapat diobservasi karena keteraturannya berdasarkan kodrat ila>hiyyah. 

Keteraturan pergerakannnya sesuai dengan sunnatullah menjadikan manusia 

dapat mendeteksi pergerakan benda benda tersebut, dan bahkan bisa dilakukan 

perhitungan astronomis dengan membuat rumus rumus tertentu.  

Bertolak dari fakta adanya keteraturan ciptaan Allah SWT yang ada 

diluar angkasa sesuai sunnatullah, termasuk bulan (qamar) yang menjadi 

pertanda dimulainya awal bulan baru, rukyat harus sejalan dengan ilmu 

pengetahuan astronomi. Selain itu, saya mengkonstruksi kriteria imkan sebagai 

metode alternatif,  menggantikan posisi metode rukyat hilal sebagaimana yang 

ditegaskan oleh al-Sha>ri‘ (Allah SWT dan RasulNya). Dengan demikian, 

penentuan awal bulan kamariah dengan berpedoman kepada metode rukyat hilal 

adalah sesuatu yang mashru>‘ah karena sesuai dengan teks shar‘i yang bersifat 

otoritatif, sedangkan metode hisab astronomis (dengan menjadikan kriteria 

imkan sebagai dasar hukum penentuan awal bulan kamariah) diposisikan sebagai 

metode subtitutif. Terdapat dua variabel yang menjadi syarat diperbolehkannya 

metode hisab astronomis (kriteria imkan) sebagai acuan yang legal kaitannya 

dengan penentuan awal bulan kamariah, yaitu: pertama, proses rukyat hilal harus 
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dilakukan oleh perukyat (observer) yang profesional dan memiliki kualifikasi 

keilmuan yang memadai, namun tidak berhasil mengobservasi hilal. Kedua, 

observer harus terdiri dari banyak orang yang tersebar di sejumlah lokasi. Hal ini 

sebagai upaya antisipasi dari adanya perubahan cuaca yang tidak memungkinkan 

untuk melakukan rukyat hilal.      

3. Makna Hilal  

Sejauh yang saya fahami, hilal adalah penampakan pertama kali bulan 

tipis (sabit) setelah ghuru>b (matahari terbenam) dan terjadi setelah ijtimak 

(konjungsi). Oleh karena itu, penampakan hilal yang berhasil dirukyat sebelum 

ghuru>b tidak termasuk kategori hilal. Frasa ‚penampakan pertama kali bulan 

tipis‛ ini menafikan eksistensi dan fungsi hilal yang tampak pada malam 

berikutnya kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah. Walaupun 

demikian, secara ilmiah hilal bisa diamati kapan saja baik itu pagi hari, siang hari 

dan bahkan pada malam hari sekalipun.  

Dengan teknologi yang canggih, dimungkinkan pula keberadaan hilal 

terdeteksi dengan baik tanpa harus menunggu matahari terbenam. Seperti yang 

diilustrasikan oleh saya sebagaimana diatas. Seorang scientist muslim 

mendefniskan apa itu hilal, akan berpegang pada definisi shar‘inya. Menurutnya, 

jika bulan baru didefiniskan identik dengan terjadinya ijtimak, maka ‚definisi ini 

murni scientific tanpa mempertimbangkan dalil shar‘i‛. Padahal, jika merujuk 

kepada al-nus}u>s} al-ila>hiyyah, kemunculan hilal di atas garis ufuk (horizon) 

memiliki makna penting bagi umat sebagai ambang batas pergantian bulan 

kamariah sebagaimana ditegaskan oleh makna nas}s}. 
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4. Implikasi Hukum  

Menurut saya, jika metode rukyat qabl al-ghuru>b ini memiliki akibat 

hukum  secara shar‘i (dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penentuan awal 

bulan kamariah), maka tidak perlu lagi rukyat hilal bi al-fi’li yang biasaya 

dilakukan setelah matahari ghuru>b (terbenam) di ufuk barat. Menurutnya, metode 

ini nantinya akan menggeser metode rukyat hilal bi al fi‘li karena hanya 

berdasarkan pada ilmu hisab semata yang secara astronomis penampakan hilal, 

termasuk pergerakannya dapat dideteksi lebih dini. Dengan demikian, saya  

mengidentifikasinya sebagai ‚ilmu hisab mah}z}ah (ilmu astronomi murni, bukan 

metode rukyat)‛ yang didukung dengan bukti scientific. Selain itu, jika metode 

rukyat qabl al-ghuru>b ini diakomodir sebagai metode yang sah dan legal secara 

syariat, maka pada akhirnya memang akan lebih mudah namun pemaknaan 

terhadap bulan baru dalam sistem kalender hijriyah akan mengarah (hampir 

identik) dengan bulan baru astronomi.
34

 Atas dasar inilah, penampakan hilal yang 

berhasil dipotret dan direkam pada siang hari berdasarkan alat tertentu seperti 

teleskop yang dilengkapi dengan inframerah atau alat lainnya tidak dapat 

dijadikan sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah.  

Sebagai seorang scientis muslim, saya menolak metode rukyat qabl al-

ghuru>b tersebut dan ingin melakukan kolaborasi dan elaborasi antara fakta  

ilmiah astronomis dengan nas}s} shar‘i. Penentuan awal bulan kamariah, khususnya 

yang memiliki keterkaitan dengan ibadah mah}z}ah (seperti puasa, ift}a>r: idul fitri, 

                                                           
34

Khafidz mengklasifikasi terminologi bulan menjadi dua kategori, yakni: bulan shar‘i yang 

mengacu kepada metode yang absah secara shar‘i (rukyat hilal) dan bulan astronomi (hanya 

mepertimbangkan kaidah astronomi semata).    
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dan lain lain) tidak bisa semata mata berdasarkan teori ilmiah, melainkan harus 

dikombinasi dengan al nus}u>s} al-shar‘iyyah sebagai pijakan utamanya.  

Menurut saya, perkembangan ilmu pengetahuan dan sains serta teknologi 

yang canggih sekalipun, tidak bisa menggantikan wahyu ila>hi yang bersifat 

tawqi>fi35
,  melainkan hanyalah sebagai instrumen pendukung untuk 

mempermudah implementasi syariat dan sekaligus sebagai pisau analisis dalam 

membuktikan kebenaran wahyu. Namun demikian, kedua metode (rukyat hilal 

berdasarkan makna mant}u>q dari sebuah nas}s} shar‘i, dan ilmu hisab berdasarkan 

makna mafhu>m36
) ini harus diberikan ruang yang cukup bebas untuk terus 

didiskusikan sehingga memunculkan dialektika, dan  pada akhirnya nanti, 

keduanya akan bertemu di satu titik yang sama (nuqt}ah mushtarakah). Tentu, 

pemerintah sebagai waliyyul amri (pemangku otoritas) memiliki hak prerogratif  

untuk menentukan dan mengamalkan serta memilih sesuai kriteria hilal yang 

diyakininya.   

H.  Mutoha Arkanudin  

Mutoha Arkanudin (sapaan akrabnya adalah Mutoha) merupakan praktisi 

ilmu falak. Dilahirkan di Kebumen Jawa Tengah pada Rabu Kliwon tanggal  9 

November 1966 bertepatan dengan 23 Rajab 1386 H. Mutoha adalah Pengajar 

ilmu falak dan astronomi di beberapa lembaga pendidikan serta pemateri pada 

                                                           
35Tawqi>fi ialah: seperangkat aturan yang didasarkan kepada  wahyu. Manna>‘ Khali>l al-Qat}t}a>n, 

Maba>hith Fi> ‘Ulum al-Qur’an, Surabaya: al-Hidayah, 2008), 87.  
36

Makna mant}u>q (tersurat) dalam kajian usul fikih ialah sesuatu (makna) yang ditunjukkan oleh 

lafadz menurut ucapannya, yakni menunjukkan makna berdasarkan materi huruf-huruf yang 

diucapkannya. Sedangkan makan mafhu>m didefiniskan sebagai sebuah pemahaman yang tersirat 

atau apa yang dapat kita pahami dari suatu lafadz bukan berdasarkan apa yang terucap dari lafadz 

tersebut melainkan apa yang terkandung di dalamnya, yakni dari pemahaman ucapan tersebut. 

Manna>‘ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>hith Fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, 128.  
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beberapa kegiatan seminar, workshop, dan pelatihan yang bertalian dengan ilmu 

falak dan astronomi. Pendidikannya dimulai dari sekolah dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kebumen. 

Melanjutkan studinya ke level pendidikan tinggi di Universitas Negeri 

Yogyakarta pada jurusan Pendidikan Fisika. Dari sinilah, pengetahuan astronomi 

banyak didapatkan. Sejak kecil, Mutoha menggemari langit malam dan fenomena 

astronomi. Kecintaan dan hobinya terhadap ilmu astronomi sejak kecil menjadi 

dasar untuk mengembangkannya di perguruan tinggi. Karena kecintaannya pada 

ilmu ini, kediamannya disulap menjadi observatorium ‚griya antariksa‛ serta 

menjadi basis perkumpulan astronom dan markas pecinta ilmu falak.  

Ilmu falak sebagai bagian dari pengetahuan astronomi yang membahas 

secara khusus masalah hisab dan rukyat dipelajarinya setelah menjadi anggota 

Badan Hisab Rukyat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mulai tahun 2006, dan 

anggota di lembaga falakiyah Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Daerah 

Istimewa Yogyakarta sejak 2006 pula. Kini, Motoha banyak berkiprah di jabatan 

ilmu falak, antara lain: ketua Tim Hisab Rukyat DIY, ketua lembaga falakiyah 

PWNU DIY, direktur lembaga pengkajian dan pengembangan ilmu falak (LP2IF) 

Rukyatul Hilal  Indonresia (RHI), pendiri Himpunan Astronom Amatir Jogja 

Astro Club (JAC), angota Islamic Criscent Observation Project ((ICOP), serta 

menjadi anggota Badan Hisab Rukyat (BHR) Kementerian Agama RI. Selain itu, 

Mutoha aktif mengisi kegiatan ceramah, diskusi, seminar dan pelatihan ilmu 

falak baik di tingkat regional maupun tingkat nasional.
37

 

                                                           
37

Mutoha Arkanudin, Wawancara (online via zomm), Yogyakarta: 24 September 2020.  
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Berkaitan dengan pandangan Mutoha tentang konsep rukyat qabl al-

ghuru>b, yang berkaitan dengan makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum 

rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penetapan awal bulan kamariah, akan disajikan 

dengan gaya bertutur ‚saya‛,
38

 sebagaimana berikut ini:   

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghuru>b  

Menurut saya, secara historis hakikatnya metode rukyat qabl al-ghuru>b 

sudah pernah didiskusikan oleh para fukaha sebagaimana tercermin dalam 

pemaknaan dan statemen fukaha di era klasik. Fukaha telah menjadikan obyek 

bahasan yang berkaitan dengan rukyat qabl al-ghuru>b ini dengan bahasan tentang 

pantulan sinar bulan di dalam genangan air yang ada dalam sumur, dengan 

memanfaatkan bibir sumur sebagai penghalau sinar matahari. Secara astronomis, 

pergerakan hilal selalu bersanding dengan matahari. Saat terjadinya istiwa>’ (titik 

kulminasi), yang menandakan matahari berada pada titik zenit
39

, masyarakat 

zaman klasik berlomba lomba melihat pantulan cahaya bulan yang terekam oleh 

air yang ada di dalam sumur. Karena pada saat itulah, sinar matahari terhalang 

dengan bibir sumur, dan pantulan cahaya bulan bisa dengan mudah diamati di 

dalam air yang jernih.
40

 Pemikiran semacam ini tak ubahnya dengan metode 

rukyat qabl al-ghuru>b, hanya saja saat ini metode rukyat qabl al-ghuru>b tersebut 

                                                           
38

Ibid., 
39

Titik zenit dalam ilmu astronomi adalah titik di angkasa yang berada persis di atas pengamat   
40

Dalam literatur kitab fikih juga ada pembahasan tentang melihat hilal pada  siang hari dengan 

memanfaatkan genangan air yang ada di dalam sumur, sebagaimana rtikulasi berikut:  

سََوَال قَمَرََوَال كَوَاكِبََبِطرَيِقَِال مُبَاشَرَةَِفَلََتََ تَاجَُفَِذَلِكََإلََوَاسِطََكََ َمِر آةٍَوَنََ وَِذَلِكََمَاَأنَ كَتاَرَةًَتَ رَىَالش م   ةٍَوَتاَرَةًَتَ راَىَاَفَِمَاءٍَأَو 

Taqiyuddi>n Abu> al-‘Abba>s, Ah}mad bin ‘Abd al-‘A<lim bin Taimiyah al-H{ara>ni>, Majmu>’ Fata>wa>, 
Juz XII Cet. III, (Saudi Arabia: Da>r al-Wafa>’, 2005), 541.   
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dilakukan dengan fasilitas teknologi  canggih dan dengan teknik modern 

(teleskop yang dilengkapi dengan sinar inframerah, micro wafe).  

Menurut saya, pengamatan hilal pada siang hari dengan memanfaatkan 

bibir sumur sebagi penghalau sinar matahari sebagaimana yang telah dilakukan di 

era klasik, sejatinya sama dengan teknik rukyat qabl al-ghuru>b saat ini. 

Kesamaan tersebut tercermin pada obyek yang diamati, yaitu pantulan sinar 

bulan (bukan obyek bulan secara langsung). Hanya saja, jika di era klasik tanpa 

ada proses pembersihan (image processing) dan tidak terdapat bukti visual,  

namun dalam teknik rukyat qabl al-ghuru>b terdapat image processing agar 

tampak kontras sehingga mudah diamati, dan sekaligus terkoneksi dengan sistem 

komputer sehingga terdapat bukti visualnya. 

2. Makna Rukyat  

Berkaitan dengan makna rukyat, saya mengkonstruksinya sebagai upaya 

untuk menemukan kemunculan hilal dengan proses observasi empirik di ufuk 

barat pasca terjadinya ijtimak dan ghuru>b. Atas dasar inilah, pengamatan di siang 

hari (qabl al-ghuru>b) saya identifikasi sebagai pengamatan biasa, bukan rukyat. 

Selain itu, saya memberikan sejumlah persyaratan yang cukup ketat, kaitannya 

dengan makna rukyat shar‘iyyah, antara lain: yaitu harus memenuhi kriteria 

imkan rukyat. Secara tawqi>fi, tidak ada satu nas}s} shar’i yang mengkaitkan 

dengan variabel kriteria imkan rukyat. Bagi saya, kriteria imkan ini dibuat oleh 

para pakar astronomi dalam kerangka agar prosesi rukyat hilal tersebut menjadi 

lebih terarah dan relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

bukan menggantikan posisi metode rukyat yang sudah ditegaskan dalam al-nus}u>s} 
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al-ila>hiyyah. Jika rukyat hilal gagal dalam melakukan observasi, maka 

tuntunannya adalah istikmal. 

Adapun variabel yang kedua yang dijadikan standart dan barometer oleh 

saya ialah rukyat hilal tersebut harus dilakukan pasca ijtimak dan saat terjadinya 

ghuru>b al-shams. Ijtimak (konjungsi) menjadi ambang batas untuk menentukan 

hilal tua (termasuk bagian dari bulan sebelumnya) dan hilal muda (menjadi 

pertanda tibanya awal bulan baru). Momentum ghuru>b al-shams juga memiliki 

urgensi yang sama sebagai ambang batas pergantian tanggal dalam kalender 

hijriyah. Oleh karenanya, keberhasilan rukyat hilal qabl al-ghuru>b (siang hari) 

tidak menjadikan ambang batas pergantian tanggal dalam kalender hijriyah 

menjadi berubah. Artinya, pergantian tanggal dan bulan baru tetap menunggu 

peristiwa ghurub al-syams. Dengan demikian, saya menafikan eksistensi metode 

rukyat qabl al-ghuru>b ini menjadi acuan yang legal dalam kaitannya penentuan 

awal bulan kamariah. 

3. Makna Hilal  

 Dalam pandangan saya, hilal didefiniskan sebagai sebuah obyek bulan 

yang tampak dan berhasil diamati pada malam pertama di setiap awal bulan 

kamariah. Hilal tersebut harus dapat dirukyat pada malam pertama dari 

permukaan bumi yang memungkinkan untuk merukyat pasca terjadinya 

konjungsi (ijtimak). Dengan merujuk kepada definisi yang dikonstruksi tersebut, 

saya memberikan batasan (tah}di>d) sebagai variabel untuk dapat dikategorikan 

sebagai hilal shar‘i dan berfungsi sebagai acuan penentuan awal bulan kamariah. 

Variabel yang dimaksud, yaitu: pertama, obyek bulan tersebut harus tampak pada 
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malam hari. Frasa ‚malam hari‛ menurut Mutoha dimulai dari terjadinya ghuru>b 

al-sham (terbenamnya matahari) hingga terbitnya fajar s}a>diq sebagai pertanda 

dimulainya awal waktu shubuh. Oleh karena itu, obyek bulan yang dapat 

dirukyat pada siang hari (qabl al-ghuru>b) tidak dapat dikategorikan sebagai hilal 

dalam terminologi shar’i.  

Kedua, rangkaian proses rukyat hilal harus dilakukan pasca terjadinya 

ijtimak (konjungsi). Variabel ini juga menegasikan adanya obyek bulan yang 

dapat dirukyat sebelum terjadinya konjungsi sebagai obyek hilal yang legal untuk 

dijadikan sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah. Ketiga, obyek hilal 

tersebut harus dapat diamati pada malam pertama awal bulan kamariah. Jadi, 

obyek hilal yang terlihat pada malam kedua, dan seterusnya tidak dapat 

diidentifikasi sebagai hilal shar‘i. Dalam pandangan saya, ketiga variabel ini 

merupakan kriteria akumulatif untuk mengidentifikasi hilal yang absah secara 

hukum.  

 Secara komprehensif, saya juga memberikan diferensiasi makna ontologis 

‚hilal dalam perspektif shar‘i, dan astronomi‛. Dalam pandangan saya, hilal 

dalam perspektif astronomi dan hilal dalam persepktif shar‘i tidaklah sama. 

Obyek bulan yang terlihat pada siang hari (qabl al-ghuru>b), tetap dapat 

dikategorikan sebagai hilal, namun tidak dapat dijadikan sebagai dasar penentuan 

awal bulan kamariah. Atas dasar inilah, aktivitas rukyat qabl al-ghuru>b dapat 

dibenarkan kaitannya dengan upaya penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan sains.  

4. Implikasi Hukum  
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Dalam perspektif saya, metode rukyat qabl al-ghuru>b tidak memliliki 

konsekuensi hukum apapun. Hal ini karena secara asronomis, metode rukyat qabl 

al-ghuru>b tidak selalu berbanding lurus dengan metode rukyat ba‘d al–ghuru>b. 

Artinya, tingkat keberhasilannya dalam menemukan kemunculan hilal pada siang 

hari (qabl al-ghuru>b) tidak menunjukkan kepastian. Sebagai contoh, saya 

merujuk kepada hasil observasi hilal pada awal bulan Ramadan 1435 H yang lalu. 

Pada saat itu, tim rukyat qabl al-ghuru>b yang dikoordinir oleh Agus Mustofa 

sebagai figur yang paling intens mempopulerkan metode tersebut melakukan 

observasi di beberapa titik dan lokasi, antara lain Surabaya, Semarang, Solo, 

Yogyakarta, dan Banda Aceh. Faktanya menunjukkan bahwa tidak ada salah satu 

diantara tim rukyat yang dikomandani oleh Agus mustofa tersebut berhasil 

memotret hilal sebelum ghuru>b. Walaupun demikian, saya melegalkan metode 

rukyat qabl al-ghuru>b dalam terminologi astronomi, bukan dalam kerangka 

menjadi acuan dan dasar hukum  penentuan awal bulan kamariah.  

 Dalam rangka untuk memperkuat argumentasi ini, saya menggunakan 

dasar hukum logika dengan pendekatan analogi (qiya>s). Bagi saya, metode rukyat 

qabl al-ghuru>b ini ‚cenderung memaksakan diri, tak ubahnya seperti lahirnya 

bayi yang dicaesar (sesar)‛. Saya mengilustrasikan dengan kelahiran janin yang 

masih berusia 2 bulan dengan cara dicaesar (sesar). Dari sisi penyebutan, belum 

bisa dinamakan bayi sehingga tidak memiliki konsekuensi hukum apapun dalam 

kehidupan di dunia. Sama halnya dengan kemunculan hilal sebelum waktunya 

(qabl al-ghuru>b) tak ubahnya janin yang lahir sebelum waktunya, dan tidak 

memiliki implikasi hukum apapun terhadap penentuan awal bulan kamariah.    
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 Memang, seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan sains,  

pengamatan terhadap obyek hilal tentu semakin canggih yang dibantu dengan 

alat dan fasilitas yang canggih pula, disamping soal teknik pengamatannya juga 

semakin canggih semisal menggunakan teknologi teleskop yang dilengkapi 

dengan astrofotografi dan lain sebagainya. Namun demikian, ilmu pengetahuan 

tersebut tidak boleh dilepaskan dari nas}s} shar‘i. Dalam konteks penentuan awal 

bulan kamariah, rukyat hilal hanya bisa dilakukan pasca ghuru>b al-shams 

(terbenamnya matahari). Metode tersebut berlangsung sejak empat belas abad 

silam di era nubuwwah (kenabian), dan telah dipraktekkan oleh Nabi SAW 

bersama para sahabatnya. Atas dasar inilah, saya menafikan eksistensi metode 

rukyat qabl al-ghuru>b ini sebagai sebuah metode yang absah dan legal secara 

shar‘i karena tidak pernah dicontohkan oleh Rasul SAW dan para sahabatnya.  

 Saya juga menguatkan pandangan ini dengan h}ujjah ‘aqliyyah 

(argumentasi akal)  bahwa permulaan hari itu ialah malam hari sebagaimana 

ditegaskan oleh para fukaha. Tentu, frasa “malam hari” tersebut diawali oleh 

peristiwa terbenamnya matahari hingga terbitnya fajar s}a>diq. Jika metode rukyat 

qabl al-ghuru>b tersebut dianggap legal secara shar‘i, maka tentu akan memiliki 

implikasi hukum bagi keberlangsungan ibadah puasa yang sedang dijalankan oleh 

umat manusia. Sebagai ilustrasi, pergerakan obyek bulan berhasil dipotret pada 

tanggal 29 Ramadan siang hari (qabl al-ghuru>b) pada pukul 10.00 WIB. Jika hal 

tersebut dianggap legal dan absah secara hukum, berarti puasa harus dibatalkan 

pada siang hari itu juga. Tentu, hal ini akan menimbulkan kontradiksi dengan 

nas}s} shar‘i yang mengindikasikan bahwa usia dalam satu bulan terdiri dari 29 
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atau 30 hari.
41

 Namun jika ibadah puasa tersebut tidak dibatalkan pada siang hari 

dan menunggu tibanya peristiwa ghuru>b, ini sama halnya dengan menafikan 

eksistensi metode rukyat qabl al-ghuru>b itu sendiri sehingga tidak memiliki 

konsekuensi hukum apapun.   

I. Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar 

Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar (yang lebih akrab dengan sapaan 

Arwin) lahir pada tanggal 20 Juli 1980 di Kabuapaten Asahan, Sumatera Utara. 

Arwin terbilang astronom muda Indonesia, karena di usianya yang masih 41 

tahun ini sudah mengenyam dunia pendidikan filologi astronomi di Universiats 

al-Azhar. Pada tahun 2009, Arwin telah menyelesaikan studinya di program 

magister (S2) jurusan filologi astronomi di Institut Of Arab Research And 

Studies. Pada tahun 2012, Arwin lulus dari program strata 3 (S3) di jurusan dan 

universitas yang sama.  

Dalam dunia akademik, Arwin dipercaya sebagai Kepala Observatorium 

Ilmu Falak Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara, disamping sebagai dosen 

tetap fakultas agama Islam di universitas tersebut.  Dalam dunia penulisan, 

Arwin terbilang dosen yang sangat produktif. Di usianya yang masih 41 tahun 

ini, sudah ada 22 buku dan karya tulis ilmiah lainnya yang lahir dari 

pemikirannya. Buku yang paling relevan dengan penulisan Disertasi ini ialah 

khula>s}at al- aqwa>l fi> ma‘rifat al-waqti wa ru’yat al-hila>l.42
     

                                                           
41

Terdapat banyak matan hadis yang menjelaskan kisaran  usia bulan kamariah antara 29-30 hari 

meskipun dengan redaksi yang bersifat variatif. Salah satu dari sekian hadis tersebut. Baca: S}ah}i>h} 
al-Bukha>ri, Juz VII, 200.   
42

Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar, Wawancara (online via zoom), Medan: 11 November 2020.  
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Berkaitan dengan pandangan Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar tentang 

konsep rukyat qabl al-ghuru>b, menyangkut variabel makna rukyat, makna hilal, 

dan implikasi hukum rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal bulan 

kamariah, akan dipaparkan dengan gaya bertutur ‚saya‛,
43

 sebagaimana berikut 

ini:   

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghuru>b 

Menurut saya, secara historis rukyat qabl al-ghuru>b sejatinya sudah lama 

diwacanakan dan dilakukan oleh para astronom, baik dalam negeri maupun luar 

negeri. Tema ini menjadi menarik dan memantik reaksi dari berbagai kalangan, 

karena berhasil dilakukan oleh astronom dari Prancis yaitu Thierry Legault, dan 

Astronom Jerman yaitu Martin I Casser. Keberhasilan dua astronom tersebut 

dalam merukyat hilal pada siang hari (qabl al-ghuru>b) menjadi rekor terbaru 

dalam sepanjang sejarah. Begitu pula, beberapa astronom dari Indonesia juga 

sering melakukan hal yang sama, yaitu pengamatan hilal di siang hari (qabl al-

ghuru>b), seperti M. Yusuf dari Observatorium Bosscha di Bandung, Tono 

Saksono dari ISRN Makasar, dan lain lain.  

 Dalam tataran implementasinya, saya memandang bahwa rukyat qabl al-

ghuru>b adalah pengamatan terhadap obyek hilal pada siang hari dengan alat 

canggih seperti teleskop yang dilengkapi dengan inframerah. Alat tersebut yang 

bekerja secara aktif melakukan pemotretan dan perekaman sehingga memperoleh 

bukti visualnya. Dalam hal ini, fungsi observer hanya sebagai ‚editor‛, bukan 

observer. Berdasarkan fakta dan pengalaman, pengamatan di siang hari tidak 

                                                           
43

Ibid.,  
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selalu menunjukkan hasil yang maksimal. Tak ubahnya dengan rukyat yang 

selama ini lazim dilakukan pada saat petang hari (ba‘d al-ghuru>b), hambatan dan 

kendala teknis juga selalu mewarnainya. Artinya, keberhasilan merukyat hilal di 

siang hari tersebut sangat bergantung pada variabel lainnya seperti tingkat 

kecemerlangan cahaya, sudut elongasi, kecanggihan teknologi, dan faktor teknis 

lainnya. 

2. Makna Rukyat  

Konstruksi saya tentang rukyat qabl al-ghuru>b menunjukkan bahwa 

aktivitas pengamatan hilal di siang hari dapat dikategorikan sebagai rukyat 

shar‘iyyah sebagaimana pada umumnya dan legal secara shar‘i untuk dijadikan 

sebagai dasar penentuan awal bulan kamariah. Saya menguatkan pendapat saya 

dengan merujuk kepada makna rukyat itu sendiri baik secara lughaghi 

(etimologi) maupun secara shar‘i (is}t}ila>h}i). Secara etimologi, rukyat adalah 

melihat dengan pandangan terbatas. Namun secara terminologi shar‘i, rukyat 

adalah pengamatan terhadap obyek hilal dengan alat tertentu dalam rangka 

menemukan kemunculan hilal di ufuk barat pada petang hari dan kemudian 

disebut sebagai rukyat bi al-fi‘li. Selain definisi tersebut, saya memaknai rukyat 

sebagai sebuah aktivitas logika dengan berfikir secara intensif tentang ciptaan 

Allah SWT yakni hilal yang kemudian dikenal dengan istilah rukyat bi al-‘aqli. 

Kedua terminologi tersebut dapat dibenarkan secara shar‘i berdasarkan al-nus}u>s} 

al-ila>hiyyah.  

Dengan merujuk kepada paparan diatas tentang terminologi rukyat, saya 

menyimpulkan bahwa pengamatan terhadap obyek hilal dapat dilakukan oleh 
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siapapun, tanpa ada batas ruang dan waktu. Artinya, pengamatan terhadap obyek 

hilal di siang hari (qabl al-ghuru>b) dapat didefinisikan sebagai rukyat  shar‘iyyah 

yang legal dijadikan sebagai acuan penentuan awal bulan kamariah. Lebih dari 

itu, saya ingin menegaskan bahwa tidak ada alasan apapun untuk tidak 

mengidentifikasi aktivitas pengamatan tersebut sebagai rukyat, sekalipun 

dilakukan pada siang hari (qabl al-ghuru>b).  

3. Makna Hilal   

Menurut hemat saya, apa yang berhasil dipotret dan direkam oleh 

teknologi teleskop atau alat lainnya dinyatakan sebagai hilal dalam terminologi 

kebahasaan, fikih  maupun astronomis. Hilal yang sejatinya penampakan bulan 

(qamar) memiliki banyak fase fase, sebagaimana pandangan pada umumnya. Hal 

ini berdasarkan bukti empirik bahwa yang dilakukan oleh banyak astronom 

tentang apa yang terlihat itu benar benar hilal. Dalam konteks rukyat qabl al-

ghuru>b, sesunguhnya hilal itu tidak akan mungkin terlihat pada siang hari (qabl 

al-ghuru>b). Atas dasar kondisi inilah, ilmuwan harus mencurahkan segala 

kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya untuk menciptakan metode yang 

canggih agar hilal tersebut dapat dirukyat meskipun pada siang hari. Selanjutnya, 

obyek yang berhasil dipotret atau direkam dapat dilakukan image processing 

(olah citra) melalui sistem komputer.  

Dalam hal rukyat qabl al-ghuru>b, saya memandang bahwa hilal 

hakikatnya tidak terlihat secara fi‘li (fisik langsung). Namun yang terlihat ialah 

olahan citra hilal yang berhasil direkam dan dipotret oleh teleskop atau teknologi 

canggih lainnya. Dalam konteks inilah, saya menerima dan menyatakan secara 
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tegas bahwa olahan citra yang terekam oleh teleskop tersebut bisa diidentifikasi 

sebagai hilal, karena secara fikih olah citra tersebut dibenarkan. Bahkan, saya 

ingin mengatakan secara tegas bahwa tidak ada alasan untuk tidak 

mengidentifikasi obyek yang terekam dan dipotret tersebut bukan hilal.     

Bagi saya, hilal itu obyek berupa pantulan cahaya bulan yang berbentuk 

bulan sabit akibat dari adanya sinar matahari yang berhasil dipotret dan direkam 

dengan teknologi canggih pasca terjadinya peristiwa konjungsi (ijtimak) baik 

qabl al-ghuru>b maupun ba‘d al-ghuru>b, dan menjadi pertanda dimulainya awal 

bulan baru dalam kalender hijriyah. Dalam pandangan saya, hilal hanya ada pada 

tangggal 1 awal bulan kamariah, dan tidak pada malam kedua, ketiga, dan 

seterusnya. Oleh karena itu, kemunculannya merupakan momentum yang wajib 

diburu oleh umat Islam karena bertalian erat dengan kewajiban lainnya.
44

  

 Hubungannya dengan kriteria imkan (visibilitas hilal), hal itu menurut 

saya sebuah keharusan dan kelaziman. Betapapun canggihnya teknologi dan 

fasilitas yang dimanfaatkan, jika tidak memenuhi kriteria imkan, tentu upaya 

yang dilakukan dalam rangka untuk menemukan kemunculan hilal tersebut tidak 

akan memiliki nati>jah (hasil). Tentu, kriteria imkan (visibilitas hilal) tersebut 

bersifat konsensus (ijma’) para astronom yang didasarkan pada hasil analisis 

terhadap tajribah (pengalaman)  dalam mengobservasi bulan yang dilakukan 

dalam rentang waktu yang cukup lama. Secara shar‘i, tidak ada satu nas}s} shar‘i 

sekalipun yang mengisyaratkan adanya keharusan menyusun kriteria imkan. 

Namun hal tersebut disusun dalam kerangka memudahkan observer dalam 

                                                           
44

Ibid.,  
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menemukan kemunculan hilal. Kriteria imkan tersebut meliputi sudut elongasi 

(jarak bulan ke matahari), irtifa>‘ (ketinggian hilal) diatas garis horizon, dan aspek 

lain seperti tingkat kecemerlangan cahaya. Kriteria imkan ini juga berlaku dalam 

konteks penentuan awal bulan kamariah berdasarkan metode rukyat qabl al-

ghuru>b.    

4. Implikasi Hukum                

 Saya tidak bisa mengatakan secara tegas tentang konsekuensi hukum dari 

metode rukyat qabl al-ghuru>b. Saya juga menyadari adanya ikhtila>f (perbedaan 

pandangan), baik di kalangan astronom maupun fukaha tentang konsekuensi 

hukum rukyat qabl al-ghuru>b. Namun, jika dikaitkan dengan kajian rukyat global 

(wih}datul mat}la‘) yang bersifat internasional, saya menerima rukyat qabl al-

ghuru>b sebagai sebuah metode yang absah dan legal secara shar‘i karena sangat 

berguna bagi penyusunan kalender internasional. Menurut saya, upaya untuk 

menemukan kemunculan hilal dengan aneka ragam metode yang digunakan oleh 

umat Islam di Indoneisa semisal rukyat baik regional (ikhtila>f al-mat}a>li‘) maupun 

wih}dat al-mat}la‘ (rukyat internasional), hisab, termasuk metode yang terbaru 

yaitu rukyat qabl al-ghuru>b hanyalah berfungsi sebagai ‚wasa>il‛ (sarana) bukan 

‚maqa>s}id‛ (tujuan inti). Oleh karena metode penentuan awal bulan kamariah 

yang diposisikan sebagai ‚wasa>il‛ inilah, saya berpendapat bahwa metode 

apapun yang digunakan terkait dengan upaya menemukan kemunculan hilal 

dapat dibenarkan secara shar‘i, termasuk metode rukyat qabl al-ghuru>b yang saat 

ini menjadi trending topic.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

164 

 

 Konsep wih}dat al-mat}la‘ menjadi sebuah keniscayaan dan sekaligus 

menjadi kebutuhan umat Islam untuk menyatukan kalender hijriyah. Pertama, 

hilal itu adalah obyek yang bersifat tunggal, sehingga keberhasilan merukyat 

hilal di suatu daerah tidak boleh menafikan daerah yang lain. Artinya, cakupan 

keberlakuannya berskala global (internasional). Penyatuan kalender hijriyah bagi 

umat Islam dalam rangka menjawab kebutuhan ibadah umat Islam juga menjadi 

salah satu argumentasi yang harus dipertimbangkan. Saat ini, dunia Islam tidak 

memiliki kalender hijriyah yang bersifat baku yang tidak hanya dapat dijadikan 

pedoman dalam kerangka pelaksanaan ibadah, namun lebih dari itu, harus 

berorientasi pada kebutuhan sipil dan menyangkut kepentingan publik. Ketiadaan 

sistem kalender hijriyah yang bersifat baku inilah yang menghadirkan ragam 

pandangan tentang sistem kalender hijriyah yang kemudian melahirkan adanya 

kesulitan kesulitan pencatatan sipil. Atas dasar inilah, wih}datul matla’ (unifikasi) 

kalender hijriyah secara global menjadi sangat signifikan keberadaannya. Jika 

dikaitkan dengan konsep wih}dat al-mat}la‘ inilah, saya menerima metode rukyat 

qabl al-ghuru>b tersebut sebagai sebuah metode yang absah secara shar‘i 

kaitannya dengan penentuan awal bulan kamariah, karena dapat mengetahui 

kemunculan hilal lebih awal dan dapat diberlakukan dalam skala internasional.   

 Secara teknis, keabsahan metode rukyat qabl al-ghuru>b dalam skala 

internasional dikaitkan dengan dua variabel, yaitu: pertama, negara yang berhasil 

mengobservasi hilal pada siang hari (qabl al-ghuru>b) harus memenuhi kriteria 

imkan. Artinya, keberhasilan rukyat qabl al-ghuru>b tersebut harus dianulir jika 

tidak selaras dengan kriteria imkan. Kedua, kedua negara tersebut (baik yang 
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mengikuti maupun yang diikuti) memilki tanggal dan hari yang sama. Artinya, 

apabila di suatu daerah atau negara telah berhasil mengamati hilal pada siang 

hari, maka negara lainnya yang sudah memenuhi kriteria imkan, dan memiliki 

kesamaan hari dan tanggal dengan negara yang telah berhasil melakukan rukyat 

hilal pada siang hari, harus mengikutinya tanpa harus melakuka rukyat hilal 

sendiri. Adapun negara yang akan dijadikan acuan, saya tidak membatasi pada 

negara tertentu untuk dijadikan kiblat oleh umat Islam di berbagai belahan dunia. 

Bagi saya, otoritas penentuan awal bulan kamariah tidak bisa dimonopoli oleh 

suatu negara manapun‛, termasuk Saudi Arabia.            

J. Hendra Suwarta Suprihatin  

Hendra Suwarta Suprihatin (yang lebih akrap dengan panggilan Hendra), 

lahir di Jakarta pada tanggal 31 Agustus 1965. Pengalaman dan kualifikasi 

keilmuannya di bidang hisab dan rukyat tidak perlu diragukan lagi, mengingat 

sejumlah jabatan strategis dan berbagai agenda pelatihan dan pembinaan yang 

berkaitan dengan penentuan awal bulan kamariah sudah pernah diemban dan 

dikutinya. Jabatan strategis yang pernah diembannya antara lain sebagai kepala 

bidang geofisika potensial dan tanda waktu pada Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika tahun 2017, dan angggota tim falakiyah Kementerian 

Agama RI mulai tahun 2018 hingga saat ini.  Hendra juga aktif sebagai 

instrusktur pelatihan ilmu hisab dan rukyat yang diadakaan oleh Bandiklat 

Agama di Medan, dan pelatihan geofisika potensial dan tanda waktu, konsentrasi 
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rukyat hilal yang diadakan oleh Pusdiklat BMKG serta aktif menjadi nara sumber 

dalam acara musyawarah kerja hisab rukyat nasioanl.
45

  

Pandangan Hendra yang berkaitan dengan konsep rukyat qabl al-ghuru>b, 

yang menyangkut makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum rukyat qabl 

al-ghuru>b terhadap penetapan awal bulan kamariah akan dikemukakan dengan 

gaya bertutur ‚saya‛,
46

 sebagaimana berikut:     

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghuru>b          

Menurut saya, rukyat qabl al-ghuru>b bisa didefinisikan sebagai 

‚pengamatan biasa yang obyeknya tidak selalu berkaitan dengan hilal‛. Metode 

ini dapat dilakukan jika berorientasi pada penelitian ilmiah yang tidak dikaitkan 

dengan penentuan awal bulan kamariah. Dari aspek waktu dan tempat, rukyat 

qabl al-guru>b sangat fleksibel. Artinya, bisa dilakukan kapan saja dan dimana 

saja karena sejatinya metode ini tidak dalam kerangka penentuan waktu waktu 

ibadah, melainkan lebih mengarah kepada kepentingan scienitific (penelitian dan 

pengembangan kelimuan). Boleh jadi, metode ini dilakukan saat pagi hari, siang 

hari, dan bahkan beberapa saat sebelum terjadinya peristiwa ghuru>b. Berkaitan 

dengan tempat, metode ini bisa dilakukan pada dataran tinggi seperti di 

pegunungan, di atas menara, dan tempat lain yang memiliki ketinggian tertentu, 

di pantai, atau di halaman rumah sekalipun.  

Secara aplikatif, metode rukyat qabl al-ghuru>b ini adalah pengamatan 

biasa dengan menggunakan teknologi canggih seperti teleskop dengan 

memainkan sinar inframerah. Alat teleskop tersebut di setting secara otomatis, 

                                                           
45

Hendra Suwarta Suprihatin, Wawancara (online via zoom), Jakarta: 16 November 2020.   
46

Ibid.,  
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dan bergerak mengikuti pergerakan obyek yang dituju, yaitu bulan. Kuatnya sinar 

matahari tentu akan menghalangi pandangan observer (pengamat). Oleh 

karenanya, pantulan sinar matahari tersebut harus ditutup sehingga alat teleskop 

bisa menangkap cahaya bulan yang lebih redup dibandingkan dengan kilauan 

sinar matahari. Dalam rangka mendapatkan bukti visual, alat teleskop tersebut 

terkoneksi dengan sistem komputer yang kemudian dilakukan proses 

pembersihan cahaya dengan memainkan sinar inframerah. Proses pembersihan 

tersebut dilakukan dalam rangka untuk mendapatkan warna yang kontras. Maka 

dari itu, saya ingin menegaskan bahwa dalam konteks rukyat qabl al-ghuru>b, 

observer tidak mengamati fisik hilal secara langsung (bi al-fi‘li), ‚yang saya 

sebut dengan ‚turun ke lapangan‛. Akan tetapi, pengamatan tersebut hanya pada 

obyek bulan yang berhasil dipotret atau direkam oleh alat teleskop yang 

terkoneksi dengan sistem komputer.  

2. Makna Rukyat  

Jika teknik rukyat qabl al-ghuru>b sebagaimana paparan diatas 

dipulangkan terhadap makna rukyat shar‘iyyah, saya mengklasifikasinya sebagai 

‚rukyat astronomis‛ bukan rukyat shar‘i. Jika merujuk kepada konsep fikih, 

rukyat shar‘iyyah yang bisa dijadikan dasar penentuan awal bulan kamariah 

dikaitkan dengan banyak variabel, yaitu aspek waktu, cara, dan obyek. Oleh 

karena itu, saya mendefinisikan rukyat sebagai serangkaian aktivitas pengamatan 

terhadap obyek hilal yang dilakukan dalam rangka untuk menemukan 

kemunculan hilal di ufuk barat pasca terjadinya ghuru>b (terbenamnya matahari). 

Tentu, kemunculan hilal di ufuk barat pasca ghuru>b tersebut berfungsi sebagai 
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acuan yang absah secara shar‘i kaitannya dengan penentuan awal bulan 

kamariah, dan sekaligus sebagai pertanda dimulainya hari pertama dalam sistem 

kalender hijriyah yang bertalian dengan sejumlah rangkaian ibadah mah}z}ah 

seperti puasa, zakat, haji, dan lain lain.  

Dalam konteks inilah, saya memaknainya sebagai rukyat dalam 

terminologi shar‘i. Adapun rukyat dalam terminologi astronomi ialah 

‚pengamatan biasa‛ terhadap obyek langit (bulan, matahari, dan bintang) dalam 

kerangka observasi ilmiah yang berorientasi pada pengembangan keilmuan 

astronomi atau yang lainnya, seperti mengukur tingkat kecemerlangan langit 

dengan teknologi SQM (sky quality meters), dan sejumlah pengamatan lainnya 

yang berkaitan dengan kegiatan tadabbur alam. Dalam konteks inilah, saya 

memandang sebagai aktivitas rukyat dalam terminologi astronomi.    

3. Makna Hilal    

Berkaitan dengan terminologi hilal, saya mengkonstruksinya sebagai 

sebuah obyek piringan bulan yang tercahayai oleh matahari, dan tampak dari 

permukaan bumi pada malam pertama pasca terjadinya ijtimak (konjungsi). 

Definisi ini memberikan batasan sebagai berikut: pertama, hilal adalah 

penampakan bagian piringan bulan yang tercahayai. Hal ini tentu akan menafikan 

hilal sebagaimana didefinisikan oleh sebagian organisasi Islam tentang konsep 

wuju>d al-hila>l. Dalam konsep wuju>d al-hila>l, hilal dipersepsikan sudah wuju>d 

(berada diatas garis horizon) meskipun observer (pengamat) tidak berhasil 

mengamati cahaya piringan bulan tersebut.  
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Kedua, tampak dan terlihat oleh observer dari permukaan bumi pada 

malam pertama. Kriteria ini memberikan justifikasi bahwa hilal harus tampak 

dan terlihat pada malam hari, dan di hari pertama. Oleh karenanya, obyek bulan 

yang menjadi obyek  pengamatan  pada siang hari (sebelum ghuru>b) tidak bisa 

dikategorikan sebagai hilal shar‘i yang dapat dijadikan acuan dalam penentuan 

awal bulan kamariah. Begitu juga, variabel ‚malam pertama‛ juga menafikan 

kemunculan hilal di malam kedua, ketiga dan seterusnya. Oleh karenanya, 

kemunculan hilal di malam kedua, ketiga dan seterusnya tidak bisa dikategorikan 

sebagai hilal yang dapat dijadikan h}ujjah shar‘iyyah (argumentasi shar‘i), dan 

legal untuk dijadikan dasar penentuan awal bulan kamariah.    

4. Implikasi Hukum   

Menurut saya, metode rukyat qabl al-ghuru>b ini tidak memiliki 

konsekuensi hukum apapun terhadap penentuan awal bulan kamariah. Hal ini 

sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa metode ini sesungguhnya 

sangat problematik mengingat potensi dan kemungkinan untuk berhasil 

mengamatinya sangat kecil. Hal ini dikarenakan sinar matahari yang jauh lebih 

kuat dari pada cahaya bulan. Untuk dapat melakukan pengamatan hilal di siang 

hari (qabl al-ghuru>b) membutuhkan kriteria yang cukup kompleks, antara lain 

elongasi bulan ke matahari harus mencapai angka minimal 6 derajat. Ditambah 

lagi tingkat kecemerlangan cahaya langit juga menjadi faktor penentu 

keberhasilannya. Begitu juga dengan alat dan fasilitas teknologi yang digunakan 

harus canggih semisal teleskop inframerah yang dapat menghalangi sinar 

matahari sehingga cahaya bulan lebih tampak. Teknik dan pola pengamatannya 
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juga menjadi variabel yang juga tidak kalah pentingnya dalam memprediksi 

keberhasilan pengamatan siang hari (qabl al-ghuru>b).   

Sekalipun pengamatan terhadap obyek bulan pada siang hari tersebut 

(qabl al-ghuru>b) berhasil dilakukan, tidak ada jaminan bahwa pada sore harinya 

saat ghuru>b al-shams, hilal dapat diamati di ufuk barat. Argumentasi saya ini 

didasarkan kepada hasil uji coba dan eksperimen yang dilakukan oleh tim 

astronomi dari BMKG, bahwa keberhasilan rukyat qabl al-ghuru>b tidak selalu 

memastikan keberhasilannya pada sore hari (saat ghuru>b). Dengan demikian, 

metode ini sebetulnya banyak memiliki kelemahan secara astronomis.  

Dalam persepektif shar‘i, penentuan awal bulan kamariah juga didasarkan 

kepada al-nus}u>s} al-shar‘iyyah sebagaimana yang telah dipraktekkan oleh Rasul 

SAW bersama para sahabatnya sebagaimana tergambar dalam banyak riwayat 

hadis.  Merujuk kepada makna teks shar‘i, Rasul SAW sebagai pembawa risa>lah 

ila>hiyyah telah memberikan guidance (pedoman) dalam penentuan awal bulan 

kamariah, yaitu dengan dua alternatif, rukyat dan istikmal. Terminologi rukyat 

yang dipraktekkan oleh Rasul SAW disini ialah rukyat ba‘d al-ghuru>b. 

Sementara istikmal lebih berfungsi sebagai metode alternatif, dan sekaligus 

metode solutif disaat rukyat ba‘d al-ghurub tidak membuahkan hasil, baik itu 

karena faktor cuaca, ataupun juga karena faktor teknis lainnya. Dua metode 

inilah (rukyat dan istikmal) menjadi metode yang absah secara shar‘i karena 

digariskan  dan dilakukan oleh Rasul SAW.  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan astronomi, saya 

memandang bahwa metode istikmal bukan pilihan yang ideal dan ‛up to date‛, 
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karena sejatinya kemunculan hilal bisa diprediksi dan dirumuskan dengan ilmu 

pengetahuan, yang dikenal dengan sebutan ‚kriteria imkan‛. Berkaitan dengan 

kriteria imkan, saya ingin mengkritisi kriteria MABIMS yang saat ini juga 

diakomodir sebagai kriteria yang absah oleh kementerian agama. Berdasarkan uji 

coba pengamatan yang dilakukan oleh tim dari BMKG yang dilakukan secara 

rutinitas, kriteria tersebut tidak pernah menunjukkan hasil yang sempurna. Hal 

ini dapat dibuktikkn dengan hasil dokumentasi dan visualisasi selama 

pengamatan. Oleh karena itu, boleh jadi ada pihak tertentu yang mengklaim 

bahwa dirinya berhasil melihat hilal pada sore hari (saat ghuru>b), namun harus 

ada bukti visualisasi sehingga memiliki nati>jah (nilai) yang dapat dipertanggung 

jawabkan dan menjadi acuan dalam menyusun kriteria imkan yang faktual.  

Terlepas dari perdebatan tentang besaran angka kriteria imkan rukyat, 

saya mengakui bahwa kriteria imkan tersebut menjadi sangat urgen sebagai 

patokan dan acuan bagi para pengamat dalam upaya menemukan kemunculan 

hilal di ufuk barat. Karena, saat rukyat hilal yang dilakukan pada petang hari 

(ba‘d al-ghuru>b) mengalami terkendala, maka kriteria imkan inilah yang menjadi 

pilihan metode yang bersifat solutif. Disamping itu, saya mengistilahkan kriteria 

imkan sebagai upaya ‚taswiyat al-fikr‛ (menyamakan persepsi) diantara para 

astronom sebagai acuan utama. Tanpa ada krietria yang jelas, maka boleh jadi 

penentuan awal bulan kamariah di Indonesia terkesan liar dan tidak terarah 

karena tidak dipandu secara sains.    

Jika hasil perhitungan astronomis menunjukkan bahwa posisi hilal tidak 

memungkinkan untuk dirukyat (karena tidak memenuhi kriteria imkan), maka 
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penentuan awal bulan kamariah tidak bisa dilakukan meskipun pada saat ghuru>b, 

ada pihak yang mengklaim bahwa dirinya dapat mengamatinya. Hal ini karena 

tidak sejalan dengan sains, dan boleh jadi obyek tersebut bukanlah hilal 

melainkan benda lainnya. Sebaliknya, jika hasil perhitungan astronomis 

menunjukkan bahwa hilal berada pada posisi yang memungkinkan untuk dirukyat 

(karena memenuhi kriteria imkan), namun pada saat ghuru>b, hilal tidak berhasil 

diamati karena faktor cuaca ataupun faktor teknis lainnya, maka penentuan awal 

bulan kamariah bisa dilakukan saat itu. Tentu, hak untuk menetapkannya 

menjadi wewenang dan hak prerogratif pemerintah selaku pemangku otoritas 

setelah melalui proses diskusi dan pengamatan secara cermat terhadap paparan 

ilmiah di forum sidang isbat. Hal ini dalam rangka untuk dapat menghilangkan 

ikhtila>f (perbedaan pandangan) diantara para pakar astronomi.  

K. Muh. Ma’rufin Sudibyo   

Muh. Ma’rufin Sudibyo (selanjutnya akan disebut Ma’rufin) lahir di 

Kebumen pada tanggal 12 Desember 1977. Masa kecil dan remajanya dihabiskan 

di pesisir selatan Jawa Tengah. Kegemarannya dalam bidang ilmu falak atau 

astronomi, mengantarkan Ma’rufin mendapat mandat dan kepercayaan sebagai 

ketua tim ahli Badan Hisab Rukyat kota Kebumen dan sekaligus 

mengembangkan LP2If Rukyatul Hilal Indonesia, Jogja Astro Club, Forum 

Kajian Ilmu Falak Gombong, serta Majelis Kajian Ilmu Falak Kebumen. Dunia 

penelitian, pengajaran dan penulisan karya ilmiah selalu mewarnai aktifitas 

kesehariannya.  
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Pria lulusan SMAN 1 Kebumen ini, aktif menulis buku dan karya ilmiah 

lainnya, bahkan tercatat sebagai salah satu kontributor terbesar di dua situs web 

astronomi, yaitu cafeastronomi.com  dan langitselatan.com. Di dua situs web 

tersebut, Ma’rufin kerap kali memposting tulisannya. Saat ini, Ma’rufin 

dipercaya menjadi anggota tim Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama RI. 

Dengan diberikannya mandat sebagai anggota tim Badan Hisab Rukyat 

Kementerian Agama RI, menunjukkan bahwa kualifikasi keilmuannya dalam 

dunia astronomi tak dapat diragukan lagi. Hal ini juga dibuktikan dengan 

berbagai tulisan karya ilmiahnya, yang salah satunya paling relevan dengan 

penulisan Disertasi ini, yaitu: data observasi hilal 2007-2009 di Indonesia.
47

   

Pandangan dan pemikiran Ma’rufin tentang konsep rukyat qabl al-ghuru>b, 

menyangkut variabel makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum rukyat 

qabl al-ghuru>b terhadap petentuan awal bulan kamariah akan dikemukakan 

dengan gaya bertutur ‚saya‛,
48

 sebagaimana berikut:   

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghuru>b   

Dari perspektif historis, saya  berpandangan bahwa sejatinya metode 

rukyat qabl al-ghuru>b ini menjadi tema dan perbincangan yang menarik di 

kalangan para pakar astronomi mulai tahun 2007 atau 2008. Saat itu, para 

astronom dari Observatorium Bosscha sedang intens sekali menggaungkan 

metode ini. Di manca negara, tokoh yang paling intens mempelopori metode 

rukyat qabl al-ghuru>b ini ialah Thierry Legault. Sebagai pelopor, tentu banyak 

pengikut dan pemerhati yang ingin menghadirkannya untuk menyampaikan 

                                                           
47

Moh. Ma’rufin Sudibyo, Wawancara (online via zoom), Jakarta: 26 November 2020.  
48

 Ibid., 
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gagasan tentang rukyat qabl al-ghuru>b. Tepat pada tahun 2014, Thierry Legault 

hadir dan memaparkan materi seputar metode ini yang diinisiasi oleh Agus 

Mustofa, di Surabaya. Agus Mustofa termasuk salah satu inisiator tercetusnya 

ide dan gasasan metode rukyat qabl al-ghuru>b di Indonesia.  

 Menurut saya, saat ini banyak pihak yang mengklaim bahwa metode 

rukyat qabl al-ghuru>b ini dipersepsikan sebagai menu solutif dan akomodatif 

(mengambil jalan tengah) diantara kedua metode sebelumya (rukyat dan hisab). 

Metode rukyat sangat subyektif karena sangat tergantung pada aspek 

personalitas perukyat (observer). Belum lagi, ada faktor eksternal yang terkadang 

menjadi faktor yang menghambat proses rukyat hilal semisal cuaca mendung, 

dan lain lain. Senada dengan metode rukyat, metode hisab dijustifikasi sebagai 

metode yang memiliki ‚diskorientasi‛ yaitu hanya berdasarkan pada perhitungan 

hisab astronomi semata, dengan menafikan aspek pembuktian melalui sejumlah 

rangkaian kegiatan pengamatan sebagaimana ditegaskan oleh nas}s} shar‘i. Dalam 

rangka untuk memecahkan dan meminimalisir aspek subyektifitas, maka lahirlah 

gagasan dan ide tentang rukyat pada siang hari (qabl a-ghuru>b) sebagai problem 

solver. Hal inilah yang menjadi latar belakang munculnya gagasan dan ide rukyat 

qabl al-ghuru>b.  

 Sejatinya, konsep rukyat qabl al-ghuru>b tak ubahnya seperti metode yang 

lain yaitu pengamatan terhadap obyek bulan. Hanya saja, gagasan ini menjadi 

booming karena dilakukan di siang hari (qabl al-ghuru>b) yang nota bene nya 

menyalahi tradisi sebelumnya yang disebutnya sebagai (amrun kha>riqun li 

al‘a>dah) dan dikaitkan dengan tawqi>t al-zama>n (penentuan waktu) yang 
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berkenaan dengan pelaksaanan ibadah yang bersifat tawqifi semisal puasa 

Ramadan, dan lain lain.  

 Secara aplikatif, teknik yang digunakan dalam metode rukyat qabl al-

ghuru>b ini adalah pemotretan dan perekaman terhadap obyek bulan yang 

menggunakan teknologi canggih semisal teleskop yang dilengkapi dengan 

inframerah. Teleskop yang dimaksud dapat di setting secara otomatis untuk 

mengikuti pergerakan obyek bulan. Namun, karena kuatnya kilauan sinar 

matahari pada siang hari, maka di ujung teleskop tersebut dapat dilengkapi 

dengan alat yang dapat menghalau sinar matahari tersebut sehingga obyek bulan 

lebih tampak meskipun pada siang hari. Dalam rangka pembuktian ilmiah dan 

dokumentasi bukti visual, teleskop tersebut dapat dikoneksikan dengan sistem 

komputer. Atas dasar inilah, saya memandang bahwa dalam konteks rukyat qabl 

al-ghuru>b observer tidak melakukan rukyat hilal, melainkan ‚rukyat komputer‛ 

setelah dilakukan proses pembersihan sedemikian rupa (image processing). 

 Menurut saya, rangkaian aktivitas pengamatan di siang hari (qabl al-

ghuru>b) sebagaimana paparan diatas, tidak bisa diindentifikasi sebagai rukyat 

shar‘iyyah, melainkan observasi atau pengamatan biasa. Meskipun, saya 

menyadari, jika dikaitkan dengan makna lughaghi (etimologi), pengamatan di 

siang hari tersebut juga bisa diidentifikasi sebagai rukyat sebagaimana rukyat 

yang dilakukan di malam hari (ba‘d al-ghuru>b). Hanya saja, dari aspek waktunya, 

rukyat qabl al-ghuru>b berbeda dengan rukyat ba‘d al-ghuru>b, dan pelaksanaannya 

dipersepsikan masih terlalu dini, sehingga rukyat qabl al-ghuru>b ini tidak 

dikategorikan sebagai rukyat shar‘iyyah. Argumentasi yang saya jadikan sebagai 
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h}ujjah untuk menolak metode rukyat qabl al-ghuru>b sebagai acuan yang legal 

secara shar‘i dan menjadi dasar penentuan awal bulan kamariah ialah dua hal, 

yaitu: pertama, secara shar‘i, pelaksanaan observasi empirik (pengamatan hilal) 

dibatasi oleh waktu terjadinya peristiwa ghuru>b (terbenamnya matahari) 

sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nab SAW.  

Kedua, secara astronomis, rukyat qabl al-ghuru>b memiliki potensi 

kegagalan yang lebih besar karena sangat bergantung pada variabel lain yakni 

kecemerlangan langit. Saya mengkaitkan terminologi rukyat shar‘iyyah dengan 

kriteria imkan yang mengharuskan keduanya berjalan seirama, agar lebih terarah 

dan selaras dengan ilmu pengetahuan dan sains. Namun demikian, kriteria imkan 

tersebut tidak bisa dijadikan sebagai metode subtitutif, karena Rasul SAW 

mengisyaratkan metode rukyat, dan istikmal.     

2. Makna Hilal   

 Menurut saya, secara konseptual hilal itu sangat berbeda dengan qamar. 

Hilal merupakan bagian dari qamar yang tercahayai oleh sinar matahari yang 

berbentuk lengkungan cahaya kecil atau biasa disebut sabit bulan. sementara 

qamar adalah obyek bulan secara utuh baik yang tampak terang akibat dari sinar 

matahari ataupun yang tidak tampak terang. Jadi, hilal itu bagian dari qamar, 

tetapi qamar belum tentu hilal. Secara eksplisit, hilal yang kemunculannya dapat 

dijadikan acuan penentuan awal bulan kamariah itu hanya ada pada malam 

pertama di awal bulan kamariah. Hal ini memberikan pesan bahwa terminologi 

hilal dalam perspektif shar‘i kemunculannya hanya ada di malam pertama. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

177 

 

Adapun kemunculannya di malam kedua, ketiga dan seterusnya tidak 

dapat dikategorikan sebagai hilal dalam terminologi shar‘i (tidak dapat menjadi 

acuan penentuan awal bulan kamariah). Jika hilal yang muncul di malam kedua, 

ketiga, dan seterusnya tersebut dikategorikan sebagai hilal shar‘i, tentu akan 

berimplikasi pada rangkaian ibadah mah}z}ah berikutnya dan akan terjadi 

pemaknaan ganda (double definition). Oleh karenanya, kemunculan sabit bulan di 

malam kedua, ketiga, dan seterusnya disebut sebagai sabit bulan biasa, bukan 

sabit bulan (hilal) dalam terminologi shar‘i. Secara lebih detail, saya 

mendefiniskan hilal sebagai obyek bulan sabit yang paling tipis dan 

berkedudukan rendah di ruang cakrawala langit barat, serta dapat diamati setelah 

terjadinya peristiwa ijtimak dan ghuru>b (terbenamnya matahari). Selain itu, hilal 

juga mengalami fase muhakk (fase gelap yang ada di antara waktu ijtimak ke 

ghuru>b).  

 Oleh karena posisi observer yang tidak berada di satu titik, tentu hal itu 

meniscayakan adanya keragaman dalam mengobservasi bulan. Dengan demikian, 

eksistensi hilal bisa saja berpotensi untuk dapat dirukyat di sebuah lokasi, namun 

pada saat yang bersamaan, tidak dapat dirukyat di lokasi lainnya. Dalam 

pengertian, pergerakan hilal ini sangat dinamis, dan sangat bergantung pada 

posisi perukyat (observer). Oleh karena hamparan bumi ini sangat luas dan 

berbentuk bulat, tentu keberhasilan merukyat hilal di sebuah lokasi dan 

ketidakberhasilan merukyat hilal di lokasi lainnya adalah bagian dari 

sunnatullah.
49

     

                                                           
49

Andrew Heritage, Atlas Dunia: Referensi Terlengkap, Cet I, (Yogyakarta: Erlangga, 2008), 245.    
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3. Implikasi Hukum   

Merujuk kepada paparan diatas tentang konsep rukyat qabl al-ghuru>b, 

saya ingin menegaskan bahwa eksistensi metode rukyat qabl al-ghuru>b yang 

dipersepsikan akan mengakomodir dua metode sebelumnya dan menjadi menu 

solutif terhadap problematikan penentuan awal bulan kamariah di Indoneisa 

selama ini, justru akan memeperuncing dan memperpanjang perpedaan. Hal ini 

mengingat keabsahan metode rukyat qabl al-ghuru>b tersebut tidak dapat diterima 

sebagai metode yang legal secara shar‘i kaitannya dengan metode penentuan 

awal bulan kamariah. Terdapat dua h}ujjah yang bisa dijadikan dasar hukum 

dalam menentukan status metode tersebut, yaitu: pertama, h}ujjah shar‘iyyah. 

Sudah menjadi maklum, dalam konteks rukyat qabl al-ghuru>b, pengamatan 

terhadap obyek hilal dilakukan pada saing hari, dan ini dipersepsikan sebagai 

‚ikhtiar yang terlalu dini‛. Begitu juga, hilal yang menjadi obyek pengamatan 

tersebut juga masih  terlalu dini. Oleh karena kemunculannya pada siang hari 

(sebelum waktunya), maka secara shar‘i metode tersebut tidak dapat 

dikategorikan rukyat shar‘iyyah, melainkan ‚pengamatan biasa‛ atau 

‚pengamatan astronomis‛ sehingga tidak bisa dijadikan sebagai acuan dalam 

menentukan tibanya awal bulan kamariah.  

 Kedua, h}ujjah ‘ilmiyyah. Menurut saya, obyek yang berhasil diamati 

pada siang hari tersebut adalah bulan (qamar) bukan hilal. Hal ini didasarkan 

kepada teori astronomi, yang menyebutkan bahwa tidak mungkin hilal yang 

memiliki resonansi kilauan cahaya yang lebih rendah dibandingkan dengan sinar 

matahahri tersebut akan tampak pada siang hari. Apalagi, bulan juga mengalami 
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fase muhakk atau darkmoon (bulan mengalami fase gelap dalam kurun waktu 

antara ijtimak ke ghuru>b). Jika obyek yang tampak tersebut dipersepsikan 

sebagai hilal, tentu akan kontradiktif dengan teori astronomi. Oleh karena obyek 

yang terlihat pada siang hari tersebut diidentifikasi sebagai bulan (qamar), dan 

dijadikan sebagai acuan yang legal secara shar‘i, maka seluruh rangkaian ibadah 

mah}z}ah di bulan Ramadan dan sejumlah ibadah lainnya yang berkaitan dengan 

aspek waktu tidak lagi didasarkan kepada rukyat hilal, melainkan rukyat qamar. 

   

Tabel 3.1 

Rukyat Qabl a-Ghuru>b, Makna Rukyat, Makna Hilal, dan Implikasi Hukum 

No Nama 

Konsep 

Rukyat Qabl 

al-Ghuru>b 

Makna Rukyat Makna Hilal 

Implikasi 

Hukum Qab al-

Ghuru>b 

Ba‘d al-

Ghuru>b 

Qabl al-

Ghuru>b 

Ba‘d al-

Ghuru>b 

1 Thomas 

Djamaluddin 

Bukan 

Observasi 

Empirik 

Rukyat 

Astronomi 

Rukyat 

Shar‘iyyah 

Hilal 

Astronomi 

Hilal 

Shar‘i 

Tidak bisa 

menjadi 

dasar 

penentuan 

awal bulan 

kamariah    

2 Mohammad 

Iqbal Santoso 

Bukan 

Observasi 

Empirik 

Rukyat 

Astronomi 

Rukyat 

Shar‘iyyah 

Hilal 

Astronomi 

Hilal 

Shar‘i 

Tidak bisa 

menjadi 

dasar 

penentuan  

awal bulan 

kamariah 

3 Mahasena Bukan Deteksi Rukyat Hilal Shar’i Hilal Bisa menjadi 
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Putra Observasi 

Empirik 

Dini Shar‘i dasar 

penentuan  

awal bulan 

kamariah 

4 Judhistira Aria 

Utama   

Bukan 

Observasi 

Empirik 

Rukyat 

Astronomi 

Rukyat 

Shar‘iyyah 

Hilal 

Astronomi 

Hilal 

Shar‘i 

Tidak bisa 

menjadi 

dasar 

penentuan  

awal bulan 

kamariah 

5 Rahman 

Nugraha 

Bukan 

Observasi 

Empirik 

Rukyat 

Astronomi 

Rukyat 

Shar‘iyyah 

Hilal 

Astronomi 

Hilal 

Shar‘i  

Tidak bisa 

menjadi 

dasar 

penentuan  

awal bulan 

kamariah 

6 Fahmi Amhar Bukan 

Observasi 

Empirik 

Rukyat 

Astronomi 

Rukyat 

Shar‘iyyah 

Hilal 

Astronomi 

Hilal 

Shar‘i 

Tidak bisa 

menjadi 

dasar 

penentuan  

awal bulan 

kamariah 

7 Khafidz Bukan 

Observasi 

Empirik 

Rukyat 

Astronomi 

Rukyat 

Shar‘iyyah 

Hilal 

Astronomi 

Hilal 

Shar‘i 

Tidak bisa 

menjadi 

dasar 

penentuan  

awal bulan 

kamariah 

8 Mutoha 

Arkanudin  

Bukan 

Observasi 

Rukyat 

Astronomi 

Rukyat 

Shar‘iyyah 

Hilal 

Astronomi 

Hilal 

Shar‘i  

Tidak bisa 

menjadi 

dasar 
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Empirik penentuan  

awal bulan 

kamariah 

9 Arwin Juli 

Rakhmadi 

Butar Butar   

Bukan 

Observasi 

Empirik 

Rukyat 

Shar‘iyyah  

Rukyat 

Shar‘iyyah  

Hilal Shar‘i  Hilal 

Shar‘i  

Bisa menjadi 

dasar 

merumuskan 

awal bulan 

kamariah 

10 Hendra 

Suwarta 

Suprihatin   

Bukan 

Observasi 

Empirik 

Rukyat 

Semu  

Rukyat 

Hakiki  

Hilal Semu Hilal 

Hakiki 

Tidak bisa 

menjadi 

dasar 

penentuan  

awal bulan 

kamariah 

11 Moh. Ma’rufin 

Sudibyo 

Bukan 

Observasi 

Empirik 

Rukyat 

Astronomi 

Rukyat 

Shar‘iyyah 

Hilal 

Astronomi 

Hilal 

Shar‘i 

Tidak bisa 

menjadi 

dasar 

penentuan  

awal bulan 

kamariah 
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BAB IV 

PANDANGAN PARA ASTRONOM MUSLIM INDONESIA TENTANG 

RUKYAT QABL AL-GHURU<B DALAM BINGKAI ANALISIS 

FENOMENOLOGI 

  

Pada dasarnya, fenomena kemunculan hilal dengan segala bentuk dan 

posisinya, menunjukkan adanya fenomena alam semesta yang memberikan pesan 

shar‘i bagi umat manusia kaitannya dengan tawqi>t al zama>n (penentuan waktu). 

Demikian itulah Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang memiliki fungsi 

dan makna sebagaimana tersurat dalam firmanNya. Kemunculan hilal dan 

ketidakmunculannya berdasarkan kegiatan rukyat hilal menjadi momentum yang 

sangat signifikan dan banyak diburu oleh sebagian besar umat Islam di Indonesia 

dan bahkan di dunia, mengingat fungsinya sebagai pertanda dan menjadi ambang 

batas pergantian bulan dalam kalender hijriyah,
1
 dan memiliki implikasi terhadap 

rangkaian ibadah mah}z}ah2
 yang telah ditetapkan oleh al-Sha>ri‘ dalam al-nus}u>s} al-

shar‘iyyah. Ibadah shalat, zakat, haji, dan beberapa ibadah mah}z}ah lainnya 

memiliki pertalian yang sangat erat dengan aspek waktu. Lebih dari itu, beberapa 

                                                           
1
al Qur’an, 2: 189.  

  سْألَُونَكََعَنَِالَْْىِلَّةَِقُلَْىِيََمَوَاقِيتَُللِنَّاسَِوَالَْْجيََ

Hal ini juga dikuatkan dengan pandangan yang dikemukakan oleh mufassir, antara lain: Abu> 

Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Gha>lib, Tafsi>r al-T{{abari, 92.  

اَمََيْفَََِمَْاَلََُابًَوََ،َجََةََيََالََْهَِذَِىَََهرََُُكَْذََِالََعََت َََاللََُلََزََن َْأََا،َفََالََِوََحَْأَََفَِلََتَِاخَْاَوََانََِصََقَْنُ وََََةَِلَّىَِالَََْْةَِادََيزََََِنَْعَََلََسُئََِمََلَّسََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَّصَََاللََِلََوَْسَُرَََنََّأَََرََكَِ:َذَُرََفََعَْجَََوَْب َُأَََالََقََ
 وَُنَْاَعََوَْلُأَََسََ

2
Ibadah mahz}ah ialah ibadah yang bersifat tawqi>fi> (tata caranya diatur oleh Allah SWT 

berdasarkan wahyu, dan dipraktekkah oleh Rasul SAW bersama para sahabatnya sehingga tidak 

memberikan peluang bagi umat manusia untuk mendesain dan memodifikasi tata cara ibadah 

tersebut. Syeikh Abu> Bakar Sayyid al-Bakri, bin Sayyid  Muh}amad Shat}a>, Ha>shiah I‘a>nat al-
T}a>libi>n, Juz III, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Islamiyyah, 1998), 87. 
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rangakian ibadah yang termasuk dalam kategori sunnah sekalipun juga tidak bisa 

dilepaskan dengan aspek waktu. Oleh karena itu, kemunculan hilal tersebut benar 

benar menjadi tolak ukur dan memberikan pesan penting adanya momentum 

pergantian bulan kamariah.  

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan di berbagai aspek 

kehidupan, khususnya ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan umat Islam 

semakin mudah dalam menentukan ambang batas waktu, termasuk diantaranya 

ialah penentuan awal bulan kamariah. Munculnya metode rukyat qabl al-ghuru>b 

yang diklaim oleh sebagian pihak sebagai metode yang akomodatif merupakan 

konsekuensi dari adanya perkembangan dan kemajuan di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Secara faktual, pengamatan terhadap hilal dapat  

dilakukan pada siang hari sebelum peristiwa ghuru>b. Namun, dari aspek legalitas 

dan formalitas shar‘inya, tampaknya menjadi ikhtila>f di kalangan para astronom 

muslim Indonesia.       

Terdapat banyak varian pendapat dan pandangan tentang keabsahan 

metode rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal bulan kamariah yang 

terkontruksi dalam alam pikiran para astronom muslim Indoneisa, menyangkut 

makna ‚rukyat‛, makna ‚hilal‛, dan implikasi hukumnya. Konstruksi pemahaman 

subyektif mereka terkadang juga dibangun atas dasar realitas subyektif, antara 

lain lingkungan dan komunitas, bidang keahlian akademik, dan hal lain yang 

menjadi latar belakang kemunculan pemahaman dan pandangan mereka. Jika 

ditelaah dari aspek sumber dan dasar tekstualnya, pada hakikatnya sama, yaitu 

merujuk kepada nas}s} shar‘i atau titah ila>hiyyah yang sama, namun pemaknaan 
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terhadap nas}s} tersebut yang kemudian terkontruksi dalam realitas subyektif 

mereka, meniscayakan akan adanya pandangan dan konsep yang sangat variatif.  

Analisis terhadap pandangan para astronom muslim Indonesia yang 

sangat heterogen tentang rukyat qabl al-ghuru>b seperti yang tergambar dalam 

bab sebelumnya, dilakukan dalam kerangka memetakan (mapping) pandangan 

mereka dalam kategori kategori teoritik yang disusun dengan basis pembacaan 

yang diterangi oleh rasionalitas fiqhiyyah. Selain itu, untuk melakukan 

pembacaan verifikatif dalam sinaran teori fenomenologi terhadap ragam 

pandangan mereka.  

A. Peta Pandangan Para Astronom Muslim Indonesia    

  Peta pandangan ini akan merangkai secara sistematik pilihan pilihan 

analisis atas aspek aspek tertentu dari realitas subyektif yang telah berhasil 

dicerminkan keluar dari bilik bilik kesadaran subyektif para astronom  muslim 

Indonesia. Realitas subyektif tersebut ialah tentang bangunan interpretasi atau 

pemahaman mereka mengenai tema rukyat qabl alghuru>b, yang menyangkut 

empat aspek yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu konsep rukyat qabl al-

ghuru>b, makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukum rukyat qabl al-ghuru>b 

terhadap penentuan awal bulan kamariah.   

1. Konsep Rukyat Qabl al-Ghuru>b 

  Aspek yang pertama ini menyangkut konsep atau teknik rukyat qabl al-

ghuru>b sebagai sebuah metode baru yang diklaim oleh sebagian pihak sebagai 

menu solutif terhadap problematika penentuan awal bulan kamariah karena 

mengakomodir dua metode sebelumnya yaitu rukyat hilal bi al-fi‘li dan hisab 
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astronomis. Sebagaimana dalam paparan bab sebelumnya, metode rukyat qabl al-

ghuru>b ini Penulis mengidentifikasinya sebagai ‚amrun khariqun li al ‘a>dah‛
3
 

karena menyalahi tradisi dan bangunan pemahaman sebelumnya. Selama ini, 

rukyat hilal bi al-fi‘li dipilih sebagai metode yang absah dan legal secara shar‘i, 

dan oleh karenanya digunakan sebagai satu satunya metode penentuan awal 

bulan kamariah oleh sebagian besar umat Islam Indonesia dan ditetapkan oleh 

pemangku otoritas.   

  Berbeda dengan konsep rukyat hilal bi al-fi‘li sebagaimana diatas, kini 

hadir metode rukyat qabl al-ghuru>b dengan konsep dan teknik yang baru. Aspek 

kebaruan dalam metode rukyat qabl al-ghuru>b sangat tampak dari berbagai 

aspek, yaitu: cara, waktu, dan obyek. Atas dasar inilah, keabsahan metode rukyat 

qabl al-ghuru>b sebagai acuan dalam penentuan awal bulan kamariah, mendapat 

respon dan tanggapan yang sangat variatif dari para astronom muslim Indonesia.   

 Berkaitan dengan teknis rukyat qabl al-ghuru>b, para astronom muslim 

Indonesia sepakat bahwa metode rukyat qabl al-ghuru>b bukan observasi empirik 

(pengamatan secara langsung) terhadap obyek bulan, melainkan hanyalah upaya 

pemotretan (tas}wi>r) dan perekaman (recording) terhadap obyek dengan 

menggunakan teknologi teleskop yang dilengkapi dengan filter inframerah dan  

terkoneksi dengan sistem komputer. Pada tahap berikutnya, hasil pemotretan dan 

perekaman tersebut dilakukan olah citra (image processing) dan penumpukan 

citra hilal (stacking). Dalam konteks ini, posisi teknologi teleskop menggantikan 

                                                           
3
Istilah amrun khariqun li al‘a>dah yang menunjukkan adanya sesuatu yang berbeda dari adat 

kebiasaan yang dipedomani sebelumnya. T{a>hir bin S{a<lih} al-Jaza>iri,, al-Jawa>hir al-

Kala>miyyah, (Surabaya: al-Hidayah, 2006), 19.   
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posisi manusia sebagai observer. Berkaitan dengan teknik rukyat qabl al-ghuru>b, 

Penulis menemukan ragam cara yang dilakukan oleh para astronom muslim 

Indonesia. Sebagian menggunakan tabung panjang yang ditempatkan di ujung 

teropong dengan tujuan untuk menghalangi kuatnya sinar matahari, dan sebagian 

ada yang menggunakan teleskop yang dilengkapi dengan filter inframerah 850 

nm, dan kamera digital.  

 Berkenaan dengan penggunaan alat atau fasilitas teknologi dalam prosesi 

pengamatan rukyat hilal qabl al-ghuru>b, Penulis menemukan pandangan para 

astronom muslim Indonesia yang mencerminkan kekompakan dan bersifat 

tunggal. Artinya, mereka sepakat akan kebolehan penggunaan alat dan fasilitas 

teknologi sebagai sebuah upaya untuk menemukan kemunculan hilal pasca 

terjadinya konjungsi. Bahkan, mereka memposisikan alat dan fasilitas teknologi 

pengamatan tersebut sebagai sesuatu yang besifat d}aru>ri> (primer).   

Sementara itu, pandangan subyektif astronom muslim Indonesia sangat 

variatif berkaitan dengan makna rukyat, makna hilal, dan implikasi hukumnya 

terhadap penentuan awal bulan kamariah. Tiga aspek inilah yang akan ditelaah 

oleh Penulis dengan menggunakan teori fenomenologi sebagai pendekatannya.           

2. Makna Rukyat 

  Aspek ini adalah aspek yang paling siginifikan untuk dikaji dan diteliti 

lebih lanjut dari sisi legal formalnya. Pada paparan diatas mengenai konsep atau 

teknik rukyat qabl al-ghuru>b, sejatinya observer hanyalah melakukan pemotretan 

dan perekaman dengan alat teknologi, dan selanjutnya observer melihat obyek 

tersebut dari hasil pemotretan dan perekaman. Selain itu, dari sisi waktu, rukyat 
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qabl al-ghuru>b dilaksanakan pada siang hari sebelum terjadinya peristiwa 

terbenamnya matahari yang oleh mayoritas ahli fikih diposisikan sebagai ambang 

batas pergantian tanggal dalam kalender hijriyah.
4
   

     Sejauh kajian yang dilakukan oleh Penulis terhadap pandangan para 

astronom muslim Indonesia yang menjadi subyek penelitian ini tentang makna 

rukyat, Penulis menemukan dua varian pandangan astronom mulsim Indonesia 

yakni rukyat astronomis dan rukyat shar‘iyyah sebagaimana dalam deskripsi 

berikut:  

  Thomas  Djamaluddin (Thomas) mengkonstruksi pandangannya tentang 

makna rukyat ialah melihat penampakan cahaya piringan qamar yang muncul 

pada hari pertama setiap awal bulan kamariah. Doktrin teologis sebagaimana 

isyarat Nabi SAW menjadi argumnetasi Thomas dalam mengkonstruksi 

pandangannya. Metode alternatifnya ialah menempatkan kriteria imkan yang 

legalitasnya sejajar dengan makna rukyat hilal ba’d al-ghuru>b. 

  Mohammad Iqbal Santoso (Iqbal) memandang bahwa rukyat hilal yang 

absah secara shar‘i ialah rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b sesuai makna dan isyarat 

nas}s} sha‘i. Saat rukyat terkendala, maka pilihan alternatifnya adalah istikmal. 

Menurutnya, rukyat qabl al-ghuru>b disamping tidak selaras dengan makna nas}s} 

shar‘i, juga metode tersebut hanyalah pengamatan biasa sehingga tidak ada 

legalitasnya.  Pandangan Iqbal tentang rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b sangat sakral 

dan lebih kuat penekanannya karena berdimensi ‘ubu>diyyah.      

                                                           
4
Ibn Rushd, Bida>yat al-Mujtahid Wa Niha>yat al-Muqtas}id, (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), 228.  

َاهََب َُيْغََِمَََلَََوَْ،َأََسَِمَْالشَََّبَُيْغََِمَََكََلََِذََفََِرَُب ََتَعََْمَُاَالَْنَََّّإوَََِ
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  Mahasena Putra (Seno) adalah astronom muslim Indonesia yang 

menempatkan aspek keselarasan dengan teknologi dan sains sebagai barometer 

dalam mengkonstruksi pandangannya. Baginya, metode apapun absah secara 

shar‘i, dengan syarat bisa dibuktikan dengan ilmu pengetahuan, termasuk metode 

rukyat qabl al-ghuru>b. Iqbal memandang bahwa memaknai kata rukyat tidak 

harus merujuk kepada tekstual, tapi harus kontekstual sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan sains.  

   Dalam konstruksi Judhistira Aria Utama (Judhistira), posisi Rasul SAW 

seutuhnya memiliki fungsi qudwah dan uswah (keteladanan) yang harus diikuti 

oleh umatnya secara totalitas, baik yag bersifat qawlan (ucapan), fi‘lan 

(perbuatan), maupun taqri>ran (ketetapan). Hal ini mengingat adanya banyak al-

nus}u>s} al-shar‘iyyah yang menegaskan posisi Nabi SAW yang selalu berhiaskan 

risa>lah ila>hiyyah. Apalagi, Nabi SAW dijustifikasi memiliki sifat ma‘s}u>m 

(terpelihara) dari perbuatan dosa. Oleh karena itu, hubungannya dengan 

eksistensi Rasul SAW sebagai ‘ibrah bagi umatnya, maka kepatuhan terhadap 

pemilihan metode penentuan awal bulan kamariah seperti yang telah 

dipraktekkan oleh Nabi SAW bersama para sahabatnya menjadi sebuah 

kelaziman bagi umatnya. Atas dasar inilah, maka metode rukyat qabl al-ghuru>b 

ini dapat dinegasikan karena tidak sejalan dengan apa yang dicontohkan oleh 

Rasul SAW. Bagi Judhistira, kriteria imkan menjadi pilihan metode alternatif, 

yang legalitasnya sejajar dengan rukyat hilal ba’d al-ghuru>b.  

  Pandangan Rukman Nugraha (Rukman) tentang makna rukyat tak 

ubahnya pandangan fukaha pada umumnya, mensyaratkan rukyat hilal dengan 
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variabel ba‘d al-ghuru>b (setelah terbenamnya matahari). Argumentasi yang 

dibangun ialah makna lahiriah hadis Nabi SAW dan athar sahabat yang 

menunjukkan bahwa rukyat hilal yang dilakukannya selalu menunggu tibanya 

peristiwa ghuru>b al-shams. Posisi Rasul SAW sebagai pengemban amanah 

berdasarkan risa>lah ila>hiyyah harus diterima dan dipraktekkan oleh umatnya 

secara mutlak. Artinya, dalam konteks penetapan awal bulan kamariah, harus 

i‘tiba>r (mengambil pelajaran) dari pengalaman Rasul SAW. Menurutnya, metode 

rukyat qabl al ghuru>b, yang menempatkan aspek zaman (waktu) pada siang hari 

sangat tidak relevan dengan pengalaman Rasul SAW. Bahkan, metode ini lebih 

identik dengan metode ilmu hisab karena rangkaian prosesi rukyat nya dikaitkan 

dengan hasil hisab tentang ijtimak (konjungsi). Adapun pilihan metode 

alternatifnya ialah istikmal, karena kriteria imkan tidak dinas}s} kan oleh al-Sha>ri‘. 

Selain itu, tidak adanya keseragaman tentang kriteria imkan menurut para 

astronom muslim menjadi argumentasi Rukman untuk mengembalikan makna 

rukyat sesuai praktek Rasul SAW.  

  Pemaknaan yang dikonstruksi oleh Fahmi Amhar (Fahmi) terkait makna 

rukyat hilal ialah rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b. Hal ini sebagaimana makna lahiriah 

hadis Nabi SAW yang menunjukkan bahwa metode yang digunakan olehnya 

ialah metode rukyat (pasca ghuru>b), dan metode istikmal sebagaimana yang telah 

dipraktekkan oleh Nabi SAW bersama para sahabatnya dan difahami oleh 

mayoritas ulama fikih. Dalam implementasinya, rukyat qabl al-ghuru>b hanya 

memotret dan merekam obyek bulan, dan kemudian dilakukan pembersihan 
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terhadap obyek tersebut agar tampak lebih jelas dan terang. Tentu, hal ini tidak 

termasuk dalam terminologi rukyat shar‘iyyah.  

Dalam pandangan Khafidz, rukyat hilal adalah aktivitas  ta‘abbudi 

sehingga harus i‘tibar dengan apa yang dipraktekkan oleh Rasul SAW. Pada titik 

inilah, awal bulan bisa ditentukan sebagaimana yang terjadi di era Rasul SAW 

dan para sahabannya. Oleh karena itu, Khafidz memandang bahwa metode rukyat 

qabl al-ghuru>b hanyalah sebuah pengamatan biasa yang tidak bisa dikategorikan 

ke dalam terminologi rukyat shar‘iyyah. Adapun dasar dan argumentasi hukum 

yang dikonstruksi oleh Khafidz ialah karena obyek hilal tersebut tidak diamati 

oleh mata secara langsung, melainkan hanya melihat pada hasil pemotretan dan 

pengamatan. Saat rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b terkendala, maka pilihannya adalah 

menjadikan kriteria imkan sebagai metode alternatif.    

Sementara itu, Mutoha Arkanudin (Mutoha), memandang bahwa apa 

yang telah dipraktekkan oleh Rasul SAW harus diterima sebagai sebuah 

kebenaran yang bersifat mutlak, dan secara otomatis menjadi ajaran yang harus 

diikuti oleh umatnya. Bahkan, Mutoha memandang metode rukyat ba‘d al-

ghuru>b sebagaimana yang lazim dilakukan saat ini sebagai metode yang 

mu‘tabarah karena berdasarkan nas}s} shar‘i. Oleh karena itu, metode rukyat ba‘d 

al-ghuru>b ini menjadi aktivitas ‘ubu>diyyah yang harus dilakukan oleh umat Islam 

untuk menemukan kemunculan hilal sebagai pertanda dimulainya ibadah itu 

sendiri. Sementara istikmal menjadi pilihan metode alternatif.   

Berbeda dengan pandangan mayoritas astronom muslim sebagaimana 

diatas, Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar (Arwin) mengkonstruksi makna rukyat 
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dengan makna melihat baik secara etimologi maupun terminologi. Oleh 

karenanya, melihat dan mengamati obyek hilal pada siang hari (qabl al-ghuru>b) 

dapat dikategorikan rukyat dalam terminologi shar‘i. Artinya, eksistensi rukyat 

qabl al-ghuru>b tersebut tidak boleh ditolak keabsahannya mengingat adanya 

berbagi argumetasi shar‘i (baik al-Qur’an maupun hadis Nabi SAW) yang secara 

implisit (tersirat) menghendaki makna rukyat dalam konteks bi al-fi’li dan bi al-

‘ilmi yang dikuatkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Selain itu, Arwin menempatkan kriteria imkan sebagai metode alternattif.   

Hendra Suwarta Suprihatin (Hendra), mengkonstruksi pandangannya 

tentang makna rukyat dengan mengkaitkan posisi Rasul SAW sebagai pembawa 

risa>lah ila>hiyyah. Sebagaimana dimaklumi, kehadiran Rasul SAW ke bumi ini 

dengan membawa risa>lah ila>hiyyah harus diterima oleh umat Islam secara 

mutlak, dan ‘ibrah (contoh) yang dilakukan oleh Rasul SAW terkait dengan 

pelaksanaan rukyat ialah rukyat pada malam hari (ba‘d al-ghuru>b). Oleh karena 

itu, metode rukyat qabl al-ghuru>b tidak dibenarkan karena tidak ada legitimasi 

shar‘inya. Adapun metode alternatifnya ialah istikmal sesuai isyarat nas}s}.  

  Senada dengan astronom muslim lainnya, Muh. Ma’rufin Sudibyo 

(Ma’rufin) mengkonstruksi pandangannya tentang makna rukyat dengan 

menggunakan pendekatan teologis. Artinya, Ma’rufin mengabsahkan rukyat hilal 

jika dilakukan sesuai dengan apa yang dipraktekkan oleh Rasul SAW bersama 

para sahabatnya, baik itu dari sisi teknik atau cara, aspek waktu, termasuk 

obyeknya. Istikmal adalah pilihan metode alternatif.   
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3. Makna Hilal  

  Pada aspek ini, Penulis ingin mengklasifikasi dan memubuat kategori 

teoritik terhadap pandagan para astronom muslim Indonesia tentang makna 

ontologis hilal. Kehadiran dan kemunculan hilal menjadi perburuan umat Islam di 

dunia karena memiliki pesan suci terkait penentuan awal bulan kamariah 

sebagaimana ditegaskan dalam banyak al-nus}u>s} al-la>hiyyah.  

Dalam realitas sosial dan komunikasi sehari hari, konsep ‚hilal‛ sering 

kali dimaknai dan diidentikkan dengan istilah ‚qamar‛ yang bermakna bulan. 

Hampir saja, tidak ditemukan perbedaan antara keduanya. Padahal, al-nus}u>s} al-

shar‘iyyah yang bertalian dengan konsep hilal justru meniscayakan adanya 

diferensiasi dan ketidakidentikan. Dalam nas}s} al-Qur’an, Allah SWT menyebut 

istilah ‚hilal‛ hanya sekali dengan bentuk jamak (plural), sementara istilah 

‚qamar‛ disebutkan sebanyak 26 kali dengan bentuk mufrad (tunggal). Pola 

penyebutan kata hilal sebanyak satu kali dengan bentuk plural memberikan pesan 

dan isyarat bahwa hilal berkaitan dengan fenomena alam yang sangat variatif.
5
 

Hal ini berbeda dengan qamar meskipun disebut berulang kali dalam al-Qur’an 

dengan bentuk mufrad. Oleh karenanya, adalah sebuah kewajaran jika kata 

‚hilal‛ menjadi bahan perdebatan dalam realitas subyektif para pakar.  

Berdasarkan penelitian dan kajian yang dilakukan oleh Penulis terhadap 

pandangan para astronom muslim Indonesia tentang makna hilal, Penulis 

                                                           
5
Fenomena hilal dengan wujud yang bersifat variatif selaras dengan pandangan mufassir 

sebagaimana berikut:  

َدَُيزَِْيََََثََُّطَِيَْالَََْلََثَْقاًَمَِيْقََِدَََعَُلَِطَّيَوََََوَْدَُبَْي َََلَِلََالََِْالَُاَبََمَََاللََِلََوَْسَُاَرََ:َيَََالََقَََمٍَنَغََََنََبََْةََبَلَََعَْثَ وََََلٍَبََجَََنََبََْاذََعََمََُنََّأَََفٍَيْعََِضَََدٍَنََسََبََِرََاكَِسََعَََنَُابََْجََرَخََْأَََةَِلَّىَِسْئَ لُونَكََعَنَِالََْي
كَََمََكَََدَََوَْعََُي ََتََّّحَََقَ دَِيَوََََصَُقَُن َْي َََالَُزََي َََلَََثََُّرَُي َْدَِتََسَْيََيَوََوَِتََسَْيَوََََمََظَُعََْي ََتََّّحََ َدٍَاحَِوَََالٍَحَََلىََعَََنَُوَْكَُيَََلَََانََا

Shiha>buddi>n Mah}mu>d Ibn ‘Abdillah al-Husaini al-Alu>si, Ruh} al-Ma‘a>ni Fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Azi>m, Wa al-Sab‘i al-Matha>ni, Juz II, (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 142.  
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menemukan keserupaaan pandangan diantara mereka yang memaknai hilal 

sebagai sebuah obyek penampakan piringan qamar yang paling tipis akibat 

pantulan sinar matahari dan berhasil diamati oleh manusia pada hari pertama 

awal bulan kamariah dengan menggunakan alat atau fasilitas teknologi yang 

canggih.
6
 Selain itu, semua astronom mengkaitkan hilal muda sebagai tanda 

dimulainya awal bulan kamariah dengan variabel ijtimak atau konjungsi. 

Perbedaan pandangan para astronom muslim Indonesia tentang makna ontologis 

hilal tampak dari aspek waktu dan obyek. Sebagian besar astronom muslim 

Indonesia mengidentifikasi penampakan hilal dalam konsep rukyat qabl al-

ghuru>b sebagai hilal astronomis, karena waktunya terlalu dini dan obyeknya 

bukan hilal hakiki karena menggunakan teknologi pemotretan dan perekaman.  

4. Implikasi Hukum  

  Pada bagian ini, Penulis ingin melakukan pemetaan terhadap  pandangan 

para astronom muslim Indonesia tentang implikasi hukum metode rukyat qabl al-

ghuru>b terhadap penentuan awal bulan kamariah. Merujuk kepada data penelitian 

sebagaimana yang telah dideskripsikan pada bab sebelumnya, Penulis 

menyimpulkan bahwa mayoritas astronom muslim Indonesia mengidentifikasi 

metode rukyat qabl al-ghuru>b tersebut sebagai sebuah pengamatan biasa yang 

tidak memiliki konsekuensi hukum apapun terhadap penentuan awal bulan 

                                                           
6
Pandangan para astronom muslim Indonesia tentang makna hilal selaras dengan rumusan makna 

hilal yang dikonstruksi oleh fukaha, sebagaimana artikulasi berikut:  

التَّاسِعَِوَالْعِشْريِْنََمِنََْيَّةَِوَأَخِرَىَاَباِلنِّسْبَةَِللِْمُشَاىِدَِوَرُؤْيةََُىِلَلَِشَهْرَِرَمَضَانََيَكُوْنَُبَ عْدََانتِْهَاءَِأَخِرَِالْيَ وْمَِوَالِْلَلَُىُوََالْقَمَرَُعِنْدََتَ نَاقُصَِحَجْمِوَِأوََّلََالش هُوْرَِالْقَمَرَِ
 أيََّامَِشَهْرَِشَعْبَانََحَيْثَُيَ نْتَهِيَالْي َوْمَُبِغُرُوْبَِالشَّمْشَِ

‘Adna>n ‘Abd al-Mun‘im Qa>d}i>, al-Ahillah: Naz}ariyya>t al-Shumu>liyya>t Wa Dira>sa>t Falakiyyah, 

(Da>r al-Mis}riyyah al-Lubna>niyyah, 2005), 85.  

 الِْلَلَُغُرَّةَُالْقَمَرَِحِيََْْيهُِل وَُالنَّاسَُفَِغُرَّةَِالشَّهْرَِ
Jama>l al-Di>n al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz II (Beirut: Da>r al-Sadir, 1414 H), 702. 
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kamariah. Ketidakabsahan metode ini dapat ditinjau dari tiga sopek, yaitu aspek 

waktu, cara atau teknik, dan obyek yang berhasil diamati.  

     Dari aspek waktu, mayoritas astronom muslim Indonesia menghendaki 

rukyat hilal pada senja hari (ba‘d al-ghuru>b) sesuai tuntunan Rasul SAW. 

Sebagaimana kita ketahui, rukyat qabl al-ghuru>b, bisa dilakukan kapan saja  

tanpa mempertimbangkan aspek waktu. Dari aspek teknik dan cara, mayoritas 

astronpom muslim Indonesia berpandangan bahwa metode rukyat qabl al-ghuru>b 

sejatinya tidak selaras dengan makna rukyat karena tidak melakukan observasi 

empirik, melainkan hanyalah pemotretan dan perekmaan dengan teknologi. Dari 

aspek obyek yang berhasil teramati, mayoritas astronom muslim Indonesia 

mengidentifikasinya sebagai hilal astronomis atau hilal biasa yang 

penampakannya tidak memiliki pesan penting terhadap penentuan awal bulan 

kamariah.   

  Namun demikian, Penulis menemukan fakta yang tampak dibalik 

kesadaran subyektif sebagian kecil para astronom muslim Indonesia yang bersifat 

unik karena tidak menempatkan tiga variabel diatas (aspek waktu, teknik atau 

cara, dan obyek yang teramati) sebagai prasyarat mutlak. Oleh karena ketiga 

variabel tersebut (aspek waktu, teknik atau cara, dan obyek yang teramati) tidak 

menjadi prasyarat, maka konsekuensinya adalah bahwa metode rukyat qabl al-

ghuru>b memiliki implikasi hukum terhadap penentuan awal bulan kamariah. 
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B. Analisis Terhadap Pandangan Para Astronom Muslim Indonesia   

1. Thomas Djamaluddin 

  Mencermati pandangan dan paradigma Thomas tentang rukyat qabl al-

ghuru>b, Penulis dapat menarik sebuah konklusi bahwa Thomas mencerminkan 

dirinya sebagai seorang astronom muslim profesional yang mengedapankan sains 

dan teknologi. Hal ini tampak dari pandangannya yang melegalkan metode 

rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b sebagai metode yang utama, dan memposisikan 

kriteria imkan sebagai metode alternatif dan subtitutif menggantikan posisi 

metode rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b jika mengalami kenadala. Lebih dari itu, 

statemen Thomas secara tegas menolak dan mengeliminasi hasil rukyat hilal 

yang secara astronomis tidak bisa dibuktikan. Background pendidikan dan 

keahliannya dalam bidang astronomi serta aktivitas kesehariannya di lembaga 

penerbangan dan antariksa benar benar menjadi variabel yang sudah mengalami 

proses internalisasi dalam dirinya. Integrasi dan interkoneksi keilmuan, menjadi 

acuan yang ideal tidak hanya dalam konteks pemahaman, namun juga dalam 

tataran implemetasi dari pada ajaran syariat, khususnya yang menyangkut 

kepentingan  publik seperti penentuan awal bulan kamariah.     

  Jika pandangan Thomas ditelusuri pertaliannya dengan kompetensi dan 

keahliannya, tampak sekali benang merah yang menjadi korelasi antara 

pandangannya dengan background keilmuan yang ditekuninya, yaitu ilmu 

astronomi.  Korelasi tersebut sangat tmapak dari pernyataannya, ‚jika hasil 

rukyat tersebut tidak sejalan dengan hisab astronomis, maka harus ditolak‛. 

Artinya, Thomas mengkaitkan rukyat shar‘iyyah tersebut dengan variabel 
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kriteria imkan. Dari sisi keagamaan, pandangan Thomas yang menempatkan 

kriteria imkan (hisab asronomis) sebagai metode alternatif dan subtitutif 

menurut Penulis banyak diwarnai dan bersentuhan secara intens dengan 

keputusan organisasinya, yaitu Persatuan Islam (PERSIS).
7
  

  Meskipun Thomas termasuk astronom yang memposisikan hisab 

astronomis dengan variabel kriteria imkan sebagai acuan yang absah secra shar‘i, 

namun pandangannya tentang kriteria imkan ini lebih progressif. Ada tiga hal 

yang menjadi prasyarat agar kriteria imkan tersebut bisa diterima sebagai sebuah 

acuan yang absah secara shar‘i dan memiliki implikasi hukum. Pertama, kriteria 

imkan tersebut harus bersifat ilmiah dengan merujuk kepada hasil pengamatan 

dan observasi yang akurat yang dilakukan oleh pakar astronomi. Lebih dari itu, 

kriteria imkan yang didasarkan kepada temuan ilmiah tersebut harus disepakati 

bersama oleh organisasi keagamaan bersama pemangku otoritas. Kedua, adanya 

otoritas tunggal yang menjadi penentu awal bulan kamariah, yakni waliyyul 

amri8
  melalui forum sidang isbat.

9
 Fungsi organisasi keagamaan hanya 

                                                           
7
Keputusan organisasi keagamaan Persatuan islam (PERSIS) tentang keabsahan metode hisab 

haqiqi  dengan kriteria imkan didasarkan pada siding terbatas yang diselenggarakan pada tanggal 

31 Maret 2012, dan dikukiuhkan berdasarkan SK Dewan Hisbah Nomor 005/PP-C.1/A.3/2012 

tentang kriteria hisab imkan rukyat PERSIS.   
8
Dalam konteks ke Indonesiaan, Waliyyul Amri adalah pemangku otoritas yang mendapatkan 

mandat untuk menentukan awal bulan kamariah, yaitu Kementerian Agama Republik Indonesia.   
9
Sidang isba>t atau lebih dikenal dengan istilah rapat besar ini bukan sesuatu yang baru. Di 

Indonesia, bahkan sudah diberlakukan seiring dibentuknya Departemen Agama RI pada 3 Januari 

1946. Tanggung jawab Kemenag ini kemudian diperkuat dengan penerbitan PP Tahun 1946 

No.2/Um.7/Um.9/Um. Dan kalau kita lihat dari struktur dan komposisinya, majelis isba>t terdiri 

dari dan merupakan representasi dari unsur pemerintah, public figur (tokoh masyarakat muslim), 

astronom atau pakar ilmu falak, dan delegasi dari berbagai ormas Islam, dan diwakili oleh duta 

besar sejumlah negara sahabat. Agenda penting dalam sidang isba>t tersebut dalam rangka 

penetapan awal bulan kamariah, khususnya yang terkait dengan awal Ramadan, Syawwal, dan 

Dzul Hijjah.  
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melaporkan temuan ilmiahnya  kepada pemerintah sebagai pemangku otoritas. 

Ketiga, adanya batas wilayah hukum (berlaku secara nasional). 

 Progresifitas pemikiran Thomas tentang kriteria imkan sangat terlihat 

dari keinginannya yang mendambakan hadirnya sistem kalender hijriyah yang 

berlaku secara nasional dan tidak hanya menyangkut kepentingan ibadah, namun 

lebih dari itu menyangkut pula kepentingan publik dan sistem administrasi. 

Menurutnya, keanekaragaman penentuan awal bulan kamariah di Indonesia 

karena tidak adanya sistem kalender hijriyah yang baku dan mampu 

mengakomodir kebutuhan umat, ditambah lagi dengan tidak adanya regulasi.
10

 

Pandanag Thomas ini selaras dengan rekomendasi pemikir muslim kontemporer, 

yaitu Abdullah al-Faqih sebagaimana artikulasi berikut ini:  

 11ةَِلََالصََّوَََامَِيََالصََِّةَِلََكَِشَْمَُلََِلاَحََِالََِعََالََْفََِيَِْوَِقَْالت َََّةَِلَأَََسَْبَََِةَُيَّمََِلََسَْالََِْزَُاكَِرََمََالََْتَْنََت ََاعََْدَْقَوَََ
‚Banyak diantara pusat pusat kajian keIslaman yang memberikan perhatian 

khusus tntang terentuknya kalender untuk menjawab problematika puasa dan 

shalat‛.   

2. Mohammad Iqbal  Santoso  

Konstruksi Iqbal tentang rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b lebih kuat 

penekanannya bila dibandingkan dengan Thomas. Hal ini terlihat dari statemen 

Iqbal yang menempatkan aktivitas rukyat ba‘d al-ghuru>b sebagai ‚aktivitas 

ta‘abbudi‛,
12

 mengingat kegiatan tersebut sebagai sarana dalam menemukan 

                                                           
10

Regulasi yang dimaksud oleh Thomas ialah UU tentang sistem penentuan awal bulan kamariah.  
11

‘Abdullah al-Faqi>h, Fata>wa al-Shubkah al-Isla>miyyah Mu‘addalah, Juz IX, (al-Maktabah al-

Shamilah), 689.  
12

Terdapat beragam redaksi hadis Nabi SAW yang secara substansial memiliki makna yang sama, 

salah satu hadis Nabi SAW tersebut ialah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abba>s 

berikut:  
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kemunculan hilal di ufuk barat dan selanjutnya akan dijadikan sebagai dasar 

penentuan awal bulan kamariah yang merupakan ambang batas dimulainya 

rangkaian ibadah mah}z}ah  muqayyyadah seperti ibadah puasa. Prosesi rukyat 

hilal ba‘d al-ghuru>b ini menurutnya adalah sebuah sarana, jika tanpa sarana 

tersebut kemunculan hilal yang menjadi sebab dimulainya rangkaian ibadah 

lainnya tidak akan mungkin terwujud. Oleh karenanya, hukum pelaksanaan 

rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b ini juga menjadi wajib sama halnya dengan hukum 

ibadah mah}z}ah itu sendiri. Dalam menyusun argumentasinya, Iqbal merujuk 

sebuah kaidah fikih yang bisa dijadikan dasar dan landasan argumentasinya, yaitu 

بِوَِفَ هُوََوَاجِبٌَ يتَِم َالْوَاجِبَُإِلََّ  13مَاَلََ
‚Sebuah kewajiban yang tidak bisa terlaksana dengan baik tanpa hadirnya sarana 

yang lain, maka pemanfaatan sarana tersebut menjadi wajib pula‛.   

 14حَ صَِتَََاَلََهََبِبَََسَََدَِوَْجَُوََُلََبَْق َََةَِادََبَعََِالََْيَُْدَِقَْت ََ
‚Mendahulukan (pelaksanan) ibadah sebelum ada sebabnya, maka ibadah 

tersebut tidak sah‛.   

 Iqbal adalah salah satu astronom muslim Indonesia yang sangat akrab 

dengan khazanah kutub al-turath, namun disisi lain mencerminkan dirinya 

sebagai astronom sejati. Hal ini terlihat dari pandanganya yang menerima  ilmu 

hisab astronomis dengan kriteria imkan sebagai upaya untuk mengontrol hasil 

rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b, dan sekaligus menjadi metode alternatif dan 

                                                                                                                                                               
َعَنَْعَبْدَِ يلِيِّ َتَ رَوْاَالِْلَلََوَلََ اللَّوَِبْنَِعَبَّاسٍَعَنَْمَالِكَعَنَْثَ وْرَِبْنَِزيَْدٍَالدِّ َرَسُولََاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَيْوَِوَسَلَّمََذكََرََرَمَضَانََفَ قَالََلََتَصُومُواَحَتَّّ َأنََّ َتُ فْطِرُواَحَتَّّ

ةََثَلَثِيْتَ رَوْهَُفإَِنَْغُمََّعَلَيْكُمَْفََ  أَكْمِلُواَالْعِدَّ
Ma>lik bin Anas, al-Muwat}t}a’, Juz III, (Mesir: Da>r al-Hadis, 1998), 407. 
13

Syeikh Ya>si>n al-Fa>da>ni> al-Makki>, al-Fawa>‘id al-Janiyyah, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2009), 189.   
14

Mah}mu>d ‘Iba>di>, I<d}a>h} al- Qawa>‘id al-Fiqhiyyah, (Jeddah:  al-Haramain; 1998), 78.   
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subtitutif. Bahkan, Iqbal menolak hasil rukyat yang tidak selaras dengan ilmu 

hisab astronomis.   

Jika ditelusuri dari sisi kiprah dan aktivitas keseharian Mohammad Iqbal 

Santoso (Iqbal), maka akan ditemukan garis korelasinya dengan pandangannya 

tentang rukyat ba‘d al-ghuru>b. Sebagimana dimaklumi, bahwa organisasi 

PERSIS memandang bahwa metode rukyat ba‘d al-ghuru>b sebagaimana ‘ibrah 

dari Rasul SAW adalah salah satu metode shar‘i yang harus dipatuhi dan diikuti. 

Iqbal yang pernah menduduki jabatan strategis di organisasi PERSIS yaitu 

sebagai Wakil Ketua Pembina Daerah Jawa Barat, wacana dan doktrin 

keagamaannya tentu akan mengalami banyak proses internalisasi dengan 

oragnisasi keagamaannya secara intitusional. Garis korelasinya dengan organisasi 

PERSIS sangat tampak dari pandangannya yang memposisikan kriteria imkan 

sebagai sebuah keharusan, dan bahkan memiliki fungsi yang sama dengan rukyat 

hilal. Iqbal mengkontruski argumnetasinya dengan merujuk kepada qawl 

(pandangan) ulama fikih sebagaimana artikulasi berikut:  

َةَِهََجََِنَْمََِوَِنِّىَظََلََعَََبَُلَِغَْي ََف َََرَِمََقََالََْلَِازَِنَمَََوَََمَِوَْجَُالنَ َابَِسََاَبَِِمًَالَِعَََنََوَْكَُيَََنَْاَأََهََت رََُوََْصََُالََقَََنَْمَََمَْهَُن َْمَِوََ
َدَِغََالََْنََمََِةَُنََي َِّب ََالََْمََوَْقَُت َََثََُّلَِيَْاللََّنََمََِمََوَْالصَََّيََوَِنَْي ََف َََةًَيَّحَِصَْمَََاءَُمََالسَََّتَِانََكَََوََْىَلََرََي ََُلََلََالََِْنََّأََّابَِسََالَِْْ

 15وَُئزََُِيََُْوَُنَّإَِفََََلَِلََالََِْةَِيَؤَْرََُبَِ
‚Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa rukyat harus dilakukan oleh orang 

yang memahami ilmu hisab astronomis, mengetahui manzilah (posisi) bulan, 

sehingga ilmu hisab tersebut dapat mengalahkan z}an (duagaan)nya bahwa hilal 

dapat dirukyat jika kondisi cuaca cerah‛. Apabila dia melakukan niat berpuasa 

pada malam harinya (dengan merujuk kepada ilmu hisab astronomis), dan 

ternyata keesokan harinya ada bukti bahwa hilal terlihat, maka cukup baginya‛.  

 

                                                           
15

Syeikh Abu> Bakr Muh}ammad bin Ah}mad al Sha>si> al Qaffa>l, H{ilyat al-Ulama>‘ Fi> Ma‘rifati 

Maz}a>hib al-Fuqaha>’, Juz III, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), 61. 
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Disamping itu, Iqbal menjadi pengasuh salah satu pondok pesantren 

PERSIS di Kecamatan Tarogong, kabupaten Garut, tentu sangat akrab dengan 

kajian dan khazanak fikih klasik, interaksi sosialnya dengan masyarakat dan para 

santri di pondok pesantren yang diasuhnya juga banyak mewarnai pemikiran 

Iqbal dalam konteks keagamaan. Hal ini terlihat dari argumentasi Iqbal yang 

sangat apresiasi dengan pandangan fukaha tentang posisi rukyat hilal ba‘d al-

ghurub dan ilmu hisab astronomis dengan kriteria imkan sebagai metode 

penentuan awal bulan kamariah. Dalam literatur kitab fikih, legalitas shar‘i 

kedua metode ini mendapatkan tempat yang sama.   

3. Mahasena Putra (Seno) 

Menurut hemat Penulis, pandangan Seno tentang rukyat qabl al-ghuru>b 

ini memiliki keunikan. Di satu sisi, Seno mengakui bahwa metode tersebut tidak 

bisa dikategorikan metode rukyat hilal, dan disisi yang lain, metode tersebut 

tidak bisa juga dikategorikan sebagai metode hisab astronomis karena harus 

dibuktikan dengan pengamatan meskipun pada siang hari. Seno mengkonstruksi 

pandangannya bahwa metode rukyat qabl al-ghuru>b hanyalah deteksi dini yang 

sejajar dengan metode rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b dalam hal keabsahan dan legal 

standing nya secara shar‘i. Selain itu, Seno juga memiliki gagasan kriteria imkan  

sebagai metode subtitutif yang dapat digunakan sebagai pengganti metode 

rukyat hilal qabl al-ghuru>b jika metode tersebut tidak dapat menemukan 

kemunculan hilal.  

Pada konteks inilah, Seno menampakkan dirinya sebagai astronom sejati 

yang mengedepankan sains dan teknologi. Argumentasi yang dikonstruksi oleh 
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Seno bersifat saintific yang menganalogikan rukyat qabl al-ghuru>b dengan mesin 

x tray. Selain itu, hal ini tampak dari pernyataan Seno ‚yang penting bagi saya, 

selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan, maka metode apapun (termasuk 

rukyat qabl al-ghuru>b), maka hal itu bisa diterima‛.
16

 Menurut hemat Penulis, 

terdapat korelasi yang kuat antara pandangan Seno dengan background keilmuan 

dan profesi yang ditekuninya, yakni sebagai Kepala Observatorium Bosscha. 

Independensi Seno sebagai figur astronomi tercermin dari pandangannya yang 

tidak mengkaitkan dengan doktrin organisasi keagamaan  tertentu. Seno 

mengkaitkan keabsahan metode rukyat qabl al-ghuru>b dengan kesepakatan 

bersama pemangku otoritas.  

Menurut hemat Penulis, statemen Seno tentang metode penentuan awal 

bulan yang legal secara shar‘i yang dikaitkan dengan variabel ‚selaras dengan 

pekembangan ilmu pengetahuan dan sains‛ menggambarkan dirinya sebagai 

seorang scientist sejati, yang tidak terkooptasi dan terkontaminasi dengan 

doktrin apapun dibalik pemikirannya. Penekanan Seno pada perkembangan ilmu 

pengetahuan dan sains lebih kuat dan lebih tegas dari pada astronom lainnya. 

Iilmu pengetahuan dan sains merupakan sunnatullah, dan merupakan salah satu 

cara menginterpretasi makna teks shar‘i. Atas dasar inilah, Seno sangat 

mengapresiasi pendekatan ilmu hisab dengan kriteria imkan sebagai metode 

                                                           
16

Pandangan Iqbal tentang keselarasan ilmu hisab astronomis dengan rukyat yang s}ah}i>h}ah} 

tergambar dalam ilustrasi paradigma fukaha sebagaimana berikut: 
اَنَََّّإوََََِدٍَرِّطَّمََُوٍَجَْىَوََلََعَََةََتَّبَََىَالَْرََي ََُلَََوَْأَََةََالََنََََىَلََرََي ََُوَُنَّأَََبََِمَُكََيََُْثَُيَْبَََِابٍَسََبََِِةَِيَؤََْالرَ َطَُبَْضَََنَُكَِيََُْلَََوَُنَّىَأََلََعَََنََوَْقَُفَِتَّمَََُمَْهَِلِّكَََُابَِسََالََِْْلَِىَْأََ نَْمََِيََْْقَِقَِّحََمَُالََْنََّأَََمَْلََاعَْفََ
 كََلِذََََقَُفَِتَّي َََدَْقََ

al-Ria>sah al-‘Ammah Li Ida>rat al-Buh}u>th al-‘Ilmiyyah Wa al-Ifta>’, Majallat al-Buhu>th al-

Isla>miyyah, Juz XXIII  (Saudia Arabia: al-Ria>sah al-‘A<mmah Li al-Buh}u>th al-‘Ilmiyyah Wa al-

Ifta>’), 376.  
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alternatif dan subtitutif. Dalam khazanah fikih, pendekatan ilmu hisab dengan 

variabel kriteria imkan ini juga mendapatkan tempat yang sejajar dengan rukyat 

hilal ba‘d al-ghuru>b sebagaimana pandangana al-Subki dalam artikulasi berikut:    

َوَقاَلََ َالشَّهْرِ َمِنْ َالثَّلَثِيَْ لَةَ َلَي ْ َالِْلَلِ َبِرُؤْيةَِ َشَهِدَتَْبَ ي ِّنَةٌ َلَوْ َالس بْكِيّ َقَ وْلِ َعَنْ )َ َسُئِلَ َالِْْسَابَُ)
لَةََعُمِلََ  17بِقَوْلَِأىَْلَِالِْْسَابَِلَِْنََّالِْْسَابََقَطْعِيٌَّوَالشَّهَادَةَُظنَ ِّيَّةٌَبعَِدَمَِإمْكَانَِالر ؤْيةََِتلِْكََاللَّي ْ

‚Beliau (ditanya) tentang pandangan al-Subki: jika ada bukti bahwa ikhtiar 

pengamatan hilal pada tanggal 30 bulan kamariah berhasil,sementara ahli hisab 

menyatakan tidak mungkin hilal dapat dirukyat, maka yang dijadikan pegangan 

ialah para pakar ilmu hisab, karena ilmu hisab bersifat qat}‘i> (pasti), sementara 

kesaksian (melihat hilal) tersebut bersifat z}anni> (dugaan)‛. 

 

ىَلَّصَََوَِلوََِْسَُرَََةَُنَّسَُوَََلََّجََوَََزََّعَََاللََِابَُتََكََِوََِيْلَََعَََلََّاَدََىَمََلََعَََيَِْاوَِقََالت َََّابَِحََصَْأوَََََيََْْي َِّكَِلََفََالََْالَِوََق َْأَََيَُْدَِقَْتَ وَََ
18ةَِدََّعَِالََْالَِمََكَْإََِوَْأَََلَِلََالََِْةَِيَؤَْرََُبََِوَِجَِوْرََُخَُوَََرَِهَْالشَََّلَِوَْخَُدََُاتَِبََث َْإََِقَِيْلََِعَْت َََنَْمََِمََلَّسََوَََوَِيْلَََعَََاللَُ

    

‚Mendahulukan pandangan para pakar astronomi dan penyusun kalender 

berdasarkan ketetapan dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi SAW, termasuk bagian 

dari menetapkan tiba dan tidaknya awal bulan kamariah berdasarkan rukyat hilal 

atau istikmal‛.   

 

4. Judhistira Aria Utama 

  Menurut hemat penulis, Judhistira Aria Utama (Judhistira) menolak dan 

menafikan secara mutlak eksistensi metode rukyat qabl al-ghuru>b sebagai acuan 

penentuan awal bulan kamariah. Hal ini tergambar dari ststemennya, bahwa 

rukyat shar‘iyyah harus didasarkan kepada tiga aspek, yaitu: waktunya harus 

ba‘d al-ghuru>b, tekniknya harus observasi langsung, dan obyeknya harus hilal. 

Dalam konteks rukyat qabl al-ghuru>b, Judhistira menyebut bahwa obyek yang 

berhasil dipotret dengan alat adalah ‚hilal prematur‛ yang tidak bisa jadi acuan 

penentuan awal bulan kamariah yang sah secara shar‘i.       

                                                           
17

al-Ima>m Shamsuddi>n Ah}mad bin Muh}ammad al-Ramli>, Fata>wa> al-Ramli Fi> Furu> al-Fiqh al-
Sha>fi‘i, Juz II, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), 320.   
18

‘Abdul ‘Azi>z bin ‘Abdillah bin Ba>z, Majmu>‘ Fata>wa Wa Maqa>la>t Ibn Ba>z, Juz XIV, (Saudi 

Arabia: al-Ria>sah al-‘A<mmah Li al-Buh}u>th al-‘Ilmiyyah Wa al-Ifta>’, 1990), 140.  
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  Penulis mengidentifikasi pandangan Judhistira ini sebagai penganut 

rukyat hilal progressif. Hal ini terlihat dari gagasannya yang mengklasifikasi 

kegiatan rukyat menjadi dua, ‚normal (harus dengan rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b), 

dan abnormal (harus dengan perhitungan ilmu hisab dengan kriteria imkan)‛, 

Meskipun Judhistira menerima metode rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b sebagai 

metode yang absah secara shar‘i namun tetap harus memenuhi standart dan 

kriteria imkan sebagaimana pandangan para pakar astronomi dengan merujuk 

kepada hasil eksperimen sebelumnya, yang disebut oleh Judhistira sebagai ijma’ 

ulama astronom Indonesia. Pada konteks inilah, rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b yang 

tidak selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan sains, maka harus 

ditolak.  

  Menurut hemat Penulis, progresifitas pandangan Judhistira ini tampak 

dari gagasannya yang mengedepankan elaborasi kajian fikih dengan pendekatan 

keilmuan dan teknologi sebagaimana tergambar dalam statemennya ‚saya 

khawatir kalau tidak dielaborasi dengan ilmu dan sains, maka umat Islam akan 

terjebak pada formalitas fikih‛. Kedua disiplin keilmuan tersebut (fikih dan 

astronomi) harus dielaborasi sehingga memperoleh kebijakan yang tepat, akurat 

dan ilmiah. Tentu, latar belakang dan kompetensi Judhistira dalam bidang 

astronomi menjadi dasar dan pijakannya sehingga muncul di balik kesadarannya 

pandangan yang mencerminkan model intergated dan interconected. Selain itu, 

progresifitas pandangan Judhistira juga tampak dari gagasannya yang 

mengharuskan adanya program sertifikasi perukyat.  
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  Dalam kondisi abnormal, Judhistira menempatkan metode hisab degan 

kriteria imkan sebagai acuan yang legal secara shar‘i menggantikan posisi rukyat 

hilal ba‘d al-ghuru>b. Menurutnya, metode istikmal sebagai metode alternatif, 

menggambarkan kondisi zaman pada saat itu tidak akomodatif dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana tergambar dalam 

pengakuan Nabi SAW secara obyektif.
19

   

  Bertolak dari fakta keterbatasan itulah, dan merujuk kepada 

perkembangan ilmu pengetahuan dan sains seperti saat ini, Judhistira lebih 

memilih metode hisab astronomi dengan variabel kriteria imkan sebagai metode 

alterntif, dan ini merupakan bagian dari cara memahami pesan ila>hiyyah dengan 

bertumpu pada ilmu pengetahuan yang diistilahkan oleh Judhistira sebagai tafsir 

bi al-‘ilmi. Selain itu, Judhistira memandang bahwa penggunaan alat dalam 

rangkaian prosesi rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b merupakan sebuah keharusan. Hal 

ini senada dengan kaidah fikih:  

 20َوَِلَِائَِسََوََبََِرٌَمَْأَََئَِيَْالشََّبََِرَُمَْالََْ
‚Perintah untuk (melaksanakn sesuatu) berarti perintah pula untuk menggunakan 

sarana yang dapat mendukung pelaksanaan perintah tersebut‛.  

 

 Selain fakta diatas yang dijadikan rujukan oleh Penulis dalam 

mengidentifikasi progresifitas pandangan Judhistira, terdapat fakta lain yang 

dijadikan dasar pijaknnya, yaitu: pandangan Judhistira yang menempatkan peran 

                                                           
19

Secara faktual, memang kondisi pada era permulaan Islam tidak akrab dengan sains dan 

teknologi, sebagaimana tergambar dalam pengakuan obyektif Nabi SAW:  

َذكََرََتِسْعاًَوَعِشْريِنََ عَنَِابْنَِعُمَرََعَنَِالنَّبَِِّصلىَاللَعليوَوسلمَقاَلََ هْرَُىَكَذَاَوَىَكَذَاَوَىَكَذَاَحَتَّّ .َقاَلََإِسْحَاقَُوَطبََّقََإنَِّاَأمَُّةٌَأمُِّيَّةٌَلََنَكْتُبَُوَلََنََْسُبَُالشَّ
 وَحَبَسََإِبْ هَامَوَُفَِِالثَّالثَِةيدََيْوَِثَلَثََمَرَّاتٍَ

Abu> ‘Abdillah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Shayba>ni>, Musnad 
Ahmad bin Hanbal, Juz XI, , (Mesir: Waza>rat al-Awqa>f al-Mis}riyyah, 2002), 283.   
20

S{afwa>n bin ‘Adna>n Dawa>wi, Qawa>‘id Us}u>l al-Fiqh Wa Tat}bi>qa>tuha>, Juz I, (Saudi Arabia: Da>r 

al-‘A<simah, 2006), 313.  
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dan fungsi pemerintah sebagai otoritas tunggal sehingga menafikan kemungkinan 

adanya ikhtila>f (perbedaan) di kalangan umat Islam.
21

 Menurutnya, penentuan 

awal bulan kamariah tidak hanya menyangkut ibadah mahz}ah yang bersifat 

personal, namun menyangkut kepentingan publik yang sarat dengan nilai nilai 

persatuan dan kesatuan antar sesama umat Islam.   

5. Rukman Nugraha  

 Menurut Penulis, Pandangan Rukman tentang metode penentuan awal 

bulan kamariah bersifat konservatif. Hal ini tampak sekali dari pernyataannya 

‚menurut saya, perkembangan ilmu pengetahuan dan sains harus tunduk pada 

bunyi teks shar‘i‛. Oleh karenanya, Rukman menafikan metode apapun, termasuk 

eksitensi ilmu hisab astronomis dengan variabel kriteria imkan sebagai penduan 

dalam prosesi rukyat hilal. Baginya, makna rukyat harus dikembalikan kepada 

makna hakikinya, yaitu melihat dengan mata bukan dengan ilmu pengetahuan 

dan sains. Makna rukyat dengan mata adalah makna hakiki sebagaimana 

ditegaskan oleh ulama fikih sebagaimana berikut:  

َنََعَْبََِدٍَ،َوََاحَِلٍَوََوَْعَُفََْمََلََىَإَِدََّعََت ََت َََيَِْْعََالَْبََِةَُيَؤََْالرَ ىَ،َوََأرَََََرَُدََصَْمَََيََىَِ،َوَََبَِلَْقََالَْوَََيَِْْعََالَْبََِرَُظَْ:َالنََّةَُيَؤََْالرَ 
َةَُلََالصَََّوَِيْلَََعَََوَِلوََِْقََ،كَََرَِصََبََالَْبََِتَْانََكََََانَِيَعََْالَََْْلََإََِتَْفََي َْضَِاَأَُذََإََِةَِيَؤََْالرَ َةَُقََي َْقَِحََوَََيَِْْلوَََْعَُفََْمََلََىَإَِدََّعََت ََت َََمَِلَْعَِالَْ
 22ازاًَمََََمَُلَْعَِاَالَْبَََِادَُرََي ََُدَْقَوََََوَِتِيََؤَْرََُاَلَِوْرََُطَِفَْأوَََََوَِتِيََؤَْرََُاَلَِوَْمَُوَْصََُمَُلََالسََّوََ

‚Rukyat bisa dengan menggunakan pandangan mata, dan membutuhkan satu 

obyek (maf’u>l bih), bisa juga bisa bermakna dengan hati, dan membutuhkan dua 

obyek. Kata rukyat berasal dari akar kata ‚ra’a>‛. Makna rukyat jika disandarkan 

dengan benda, hakikatnya merujuk kepada pandangan mata sebagaimana sabda 

                                                           
21

Peran Pemerintah sebagai pemangku otoritas dalam menetapkan tibanya awal bula akmariah 

tergambar dalam kaidah fikih sebagai beikut:  

 فََلََالََِْعَُفرَََْي َََامٌَزَلَْإَََِمَِاكَِالَََْْاءَُضََتَِاقَْ
al-Suyu>t}i, al-Ima>m Jala>luddi>n ‘Abdurah}ma>n bin Abi> Bakr, al-Ashba>h Wa al-Naz}a>ir Fi> al-Furu>‘, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, t.t.) 277. 
22

Waza>rat al-Awqa>f Wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah, al-Mawsu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, 13.  
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Nabi SAW ‚bepuasalah karena melihat hilal, dan berbukalah karena melihat 

hilal‛. Terkadang, makna rukyat tersebut dimaksudkan makna maja>zi yaitu 

melihat dengan ilmu pengetahuan‛.  

 

Secara fikih, terdapat pandangan fukaha yang melegalkan rukyat hilal 

ba‘d al-ghuru>b dan ilmu hisab astronomis sebagai metode penentuan awal bulan 

kamariah, sebagaimana artikulasi berikut:  

وَازَِعَلَىَفَ قَدَْاخْتَ لَفََالْعُلَمَاءَُفَِجَوَازَِالصَّوْمَِبِذَلِكََوَفَِوُجُوبوَِِعَلَىَالْْاَسِبَِوَعَلَىَغَيْْهَِِأَعْنَِِفَِالََْ
َفََ َصَلَّىَغَيْْهِِ َبقَِوْلوِِ َيَ تَمَسَّكَُباِلَْْدِيثَِوَيَ عْتَضِدُ َفَ قَدْ َالَْوَازِ َوَبعَِدَمِ َالْوُجُوبَِعَلَيْوِ َبِعَدَمِ َقاَلَ اللَّوَُمَنْ

َلََ َفاَقْدُرُوا َعَلَيْكُمْ َفإَِنَْغُمَّ َفأَفَْطِرُوا َرأَيَْ تُمُوهُ َوَإِذَا َفَصُومُوا َرأَيَْ تُمُوهُ َوَسَلَّمََ}َإذَا وَُ{َوَفَِروَِايةٍََ}َعَلَيْوِ
َعِنْدََالْعُلَمَاءَِوَمَنَْقاَلََباِلَْوَازَِاعْتَ قَدََبَِ ةََشَعْبَانََثَلَثِيََْ{َوَىَذَاَىُوََالَْْصَح  َالْمَقْصُودََفأََكْمِلُواَعِدَّ أَنَّ

َالَِْْ كََمَاَفَِأوَْقاَتَِالصَّلَةَِإذَاَدَلَّ هَاَفَِيَ وْمَِالْغَيْمََِسَابَُوُجُودَُالِْلَلَِوَإِمْكَانَُرُؤْيتَِوِ 23َ عَلَي ْ

‚Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan memulai ibadah puasa 

berdasarkan perhitungan astronomis. Sebagian menyatakan tidak wajib memulai 

puasa dengan perhitungan astronomis berdasarkan makna hadis (Jika kalian 

melihat hilal, maka berpuasalah, dan jika kalian melihatnya lagi, maka 

berbukalah, dan jika terhalang oleh awan, maka perkirakanlah) dan dalam 

riwayat yang lain (maka sempurnakanlah hitungan bulan sya’ban menjadi 30 

hari). Inilah pendapat yang lebih s}ah}i>h} menurut ulama. Sementara ulama yang 

lain menyatakan kebolehan mengunakan hisab astronomis sebagai dasar hukum 

jika hilal menurut kriteria imkan dinyatakan sudah wujud sebagaimana dalam 

menentukan waktu shalat dengan merujuk kepada perhitungan astronomis saat 

berawan‛.   

 

Meskipun secara fikih, eksistensi metode rukyat ba‘d al-ghuru>b dan ilmu 

hisab astronomis dengan kriteria imkan bersifat legal, namun Rukman tetap 

menganulir ilmu hisab astronomis dengan kriteria imkan dan menerima metode 

rukyat ba‘d al-ghuru>b sebagai metode yang absah secara shar‘i, dibuktikan 

dengan kesaksian orang yang adil. Hal ini senada dengan rumusan fukaha:  

                                                           
23

al Ima>m Taqiyuddi>n Abu> al-H{asan ‘Ali bin ‘Abdul Ka>fi al-Subki al-Sha>fi‘i, Fata>wa> al-Subki Fi> 
Furu>‘ al-Fiqh al-Sha>fi‘i>, Juz I, (DKI: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), 412.  
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24ََانََضََمرَََََلَِلََىََِفََِكََلِذَََكََفَََيَِْْلَدََْعَََلَِوَْقََبََِلَّاََِالٍَوَّشَََلَِلَََىَِفََِمَُكََيََُْلَََوَُنَّلََِوََ
“Oleh karena penetapan awal bulan Syawwal dan Ramadan tidak bisa dilakukan 

kecuali ada dua saksi yang adil‛.   

 

Selain merujuk kepada pandangan fikih secara formal, Rukman juga 

menggunakan dalil analogi sebagai argumentasinya, yaitu: ‚jabang bayi‛ yang 

tidak bisa diperlakukan secara hukum sebelum terlahir ke dunia. Adapun metode 

alternatifnya ialah istikmal. Dipilihnya metode istikmal dan cenderung menolak 

kriteria imkan, didasarkan kepada fakta bahwa pandangan masing masing 

astronom tidaklah sama dalam menyusun kriteria imkan. Atas dasar inilah, 

pandangan Rukman sangat tepat, dengan merujuk kepada pendapat fukaha 

sebagaimana berikut:  

25ََةَِيَؤََْالرَ بََِقََقَِّحَُفَََنََوَْي َ كَِلََفََالََْفََلََت ََاَاخَْذََإَِ
‚Jika ahli falak berbeda pendapat, maka harus ditah}qi>>q dengan rukyat‛ 

 

Tampaknya, Rukman menginterpretasi makna ‚faqduru> Lahu‛ dalam 

makna hadis Nabi SAW ialah dengan menyempurnakan hitungan bulan menjadi 

30 hari, bukan dengan ‚memperkirakan kemunculan hilal‛ yang berbasis pada 

teori ilmu pengetahuan astronomi.    

Jika ditelusuri lebih jauh, pandangan Rukman yang bersifat konservatif 

dan tradisionalis ini memiliki korelasi yang sangat erat dengan khazanah fikih 

klasik yang akrab di dunia pesantren, antara lain.  

                                                           
24

Abu> al-Qa>sim ‘Abdul Karim bin Muh}ammad bin ‘Abdil Kari>m Al Qazwayni al-Ra>fi'i, Sharh} al-

Waji>z, Juz VI, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2009), 250.  
25

Abu> H{amda>n ‘Abdul Jali>l bin ‘Abdul H{ami>d, Fath} al Rau>f al-Manna>n, (Surabaya: al-Hidayah, 

1988), 18.   
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َلِصََ َهَُالَفَةٌ َباِلْبَ ي ِّنَةِ َالْعَمَلِ َيَ عْتَمِدَْوَليَْسََفِ َلَْ َالشَّارعَِ َأَنَّ َقُ لْنَاهُ َمَا َوَوَجْوُ َوَسَلَّمَ َعَلَيْوِ َصَلَّىَاللَّوُ لَتوِِ
َلََنَكْتُبَُوَلََنََْسِبَُالشَّهْرََىَكَذَاَ َنََْنَُأمَُّةٌَأمُِّيَّةٌ وَىَكَذَاَوَقاَلََابْنَُالِْْسَابََبَلَْألَْغَاهَُباِلْكُلِّيَّةَِبقَِوْلوِِ

 26لْعِيدَُالِْْسَابَُلََيَُوزَُالِعْتِمَادَُعَلَيْوَِفَِالصِّيَامَِدَقِيقٍَا
‚Dalam melakukan sesuatu berdasarkan bukti, tidak boleh menyalahi shalat nabi 

SAW. Adapun arguentasi kami ialah bahwa al-sha>ri‘ (Allah dan Rasul SAW) 

tidak menjadikan hisab sebagai pedoman, dan bahkan menafikannya 

sebagaimana yang tercermin dalam sabda Nabi SAW ‚bahwa kami adalah umat 
yang tidak bisa menulis dan menghitung, bulan seperti ini dan seoperti ini‛. Ibn 

Daqiq berpendapat bahwa ilmu hisab tidak bisa dijadikan rujukan dalam 

kaitannya penetapan ibadah puasa‛.  

 

Selain itu, keaktifan Rukman dalam berbagai agenda di Lembaga 

Falakiyah PBNU juga turut serta mewarnai pemikirannya yang sanagt apresiatif 

dengan khzanah pesanrtren sebagaimana doktrin keagamaan NU.
27

 Atas dasar 

inilah, Penulis mengidentifikasi Rukman sebagai elite NU yang cenderung 

tekstualis dalam memahami nas}s} shar‘i.   

6. Fahmi Amhar  

Menurut hemat Penulis, pandangan Fahmi tentang metode penentuan 

awal bulan kamariah ini tak ubahnya pandangan Rukman Nugraha. yang 

memposisikan pesan kerasulan Nabi SAW sebagai suatu kebenaran yang bersifat 

mutlak. Baginya, pilihan metode penentuan awal bulan kamariah yang absah 

secara shar‘i hanya ada dua, yakni rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b dan istikmal. 

Namun, pandangan Fahmi lebih kental dan lebih kuat nuansa elaborasinya 

dengan pendekatan ilmu astronomi. Hal ini tampak dari pandangan Fahmi yang 

                                                           
26

al-Ima>m Shamsudi>n Ah}mad bin Muh}amad al-Ramli>, Fata>wa> al-Ramli Fi> Furu al-Fiqh al-Sha>fi‘i, 
320.  
27

Keputusan Nahdlatul Ulama tentang metode penentuan awal bulan kamariah berdasarkan 

metode  rukyat hilal dan istikmal didasarkan kepada hasil Musyawarah Nasional Nahdlatul 

Ulama di Situbondo pada tanggal 18-21 Desember 1983, dan dikukuhkan pada Muktamar 

Nahdlatul Ulama ke 27 pada tahun 1984.   
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mendambakan adanya ‚kolaborasi antara wahyu dan fakta ilmiah‛. Meskipun 

Fahmi tidak menempatkan perhitungan astronomis dengan variabel kriteria 

imkan sebagai metode altenatif dan subtitutif sejajar dengan metode rukyat hilal 

ba‘d al-ghuru>b, namun Fahmi memandangnya sebagai pemandu jalannya prosesi 

rukyat. Artinya, jika ada pihak yang mengklaim berhasil mengamati hilal, namun 

tidak sejalan dengan logika dan perhitungan astronomis, maka kesaksian rukyat 

tersebut menurut Fahmi harus ‚dianulir‛. Konsekuensinya, istikmal menjadi 

pilihan metode alternatif, di saat proses rukyat hilal tidak menemukan 

kemunculan hilal di atas garis ufuk mar’i (horizon). Pilihan metode istikmal 

tersebut didasarkan kepada makna tekstual hadis Nabi SAW sebagaimana diatas, 

dan dikuatkan dengan riwayat Na>fi‘ yang disandarkan kepada Ibn ‘Umar 

sebagaimana berikut:  

َبَ عْضََالْمُحَقِّقِيََْقاَلُواَ:َالشَّهْرَُأَصْلُوَُتِسْعٌَوَعِشْرُونََيُ ؤَيِّدُهَُمَاَرَوَاهَُأَحَْْدَُعَنَْإسْْاَعِيلََ َعَنَْأيَ وبََأَنَّ
كََانََعَبْدَُاللَّوَِبْنَُعُمَرََإذَاَمَضَىَمِنَْشَعْبَانََتَِ سْعٌَوَعِشْرُونََيَ وْمًاَبَ عَثََمَنَْيَ نْظرَُُلَوَُعَنَْناَفِعٍَقاَلََ:َ"

دُونََمَنْظَرهََِِفإَِنَْرَآهَُفَذَاكََوَإِنَْلََْيَ رهََُولَََْيَُلَْدُونََمَنْظَرهَِِسَحَابٌَوَلََقَ تَ رٌَأَصْبَحََمُفْطِراًَ،َوَإِنَْحَالََ
 28سَحَابٌَأوََْقَ تَ رٌَأَصْبَحََصَائِمًا

‚Sebagian ahli tah}qi>q berkata: satu siklus sinodis bulan pada dasarnya terdiri dari 

29 hari. Hal ini dikuatkan oleh riwayat Ah}mad, dari Isma>‘i>l, dari Ayyu>b, dari 

Na>fi‘, beliau berkata: ‘Abdullah bin ‘Umar selalu menugaskan kepada seseorang 

untuk merukyat hilal pada tanggal 29 Sya’ban. JIka berhasil melihatnya, maka 

hal tersebut bisa dijadikan acuan. Namun jika tidak berhasil merukyat hilal, 

padahal cuaca dalam kondisi cerah, beliau memilih untuk tidak berpuasa 

(istikmal) karena menggenapkan usia bulan Sya’ban menjadi 30 hari. Dan jika 

pada hari itu hilal tidak berhasil dirukyat karena terhalang oleh awan, maka 

keesokan harinya beliau berpuasa‛. 

                                                           
28

Mans}u>r bin Yu>nus al Buhu>ti al-H{anbali, Kashsha>ful Qina>’ ‘An Matn al-Iqna>’, Juz V, (Beirut: 

A’la>m al-Kutub, 1983), 447.  
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  Jika dikaitkan dengan latar belakang keilmuannya yang memiliki 

backgroud astronomis, tentu ada korelasinya dengan pandangannya yang 

mengkaitkan variabel kriteria imkan sebagai pemandu. Dipilihnya metode 

istikmal sebagai metode subtitutif oleh Fahmi, mengandung makna bahwa 

pandangannya tidak bisa lepas dari kesan formalis karena terjebak kepada bunyi 

teks hadis Nabi SAW, bukan kepada substansi ajarannya. Kesan ‚formalis‛ ini 

tampak dari statemennya ‚rukyat qabl al-ghuru>b tidak memiliki implikasi hukum 

apapun karena dari aspek waktu tidak cocok dengan ‘amaliyah Rasul SAW‛, 

disamping juga perintahnya ialah berdasarkan ‚terlihatnya hilal‛ bukan 

‚masuknya awal bulan‛.   

7. Khafidz   

  Jika ditelaah lebih lanjut terhadap pandangan Khafidz ini, tampak sekali 

bahwa Khafidz memprioritaskan metode rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b karena 

sesuai dengan perintahNya dan dipraktekkan oleh Rasul SAW bersama para 

sahabatnya. Namun demikian, rukyat hilal yang dimaksud harus selaras dengan 

teori astronomi. Pandangan ini dapat diidentifikasi sebagai pandangan rukyat 

progresif-integratif karena dikaitkan dengan variabel ‚harus selaras dengan ilmu 

astronomi‛. Menurut hemat Penulis, pandangan Khafidz mengejewantah 

sebagaimana diatas tidak terlepas dari kualifikasi keilmuannya dalam bidang 

astronomi, dan sekaligus tidak bisa dilepaskan dari aktivitas dan interaksi beliau 

sebagai salah satu unsur kepengurusan di organisasi Lembaga Falakiyah 

Nahdlatul Ulama Jawa Barat hingga saat ini. 
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  Lebih lanjut, Khafidz mengkonstruksi pandangannya tentang ketidak 

absahan metode rukyat qabl al-ghuru>b didasarkan kepada h}ujjah ambang batas 

permulaan hari dalam kalender hijriyah yaitu saat terjadinya ghuru>b.
29

 H{ujjah 

Khafidz ini juga dikuatkan oleh pandang fukaha sebagaimana berikut:  

َسَُمَْاَالشََّهََي َْفََِقََرَّشَََتََتَِّالََّنَِاكَِمَََالََْْفََِِكََلِذَََ،َوََارٍَهََنَ وََََلٍَيْلََََنَْمََِنَُوََّكََتََي َََةًَامََّعَََخَِيَْارََِالتَّفََِِلَُامَِكََالََْمَُوَْي ََالَْ
َفَََىَِّمَِلََسَْالََِْعَِيرََِْشََْالتَّفََِِسَِمَْالشَََّبَِوْرََُغَُبََِمَُوَْي ََالََْأُدَََبَْي َُ.وَََةرًََّمََََةًَاعََسَََنََيرََِْشَْعَِوَََعٍَبرََْأََََلَ كَََُبَُرُغََْتَ وَََ َلَُليَْالَّ،
َعَُبَتََْمَُالَْوَََسَِمَْالشَََّبَِوْرََُغََُدََعَْب َََلَِلََالََِْةَِيَؤَْرََُبََِنَُوَْكَُيَََىَِّرَِمََقََالََْرَِهَْالشَََّلََوَْخَُدََُنََّلَََِْكََلَِ،َذََارَِهََىَالن ََّلََعَََقٌَابَِسََ
 30َلَِيَْىَاللَّلََعَََقٌَابَِسَََارَُهََالن ََّ،َفَََسَُكَْعََالََْوََىََُاسَِالنََّفَِرََْعَُفَِِ

‚Satu hari dalam kalender hijriyah terdiri dari siang dan malam, jika ditempat 

tempat yang ada terbit dan terbenamnya matahari, durasinya 24 jam. Permulaan 

hari diawali oleh terbenamnya matahari menurut ajaran Islam. Maka, malam itu 

lebih awal dari siang. Karena masuknya awal bulan kamariah itu berdasarkan 

rukyat setelah ghuru>b, meskipun menurut kebiasaan masyarakat menunjukkan 

sebaliknya yaitu siang mendahului malam‛.   

 

  Dipilihnya metode rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b sebagai metode yang 

utama dan merupakan pandangan resmi Jam‘iyyah Nahdhatul Ulama merupakan 

sebuah hasil dari perenungan dan pemikiran yang banyak diwarnai oleh 

keputusan keputusan resmi organisasi. Hanya saja, Khafidz bisa diidentifikasi 

sebagai elite NU yang berfikir progressif, mengingat pandangannya yang 

memposisikan metode hisab astronomis  dengan variabel kriteria imkan sebagai 

metode subtitutif, meskipun dengan syarat yang lebih ketat Profesionalitas 

                                                           
29

Pandangan tentang keharusan rukyat pasca ghuru>b juga ditegaskan oleh al-Qurt}u>bi> dalam kitab 

tafsirnya sebagaimana berikut:  

َنَُوَْكَُيَََخََيَْارَِالتََّنََّىَأََلََعَََةَُيََالََْتَْلَّدََََالََقَََثَُيَْح26َََ:ََافَُرََعَْ{َالََْْةًَلََي َْلَََيََْْثَِلََىَثََسََوَْاَمَُنَدََْاعََوََ}وَََالََعََت َََوَِلوََِْق َََيَِْْسَِفََْت ََ"َف672َِِص7َََ"جَبَِطَُرْقََُالََْكََلِذََََرََكَََََذ
 رَِوَْهَُالشَ َلَُائَِوَََأََالَِيََاللََّنََّلَََِْامَِيَّالَََْْنََوَْدََُالَِيََاللَّبَِ

Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin Abu> Bakr Al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, Juz 

VII, 276.  
30

Ulama al-Azhar, Fata>wa> al-Azhar, Juz I, (Mesir: Da>r al-Ifta>’ al-Mis}riyyah, 2010), 246.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

211 

 

perukyat, dan kuantitasnya harus banyak). Progresifitas pandangan Khafidz 

tercermin dari bilik kesadarannya yang menolak hasil rukyat jika tidak selaras 

dengan ilmu astronomi, dan sekaligus menghendaki adanya kombinasi antara 

ilmu pengetahuan dengan nas}s} shar‘i.    

8. Mutoha Arkanudin  

 Jika ditelaah lebih detail terhadap pandangan Mutoha tersebut, tentu 

dapat ditemukan korelasinya dengan aktivitas dan kepakaran beliau dalam 

bidang astronomi. Pada point pertama, beliau menafikan metode apapun selain 

rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b dan istikmal sebagaimana yang telah dicontohkan 

oleh sang pembawa risa>lah ila>hiyyah yaitu Nabi SAW. Variabel ghuru>b menjadi 

point penting bagi Mutoha dalam melegalkan metode penentuan awal bulan 

kamariah sebagaimana tercermin dalam pandangannya yang mengqiya>skan 

rukyat qabl al-ghuru>b dengan bayi yang di caesar (sesar)‚. Menurutnya, ‚rukyat 

qabl al-ghuru>b seperti bayi yang lahir sebelum waktunya‛. Jika dilakukan 

penelusuran terhadap kutub al-tura>th, maka akan ditemukan qawl (pandangan 

fukaha) yang melegalkan gagasan Mutoha, sebagaimana deskripsi berikut ini:  

َبَِوْرََُغََُدََعَْب َََةًَقََثََِآهََُرََتََّمَََلََلََالََِْنََّىَأََلََعَََمََلَّسََوَََوَِيْلَََعَََىَاللَُلَّصَََبَِِّالنََّنَِعَََةَُحََيَْحَِالصَََّثَُيَْادَِحََالَََْْتَْلَّدَََ
 31ةرًَََب ََتَعََْمََُنَُوَْكَُتَََةََيَؤََْالرَ َنََّإِفََََانََضََمرَََََنَْمََِيََْْثَِلََالثََّةََلََي َْلَََاتٍَقََثََِوَْأَََانََبَعََْشَََنَْمََِيََْْثَِلََالثََّةَِلََي ََْلََفََِسَِمَْالشََّ

‚Semua hadis sahih yang disandarkan kepada Nabi SAW menunjukkan bahwa 

jika hilal tersebut dapat dirukyat setelah ghurub (terbenamnya matahari) dengan 

meyakinkan pada malam ke 30 bulan Sya’ban atau malam ke 30 bulan Ramadan, 

maka rukyat tersebut mu’tabarah (dapat diterima)‛.  

    

                                                           
31

Ah}mad ‘Abd al-Razza>q al-Duwais, Fata>wa> al-Lajnah al-Da>imah Li al-Buh}u>th al-‘Ilmiyyah, Cet. 

I, Juz XII, (Riya>d}: al-Ida>rah al-‘A<mmah Li al-T{ab‘i, 1996), 115.  
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  Menurut hemat Penulis, statemen ini juga bisa dipengaruhi oleh 

aktivitasnya yang selama ini banyak meluangkan waktunya untuk mengabdi di 

Lembaga Falakiyah PWNU DIY. Bagaimanapun juga, doktrin tentang rukyat 

ba‘d al-ghuru>b sudah terinternalisasi dan sudah menjadi pandangan legalnya.
32

 

  Menurut hemat Penulis, menjadi sebuah kewajaran jika metode rukyat 

ba‘d al-ghuru>b yang selama ini dijadikan acuan oleh Jam‘iyyah Nahdlatul Ulama 

secara institusional diperjuangkan oleh Mutoha. Hal yang dapat menguatkan 

pandangan Penulis ialah pandangan Mutoha yang memilih metode istikmal 

sebagai metode subtitutif jika rukyat tidak berhasil dilakukan, dan cenderung 

menolak gagasan kriteria imkan untuk dijadikan sebagai acuan menggantikan 

metode rukyat ba‘d al-ghuru>b. Hanya saja, nuansa astronomi Mutoha dalam 

mengkonstruksi pandangannya lebih tampak. Hal ini terbukti dengan 

pandangannya ‚jika rukyat tidak sejalan dengan ilmu penngetahuan astronomi, 

maka harus ditolak‛.  

9. Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar   

  Jika ditelaah lebih detail tentang pandangan dan pemikiran Arwin 

kaitannya dengan konsekuensi hukum dari pada metode rukyat qabl al-ghuru>b, 

tampaknya Arwin mengamini metode rukyat qabl al-ghuru>b ini untuk dijadikan 

sebagai dasar yang legal dalam penentuan awal bulan kamariah, meskipun 

pandangan dan gagasan beliau dikaitkan dengan konsep wih}dat al-mat}la‘ atau 

                                                           
32

Keabsahan metode rukyat yang dikaitkan dengan aspek waktu (ba‘d al-ghuru>b) selaras dengan 

pandangan fukaha sebagaimana berikut:  

  اهََب َُيْغََِمَََلَََوَْ،َأََسَِمَْالشَََّبَُيْغََِمَََكََلََِذََفََِرَُب ََتَعََْمَُاَالَْنَََّّإوَََِ
Ibn Rushd, Bida>yat al-Mujtahid, 228. 
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rukyat global karena menyangkut kebutuhan umat Islam akan hadirnya sistem 

kalender hijriyah yang bersifat baku dan akomodatif terhadap kepentingan publik 

dan administrasi internasional. Hal ini sangat tampak dari gagasannya yang 

menjustifikasi positif adanya aktivitas olah citra dengan memainkan sinar 

inframerah sebagaimana lazim dilakukan pada metade rukyat qabl al-ghuru>b 

dengan merujuk kepada pandangan fukaha sebagai argumentasi shar‘inya. Arwin 

memposisikan observer tak ubahnya sebagai seorang ‚editor‛. 

  Disamping itu, Arwin juga membenarkan ragam metode penentuan awal 

bulan kamariah sebagaimana yang ada saat ini, karena menurutnya ragam metode 

tersebut hanyalah sarana (wasi>lah) yang dapat mengantarkan kepada tujuan 

pokoknya maqa>s}id shari>‘ah yaitu ibadah puasa. Menurut hemat Penulis, gagasan 

dan pandangan Arwin sejatinya tidak bisa dilepaskan dari unsur eksternal yang 

selama ini menjadi bagian tak terpisahkan dari doktrin keagamaannya, yaitu 

kehadiran dan eksistensinya di struktur kepengurusan Muhammadiyah, selain 

juga juga aktif sebagai Dosen di Perguruan Tinggi Muhammadiyah. Tentu, pola 

pikir dan gerakan pemikirannya berpotensi banyak untuk mendapatkan pengaruh 

dari gerakan dan pemikiran Muhammadiyah yang tampak lebih dominan pada 

aspek keselarasan dengan sains dan teknologi.  

Lebih lanjut, Arwin mengkaitkan cakupan keberlakukan metode rukyat 

qabl al-ghuru>b dengat wih}dat al-mat}la‘ atau ittifa>q al-mat}a>li‘ (rukyat 

internasional). Menurut Penulis, pandangan Arwin ini sangat unik karena tidak 

sama dengan konsep ikhtila>f al-mat}a>li‘ yang diusung organisasi Muhammadiyah. 

Jika dikitkan dengan kajian fikih, maka terdapat pandangan fukaha yang dapat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

214 

 

menguatkan pandangan Arwin kaitannya dengan rukyat global atau rukyat 

internasional. Berikut artikulasi fukaha yang dimaksud:  

رةَََباِخْتِلَفَِالْمَطاَلِعَِ(َفإَِذَاَرَآهَُأىَْلَُبَ لْدَةٍَ،َولَََْيَ رهََُأىَْلَُبَ لْدَةٍَأُخَْ رَىَوَجَبََعَلَيْهِمَْ)َقَ وْلوَُُ:َوَلََعِب ْ
33َالْمَغْرِبَِأَنَْيَصُومُواَبِرُؤْيةََِأوُلئَِكََإذَاَثَ بَتََعِنْدَىُمَْبِطَريِقٍَمُوجِبٍَ،َوَيَ لْزَمَُأَىْلََالْمَشْرقَِِبِرُؤْيةََِأىَْلَِ  

 ‚(Perkataannya: Ikhtila>f al-mat}a>li‘ tidak bisa dijadikan dasar hukum‛), maka 

jika ada seorang penduduk negeri melihat hilal, sementara penduduk negeri yang 

lain tidak melihatnya, maka wajib mereka (yang tidak melihat hilal) untuk 

berpuasa dengan berpedoman pada rukyat yang dilakukan di negara lain jika hal 

itu telah diputuskan dengan wajib. Orang yang berada di belahan bumi bagian 

timur wajib mengikuti rukyat yang dilakukan oleh orang yang ada di belahan 

bumi bagian barat‛.  

  Jika dikaitkan dengan lokasi pengembaraan keilmuannya yaitu negara 

Mesir, tampaknya ada korelasi yang sangat kuat yang secara organisasi 

keagamaan banyak berafiliasi ke gerakan Ikhwanul Muslimin. Apalagi, Arwin 

adalah sosok pengagum berat Prof. Dr. Sulaiman.
34

     

10. Hendra Suwarta Suprihatin   

Jika ditelaah lebih detail terkait pandangan Hendra, Penulis dapat 

mengidentifikasi pandangannya sebagai pandangan progressif integratif, yang 

mencoba mengelaborasi kajian fikih dengan pendekatan sains dan teknologi. Hal 

ini terlihat dari gagasannya tentang kriteria imkan yang diposisikan tidak hanya 

sebagai pedoman dalam melakukan rukyat hilal, namun sekaligus menjadi menu 

solutif pada saat metode rukyat mengalami kebuntuan dan tidak berhasil 

menemukan kemunculan hilal di ufuk barat. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi seiring dengan perkembangan zaman, menjadi dasar hukum 

                                                           
33

Zainul ‘A>bidi>n Ibn Nujaim, ‚al-Bah}r al-Ra>iq Sharh} Kanz al-Daqa>iq, Juz VI, (Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), 180.   
34

Seorang guru besar di Universitas Al-Azhar di Mesir, yang pemikirannya memiliki banyak 

kesamaan dengan gerakan ikhwan al-muslimin 
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kebolehan menggunakan metode hisab astronomis sebagai pegangan subtitutif 

setelah rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b35
 yang dilakukannya tidak mampu 

menemukan kemuculan hilal, disamping pula karena faktor makna implisit dan 

spirit yang terdapat pada nas}s} shar‘i yang menghendaki adanya kebenaran ilmu 

hisab astronomis. Walaupun demikian, Hendra melegalkan rukyat qabl al-ghuru>b 

dalam kerangka penelitian dan pengembangan yang disebut sebagai ‚tadabbur‛ 

alam. Sejalan dengan pandangan Hendra, sebagian besar fukaha al-Azhar 

memiliki pandangan yang serupa.  

َقََذََإََِانََضََمرَََََرَِهَْشَََلَِوَْخََُدَُفََِِابَِسََّالََُْْلَِىَْأَََلَِوَْقََبََِلَِمََعََالََْازَِوَََجََلََإََِاءَِهََقََفَُالََْضَُعَْب َََبََىََذََ َبَِوَْعَُطََا َنََّأََا
اَهََي َْفََِوَُتَُيَ ؤََْرََُنَُكَِيََُْةًَدََّمََُمَِوَْي ََاَالَْذََىَََسَِشَََْبَِوْرََُغََُدََعَْب َََقَِفَُالََُْْقََوَْف َََثَُكَُيََْوَََانََبَعََْش62ََََمََوَْي َََدَُلوَََْي ََُلََلََالَِْ
 36لَُمََعََالََْوَِيْلَََىَعََرََاَجََاَمََذََىََوَََلٌَائَِحَََاكََنَىَََُنَْكَُيَََلَََْوَْلََ

‚Sebagian fukaha berpendapat bahwa mengacu kepada pandangan ahli hisab 

kaitannya dengan penentuan awal bulan Ramadan hukumnya boleh, jika mereka 

(ahli hisab) telah memutuskan bahwa hilal telah tampak beberapa saat diatas 

ufuk setelah terbenamnya matahari pada tanggal 29 Sya’ban, yang seandainya 

tidak terhalang, niscaya akan dapat dirukyat‛. 

 

Menurut Penulis, hal ini bisa dimaklumi, pandangan dan gagasan Hendra 

ini tidak bisa dilepaskan dari doktrin ilmu astronomi yang selama ini menjadi 

fokus kajian dan keahliannya. Lebih lanjut, Penulis mengkategorikan Hendra 

sebagai astronom sejati yang tidak berfailiasi ke organisasi keagamaan tertentu. 

Hal ini tampak dari sikapnya yang mengkritisi kriteria imkan dengan komposisi 

sebagaimana kesepaktan MABIMS, (irtifa>’ hilal minimal mencapai angka 2 

derajat, elongasi (jarak bulan ke matahari) minimal 3 derajat, dan durasi waktu 

                                                           
35

Hendra mengkaitkan rukyat hilal shar‘iyyah dengan variabel ba‘d al-ghuru>b. Pandangan ini 

dilegitimasi oleh fukaha sebagai berikut: 

 ةَِلَّىَِالَََْْرَِوَْهَُظَُبََِةٌَطََوَْن َُمَََيََىََِذََْإَِالَِيََاللَّبََِأُدَََتََتُ بََْةََيَّبَرََِعَََالََْرََهَُشَْالَََْْنََّاَلََِْهََامَِيَّأَََاَبَِهََن َّأَََنََوَْدَُيَْيرََُِ،َوََالَِيََاللَّتَُبَِيْقَِوََْالت َََّبَِِّرََعََالََْمَِلََكَََالَْفََِبََالَِغََالََْنََّأَََلىََعََ

Muh}ammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, al-Tah}ri>r Wa al-Tanwi>r, Juz V, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1998), 444.   
36

Ulama al-Azhar, Fata>wa> al-Azhar, Juz I, 117.  
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dari ijtimak ke ghuru>b (peristiwa terbenamnya matahari) minimal 8 jam, dan 

diakomodir oleh Kementeria Agaman Republik Indonesia. Hendra menawarkan 

kriteria imkan yang ideal, yaitu irtifa>‘ hilal harus diatas 6 derajat.   

Hendra mengusulkan, kriteria imkan seharusnya dengan komposisi seperti 

berikut: irtifa>’ hilal minimal mencapai angka 6 derajat, dan elongasinya minimal 

3 derajat. Angka tersebut didasarkan kepada hasil observasi dan pengamatan 

Hendra beserta tim yang tersebar di 20 titik di Indonesia yang sudah dilakukan 

beberapa tahun belakangan ini. Pandangan Hendra tampak mencerminkan nilai 

netralitas karena dikaitkan dengan fungsi Kementerian Agama Republik 

Indonesia sebagai pemangku otoritas dalam penentuan awal bulan kamariah. 

Baginya, organisasi keagamaan hanya membantu tugas pemerintah, dan oleh 

karenanya, organisasi keagamaan tersebut tidak memiliki wewenang untuk 

menetapkan tibanya awal bulan kamariah kepada publik.     

11. Muh. Ma’rufin Sudibyo 

   Sejauh pemahaman Penulis terhadap gagasan Ma’rufin seperti paparan 

pada bab sebelumnya, ada pengaruh nilai yang sudah terinternlisasi dalam dirinya 

yaitu doktrin rukyat ba‘d al-ghuru>b. Apalagi, posisi Ma’rufin disamping sebagai 

anggota Badan Hisab Rukyat di Kementerian Agama RI dan pecinta ilmu 

astronomi, juga  menjadi aktifis Lembaga Falakiyah di tubuh organisasi Pengurus 

Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). Tentu, doktrin ke NU an berkenaan dengan 

rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b sudah terpatri dalam dirinya. Secara fikih, variabel 

ba‘d al-ghuru>b ditegaskan oleh sebagian fukaha sebagaimana dalam artikulasi 

berikut: 
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ليَْلًَفَلََقاَئِلََبأِنََّوَُيَ تَ رَتَّبَُعَلَىَرُؤْيتَِوَِأثََ رُىَاَفَ بَانََأنََّوَُلََأثََ رََأمََّاَإذَاَرئُِيََيَ وْمََالتَّاسِعَِوَالْعِشْريِنََولَََْيُ رََوََ
 37لِرُؤْيتَِوَِنَ هَاراً

‚Apabila hilal berhasil diamati pada hari ke 29 (siang hari), namun tidak dapat 

diamati paa malam harinya, maka tidak boleh ada yang berpedapat bahwa rukyat 

pada siang hari itu memiliki konsekuensi hukum. Dengan demikian, maka 

jelaslah bahwa rukyat siang hari (qabl al-ghuru>b) tidak memberikan implikasi 

hukum apapun‛.  

 

اَوَْمَُوَْيَ)َصَُاضَِمََالََْثَِيَْدََِالََْْفََِمََلَّسََوَََوَِآلَِوَََوَِيْلَََعَََاللَُىَلَّصَََوَِلوَََِْق ََنََعَْمََلََِانٌَيََب َََةرََََي رََََْىَُبَِأَََثَِيَْدََِحََفَِوََ
َدََّبَُلََفَََتَِيْقََِأَْالتََّلىََعَََةٌَلوَََْمَُاَنََْنََِوَْكَََعَََمََوَََدَُيْعََِالَْ قٍَيْقََِدَََنَُابََْالََقَََلَِيْلََِعَْلت ََّلََِلَََتَِيْقََِأَْلتَّلََِوَِيْفَََِمََاللََّنََّإَِ(َفَََوَِتِيََؤَْرََُلَِ
 38لَُيَْاللََّيََىَِوَََةَِيَؤََْالرَ َتََقْوََََنََّلَََِْازٍَمََََابَِكََتَِارََْنَِمَِ

‚Huruf ‚Li‛ yang termaktub dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abi> Hurairah 

(S{u>mu> Li Ru’yatihi), bermakna penentuan waktu, bukan ‘illah (alasan). Oleh 

karena itu, Ibn Daqiq berpendapat bahwa makna hadis tersebut harus difahami 

secara maja>zi, (ketika melihat hilal). Sedangkan waktu rukyat (melihat) hilal 

ialah malam hari‛. 

 

   Meskipun demikian, Ma’rufin tidak hanya menjadi sosok yang menekuni 

dunia astronomi semata, namun juga memahami perkembangan ilmu fikih yang 

kemudian dipadukan dengan sains dan teknologi. Hal ini terbukti dari 

pandangannya tentang kriteria imkan, meskipun tidak bisa dijadikan sebagai 

matode alternatif dan subtitutif yang dapat menggantikan metode rukyat dengan 

merujuk kepada hadis Nabi SAW, namun secara tegas menolak keberhasilan 

rukyat yang diklaim oleh sebagian pihak jika tidak sesuai dengan kaidah 

astronomi. Artinya, klaim sepihak tentang keberhasilan merukyat hilal tersebut 

harus dianulir keabsahannya jika tidak memenuhi kriteria imkan yang disepakati. 

Selain itu, pemahaman Ma’rufin yang mencerminkan teori fikih juga terlihat dari 

                                                           
37

al-Ima>m Shih}a>buddi>n Abu> al-‘Abba>s, Ah}mad bin H{amzah al-Ramli> al-Ans}a>ri,   Fata>wa> al-Ramli> 
Fi Furu>’ al-Fiqh al-Sha>fi’i, , Juz II, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1999), 366.   
38

Muh}ammad bin ‘A<li> bin Muh}amad al-Syawka>ni, Nailul Awt}a>r Sharh} Muntaqa> al-Akhba>r, Cet. 

I,  Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1900), 349. 
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pandangannya tentang rukyat qabl al-ghuru>b yang dinilai ‚terlalu dini‛ dari 

waktu yang sesungguhnya, yakni senja hari (ghuru>b). Begitu pula, Ma’rufin 

mendasarkan pandangannya tentang makna ontologis hilal sebagai ‚sesuatu yang 

terlihat‛, oleh observer, sementara ‚sesuatu yang tampak pada alat‛ bukan hilal 

melainkan ‚qamar‛.    

   Jika ditelusuri secara lebih detail, tampak pertaliannya dengan statemen 

ahli fikih sebagaimana artikulasi berikut:    

َكََلِذََََعَُوَْق َُوََُضََرَِاَفَُذََإِفََََةٌَيَّعََِطَْاَقََاتََِمََدََّقََمََُنََّىَأََلََعََوَََةَِالََحََتَِسَْىَالَِْلََعَََابَُسََّالََُْْقََفََاَات َّذََاَإَِمََيْفَََِمََلََكََالََْنََّلََِ
َوََعًَرَْشََوَََةًَادََعََوَََلًَقَْعَََوَُانَُكََمَْإََِوَِبََِدَِوَْهَُشَْمََالََْطََرَْشَََنََّلَََِةَِيَؤََْالرَ بََِةَُادََهََالشَََّلَْبَقََْت ََُلََْ َةَِادََهََالشَََّةََايََغَََنََّلََِا

             39نَ الظَّ

‚Pembahasan yang berkenaan dengan kesepakatan ahli hisab bahwa hilal 

mustahil untuk dirukyat yang diawali dengan perhitungan yang akurat, jika 

kemunculan hilal itu diterima, maka harus ditolak kesaksiannya. Karena syarat 

hilal untuk dapat dirukyat ialah memungkinkan (berdasarkan kriteria imkan) baik 

itu secara nalar logika, kebiasaan, dan syariat. Dan posisi kesaksian itu hanyalah 

besifat z}an (dugaan)‛.   

 

C. Tipologi Pandangan Para Astronom Muslim Indonesia  

Selanjutnya, dengan mengacu pada hasil analisis Penulis terhadap ragam 

pandangan seperti yang sudah dikemukakan diatas, dapatlah para astronom 

muslim Indonesia yang menjadi subyek penelitian ini dikelompokkan dalam 

empat tipologi dengan kategori teoritik sebagaimana berikut:     

Pertama, Konservatif-Tradisonalis.
40

 Tipologi ini mewadahi astronom muslim 

Indonesia yang menafikan implikasi hukum rukyat qabl al-ghuru>b terhadap 

                                                           
39

al-Imam Sharwa>ni & Ibn Qa>sim Al Aba>di,, Hawa>shi Sharwa>ni Wa Ibn Qa>sim al Abba>di: Tuh}fat 
al-Muh}ta>j Sharh} al-Minha>j, Juz III, (Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>th, 1999), 374.  
40

Konservatif ialah tindakan dengan mempertajankan keadaan, kebiasaan, dan tradisi yang sudah 

berlaku. Sementara Tradisionalis ialah Tindakan yang berpegang teguh pada norma, kebiasaan 
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penentuan awal bulan kamariah, dan mensahkan rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b 

tanpa syarat harus memenuhi kriteria batas ambang visibilitas hilal atau h}add 

imkan rukyat. Astronom yang merepresentasikan tipologi ini adalah Rukman 

Nugraha.   

Kedua, Integratif-Progresif.
41

 Tipologi ini mewadahi astronom muslim Indonesia 

yang menafikan implikasi hukum rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal 

bulan kamariah, mensahkan rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b yang memenuhi kriteria 

imkan rukyat, serta menerima kriteria imkan sebagai metode alternatif subtitutif. 

Astronom muslim Indonesia yang teridentifikasi masuk dalam kategori ini ialah 

Thomas Djamaluddin, Mohammad Iqbal Santoso, Judhistira Aria Utama, 

Khafidz, dan Hendra Suwarta Suprihatin.    

Ketiga, Integratif-Formalis.
42

 Astronom muslim Indonesia yang menafikan 

implikasi hukum rukyat qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal bulan kamariah, 

mensahkan rukyat hilal ba‘d al-ghuru>b yang memenuhi kriteria imkan, namun 

menolak kriteria imkan sebagai metode alternatif subtitutif sehingga memilih 

istikmal. Kriteria imkan hanya berfungsi sebagai acuan untuk mengontrol hasil 

rukyat hilal agar tetap sejalan dan relevan dengan ilmu pengetahuan astronomi. 

Astronom yang merepresentasikan tipologi ini adalah Fahmi Amhar, Mutoha 

Arkanudin, dan Moh. Ma’rufin Sudibyo.      

                                                                                                                                                               
secara turun menurun. Baca: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi V, 2017   
41

Integratif ialah berpadu (bergabung supaya menjadi kesatuan yang utuh). Sementara progressif 

artinya menuju kea rah yang lebih maju. Baca: Kamus Besar Bahasa Indonesia,   
42

Formalis ialah peraturan, tata cara, prosedur, dan kebiasaan yang sudah berlaku.  Baca: Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, 
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Keempat, Subtantif-Scientist.43
 Tipologi ini mewadahi astronom muslim 

Indonesia yang memiliki pandangan bahwa rukyat qabl al-ghuru>b yang 

menghasilkan citra hilal merupakan dasar penentuan awal bulan kamariah yang 

sah. Tipologi ini direpresentasikan oleh Mahasena Putra  dan Arwin Juli 

Rakhmadi Butar Butar.  

Tabel 4.1 

Tipologi Astronom Muslim Indonesia 

No Nama Tipologi Uraian 

1. 
Thomas 

Djamaluddin 
Progresif-Integratif 

Menolak rukyat qabl al-ghuru>b, dan 

mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b 

yang selaras dengan kriteria imkan serta 

menerima kriteria imkan sebagai 

metode alternatif subtitutif  

2. 
Mohammad Iqbal 

Santoso 
Progresif-Integratif 

Menolak rukyat qabl al-ghuru>b, dan 

mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b 

yang selaras dengan kriteria imkan serta 

menerima kriteria imkan sebagai 

metode alternative subtitutif  

3. Mahasena Putra Subtantif-Scientist Mensahkan rukyat qabl al-ghuru>b  

4. 
Judhistira Aria 

Utama 
Progresif-Integratif 

Menolak rukyat qabl al-ghuru>b, dan 

mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b 

yang selaras dengan kriteria imkan serta 

menerima kriteria imkan sebagai 

metode alternatif subtitutif  

5. Rahman Nugraha 
Konservatif-

Tradisonalis 

Menolak rukyat qabl al-ghuru>b, dan 

mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b 

tanpa syarat memenuhi kriteria imkan  

                                                           
43

Subtantif bermakna isi, pokok, inti. Sementara makna scientist ialah menekankan pada ilmu 

pengetahuan. Baca: Kamus Bahasa Inggris Indonesia, 
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6. Fahmi Amhar Integratif-Formalis 

Menolak rukyat qabl al-ghuru>b, dan 

mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b 

yang selaras dengan kriteria imkan, 

namun menolak  kriteria imkan sebagai 

metode alternatif subtitutif (istikmal)  

7. Khafidz Progresif-Integratif 

Menolak rukyat qabl al-ghuru>b, dan 

mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b 

yang selaras dengan kriteria imkan serta 

menerima kriteria imkan sebagai 

metode alternatif subtitutif  

8. Mutoha Arkanudin Integratif-Formalis 

Menolak rukyat qabl al-ghuru>b, dan 

mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b 

yang selaras dengan kriteria imkan, 

namun menolak  kriteria imkan sebagai 

metode alternatif subtitutif (istikmal)  

9. 

Arwin Juli 

Rakhmadi Butar 

Butar 

Subtantif-Scientist Mensahkan rukyat qabl al-ghuru>b 

10. 
Hendra Suwarta 

Suprihatin 
Progresif-Integratif 

Menolak rukyat qabl al-ghuru>b, dan 

mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b 

yang selaras dengan kriteria imkan serta 

menerima kriteria imkan sebagai 

metode alternatif subtitutif  

11. 
Moh. Ma’rufin 

Sudibyo 
Integratif-Formalis 

Menolak rukyat qabl al-ghuru>b, dan 

mensahkan rukyat ba‘d al-ghuru>b 

yang selaras dengan kriteria imkan, 

namun menolak  kriteria imkan sebagai 

metode alternatif subtitutif (istikmal)  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Sebagai jawaban atas rumusan masalah yang menjadi titik tolak 

penelitian ini, maka dari ragam pandangan astronom muslim Indonesia mengenai 

rukyat qabl al-ghuru>b dapat dirumuskan dengan tiga kesimpulan sebagai berikut:  

1. Astronom muslim Indonesia memiliki pandangan yang sama tentang rukyat 

qabl al-ghuru>b dari sisi teknis, yaitu bahwa yang dilakukan oleh observer 

(perukyat) hilal qabl al-ghuru>b adalah pemotretan (tas}wi>r) dan recording 

(perekaman) obyek hilal dengan alat bantu teleskop inframerah paska ijtimak 

sebelum ghuru>b matahari, plus  image processing dan stacking agar hilal yang 

menjadi obyek pemotretan tersebut bisa dilihat.  

2. Pandangan astronom muslim Indonesia tentang rukyat qabl al-ghuru>b dalam 

perspektif rukyat shar‘iyyah terpola menjadi dua. Mahasena Putra dan Arwin 

Juli Rakhmadi Butar Butar mengategorikannya sebagai rukyat shar‘iyyah. 

Sedangkan Thomas Djamaluddin, Mohammad Iqbal Santoso, Judhistira Aria 

Utama, Rukman Nugraha, Fahmi Amhar, Khafidz, Mutoha Arkanudin, 

Hendra Suwarta Suprihatin, dan Moh. Ma’rufin Sudibyo tidak 

mengategorikannya sebagai rukyat shar‘iyyah.  

Dalam memaknai hilal, pandangan mereka juga terpola menjadi dua. 

Pertama, pemaknaan hilal sebagai pantulan sinar matahari oleh permukaan 

bulan dalam bentuk sabit tipis yang dapat diamati dari permukaan bumi 
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setelah ghuru>b matahari pada malam pertama paska ijtimak. Pemaknaan ini 

tercermin dalam pandangan Thomas Djamaluddin, Judhistira Aria Utama, 

Rukman Nugraha, Fahmi Amhar, Khafidz, Mutoha Arkanudin, Hendra 

Suwarta Suprihatin, Moh. Ma’rufin Sudibyo, dan Mohammad Iqbal Santoso. 

Hanya saja bagi Iqbal, boleh jadi hilal baru bisa diamati pada malam kedua. 

Pemaknaan ini meniscayakan nati>jah bahwa foto hilal hasil rukyat qabl 

ghuru>b bukanlah hilal. 

Kedua, pemaknaan yang dicerminkan oleh pandangan Mahasena Putra  dan 

Arwin Juli Rakhmadi Butar Butar, yaitu bahwa hilal ialah pantulan sinar 

matahari oleh permukaan bulan dalam bentuk sabit tipis paska ijtimak yang 

bisa diamati dan/atau dipotret/direkam dengan teleskop pada sebelum ghuru>b 

matahari dan/atau sesudahnya. Pemaknaan ini meniscayakan nati>jah bahwa 

foto hilal hasil rukyat qabl ghuru>b adalah hilal. 

3. Pandangan astronom muslim Indonesia tentang implikasi hukum rukyat hilal 

qabl al-ghuru>b terhadap penentuan awal bulan kamariah juga terpola menjadi 

dua.  

Pertama, pola yang dicerminkan oleh pandangan Mahasena Putra dan Arwin 

Juli Rakhmadi Butar Butar, yaitu bahwa rukyat hilal qabl al-ghuru>b 

membawa implikasi hukum –dalam arti sah sebagai dasar hukum-- penentuan 

awal bulan kamariah. Bagi Arwin, implikasi hukumnya itu bersifat global 

(wih}dat al-mat}la’).  

Kedua, pola yang dicerminkan oleh pandangan Thomas Djamaluddin, 

Mohammad Iqbal Santoso, Judhistira Aria Utama, Rukman Nugraha, Fahmi 
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Amhar, Khafidz, Mutoha Arkanudin, Hendra Suwarta Suprihatin, dan Moh. 

Ma’rufin Sudibyo, yaitu bahwa rukyat hilal qabl al-ghuru>b tidak punya 

implikasi hukum apapun terhadap penentuan awal bulan kamariah.  

B.  Implikasi Teoritik 

Hasil studi ini setidaknya membawa implikasi teoritik pada kajian 

tentang penentuan awal bulan kamariah yang dalam jangka waktu lama 

didominasi oleh pendekatan fikih yang amat kental bercorak legal-formal. 

Realitas perkembangan ilmu astronomi kontemporer yang didukung oleh 

kecanggihan teknologi pengamatan benda-benda angkasa --secara tidak dapat 

tidak—akan terus ‚mendesak‛ pakar-pakar fikih untuk menyediakan ruang untuk 

hasil-hasil temuan empiriknya dalam arti melibatkannya dalam pertimbangan 

ijtiha>diyyah mereka tentang penentuan awal bulan Islam.   

Jika ditelusuri dalam belukar pemikiran fikih, problem rukyat hilal qabl 

al-ghuru>b ini sudah muncul semenjak abad pertama hijriah yang jejak-jejaknya 

dapat ditemukan dalam sejumlah athar sahabat. Perbincangan yang berkembang 

kala itu berkisar pada akibat hukum rukyat hilal sebelum zawa>l dan sesudah 

zawa>l. Kini, wacana tersebut hadir dan menguat kembali dengan modus 

kontemporer yang dicirikan oleh corak yang bersifat emperikal obyektif, yakni 

tidak dalam modus visual, melainkan pemotretan dan perekaman.  

Rukyat qabl al-ghuru>b dengan modus kontemporer tersebut hadir dengan 

membawa dua fakta penting. Pertama, fakta tentang derajat kecermatan hisab 

astronomi yang sedemikian tajam sehingga hilal di siang hari --yang secara visual 

tidak bisa ditangkap oleh mata manusia walau didukung dengan alat bantu 
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teleskop sekalipun-- bisa dibidik posisinya dengan tepat dan bahkan sabit 

cahayanya bisa dipotret/direkam. Fakta ini menjadi bukti dari kebenaran isyarat 

al-Quran (Q.S. Yu>nus, 5) bahwa manusia bisa menguasai hisab posisi bulan yang 

ditentukan Allah dengan basis husba>n (perhitungan). Sisi ini tentu membawa 

implikasi teoritik pada postulat yang sampai dewasa ini masih menjadi acuan 

cara berfikir sebagian fukaha, yaitu bahwa rukyat itu qat}’i, sedangkan hisab itu 

z}anni.  

Di samping itu, fakta tentang hilal di siang hari yang cahaya lemahnya 

tertelan oleh kuatnya kemilau sinar matahari sehingga tidak bisa ditangkap 

secara visual oleh mata walau didukung dengan alat bantu teleskop --secara tidak 

dapat tidak—telah membuka tabir dari absurdnya wacana fikih klasik mengenai 

rukyat qabl al-ghuru>b. Artinya, pakar-pakar fikih di zaman lama itu telah 

terjebak dalam pembahasan hukum rukyat qabl al-ghuru>b yang hanya disangka 

bahwa rukyat qabl al-ghuru>b itu ada dan terjadi secara visual, padahal sejatinya 

tidak. 

Fakta tentang obyek hilal yang bisa dipotret dan direkam pada siang hari 

membawa implikasi teoritik pada formulasi ta‘ri>f atau definisi ‚rukyat hilal‛ 

yang dalam konsep konvensionalnya hanya berkualifikasi visual dalam arti 

tertangkap oleh mata manusia meskipun ketajaman matannya dikuatkan dengan 

alat bantu teleskop. Tren perkembangan terakhir menunjukkan bahwa teknologi 

rekam video –semisal CCTV dan kamera drone-- mulai memperoleh tempat 

dalam arti bisa diterima dan diperlakukan sebagai bagian dari sumber informasi 

yang bisa dipercaya mengenai suatu peristiwa seperti pelanggaran aturan lalu 
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lintas, tindak pidana, dan sebagainya. Tren yang sama, pada gilirannya nanti, 

akan melanda konsep fikih tentang rukyat hilal juga. Apalagi tren pemanfaatan 

teknologi pemotretan dan perekaman hilal untuk kegiatan rukyat ba‘d al-ghuru>b, 

baik oleh lembaga-lembaga observatorium maupun oleh pemburu hilal 

perorangan, terus makin menguat. 

C. Keterbatasan Studi  

Hasil studi ini adalah deskripsi mengenai pandangan astronom muslim 

Indonesia tentang rukyat qabl al-ghuru>b melalui penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Artinya, deskripsi yang dihasilkan itu tiada lain 

adalah bangunan-bangunan opini yang berhasil dijamah dan dicerminkan keluar 

dari bilik-bilik kesadaran subyektif para astronom muslim Indonesia yang 

menjadi subyek penelitian ini dan pada waktu penelitian ini dilakukan. Di sinilah 

pangkal substansial dari beberapa keterbatasan studi ini, yakni:  

Pertama, studi ini berkualifikasi ‚kajian mikro‛. Dengan begitu hasil 

studi ini adalah cerminan realitas subyektif dari masing-masing subyek 

penelitian, dan oleh karena masing-masing mereka  merupakan pribadi yang unik, 

maka hasil studi ini tidak bisa digeneralisasi kepada yang lain.  

Kedua, hasil studi ini adalah deskripsi dari realitas yang tidak permanen. 

Ia adalah realitas yang berhasil dicerminkan keluar pada saat penggalian data 

dilakukan. Dengan demikian, ia adalah benar untuk saat itu, namun boleh jadi 

tidak lagi benar untuk saat ini karena pandangan mereka boleh jadi berubah.  

Ketiga, dari segi kuantitas, astronom muslim Indonesia yang dipilih 

untuk menjadi subyek studi ini sangat terbatas, yakni hanya 11 (sebelas) orang. 
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Boleh jadi di luar mereka ada yang memiliki pandangan yang sama dengan 

mereka. Namun karena studi ini tidak mengkaji aktor yang lain, maka relevansi 

hasil studi ini adalah valid untuk 11 (sebelas) orang yang menjadi subyek 

penelitian itu saja, dan bersifat perorangan. 

D. Saran dan Rekomendasi 

Jika diletakkan dalam konteks kehidupan sosial umat, hasil studi ini pada 

dasarnya berselaras dengan paradigma yang sudah umum  dikenal, yaitu bahwa di 

bilik-bilik pemikiran subyektif pemeluknya, doktrin agama itu eksis dalam 

bentuk konstruksi atau bangunan pemahaman dengan wajah yang beraneka alias 

tidak tunggal. Dalam hal doktrin itu berkenaan dengan urusan privat, maka 

pengejawantahan subyektifnya di ruang kehidupan sosial relatif tidak 

menimbulkan riak-riak masalah. Namun untuk doktrin yang berkenaan dengan 

urusan publik tentu dibutuhkan manajemen dan tatakrama sosial tertentu agar 

pengejawantahannya di ruang kehidupan sosial umat tidak menggangu atau 

mengusik harmoni yang terbangun. 

Dalam konteks ini, doktrin Islam tentang penentuan awal bulan dalam 

kalender kamariah dapat dibilang terkategori ‚berkenaan dengan urusan publik‛. 

Kenapa? Karena kepada kalender kamariah inilah sejumlah amalan kolektif 

(berjamaah) dalam Islam, semisal amalan haji dan salat ‘i>d, dipertalikan aspek 

waktunya. Kalau untuk penentuan awal bulan kalender kamariah tersebut setiap 

individu umat dipersilakan mengejewantahkan hasil ijtihad subyektifnya ke 

ruang publik, tentu ruang sosial umat akan dihujani informasi yang berbeda-beda 

yang bukan saja ‚membingungkan‛ untuk sebagian orang tetapi sekaligus 
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mencerminkan ketidakmampuan umat ini untuk memproduk kalender shar‘inya 

yang mapan.  

Sejalan dengan ikhtiar yang tengah dikuatkan menuju terwujudnya 

unifikasi kalender hijriah (kamariah) Indonesia, penulis menganggap penting 

merekomendasikan hal-hal berikut ini. 

Pemerintah Republik Indonesia (c.q. Kementerian Agama), yang oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) diakui posisinya sebagai pemegang otoritas 

penentuan awal bulan kamariah di Indonesia melalui fatwa nomor 2 tahun 2004 

tentang penetapan awal Ramadhan, Syawal, dan Dzul Hijjah, hendaknya terus 

berikhtiar meningkatkan kualitas produk isbat awal bulan kamariahnya sehingga 

tidak saja kokoh h}ujjahnya secara syariat tapi juga tidak dipertanyakan 

validitasnya secara ilmiah. 

Dalam konteks ikhtiar menuju ‚unifikasi kalender kamariah Indonesia‛ 

tersebut, tentu tidak dapat dipungkiri bahwa posisi ormas Islam amat sangat 

penting dan strategis. Bukan saja karena ormas Islam itu terlibat dalam 

memproduk isbat pemerintah, melainkan juga karena ormas Islam itu memegang 

kendali loyalitas warganya. Jika dalam posisi strategis itu ormas-ormas Islam 

bersemangat meramaikan ruang publik umat dengan kibar bendera ‚ikhbar‛, 

‚maklumat‛, dan semacamnya sesuai produk ijtihad internalnya, baik 

‚mengembari‛ atau –apalagi-- ‚menandingi‛ isbat pemerintah, tentu sikap 

positip umat terhadap pemerintah --selaku ulil amri yang semestinya dijunjung 

dan ditaati-- tidak akan pernah terbangun dengan kokoh. Lakon seperti itu adalah 

ibarat merajut kain dengan tangan kanan, lalu tangan kiri mengurainya kembali. 
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Tak kalah strategisnya pula posisi kaum elit terpelajar umat, khususnya 

dalam disiplin astronomi dan fikih. Sebagai astronom dan fakih, peran mereka 

dalam proses ijtihad penentuan awal bulan kamariah tentu lebih dominan 

daripada yang lainnya. Jika mereka ikut mendorong hasil ijtihad-ijtihad ‚lokal‛ 

dibaktikan sepenuhnya untuk isbat pemerintah, bukan untuk ikhbar atau 

maklumat dan semacamnya, maka hanya akan ada satu saja versi informasi yang 

masuk ke ruang publik umat, yakni isbat pemerintah. Jika ini terwujud, maka 

gonjang-ganjing seputar penentuan awal bulan kamariah tidak akan terjadi 

seperti keadaan di negara-negara tetangga kita. Perkara hasil ijtihad lokalnya 

belum ‚tembus‛ menjadi isi produk isbat pemerintah, maka masing-masing elit 

umat bisa mengamalkannya di ruang-ruang privat.  
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